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Manakib Syeikh Abdul Hamid bin Muhammad Amin Albanjari. 

َ يَرَ اسإَلفَ ا دََ مَ م َ ََبإَي إَالطَ ََوَ ب َ أ َََامَ مَ لإَا َََالَ قَ  َ:ال َعَ ت َ َاللَ ََهَ حإ   
َ ََقَ ئإَللَ اَ ى,وَ رَ اجَ مَ كَ َمََ هَ دَ عَ ب َ ََنَ مَ ََدَ ن عَإََلاَوَ هَ م َ ََي َ صإَي ََمَ هَ دَ ن عَإَََمَ وَ لَ عَ مَ الَ ََنَ إإَ اَذَ هَ ََفإ
لَ قَ ََنَ إإوََ ََمإَوَ لَ عَ مَ الَ ََاتإَبَ ث َ إإَ . 

Al-Imam Abu Thoyib Muhammad Al-Fasi rahimahullah berkata: 

“Sesungguhnya sesuatu yang diketahui oleh mereka menjadi 

tidak dikenal bagi orang-orang setelah mereka seperti yang terjadi”. 

Nama dan julukannya : 

 Al-Allamah Al-Mutafannin Al-Ushuli Al-Faqih An-Nahwi Al-

Jahbadz Al-Arif Billah Al-Murobbi As-Syeikh Abdul Hamid bin 

Muhammad Amin bin Thohir Al-Banjari. 

Kelahiran dan pertumbuhannya : 

 Beliau dilahirkan di Sumatera Indonesia, pada tanggal 1-7-

1348 H.  Beliau tumbuh dan besar di bawah naungan kedua 

orangtuanya yang mulia, sangat diperhatikan oleh kedua 

orangtuanya, hidup dengan penuh perhatian dan dukungan dari 

kedua orangtuanya, maka tumbuh besar dengan akhlak yang mulia, 

perangai yang indah, maka lindungan dan pertolongan Allah selalu 

menanguinya sehingga menjadi salah satu ulama cerdas yang 

membantu agama yang lurus ini. 

Perjalanannya dalam menuntut ilmu :  

 Beliau hidup di zaman penjajahan belanda yang 

menyebarkan kebodohan, sehingga orang-orang buta huruf tersebar 



di seluruh penjuru.  Maka ayahanda beliau berpikir bahwa ilmu syar’i 

dan mendalaminya serta mengambil dari para ulama adalah suatu 

jalan menuju keberhasilan dan kesuksesan, sehingga ayahanda 

memupuk dalam dirinya untuk cinta terhadap ilmu serta menuntut 

ilmu, bahkan mengeluarkan barang berharga demi keberhasilan 

anaknya. 

Beliau belajar di sekolah yang berada di kotanya hingga selesai, 

kemudian melanjutkan menimba ilmu kepada para ustad dan syeikh,  

sehingga terpancar dalam dirinya tanda-tanda kecerdasan dan 

kecerdikan. 

Ayahandanya selalu memberi semangat dalam menuntut dan 

mencintai ilmu, maka menganjurkannya untuk pergi menuntut ilmu di 

pusat dan sumber ilmu yaitu Mekkah Al-Mukarramah mengambil ilmu 

dari para tokoh ulama yang memiliki ilmu yang tinggi, hingga akhirnya 

pun beliau menetap di sana. 

Beliau tiba di Mekkah bersama ayah dan ibunya untuk 

menunaikan ibadah haji sekitar tahun 1360 – 1362 H.  Setelah selesai 

menunaikan ibadah haji ayahnya menyuruh untuk menimba dan 

mengambil ilmu dari ulama Mekkah kemudian kembali ke tanah air.  

Pulanglah ayahnya dan beliau tinggal di sana bersama ibunya untuk 

menimba ilmu serta menikmati air zam-zam yang menjadi obat. 

Ayahnya adalah seorang saudagar yang kaya di kotanya, 

sehingga menanggung kehidupan dan kebutuhannya selama di 

Mekkah supaya anaknya dapat meluangkan waktunya hanya untuk 

menimba ilmu dan bersungguh-sungguh dalam mengambil ilmu dari 

para cendekiawan islam di sana hingga akhirnya mencapai tujuannya 

menjadi seorang waliyullah. 

Kemudian masuk pesantren Soulatiyah yang paling terkemuka di 

saat itu pada tahun 1362 H, dan terus melangkah dari tahap ke tahap 

yang sempurna hingga pada tanggal 15muharram tahun 1363H 

mendapatkan ijazah yang paling tinggi dari tahun pertama sampai 



tahun kedua dengan hasil yang bagus dan sempurna bahkan 

mendapat peringkat tertinggi disetiap bidang khususnya pada bidang 

Shahih muslim dan Usul fiqih. 

Beliau telah mempelajari berbagai bidang saat itu diantaranya: 

Tauhid, Tafsir, Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Muwatta’ Imam Malik, 

Sunan Abi Daud, Sunan Nasa’i, Sunan Ibn Majah, Fiqih dan Usul fiqih. 

Hingga akhirnya beliau menyelesaikan seluruh bidang sekolahnya 

sekitar tahun 1363-1364H. 

Setelah selesai dan mendapatkan ijazah yang tinggi, maka Syeikh 

Muhammad Sulaim ra menunjuk beliau untuk menjadi salah satu 

pengajar di sekolah tersebut dikarenakan mempunyai kecerdasan dan 

semangat serta ketekunannya yang tinggi.  Maka beliau mendapatkan 

penghormatan untuk mengajar kelas ibtidaiyah pada tanggal 15 

muharram 1364H.  

Doctor Abdul Wahab Abu Sulaiman berkata: Bahwasanya 

pesantren Soulatiyah memiliki metode dalam menentukan staf 

pengajar, mereka adalah para ulama yang tinggal di mekkah baik 

maupun dari luar atau dalam mekkah, begitu juga dilihat dari ijazah 

atau nilai-nilai yang tinggi semasa belajarnya.  Di masa tersebut beliau 

tetap mengambil ilmu dari sumber-sumbernya di mekkah, selain 

berada di pesantren Soulatiyah beliau hadir di halaqah-halaqah yang 

berada di haram mekkah, disitu beliau belajar kepada Syeikh 

Muhammad Nur Saif dan Syeikh Muhammad Uhaid Albughuri dan 

masih banyak lagi, serta benar-benar mengikuti guru besarnya hingga 

wafat guru tercinta pada tahun 1372H. 

Masih merasa belum cukup dengan mengambil ilmu dari ulama-

ulama cendekiawan, dia melanjutkan kembali sekolah setelah 

meninggalnya Syeikh Muhammad Uhaid  di salah satu sekolah negeri 

di saudi hingga mendapatkan ijazah pada tahun 1374 H.  Kemudian 

meneruskan di salah satu kuliah yang berada di mekkah selama 4th 

hingga mendapat ijazah dari universitas tersebut pada tahun 1378 H. 



Begitulah kehidupan beliau yang selalu berkelumit dengan kitab-

kitab dan pelajaran-pelajaran ilmiah, kebahagiannya hanya dengan 

bersungguh-sungguh dan berada di jalan Allah.  Hidupnya hanya 

dihabiskan untuk menuntut ilmu dan menyebarkannya hingga 

mengeluarkan sesuatu yang berharga untuk itu semua. 

Pekerjaannya : 

 Sebagaimana yang telah disebutkan bahwasanya beliau 

mengajar di sekolah Soulatiyah yang terkenal, menimba ilmu disitu 

dan mengajarkannya kembali.  Setelah selesai kuliah beliau diminta 

untuk mengajar di sekolah Tsanawiyah pada tanggal 19 Rabi’ul tsani 

1379 H, hingga akhirnya ditunjuk untuk menjadi wakil kepala sekolah 

pada tahun 1380 H. 

 Kemudian pindah ke Thaif serta mengajar di situ pada 

tahun 1382 H.  Lalu kembali lagi ke mekkah dan mengajar di madrasah 

Abdullah bin Zubair pada tahun 1385 H, setelah itu menjadi guru di 

madrasah tarbiyah islamiyah Ja’far bin Abi Thalib pada tahun 1395 H. 

 Kemudian beliau terpilih menjadi kandidat yang diutus 

oleh saudi untuk mengajar di Malaysia di salah satu kuliah yang berada 

di Kelang Selangor, menjadi guru bahasa arab pada tanggal 19 

september 1979 M selama 4th sampai tahun 1983 M.  Sehingga 

mendapatkan penghormatan dari pendiri kuliah tersebut karena 

memberikan pengaruh yang besar atas proses belajar anak-anak 

Malaysia. 

 Setelah itu ditunjuk kembali untuk mengajar di Tsanawiyah 

Malik Abdul Aziz di mekkah hingga akhirnya beliau meminta untuk 

pensiun dari sekolah tersebut pada tanggal 3/7/1404 H. 

Kelihaian dan metodenya dalam mengajar : 

 Dengan ilmunya yang luas dan tinggi beliau memiliki 

kelihaian dalam satu bidang ilmu dalam metode yang sangat mudah 

dan menyenangkan, beliau selalu memupuk semangat di hati setiap 



pelajar dan menguatkannya, membangun semangat mereka dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan dan diskusi pada suatu masalah 

itu semua tergantung dengan tingkatan anak tersebut, sehingga tidak 

keluar dari pelajaran tersebut melainkan sudah menguasai bidang 

tersebut yang telah diajarkan. 

 Beliau mahir dalam membuat jadwal dengan metode yang 

sangat mudah dan teratur dalam setiap bidang yang dipelajarinya, 

karena dia merasa lebih ringkas dan lebih mudah untuk difahami 

dengan metode yang mudah dan teratur.  Maka beliau mengarang 

jadwal pada ilmu nahwu untuk kelas 4 SD sampai 3 SMP seandainya 

anak itu mempelajari apa yang ada di jadwal tersebut niscaya akan 

merasa cukup.  Hingga presiden pun meminta jadwal tersebut sebagai 

pelajaran anak-anak dengan memberikan seluruh hak cipta dan hak 

cetak yang akan di cetak atas nama presiden, akan tetapi beliau 

menolak permintaan tersebut karena dengan memberikan karangan 

tersebut akan menjadi kedzaliman atas dirinya dan kehinaan bagi ilmu 

dan para ahli ilmu. 

 Selain itu beliau mahir dalam fiqih dan usulnya, nahwu dan 

kaidah-kaidahnya, dan masih banyak lagi, di antaranya beliau telah 

belajar kitab Muhibatu dzil fadhl dan Yaqutunnafiis dan selain dari itu 

dalam fiqih Syafi’i. 

 

Karangan-karangan beliau : 

1. Petunjuk yang indah pada pelajaran fiqih syafi’i (dengan  

bahasa melayu) 

2. Tabshiroh, tentang haji dan umroh (dalam bahasa melayu) 

yang telah dicetak dua kali di Malaysia 

3. Jadwal baru dalam pelajaran bahasa arab 

4. Bulughul murad fi majmu’ awrad 



5. Al-Anwar bahiyyah fi bayaani firqotunnaajiyah fil aqidah 

6. Muhibah dzil ihsan, fi i’rob alfadz, yang telah di cetak di 

percetakan albasyaair al islamiah Beirut-Libanon pada 

tahun 1414 H 

7. Tadzkirotunnaafi’ah fil qodhoya almuaashoroh (fatwa-

fatwa fiqih) 

8. Hasyiyah fathul muli AlA’li ala syarh mahalli wa hasyitain 

Umairoh wa Qalyubi 

 

Begitu juga memberikan ulasan-ulasan dari beberapa kitab fiqih 

yang telah dipelajari bersama syaikh Uhaid, diantaranya: pada kitab 

Yaaqutunnafis fi madzhab ibn Idris, dan kitab Bujairami serta Fathul 

wahhab yang belum disempurnakan, dan beberapa kitab di bidang 

nahwu dan lain-lain. 

Guru-guru beliau : 

Beliau mengambil banyak dari guru-guru yang berada di 

AlHaromain AsSyarifain dengan berbagai macam metode seperti 

membaca mendengar dan berupa ijazah, dengan menghadiri majlis-

majlis di Mekkah menjadikan sebab keberhasilannya.  Beliau belajar 

kepada: Muhaddits AlHaromain AsSyarifain AsSyeikh Umar Hamdan 

AlMahrusi, Syeikh Muhammad Uhaid AlBogori, Syeikh Abdullah 

Bukhori, Syeikh Muhammad Nur Saif, Syeikh Muhammad Arobi 

AtTibani, Sayyid Alwi bin Abbas AlMaliky, Syeikh Hasan Said Yamani, 

Syeikh Muhammad Mukhtar Makhdum, Syeikh Muhammad Abdul 

Baqi AlKonawi, Syeikh Abdulkadir Syilbi AlMadani, dan masih banyak 

lagi. 

Yang paling banyak mengambil ilmu dan manfaat dari guru 

beliau AsSyeikh Al’Allamah Al’Arif billah Muhammad Uhaid AlBogori, 

dia adalah guru pembuka yang mana beliau sebagai seorang pendidik 

dan mursyid.  Beliau berkata tentang gurunya: Dia adalah seorang alim 



yang mengamalkan ilmunya, memiliki sifat wara’ yang sempurna, 

lautan ilmu, memiliki faham yang luas, panutan yang pantas di contoh, 

yang menggabungkan antara ilmu syariat dan alatnya, dikenal di 

zamannya mempunyai kelebihan lebih-lebih orang yang telah 

mengambil ilmu darinya, syafi’i di zamannya, seorang sufi yang 

memiliki istiqomah yang tinggi, bagai bulan yang memberi manfaat.  

Syeikh Muhammad Uhaid adalah guru besarku, dialah sebab utama 

terbukanya pintu ilmu kepadaku di dalam memahami ilmu Fiqih ketika 

aku hadir di majlisnya di Masjidil Haram hingga aku memiliki semangat 

yang besar setelah aku berpaling dari itu semenjak beberapa waktu. 

Beliau menghadiri majlis ilmu di pagi hari, setelah itu pulang dan 

mengulangi masalah-masalah yang di dapat ketika belajar kemudian 

menyusunnya dan memberi catatan pada pelajaran tersebut.  Lalu 

kembali kepada gurunya pada sore hari untuk meneliti apa yang telah 

dia susun dari pelajaran tersebut khususnya di bidang fiqih dan 

nahwu, melakukan seperti ini dalam jangka waktu yang lama sekitar 

delapan tahun. 

Beliau memiliki ijazah ilmiah di bidang syari’at dan bahasa arab, 

mendapatkan ijazah umum dari guru beliau Abu Sa’dullah 

Muhammad Uhaid AlBogori, dan ijazah lain dari Sayyid Amin Kutbi, 

Syeikh Muhammad Abdul Baqi AlKanawi, dan Syeikh Abdulkadir Syilbi 

AlMadani, Syeikh Abdulkadir bin Muhammad Ma’sum AlMujaddidi, 

Syeikh Muhammad Ibrahim bin Sa’dullah AlKhotni AlMadani, dan 

Syeikh Hasan Massyat, dan masih banyak lagi dari guru-guru beliau. 

Sifat-sifat anggota tubuh dan budi pekertinya : 

 Memiliki tubuh yang tegap, kulitnya agak kecoklatan, agak 

gemuk sedikit, selalu memakai selendang putih. 

 Adapun budi pekertinya adalah ramah sopan, lemah 

lembut, tawadhu’, cinta dan sayang terhadap penuntut-penuntut 

ilmu, tidak sering bergaul dengan orang kecuali dengan ulama, sangat 

sabar atas dirinya ketika mendapat cobaan dan musibah.  Hidupnya 



dipenuhi hanya dengan ilmu, tak pernah meninggalkan kitab atau 

belajar, selalu sibuk dengan mengajar menyusun pelajaran-pelajaran 

yang telah ia dapatkan hingga di usia lanjut. 

 Beliau sangat teliti dalam ilmu dan amal, contohnya: jika 

membeli kitab di buka lembaran tersebut satu persatu, jika sempurna 

dan tidak ada yang kurang maka beliau menjilidnya serta dilapisi 

plastik dan ditulis nama kitab tersebut.  Sehingga memiliki 

perpustakaan yang sangat tertib dan teratur, dan sebagian berada di 

salah satu ma’had malaysia di klantan dan sebagian lagi berada sama 

menantunya yang telah berguru kepada beliau selama 5,5th hingga 

meninggal. 

 Begitu juga jika kamu baca susunan dan catatan beliau 

dalam masalah-masalah fiqih maka akan kamu dapatkan ibarat yang 

sangat jeli dengan alasannya dengan tulisan yang bagus dan teratur. 

 Sayyid Hamid Alkaf berkata: Syeikh Abdul Hamid adalah 

temanku dan guruku, begitu juga berkata di lain waktu beliau orang 

yang gemar dalam bidang fiqih,nahwu dan sorof.  Dahulu antara aku 

dan dia selalu mengadakan belajar bersama di bidang nahwu dan 

fiqih. 

 Berkata salah satu muridnya Adham: ketika aku 

berkunjung ke rumah Syeikh Abdul Karim banjar bersama beliau, 

keduanya saling berpelukan dan Syeikh Abdul Karim berkata kepada 

salah satu muridnya: Aku tidak bertemu semenjak lebih dari 30th, lalu 

berkata: lihatlah Syeikh -sambil menunjuk beliau- ikuti jalan beliau, 

jadikan panutan, sesungguhnya dia tidak mengenal orang melainkan 

hanyalah gurunya saja, karena dia meninggalkan itu semua semata-

mata hanya untuk ilmu. 

 

Kehidupannya setelah menikah : 



 Beliau menikah di mekkah dengan wanita pilihan ibunya  

sekitar tahun 1364H dengan Asma’ binti Ahmad Syerozi Baweyan, 

sodara seibu AlAllamah AlMunsyid Syeikh Muhammad Zein bin 

Abdullah Baweyan, dan dikaruniai putra putri, berikut urutannya: 

1. Khadijah, meninggal pada hari ketujuh setelah 

kelahirannya 

2. Aisyah, meninggal pada hari ketujuh setelah kelahirannya 

3. Khadijah, meninggal pada hari ketujuh setelah 

kelahirannya 

4. Zulaikha, seorang guru hingga pensiun, dan berumah 

tangga 

5. Aminah 

6. Uhaid, meninggal diwaktu kecil 

7. Ahmad khotib, meninggal ketika sekitar umur 7th 

8. Muhammad Amin, meninggal pada tahun 1432H umur 

55th 

9. Hasan, Insinyur pertambangan dalam menteri 

perminyakan dan kekayaan bumi 

10. Ahmad Zaki, pegawai khusus 

11. Mustofa, meninggal waktu kecil 

12. Zakiyah, penasehat dan dokter kesehatan, suaminya 

adalah ustad Adham banjar 

13. Amal, meninggal setengah jam setelah kelahirannya 

Semoga Allah merahmati semuanya, dan semoga menjadikan 

termasuk orang-orang baik pada keturunannya.  Beliau dan 

keluarganya sangat sabar atas musibah yang sangat besar yaitu 

dengan meninggalnya anak-anaknya ketika kecil,  akan tetapi mereka 



telah mendapatkan kedudukan yang tinggi di sisi Allah SWT.  Dan dari 

anas ra berkata, Rasul SAW bersabda: “Tidaklah dari seorang muslim, 

ketika diambil 3 dari anaknya yang belum baligh melainkan Allah akan 

memasukkan surga dengan rahmat dan karunia terhadap 

mereka”.(Bukhori), Dan dari Abi Musa ra berkata, Rasul SAW 

bersabda: ”Jika meninggal salah seorang hamba, maka Allah berkata 

kepada malaikatNya: ”Kalian telah mengambil anak 

hambaku?”mereka berkata:”Ya”, kemudian Allah berkata:”Kalian 

telah mengambil buah hatinya?”, mereka berkata:”Ya”, lalu Allah 

berkata: ”Apa yang diucapkan oleh hambaku?”, mereka berkata: ”dia 

memujiMu dan menyerahkan kepadaMu”, maka Allah berkata : 

”Bangunkanlah rumah untuk hambaku di dalam surga, dan berilah 

nama rumah pujian”.  riwayat Turmudzi, hadits hasan.  Dan dari 

Abdillah ibn Mas’ud ra berkata, Rasul SAW bersabda:  

َل َ َوَ ا ََب َ ىَ,َصَ ضَ رَ ي َ َل َ َوَ ا ََيَ ضإَ,َرَ َمَ ل إَسَ ي ََل َ َوَ ا ََمَ لَ ىَ,َسَ ثَ ن َ أ ََوَ ا ََرَ كَ دَذَ ل وََ َهَ ل ََاتَ مَ َنَ مَ  .ََ

َ صَ يَ  ةنَ لَ َاَ ل َإإَََابَ وَ ث َ ََهَ ل َََنَ كَ ي َََ,َل َ ََبإ  

“ Barang siapa yang ditinggal wafat anaknya, laki-laki atau 

perempuan, terima atau tidak terima, ridho atau tidak ridho, sabar 

atau tidak sabar, tidak ada pahala baginya melainkan hanyalah 

surga”. 

 

Wafatnya : 

 Beliau mengajar dan terus memberikan manfaat hingga 

meninggal di rumahnya di Mekkah, hari kamis sekitar pukul 11:30 

tepat pada tanggal 21 jumadi tsani 1410H/18 januari 1990. 

 Disolatkan pada hari itu setelah solat asar, dan yang 

menghadiri jenazahnya sangat banyak dari ulama-ulama, murid-

murid, pecintanya serta keluarganya.  Di makamkan di Ma’la. 



 Beliau adalah sosok yang semasa hidupnya selalu dengan 

ilmu dan menyebarkan ilmu mulai dari kecil hingga akhir hayat, telah 

membantu agama yang lurus ini dengan karangan-karangan, 

rangkuman-rangkuman serta pelajaran beliau. 

 

 

   Bismillahirrohmaanirrohiim 

Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan dzikirnya suatu 

keruhaniaan yang berada dalam ibadah dan amal-amal, dan rahasia 

yang berada dalam kedudukan, dan ketenangan dalam hati, dan 

solawat serta salam atas Nabi Muhammad SAW yang selalu mengajak 

pada setiap perkara yang dicintai, dan perbuatan yang di inginkan, dan 

para keluarganya yang baik dan suci serta para sahabatnya dari kaum 

anshor dan muhajirin. 

Amma ba’du: ini (kitab bulughul murad fi majmu’il awrad) yang 

telah diajarkan oleh Nabi, serta para ulama, saya memohon kepada 

Allah semoga memberikan manfaat pada kitab ini untuk para hamba-

hambanya yang beriman, dan diberikan pahala yang besar dari 

karuniaNya yang agung, dan semoga Allah menjadikannya ikhlas 

karena Allah, dan sebagai salah satu sebab untuk mendapatkan 

ridhoNya Allah SWT, amiiin.  Dan saya susun dengan susunan yang 

pertama (muqoddimah) dan (permohonan) dan (penutup). 

 

Muqoddimah dalam perkara-perkara yang penting 

(Yang pertama) 

Ketahuilah bahwasanya ulama telah bersepakat atas di 

sunnahkannya dzikir setelah sholat, telah disebutkan di berbagai 

macam hadits shohih sebagaimana yang telah dikatakan oleh Imam 

Nawawi dalam kitabnya (Al-Adzkaar), bahkan di dalam Al-Qur’an dan 



Sunnah dan Ijma’ sebagaimana yang telah disebutkan oleh Syeikhuna 

Al-Allamah Muhammad Ali mufti Malikiyyah di Mekkah dalam 

kitabnya (Maslakussadaat ilaa sabiili da’awaat) secara luas.  Adapun 

yang dikatakan oleh ibn Qoyyim tidak sunnah secara mutlak, telah 

dijawab oleh Imam Ibnu Hajar dalam kitabnya (Futuhat robbani alaa 

adzkar annawawi) secara luas. 

(Yang kedua) 

 Ketahuilah bahwa do’a itu mempunyai syarat-syarat yang 

harus dipenuhi: 

1. Hendaknya bukan hanya sekedar untuk menguji Allah akan 

tetapi harus murni permohonan kepada Allah, karena seorang hamba 

tak pantas untuk menguji Tuhannya 

2. Hendaknya jangan merasa cukup dengan do’a yang 

dikarang oleh orang tanpa kita mengetahui maknanya atau hanya 

tertuju kepada lafadznya saja karena itu hanya menghikayatkan do’a 

tersebut bukan sebuah permintaan dari kita 

3. Hendaknya tidak meminta sesuatu yang sempurna dan 

panjang umur untuk kesombongan dan pertolongan untuk memenuhi 

syahwat-syahwat 

4. Hendaknya tidak meminta untuk sesuatu yang di 

haramkan, seperti do’a yang jelek kepada orang yang tak pantas 

menerima do’a tersebut atau kepada binatang 

5. Hendaknya tidak membesar-besarkan hajatnya, 

sebagaimana yang telah diriwayatkan Ibn Habban: “Jika salah satu 

diantara kalian berdo’a maka besarkanlah harapan tersebut, 

sesungguhnya tidak boleh menganggap sesuatu lebih agung dari 

Allah” 

6. Hendaknya harapan dikabulkan harus lebih besar daripada 

ditolak, sebagaimana diriwayatkan Turmudzi dan Hakim: “Berdo’alah 

kalian kepada Allah dalam keadaan yang yakin untuk dikabulkan” 



7. Hendaknya jangan gelisah karena terlambat diijabah, 

terkadang ada maslahat dibalik keterlambatan tersebut.  Karena do’a 

itu suatu ibadah dan kebahagiaan dan kegelisahan yang dapat 

menghilangkan kebahagiaan tersebut, diriwayatkan shahih Bukhari 

dan muslim: “Dikabulkan do’a kalian selama dia tidak mendongkol, 

berkata aku telah berdo’a tapi tidak dikabulkan” 

8. Hendaknya menjaga lisannya dari perkataan yang tidak 

pantas ketika berdo’a, karena wajib bagi kita untuk selalu  

mengagungkan Allah SWT di setiap keadaan, jangan menyatakan 

dengan kalimat “jima’” dalam ketaatan istri, tapi katakanlah: “Ya Allah 

bahagiakanlah anggota badanku dan perbaikilah pasanganku” 

9. Hendaknya hatinya selalu hadir ketika berdo’a, 

sebagaimana dalam hadits: “Sesungguhnya Allah tidak mendengar 

do’a dari hati hambanya yang lalai 

10.  Hendaknya dia mengetahui tidak ada yang mampu 

mengkabulkan hajatnya melainkan Allah, dan perantara itu hanya 

sebatas penyambung 

11.  Menjauh dari makanan, minuman dan pakaian yang di 

haramkan, maka telah dikatakan: “Do’a itu kunci dan jerujinya itu 

sesuatu yang halal”, inilah syarat yang paling utama.  Berkata Syeikh 

Bajuri dalam kitab Jauharah, halal itu setiap sesuatu yang di mubahkan 

oleh nas (Alqur’an/Hadits) atau ijma’ atau qiyas yang kuat.  Dan tidak 

sepatutnya kita menanyakan asal dari sesuatu tersebut, karena halal 

itu sesuatu yang tidak diketahui asalnya, asal usul terkadang menjadi 

fasad dan dihukumi kefasadannya, maka mengambil sesuatu atas 

dhohirnya itu lebih baik dari bertanya sesuatu yang terbukti 

keharamannya.  Berkata AlQaswini: “Barang siapa yang berkata 

bahwa halal itu tidak ada, maka dia telah merobek syariat, dia adalah 

orang yang dungu yang dihasilkan dari kebodohannya.  Sesungguhnya 

Allah SWT tidak memaksakan makhlukNya untuk mendapatkan yang 



halal dalam pandangan Allah tapi mendapatkan halal berdasarkan 

keyakinan mereka dan prasangka mereka”.  (Maslakussadaat) 

 

(Yang ketiga) 

Ketahuilah bahwa do’a itu mempunyai adab-adab yang 

sempurna: 

1. Bertaubat, ikhlas, menampakkan bahwa kita itu fakir dan 

miskin, merendahkan hati, khusyu’ dan suci dari hadats dan najis serta 

menghadap kiblat, kemudian memuji Allah dan bershalawat atas Nabi 

Muhammad SAW begitu juga bershalawat ditengah-tengah berdo’a, 

sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh Bazaar dan Thabrani 

2. Memulai dengan nama Allah yang pantas dengan hajatnya 

dan diakhiri dengan itu juga, karena itu adalah do’a para nabi-nabi.  

Diriwayatkan oleh Turmudzi: “Sesungguhnya Rasul SAW mendengar 

seseorang berkata:  َامإَرَ كَ لإَا وََ ََلإَلَ لَ ااَ ذَ ي  , maka berkata: “Telah dikabulkan 

maka mintalah”, diriwayatkan oleh Hakim: “Ssesungguhnya Allah 

memiliki wakil dari malaikat bagi orang yang mengucapkan  َََمَ حَ رَ َأَ ي
َ احإإَالرَ  ي   , barang siapa yang mengucapkan 3X maka malaikat berkata 

kepadanya sesungguhnya Sang Maha pengasih telah menyambutmu 

maka mintalah.  Diriwayatkan oleh Turmudzi dan Abu Daud bahwa 

nama Allah yang agung jika dipakai untuk berdo’a maka akan 

dikabulkan: 

َو حَ  َأ ن ت  إإل ه َإإل  د َلَ  َالح م  َبٍأ ن َل ك  أ ل ك  َالل ه م َإإنّ إ َأ س  َا لح ن ان  َل ك  َش رإي ك  َل  د ك 
ر ا َو ا لإك  لإ ذ اَال  ل  َي  َو ا لأ ر ضإ ن ان َب دإي ع َالس م و اتإ

 
ق  ي ُّو مَ ا لم َي  ح يُّ َي  مإ . 

 



“Ya Allah aku meminta kepadaMu dengan segala pujianMu, 

tidak ada Tuhan melainkan engkau sendiri, tidak ada sekutu bagiMu 

dzat yang Maha penyayang lagi dermawan, pencipta langit-langit dan 

bumi wahai yang Maha agung dan Maha Pengasih wahai dzat yang 

Maha hidup wahai dzat yang Maha berdiri sendiri.”  Diriwiyatkan oleh 

Ibn Abi Syaibah di dalam karangannya bahwa nama Allah yang agung 

di dalam tiga surat: AlBaqarah – Al-Imran – Toha, Ibn Jazari berkata 

dikatakan  ََالق ي ُّو م  .الح يُّ
 

3. Hendaknya mengutamakan yang dari Nabi, yang berdo’a 

dan pendengar mengamini, menekuk lututnya, mengangkat kedua 

tangannya dalam keadaan terbuka hingga pundaknya, merapatkan 

keduanya, hendaknya tidak mengangkat matanya kearah langit –

seperti yang dikatakan oleh sebagian ulama-, jangan memaksakan 

untuk bersajak, hendaknnya tidak memaksakan untuk menggunakan 

irama, meminta dengan niat dan keinginan serta bersungguh-

sungguh, membesarkan harapannnya dan selalu memaksa dalam 

meminta dan mengulanginya secara ganjil 3 atau 5 atau 7 lebih 

sempurna, hendaknya mengusap wajahnya dengan kedua tangannya 

setelah selesai dari berdo’a, hendaknya bertawasul kepada Allah 

dengan para nabi-nabi dan orang-orang shalih dengan suara yang 

lembut dan pengakuan atas dosa-dosa 

4. Lebih memerhatikan dan memperbanyak pada waktu-

waktu yang mulia seperti lailatul qadr, hari arafah, bulan ramadhan, 

malam jum’at dan hari jum’at dan beberapa waktu dari duduknya 

imam hingga selesai solat (tapi sebagian muhaddits pendapatnya 

ketika membaca alfatihah hingga amin, dan pendapat imam Zarqani 

dalam muawatho’ hingga terbenamnya matahari), antara dhuhur dan 

ashar di hari rabu, di awal malam dan pertengahan malam kedua, di 

sepertiga awal dan sepertiga kedua serta di waktu sahur.  Dan di 

tempat-tempat yang mulia: Mekkah dan sekitarnya seperti multazam, 



di bawah mizab, zam-zam, shofa, marwah dan tempat sa’i, di belakang 

maqam, arafah, muzdalifah, mina dan tempat jumroh, ketika melihat 

ka’bah. 

Pada waktu-waktu yang tepat: ketika panggilan shalat, diantara 

adzan dan iqomah, di waktu iqomah, ketika berada di shaf peperangan 

dan ketika perang, setelah shalat lima waktu, ketika sujud, perkataan 

imam  َلإآَالضَ لَ و َ ي  , ketika minum air zam-zam, berkokok ayam, 

berkumpulnya orang-orang muslim, ketika memejamkan mayit, turun 

hujan, majlis dzikir, dan begtu juga setiap setelah ketaatan sperti 

shalat ngaji khususnya saat hatam qur’an dan ketika bersujud 

 

(Yang keempat) 

Tanda-tanda diijabah do’a: Takut, nangis, merinding, bahkan 

terkadang merasa takut dan tenang setelah itu, tampak semangat 

bathin dan ringan dhahir hingga dia menyangka seakan-akan ada 

sesuatu yang berat hilang dari pundaknya, maka ketika itu dia tak akan 

lalai untuk bertaubat dan bersedekah dan memuji serta memohon, 

Rasul SAW berkata tidak ada yang mencegah salah satu dari kalian 

ketika tahu mendapatkan ijabah seperti sembuh dari penyakitnya 

atau datang dari safarnya mengucapkan:  

د َلِلإ إَ اَلص الحإ اتإَال ذإيََََالح م  تَ تإمُّ تإهإ بإنإع م   (imam ibn hajar dalam kitab syarh 

ubab). 

 

(Yang kelima) 

Orang-orang yang dikabulkan do’anya adalah orang yang sangat 

butuh kepada permohonan tersebut, begitu juga orang yang 

terdzalimi walau fasiq atau kafir, orang tua kepada anaknya, imam 

yang adil, orang shalih, orang yang bakti kepada orang tuanya, 



musafir, orang yang berpuasa hingga berbuka, seorang muslim yang 

mendo’akan saudara muslimnya secara sembunyi selama dia tidak 

dzalim atau memutuskan silaturahmi atau berkata aku telah berdo’a 

tapi tidak dikabulkan, orang yang memperbanyak solawat atas nabi 

SAW, di dalam kitab mustadhrof menukil Ad-Darimi dari kitab 

Syifa’ussudur oleh Ibn sabi’n, bahwa Nabi SAW berkata: “Barang siapa 

yang ingin bertemu dengan ALLAH dalam keadaan di ridhoiNya maka 

perbanyaklah bersolawat kepadaku, barang siapa yang bersolawat 

kepadaku setiap hari 500X maka tidak akan fakir selamanya, dan di 

ampuni dosanya, dihapus kesalahan-kesalahannya, selalu bahagia, 

dikabulkan do’anya, diberikan impiannya, ditunjukkan musuhnya dan 

sebab-sebab kebaikan, dan dia termasuk orang-orang yang memiliki 

kedudukan di sisi Rasul SAW di surga.  (حذف  (مسلك السادات ب 

 

BAB 1 

Wirid-wirid yang dibaca setelah solat wajib 

1. Mengusap muka dengan tangan kanan setelah selesai solat 

sambil membaca ( ََمَ َالَ ن إَعَ َبَ هإَذَ أ ََمَ هَ للَ ,َامَ يَ رحإَالَ َنَ حَ الرَ وَ َهَ ل َإإََهَ لَ َإإَل ََنَ أ ََدَ هَ شَ أَ 

نَ زَ لحَ ا وََ  ) “aku bersaksi tiada tuhan kecuali dia yang maha pengasih lagi 

maha penyayang, Ya Allah jauhkanlah dariku rasa gelisah dan sedih” 

2. Kemudian untuk imam berpindah posisi menjadikan 

sebelah kanannya ma’mum sebelah kiri ke arah kiblat ketika membaca 

do’a tersebut setelah solat dhuhur dan isya, namun setelah solat 

subuh, asar dan maghrib sama seperti posisi diatas setelah membaca 

wirid yang ke 4 

3. ( َ ََمَ يَ ظإَالعَ ََاللَ ََرَ فإَغَ ت َ سَ أَ  َ ,َوَ يَ دَ الإَوَ لإوََ ََلإ َ نإمَإَؤَ مَ ل لَإَ,َوَ يَ لَ عَ ََقإَوَ قَ الحَ ََابإَحَ صَ لأإ ََي 

َوَ اتإَن مَإَؤَ مَ الَ وَ  َ مإَلإَسَ مَ الَ , َاَ اتإَمَ لإَسَ مَ الَ وَ َي  اتإَوَ مَ لأَ ا وََ َمَ هَ ن َ مإََاءإَيَ حَ لأَ , ) “aku meminta 



ampun kepada alllah yang maha agung untuk aku dan orangtuaku 

dan yang mempunyai hak kepadaku mu’minin mu’minat dan muslimin 

muslimat yang masih hidup maupun yang sudah meninggal” dibaca 

5X setelah solat fardhu 

4. ( ََتَ ي يَ إَوَ َيَ يإَي َ َدَ مَ لحَ ا ََهَ ل وََ َكَ لَ مَ الَ َهَ ,َلَ هَ ل ََكَ ي رَإََشَ ل ََهَ دَ حَ وَ َاللَ َلَ إإََهَ ل إَإلَ َ
كََ لَ عَ َوَ هَ وَ َي َ لَ ا ََهإَدإَي بَإَ رَ ي َ دإَقَ َئأَيَ شَ َل إَى ) ”Tiada Tuhan selain Allah yang maha 

Esa tiada sekutu bagiNya Dialah penguasa Dialah yang layak dipuji, 

yang maha menghidupkan dan mematikan, semua kebaikan berada 

pada Dia dan Dia maha mampu terhadap sesuatu” 10X  

5. ( َ رَ جإَأ ََمَ لهَ الَ  ارإَالنَ َنَ مإََنّإ ) ” Ya Allah jauhkanlah aku dari api 

neraka” 7x setelah subuh dan maghrib 

6. ( امإَرَ كَ لإَا وََ َلإَلَ لَ اَاَ ذَ ,َيَ مَ لَ السَ َكَ ن مَإَ,َوَ مَ لَ السَ َتَ ن أَ ََمَ لهَ الَ  ) “Ya Allah 

engkau maha damai kedamaian darimu wahai yang Maha mulia dan 

dermawan” 

7. ( أََ مَ لإَََعَ انإَمَ لَ ََمَ هَ اللَ  َََيَ طإَعَ مَ ََلَ ,َوَ تَ يَ طَ عَ ا
مََ مَ لإ قََ مَ لَإَادَ رَ ََلَ ,َوَ تَ عَ ن َ ا ,َتَ يَ ضَ ا

َاَ ذَ َعَ فَ ن َ ي َ لَ وَ  دَُّالَ َكَ ن مَإََد إَلَ ا ) “Ya Allah tidak ada siapapun yang dapat 

mencegah sesuatu yang telah Kau berikan dan tidak ada siapapun 

yang dapat memberikan jika Kamu menolak dan tidak dapat 

mengganti apa yang telah Kau tentukan dan tidak ada yang memberi 

manfaat” 

8. ( َةَ مَ عَ الن إََهَ ,َلَ هَ يَ إإََلَ إإََدَ ب عََ ن َ َلَ الل,َوَ َلَ إإََهَ ل إَإََلله,َلَ بإَلَ إإََة وََ ق َ َلَ وَ َلَ وَ َحَ ل َ

َ صإَلإَم َ َاللَ لَ إإََهَ ل إَإَ,َلَ نَ سَ الحَ وَ َاءَ نَ الث  َهَ ل وََ َلَ ضَ الفَ َهَ ل وََ  نَ و رََ افإَالكَ َه رَإَكَ َوََ ل وََ َي  ) “Tidak ada 

kemampuan dan kekuatan kecuali dengan Allah tiada Tuhan selain 

Allah kami tidak menyembah kecuali hanya kepadanya untukNya 



semua nikmat semua anugerah dan semua pujian yang terbaik tiada 

Tuhan selain Allah kami ikhlas meskipun orang kafir membenci” 

9. ( مَ يَ حإَالرَ َنَ ح َ الرَ َوَ هَ َلَ إإََهَ ل إَإََلَ َدَ احإَوَ َهَ ل إَإََمَ كَ ل َ إإوََ  ) “Dan Tuhan kalian 

adalah Tuhan yang satu tiada Tuhan kecuali Dia yang maha pengasih 

lagi maha penyanyang” 

10. Ayat kursi 

11. Dua ayat terakhir ayat al baqoroh 

12. ( اََ ولَ أ وََ ََةَ كَ ئإَلَ مَ الَ ,َوَ وَ هَ ََلَ إإَََهَ ل إَإَََلَ ََهَ ن أَ َََاللَ ََدَ هإَشَ  َهَ ل إَإلََ ََطإَقسَ لإَاَبإَماَائإَقَ ََمإَلَ لعإَوا
َإإَمَ يَ كإَالحَ َزَ ي  زَإَالعَ َوَ هَ َلَ إإَ مَ لَ سَ لإَا ََاللإََدَ ن عَإََنَ يَ الد إََنَ , ) ”Allah menyatakan 

bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak 

disembah),yang menegakkan keadilan.Para Malaikat dan orang-

orang yang berilmu (juga mengatakan yang demikian itu).Tak ada 

Tuhan melainkan Dia Yang Maha Mulia lagi Maha 

Bijaksana,Sesungguhnya agama yang diridhai oleh Allah hanyalah 

islam ” 

13. ( َؤَ ت َ َكإَلَ مَ الَ َكَ الإَمَ َمَ هَ اللَ َلإَقَ  َوَ اءَ شَ ت ََنَ مَ َكَ لَ مَ َالَ تإ ََنَ مإَ َكَ لَ مَ الَ َعَ زإنََ ت َ ,
بَإَاءَ شَ ت َََنَ مَ ََلَُّذإَتَ ,َوَ اءَ شَ ت َََنَ مَ ََزَُّعإَتَ ,َوَ اءَ شَ تَ  إَإَي َ الَ ََكَ دإَيَ , تَ َ رَ ي َ دإَقَ ََئأَيَ شَ ََل إَىكََ لَ عَ ََكَ نَ , ََجَ لإوََ ,

ََلَ يَ اللَ  ََارَ هَ الن َ َجَ لإوََ ت َ ,َوَ ارإَهَ َالن َ فإ َنَ مإََتَ ي مََ الَ َجَ رإتَ َ ,َوَ تإَي إمََ الَ َنَ مإََيَ الحَ َجَ رإتَ َ ,َوَ لإَيَ َاللَ فإ

ابإَسَ حإََي إَغَ بإََاءَ شَ ت ََنَ مَ َقَ ز رََ ت َ ,وَ ي إَالحَ  ) ”Katakanlah: Wahai Tuhan Yang 

mempunyai kerajaan,Engkau berikan kerajaan kepada orang yang 

Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau 

kehendaki.  Engkau muliakan orang yang Engkau kehendaki dan 

Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki.  Di tangan Engkau lah 

segala kebajikan.  Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala 

sesuatu..Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau 

masukkan siang ke dalam malam.Engkau keluarkan yang hidup dari 



yang mati, dan Engkau keluarkan yang mati dari yang hidup.  Dan 

Engkau beri rezeki siapa yang Engkau kehendaki tanpa hisab (batas)” 

14. Membaca surat al ikhlas al falaq an nas, dan di tutup 

dengan al fatihah setiap akhir surat tadi 

15. ( َذإَلَ عَ َنإ َ عإَأ ََمَ هَ اللَ  كَ تإَادَ ب عَإََنإَسَ حَ وَ َكَ رإَكَ شَ وَ َكَ رإَكَ ى ) ”Ya Allah 

bantulah saya dalam berdzikir kepadamu bersyukur kepadamu dan 

beribadah kepadamu dengan baik” 

16. Kemudian membaca subhanalah 33, hamdalah 33, allahu 

akbar 33 di sempurnakan yang ke 100 dengan membaca ( ََاللَ لَ إإََهَ ل إَإََلَ 

كََ لَ عَ َوَ هَ وَ َتَ ي يَ إَوَ َيَ يإَي َ َدَ مَ الح َ َهَ ل وََ َكَ لَ مَ الَ َهَ ,َلَ هَ ل ََكَ ي رَإَشَ َلَ َهَ دَ حَ وَ  رَ ي َ دإَقَ َئأَيَ شَ َل إَى ) 

”Tiada Tuhan selain Allah yang maha Esa tiada sekutu bagiNya Dialah 

penguasa Dialah yang layak dipuji yang Maha menghidupkan dan 

mematikan semua kebaikan berada pada Dia dan Dia maha mampu 

terhadap sesuatu” 

17. Membaca ( اَوَ ن َ آمَ َنَ ي ذَإَاَالَ هَ ي ُّأَ ,َيَ بإ إَىَالنَ لَ عَ َنَ وَ لُّصَ ي ََهَ تَ كَ ئإَلَ مَ وَ َاللَ َنَ إإَ

َعَ وَ لُّصَ  َتَ وَ مَ ل إَسَ وَ َهإَي لََ ا اماَي لَإَسَ ا ) ”Sesungguhnya Allah dan malaikat-

malaikatNya bershalawat untuk Nabi.  Hai orang-orang yang beriman, 

bershalawatlah kalian untuk Nabi dan ucapkanlah salam 

penghormatan kepadanya” kemudian bersolawat 100X dengan lafadz 

( هإَي لََ عَ َل إَصَ َمَ هَ اللَ  ) itu setelah solat subuh dan maghrib saja sebelum 

berbicara 

18. Kemudian berdoa setelah itu semua di mulai dengan 

solawat kemudian membaca ( َ مإَالَ لعَ ا َََب إَرَ ََلِلإ إَََدَ مَ الح َ  ىَلَ عَ ََمَ لَ السَ وَ ََةَ لَ الصَ ,َوَ ي 
َ لإَسَ رَ مَ الَ وَ َاءإَي بَإنََ لأَ ا ََفإَرَ شَ أَ  َ عإَج َ أ ََهإَبإَحَ صَ وَ َهإَلإآَىَلَ عَ ,َوَ ي  َاللَ ي  َكَ هإَجَ وَ بإََكَ ل أََ سَ َنَ نَّ إإََمَ هَ ,
َالت َ مإَظَ عَ لأَ ا ََكَ س َ بإَ,َوَ ي إَدإَلقَ ا ََكَ دإَوَ جَ ,َوَ ي إَرإَلكَ اَ  َةإَيَ صإَعَ مَ الَ َنَ مإََكَ بإذََ وَ عَ ن َ ا,َوَ هَ امَ وَ دَ وَ َةَ ب وََ ,



َنَ مإَاَوَ هَ ن َ مإََاةإَجَ ىَالنَ لَ عَ َان لََ ح إَاا,َوَ اتإَ رَ طَ خَ َمإَوَ جَ هَ َلَ بَ ق َ َكَ ن مَإََفإَوَ ل َ َبإَنَّ رَ ك إَذَ ا,َوَ ابإَ بَ سَ أ وََ 
َ ََرإَكَُّفَ الت َ  اَل َ ََةإَاهَ رَ كَ لَ اَبإَل َ دإَبَ ت َ اسَ ا,َوَ هَ ن َ مإَََاهَ نَ ي َ ن َ ت َ جَ اََامَ ََة وََ لَ اَحَ ن بَإوََ لَ ق َ ََنَ مإَََحَ امَ ا,َوَ هَ قإَائإَرَ طَ ََفإ

َنَ مإََةَ مَ صَ لعإَاَ ,َوَ كَ تإرَ فَإَغَ مَ َمَ ائإَز عََ ,َوَ كَ تإَح َ ر ََاتإَبَ جإَوَ مَ َكَ ل أََ سَ نَ ا,وَ هَ د إَضإَبإََوَ اَهَ مَ لإََمإَعَ الطَ وَ 
َ ن لَ ََعَ د تَ ََلَ َمَ هَ ,َاللَ ث أَإإََل إَكَ َنََ مإََةَ مَ لَ السَ ,َوَ ر أَبإََل إَكَ َنََ مإََةَ مَ ي نَإَلغَ اَ ,َوَ بأَن ذََ َل إَكَ  اَنَ امإَقَ مَ َاَفإ

َذَ ذَ هَ  َإإَه مََلَ وَ َهَ ت رَ فََ غَ َلَ إإََبااَنَ ا َوَ هَ تَ جَ رَ ف َ َلَ ا َوَ هَ تَ سَ فَ ن َ َلَ إإََباَرَ كَ َلََ , ,َهَ ت فََ شَ كَ َلََ إإََرمَضَ َلَ ,

اَهَ ت َ ي َ ضَ قَ َلَ إإََحَ لَ اَصَ هَ ي َ اَفإَن لََ ى,َوَ ضاَاَرإَهَ ي َ فإََكَ ,َلَ ة رََ لآخإَاَ اَوَ يَ ن َ الدَ َجإَائإَوَ حَ َنَ مإََةاَاجَ حَ لَ وَ 

َ احإإَالرَ َمَ حَ ر أََ اَيَ ت َ رَ سَ ي وََ  ََةَ يَ افإَلعَ ا وََ َوَ فَ لعَ ا ََكَ ل أََ سَ ن نََّ إإََمَ هَ ,َاللَ ي  ,َة رََ لآخإَاَ اَوَ يَ ن َ الدَ وَ َنإَيَ َالد إَفإ
َبإَ ن عََ ن إَق َ َمَ هَ اللَ  َرَ ا َوَ نَ ت َ ق  زََ ا َمإَن مََ صإَعَ اا, َوَ نَ ت َ ي َ ن َ َثَ يَ حَ َنَ ا َإإَنَ جَ و إَت َ لَ ا, ا,َن عََ َهَ تَ ي َ ن َ غَ أ ََنَ مَ َل َا

َنَّ رَ شَ احَ وَ  َكَ يَ اصإَعَ مَ ََنَ مإَا,َوَ ن قَإَاسَ فَ ََهإَسإَأَ كَ بإَ,َوَ مَ لَ سَ وَ ََهإَي لََ عَ ََىَاللَ لَ صَ ََدأَمَ َم َ نَّ دإَي إَسَ ََةإرَ مَ زََ َََفإ

اَلت َ لَ عَ ا,َوَ نَ ب َ ن إَجَ  أََ وَ قَ ى َلَ َوَ نَّ دَ عإَسَ أَ اَوَ ن لََ عَ اجَ فَ ََمإَي عَإَالنَ ََةإَنَ جَ ََةإَث رَ وََ ََنَ مإَا,َوَ ن مََ ل إَأ َََرإَكَ لذ إَلإَا,َوَ نَ ت َ مإَى
َاَ ذَ اَيَ ن قَإَشَ تَ  َعَ نَ ي َ لَ عَ َتَ طَ لَ سَ َكَ ن إَإََمَ هَ ,َاللَ امإَرَ كَ لإَا وََ َلإَلَ لَ ا َبَ ومَدَ ا َبإَي اَصإَا اَعاَلإَطَ ا,َمَ ن نَإوََ ي َ عَ ا

كََ ن مَإََهَ سَ يإ أََ فَ َمَ هَ ,َاللَ مَ اهَ رَ ن َ َلَ َثَ يَ حَ َنَ مإََهَ لَ ي َ بإقَ وََ َوَ هَ َانَّ رَ ا,َي َ نَ اتإَر وََ ىَعَ لَ عَ  َنَ مإََهَ تَ سَ يَ اَأَ مَ ا

كََ ن مَإََهَ طَ ن إَق َ ,َوَ كَ تإَح َ رَ  َ ب وََ َهَ نَ ي َ ب َ َتَ دَ عَ اَبَ مَ كَ َهََ نَ ي َ ب َ اَوَ نَ ن َ ي َ ب َ َدَ عإَبَ ,َوَ كَ وإَفَ عَ َنَ مإََهَ تَ طَ نَ اَق َ مَ ا َي 

َإإَكَ تإَح َ رَ  َاللَ رَ ي َ دإَقَ َئأَيَ شَ َل إَىَكَ لَ عَ َكَ نَ , َاَ نَ ق  زََ ارَ َمَ هَ , َوَ ةَ امَ قَ تإَسَ لإَا وََ َوَ فَ لعَ ا َنَ مإََنَّ ذَ عإَأَ ,

َوَ ةإَامَ دَ النَ َاتإَبَ جإَوَ مَ  َأَ ن لَ ََحَ لإَصَ أَ , َنَّ ر وََ مَ ا َوَ يَ ن َ َالدَ َفإ َوَ ةإرََ لآخإَاَ ا ََدَ لَ وَ أ وََ َنَّ دَ لَ وَ أ ََحَ لإَصَ أَ ,
َ مإَلإَسَ مَ الَ  وََ ي  َ احإإَالرَ َمََ حَ ر أَ يََ ََاهَ ضَ رَ ت  وََ َهََ بُّاَت إَمَ لإََمََ هَ قَ ف إوََ , ,َبإَنَ لذَ بإَََدَ بَ لعَ ا َََلَ ذَ أ َََنَ مَ ََانَ حَ بَ ,َسَ ي 

َإإَن لَ َ ,َإإَوإَفَ عَ ل بَإََبَ نَ الذَ َلَ ذَ أ وََ  َعَ نَ صَ ي ََفَ يَ كَ فَ َكَ تإَاعَ طَ َلإَهَ أ ََنَ عَ َلَ ىَإإَضَ رَ ت َ َلَ َتَ نَ كَ َنََ ا
اَللَ نَ وَ ث َ ي َ غإَتَ سَ مَ الَ ََثَ ي غَإَتَ سَ ي َََنَ مَ بإفََ ََكَ ائإَف وََ ََلَ هَ أ َََلَ إإَََكَ وَ جَ رَ ي َ ََلَ ََانَ كَ َنََ إإَ,َوَ نَ وَ ئ َ اطإَلَ اَ  َنَّ إإَََمَ هَ ,
َ ب ََرَ اهإَاَظَ ن لَُّذََ ,َوَ كَ ي لَ إَإََةإَاعَ رَ الضَ َدَ اَيَ ن عََ ف  رََ َدَ قَ  اَنَ ت  رَ مََ ,َأَ كَ ي لََ ىَعَ فَ ي َ َاَلَ نَ الَ حَ ,َوَ كَ ي دََ ي ََي 



َوَ نَ كَ ت  َفَ  َف َ نَ ت َ ي َ ن َ ا, َوَ نَ ب َ كإرَ َا َإإَن عََ سَ ي ََلَ ا, َفَ كَ وَ فَ عَ َلَ ا َوَ ن عََ َفَ اعَ , َوَ نَ ي َ دإَالإَوَ َنَ عَ ا اَنَ خإَائإَشَ مَ ا

َوَ نَ ي َ لَ عَ َقإَوَ قَ لحَ ا ََابإَحَ صَ أ وََ  َ مإَلإَسَ مَ الَ ا َ نإمَإَؤَ مَ الَ وَ َاتإَمَ لإَسَ مَ الَ وَ َي  َاَ اتإَن مَإَؤَ مَ الَ وَ َي  َاءإَيَ حَ لأَ ,
َلِلإ إََدَ مَ لحَ ا وََ َمَ لَ سَ وَ َهإَبإَحَ صَ وَ َهإَلإآَىَلَ عَ وَ َدأَمَ َم َ نَّ دإَي إَىَسَ لَ عَ َىَاللَ لَ صَ ,َوَ اتإَوَ مَ لأَ ا وََ َمَ هَ ن َ مإَ

َ مإَالَ لعَ ا ََب إَرَ  ي  .  ) ”Segala puji Tuhan semesta alam dan solawat serta 

salam kepada Rasul dan Nabi yang paling mulia beserta seluruh 

keluarga dan para sahabatnya, Ya Allah kami memintaMu dengan 

rahmatMu yang luas dengan kedermawanMu yang abadi dengan 

namaMu yang paling agung dan senantiasa bertaubat dan kami 

berlindung kepadaMu dari maksiat dan sebab-sebabnya dan 

ingatkanlah kami agar selalu takut kepadaMu sebelum kami 

mendapat peringatanNya dan selamatkanlah kami darinya dan 

berpikir untuk mencapainya hapuskanlah dari hati-hati kami 

manisnya maksiat dan gantikanlah dengan rasa membencinya dan 

merasakan sebaliknya dan kami meminta kepadaMu sebab-sebab 

rahmatMu ampunanMu dan perlindunganMu dari setiap dosa dan 

keberuntungan dari setiap kebaikan dan selamat dari setiap 

kesalahan, Ya Allah jangan Kau biarkan kami di tempat ini dengan 

dosa yang tidak Kau ampunkan, rasa gelisah yang tidak Kau 

hilangkan, kesempitan yang tidak Kau lapangkan, mara bahaya yang 

tidak kau selamatkan, dan keperluan dunia dan akhirat yang Engkau 

ridhoi dan ada manfaat bagi kami yang Kau penuhi dan Engkau 

permudah untuknya wahai sang pengasih wahai yang mengasihi, Ya 

Allah kami meminta kepadaMu ampunan dan afiat di dalam agama 

dunia dan akhirat, Ya Allah cukupkanlah kami dengan apa yang telah 

Kau berikan dari rezeki yang telah Kau kasih kepada kami, lindungilah 

kami dari setiap perkara yang Engkau larang kepada kami, jangan 

Engkau buat kami butuh kepada siapa yang telah Kau cukupkannya 

dari kami dan kumpulkanlah kami pada golongan Nabi Muhammad 

SAW dan berikanlah kami minum dari gelasnya dan jauhkanlah kami 

maksiat kepadamu dan matikanlah kami dalam keadaan bertakwa 



berikanlah ilham untuk berdzikir jadikanlah kami sebagai pewaris 

surga yang penuh kenikmatan bahagiakanlah kami, jangan 

celakakanlah kami wahai yang Maha Agung dan Mulia Ya Allah 

Engkau telah jadikan kepada kami musuh yang mengetahui aib-aib 

kami, kecacatan kami dia bersama sekutunya dapat melihat kami dari 

arah yang kami tak dapat melihat mereka Ya Allah berikanlah kepada 

mereka rasa putus asa dari kami sebagaimana Engkau telah putus asa 

kan mereka dari rahmatMu dan buat lah mereka menyerah dari kami 

sebagaimana Kau buat mereka menyerah dari ampunanMu dan 

jauhkanlah kami darinya seperti Engkau menjauhkan antara dia dan 

rahmatMu sesungguhnya Engkau Maha mampu terhadap sesuatu, Ya 

Allah karuniakan kepada kami ampunan dan istiqomah dan 

lindungilah kami dari sebab sebab penyesalan dan bereskanlah urusan 

urusan dunia dan akhirat kami perbaikilah anak-anak kami dan anak-

anak kaum muslimin dan berilah mereka taufiq yang Engkau suka dan 

Engkau ridhoi Wahai Sang Pengasih yang Maha Mengasih, maha suci 

wahai yang menghinakan hamba dengan dosa dan merendahkan 

dosa dengan ampunan wahai Tuhan kami jika Engkau tidak ridho 

kecuali kepada orang-orang yang taat kepadamu maka orang-orang 

yang bersalah akan berbuat apa? dan jika tidak ada yang berharap 

kepadaMu kecuali orang-orang yang setia kepadaMu maka kepada 

siapa orang-orang mencari pertolongan Ya Allah kami telah 

mengangkat dengan penuh kerendahan kepadaMu dan kehinaan 

yang nampak di hadapanMu dan keadaan kami yang tidak asing lagi 

bagiMu Engkau perintahkan kami kamipun meninggalkannya Engkau 

larang kami kamipun melakukannya tiada harapan bagi kami kecuali 

ampunanMu maka ampunilah kami orang tua kami guru-guru kami 

dan yang punya hak kepada kami beserta kaum muslimin muslimat 

mukminin mukminat yang masih hidup atau mati dan Allah 

memberikan salawat beserta segenap keluarga dan sahabatnya dan 

segala puji hanya kepada Allah Tuhan semesta alam”  

 



 

 

Bab 2 

Keterangan tentang fadhilah wirid yang disebutkan di bab 1 

Ini adalah referensi dari setiap wirid pada bab 1 beserta 

fadhilahnya: 

1. Wirid no 1: riwayat ibnu sunni dari anas ra ; di kitab 

maslakussadat ila sabili daawat hal 16 dan kitab futuhat robbabni jus 

3 hal 57 

2. Wirid no 3: riwayat thabarani yaitu barang siapa yang 

meminta ampun untuk orang mukmin dan mikminat 25X maka dia 

termasuk orang yang dikabulkan doanya dan diberi rezeki.  Dan dari 

sini tuanku Ahmad Zarruk menjadikannya salah satu wirid-wirid 

istighfarnya sebanyak 5X setiap solat fardhu sebagaimana tertulis di 

kitab al bajuri alal jauharoh wallahu a’lam dari kitab maslakussadat hal 

14 

3.  Wirid no 4: Imam Tirmidzi dan lainnya dari Abu Dzar ra 

bahwasanya Rasul SAW bersabda barang siapa yang membaca setiap 

solat subuh dan maghrib dalam keadaan melipat dua kakinya sebelum 

berbicara: ( إلخََهَ ل َََكَ ي رَإَشَ ََلَ ََهَ دَ حَ وَ ََاللَ ََلَ إإَََهَ ل إَإَََلَ  ) dicatat baginya 10 kebaikan 

dihapus 10 kejelekan diangkat 10 derajat dan pada hari itu dia 

mendapatkan perlindungan dari setiap perkara yang tidak baik dan 

penjagaan dari setan dan diapun tidak membawa dosa pada hari itu 

kecuali syirik kepada Allah.  kitab futuhat juz 3 hal 66 

4. Wirid no 5: Abu Daud meriwayatkan dari sahabat Muslim 

bin Haris Attamimi ra dari Rasulullah SAW bahwasanya beliau 

membisikkan kepadanya dan bersabda jika engkau telah selesai dari 

solat maghrib  dan subuh maka bacalah ( َرَ جإَأ ََمَ هَ الل َ 7( ارإَالنَ َنَ مإََنّإ X “Ya 



Allah jauhkan aku dari api neraka” maka jika engkau ucapkan itu 

kemudian engkau mati pada malam yang sama dicacat baginya 

terlindung darinya (terbebas dari masuk neraka atau abadi di neraka, 

dan termasuk tanda khusnul khotimah) kitab futuhat juz 3 hal 69 

5. Wirid no 6: riwayat Imam Muslim Ibn Hajar mengatakan 

dalam kitab Syarh Misykah yang maksudnya dan engkau selamat 

adalah bukan berarti anda terbebas dari semua kekurangan 

kecelakaan dan perkara lain yang timbul dari selain dirimu bahkan hal 

tersebut tetap kepadamu dari dirimu sendiri tanpa ada perantara 

orang lain bagaimana mungkin Engkau yang menyelematkan orang 

lain dari ketakutan dan kembali kepadaMu semua keselamatan orang 

muslim yang bukan termasuk dari mereka kecuali hanya 

perumpamaan saja, adapun kenyataannya muncul dariMu dan 

kembali kepadaMu. Ibn Jauzi berkata adapun tambahan setelah 

ucapan waminkassalam seperti ( َرَ ن يَ إَحَ فَ َمَ لَ السَ َعَ جَ رَ ي َ َكَ ي لَ إَإوََ  َبإَنَ ب َ ا َمإَلَ لسَ ا

مإَلَ السَ َارَ اَدَ ن لََ خإَدَ أ وََ  ) tidak ada asalnya bahkan itu hanya buatan semata, 

kitab futuhat juz 3 hal 33. 

6. Wirid no 7: riwayat bukhari dan muslim dari Mughirah bin 

Su’bat ra 

7. Wirid no 8: riwayat Muslim dari Abdullah bin Zubair ra 

8. Keistimewaan wirid no 9 sampai no 14 sebagimana yang 

telah saya sebut di dalam kitab Ia’nah Tholibin juz 1 hal 185 

 

Faedah 

Syeikh abdul wahab Assya’rani menyebutkan dalam kitabnya 

addalah ala Allah riwayat dari Sayyidina Abi Abbas Alkhidir as dia 

berkata saya telah bertanya kepada 24.000 nabi tentang sesuatu yang 

dapat digunakan seorang hamba agar aman dari pencabutan iman 

tidak ada satupun yang dapat menjawab sampai aku berjumpa dengan 



Nabi Muhammad SAW dan bertanya kepadanya tentang hal tersebut 

beliau menjawab sungguh aku sampai bertanya kepada malaikat Jibril 

as beliau pun menanyakannya, malaikat jibril menjawab tunggu 

sampai aku bertanya kepada Allah, malaikat pun bertanya kepada 

Allah dan Allah menjawab dengan berfirman barang siapa yang selalu 

membaca ayat kursi dan 2 ayat terakhir albaqoroh,dan surat alimron 

ayat 18 sampai kalimat islam, dan ayat 26-27 sampai bighoiri hisab, 

kemudian surat al ikhlas al falaq an nas al fatihah setiap setelah solat 

maka dia aman dari pencabutan iman. 

 

Hal-hal penting yang berhubungan dengan pembacaan 

AlFatihah 

Syeikh Muhyiddin bin ‘Arobi berkata dalam futuhat: Jika kamu 

membaca alfatihah maka sambunglah basmalah dengannya dalam 

satu nafas, dari Nabi Muhammad Mustofa SAW dari Jibril dari Mikail 

dari Isrofil Allah SWT berkata: Wahai Isrofil dengan kemuliaanKu dan 

keagunganKu dan kedermawananKu, barang siapa membaca 

(basmalah) bersambung dengan alfatihah dengan satu nafas maka 

saksikanlah sesungguhnya Aku telah mengampuninya dan kuterima 

kebaikannya dan Aku hapus kejelekannya dan lisannya tidak akan Aku 

bakar dalam api neraka, dan Aku selamatkan dari siksa kubur, siksa 

neraka pada hari kiamat dan dari rasa takut pada waktu itu dan 

bertemu denganKu sebelum para Anbiya’ dan Auliya’. 

Seorang raja Roma menulis kepada Sayyidina Umar ra bahwa 

aku memiliki sakit kepala yang tidak sembuh-sembuh, berikanlah aku 

obat jika kamu mempunyainya, sesungguhnya para dokter tidak 

mampu untuk mengobatinya, kemudian Sayyidina Umar mengirim 

sebuah peci yang mana jika peci tersebut dipakai maka sakitnya hilang 

jika dilepas sakitnya pun kembali, maka sang raja heran hingga 

meneliti peci tersebut dan dia dapatkan tertulis kalimat basmalah.  



(ruhul bayaan juz 1 hal 9, bagi yang ingin sanad yang bersambung 

hendaknya menelaah kitab Khozinatul asror hal 108)  

9. Wirid no 15: riwayat Abu Daud dan Nasa’i dari Muadz ra 

bahwasanya Rasul SAW berkata sambil memegang tangan Muadz: 

Wahai Muadz sesungguhnya aku cinta kepadamu, berkata: Aku 

wasiatkan kepadamu wahai Muadz bacalah setiap setelah solat:   َََمَ هَ الل
َذإَلَ عَ َنإ َ عإَأَ  كَ تإَادَ ب عَإََنإَسَ حَ وَ َكَ رإَكَ شَ وَ َكَ رإَكَ ى )) “Ya Allah bantulah aku untuk 

selalu ingat kepadaMu dan bersyukur kepadaMu dan beribadah yang 

baik kepadaMu” (futuhat juz 3 hal 55) 

10.  Wirid no 16: riwayat Bukhori dan Muslim bahwa pahala 

tasbih, tahmi dan takbir pada jumlah yang telah disebutkan memiliki 

kedudukan seperti haji, umroh, jihad, sadaqah, merdekakan budak, 

dan mendapatkan pengampunan dosa walau sebanyak buih dilaut.  

(futuhat juz 3 hal 39 dan mujizul kalam syarh Umdatul ahkam hal 108) 

11.  Wirid no 17: Syeikh Ali AlWanai menyebutkan di dalam 

kitabnya (AlMinah AlIlahiyyah syarh Aurad bakriyah) 

 

Faedah 

 Syeikh Samlawi berkata dalam syarh Fadhail: Barang siapa 

membaca setelah solat subuh dan maghrib sebelum berbicara ( ََاللَ َنَ إإَ

َالنَ لَ عَ َنَ وَ لُّصَ ي ََهَ تَ كَ ئإَلَ مَ وَ  َ ى ...الآيهَبإ ) kemudian bershalawat atas Rasul 

sebanyak 100X ( هإَي لََ عَ َل إَصَ َمَ هَ اللَ  ), maka mengkabulkan 100 hajatnya, 70 

di akherat dan 30 di dunia, sebagaimana di dalam hadits: “Barang 

siapa yang bershalawat atas Nabi SAW setelah solat subuh dan 

maghrib sebelum berbicara sebanyak 100X,Niscaya Allah 

mengakbulkan 70 hajatnya di akherat dan 30 di dunia”.  Hal 49 

Kesimpulan 



 Ibn hamdun berkata amal yang sekarang terjadi dikalangan 

manusia dimanapun berada: mendahulukan fatihah atas do’a-

do’anya, itu umumnya di dalam kitab Attsawab milik Syeikh Ibn 

Habban dari ‘Atho berkata: Jika kamu punya hajat maka bacalah 

alfatihah hingga akhir dan angkat kedua tanganmu dan sebutkan 

hajatmu di dalam hatimu ketika kamu memulai membacanya,insya 

Allah kabul hajatnya.  (jawahir dalam keterangannya dengan singkat, 

hal 49) 

 

 

Adab-adab berdo’a dan cara mengangkat tangan ketika 

berdo’a 

Perkara-perkara yang berhubungan dengan do’a: 

1. Disunnahkan memulai dan mengakhiri  do’a dengan 

membaca hamdalah dan shalawat atas Nbai SAW, begitu juga 

disunnahkan mengakhiri dengan ( تَ َ نَ ب  رََ  إَإَن مَإَََلَ ب قََ ا َبَ ت وََ َمََ ي لَإَالعَ َعََ ي مَإَالسَ ََتَ ن أَ َََكَ نَ ا

ىَلَ عَ َمَ لَ سَ وَ َنَ وَ فَ صإَاَيَ مَ عَ َةإزََ العإََب إَرَ َكَ ب إرََ َانَ حَ بَ ,َسَ مَ يَ حإَالرَ َابَ وَ الت َ َتَ ن أَ ََكَ نَ اَإإَنَ ي َ لَ عَ 
َ لإَسَ رَ مَ الَ  َ مإَالَ لعَ ا ََب إَرَ َلِلإ إََدَ مَ لحَ ا وََ َي  ي  ) “Ya Tuhan kami terimalah daripada 

amalan kami dan taubatkanlah kami, sesungguhnya Engkaulah Yang 

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui,” begitu juga disunnahkan 

mengakhiri dengan Amin, begitu juga ma’mum yang mendengar do’a 

imamnya, jika tidak mendengar maka do’a sendiri.  (riwayat Abu Daud, 

Turmudzi dan Nasa’i) 

2. Dari Anas bahwasanya Rasul SAW berkata: tidaklah 

seorang hamba menengadahkan tangannya setiap selesai solat seraya 

berkata: ( َوَ بَ وَ قَ عَ ي  وََ َاقَ حَ سَ إإوََ َمَ يَ اهإَرَ ب َ إإََهَ ل إَإوََ َيَ ل إَإإََمَ هَ اللَ  َلَ يَ ائإَكَ ي مَإَوَ َلَ ي بَ إَجإََهَ ل إَإَ,

َ وَ عَ دَ ََبَ يَ جإَتَ سَ ت َََنَ أ َََكَ ل أََ سَ أ َََ,لَ يَ افإَرَ سَ إإوََ  فََ تإ َ إإَ, وََ رَ طَ ضَ مَ ََنّ إ َ مَ صإَعَ ت َ , َََنإ َ ي دََإَفإ َ إإفََ ََنإ ى,َلاَت َ ب َ مَ ََنّ إ



َ الَ نَ ت  وََ  َ إإفََ َكَ تإَح َ ر بَإََنإ َ عَ َيَ فإَنَ ت  وََ َبَ نإذََ مَ َنّ إ َ إإفََ َرَ قَ لفَ ا ََن إ نَ كإَسَ مَ ت مََ َنّ إ ) terkecuali Allah 

akan mengabulkannya. 

3. Disunnahkan mengangkat kedua tangan yang rapat sejajar 

dengan pundaknya dan menghadapkan telapak tangannya ke atas, 

adapun mengangkat keduanya hingga terlihat ketiaknya dengan 

menghadapkan telapaknya ke bawah itu ketika istisqo (meminta 

hujan) dan meminta untuk diangkat suatu bala’.  (maslak hal 25)  

4. Disunnahkan mengusap wajah dengan kedua tangan 

(diluar solat) seusai berdo’a, telah diriwayatkan Turmudzi dari Umar 

ra berkata: Rasul SAW ketika mengangkat kedua tangannya dalam 

berdo’a maka tidak menurunkannya terkecuali telah mengusap 

wajahnya. (maslak hal 27) 

5. Keluar Abdurrozak kepada Nabi SAW do’a yang mana yang 

lebih cepat untuk diijabah? Beliau berkata: do’a pada pertengahan 

malam dan setelah solat.  Abdul Haq dan Ibn Qatthan 

menshahihkannya, Al-Imam Al-Muhaddits Abu Robi’ menyebutkan 

dalam kitab Misbahu dholaam dari Nabi SAW bahwasanya berkata: 

Barang siapa yang memiliki hajat kepada Allah hendaknya meminta 

setelah solat wajib.  (maslak hal 15) 

6. Disunnahkan tidak mengangkat suara ketika dzikir dan do’a 

setelah solat yakni disunnahkan untuk tidak mengangkat suara bagi 

dirinya sendiri, ma’mum dan imam yang tidak ingin mengajari 

ma’mumnya, dan tidak disunnahkan mengamininya jika terdengar 

do’anya.  (maslak hal 18) fathul muin 

7. Imam Asnawi berkata yang benar adalah seorang imam 

disunnahkan untuk mempersingkat dzikir dan do’anya ketika bersama 

para ma’mum, jika ma’mumnya telah pergi maka panjangkanlah, 

yakni banyak para imam yang tidak mengetahui bahwa 

memanjangkan do’a itu tidak dianjurkan karena ada kesusahan yang 

besar bagi para ma’mum.  (maslak hal 18)  



8. Hukum berjabat tangan setelah shalat: di dalam syarh 

Adzkar disebutkan: dan dibenarkan kalam Ibn Abdussalam dalam 

kitab Majmu’: bahwa berjabat tangan yang biasa dilakukan setelah 

shalat subuh dan ashar termasuk bid’ah mubah, bukan termasuk 

makruh atau sunnah, kemudian berkata: kesimpulannya bahwa jabat 

tangan dengan orang yang bersamanya sebelum solat hukumnya 

mubah, dan yang tidak bersamanya sebelum solat hukumnya sunnah 

karena jabat tangan ketika bertemu itu sunnah.  Maka dari itu tidak 

hanya bergantung dengan solat subuh atau ashar (dhahir), begitu juga 

fatwa Hamzah Annasyiri yang mengatakan sunnah setiap setiap 

selesai shalat secara mutlak yakni walaupun telah berjabat tangan 

sebelumnya, karena solat itu perpisahan yang tidak terlihat maka 

dihukumi sebagai perpisahan yang terlihat.  (juz 5 hal 398 idhoh) 

 

BAB 4 

Do’a-do’a dari Nabi SAW 

1. Do’a nabawi yang komplit: 

َبإهإَ َم اَت  ول  ي تإك  َخ ش  َل ن اَمإن  م  َالل ه م َاق سإ َط اع تإك  ،َو مإن  َم ع اصإيك  ن  ن اَو ب ي   ب  ي  
َم ت إع ن اَ َالل ه م  ن  ي ا، َالدُّ َم ص ائإب  َع ل ي  ن ا َبإهإ َت  و إن  َم ا َال ي قإيإ َو مإن  ، َج ن  ت ك  َبإهإ َت  ب  ل إغ ن ا م ا

ع ل ه َال و ارإَ ت  ن ا،َو اج  ي  ي   ،َو ق  و اتإن اَم اَأ ح  َبٍإ س  اعإن ا،َو أ ب ص ارإنّ  َع ل ىَم ن  َثَ  ر نّ  ع ل  َمإن ا،َو اج  ث 
ب  َ ن  ي اَأ ك  َالدُّ َتَ  ع لإ َدإينإن ا،َو ل  يب  ت  ن اَفإ َتَ  ع ل َم صإ ،َو ل  َع اد انّ  َع ل ىَم ن  ظ ل م ن ا،َو ان ص ر نّ 

َت س ل إطَ  َعإل مإن ا،َو ل  َم ب  ل غ  َي  ر ح  نَ ه  إن ا،َو ل  َل  َ,ََع ل ي  ن اَم ن  َ إإَََمَ هَ اللَ ا َكَ بَ حَ َكَ ل أََ سَ أ ََنّ إ

َ غَ ل إَب َ ي َ َيَ ذإَالَ َلَ مَ لعَ اَ ،َوَ َكَ بُّي إََنَ مَ َبَ حَ وَ  ع ل ََكَ بَ حَ َنإ َنَ مإََل َ إإََبَ حَ أ ََكَ بَ حَ ,َالل ه م َاج 
َدإَارإَالبَ َاءإَمَ الَ َنَ مإَوَ َ،َيَ لإَهَ أ وََ َيَ سإَفَ ن َ  َ َارَ َ, َ ز قَ الل ه م  َح بَ َنإ َم ن  ،َوح ب  َ ك  ه َح بَ َي  ن  ف ع نإ

َ ف كَ ،َالل ه م ََد كَ ن عَإَ عَ ََم اَر ز ق  ت نإ َف اج  بُّ َفإيم اَت إبَُّمإ اَأ حإ َََالل ه مَ َ,ََل ه َق  و ةاَلإ أ ل كَ ََإإنّ إ ََأ س   ََ



اَل َي  ن  ف د ،َو م ر اف  ق ة َم  م دأَصَ إيانَّ َ َمَ لَ سَ وَ َهإَي لََ عَ َىَاللَ لَ ل َي  ر ت دُّ،َو ن عإيما د ر ج ةإََأ ع ل ىَفإ
َ عَ فَ ان َ َمَ هَ اللَ َ,َج ن ةإَال  ل دإََا ل ن ةإَ َ تَ مَ لَ اَعَ بإَ َنإ َ مَ ل إَعَ وَ َنإ َ عَ فَ ن َ اَي َ مَ َنإ َ دَ زإوََ َنإ َلِلإ إََدَ مَ اَالحَ ماَلَ عإََنّإ

كََ لَ عَ  َ َفَ ذإَاقَ ََمَ هَ اللَ َ,ََارإَالنَ ََلإَهَ أ َََالإَحَ ََنَ مإَََللهإَبإَََذَ وَ عَ أ وََ َالأَحَ ََل إَى َ لَ ق َ ََفإ َعَ طَ اقَ وَ ََكَ اءَ جَ ر ََبإ

غَ حَ أ ََوَ جَ ر أَ َََلَ تّ َحَ َاكَ وَ سإََنَ مَ عَ َيَ ائإَجَ رَ  َ وَ ق َ َهَ ن عََ َتَ فَ عَ اَضَ مَ وَ َمَ هَ اللَ َ,َكَ ي َ دااَ َرَ صَ قَ ,َوَ تإ

َ ب غََ رَ َهإَي لَ إَإََهإَتَ ن َ ت َ َل َ ,َوَ يَ لإَمَ أ ََهَ ن عََ  َ ل أََ سَ مَ َهَ غَ لَ ب َ ت َ َل َ ,َوَ تإ َ سَ لإََىلَ عَ َيَ رإَي َ َل َ ,َوَ تإ َتَ يَ طَ عَ اَأَ مإَ َانّإ
َ لإوََ لأَ ا ََنَ اَمإَداَحَ أَ  إَقإَاليَ َنَ مإََنَ ي رَإَلآخإَا وََ َي  َ صَ خَ ,َفَ ي  َ مإَالَ العَ َبَ َرَ يَ َهإَبإََنإ اَََذَ يَ َدَ وَ دَ َوَ ,َيَ ي 
َيَ دإَيَ جإَمَ الَ َشإَرَ لعَ اَ  َأَ دَ ي عَإَمَ يَ َئَ دإَب مََ َ, َ مَ َيَ ذإَالَ َكَ هإَجَ وَ َرإَوَ ن َ بإََكَ ل أََ سَ , َكَ شإَرَ عَ َانإَك رَ أَ ََل 

َ الَ َكَ تإرََ دَ قَ بإوََ  َ الَ َكَ تإَح َ ر بَإَ,َوَ كَ قإَلَ خَ َعإَيَ ىَج إَلَ اَعَ بإَ َتَ رَ دَ قَ َتإ َهَ ل إَإََلَ َئأَيَ شَ َلَ كَ َتََ عَ سإَوَ َتإ
َن َسَ لحَ اَبإَن لَ َََمَ تإَخَ ا(َوَ 3)ََن َ ث غَإَأ َََثَ ي غَإَمََ يَ ََ–ََتَ ن أَ َََلَ إإَ َ احإإَالرَ ََمَ حَ ر أَََ يَ ََةأَيَ افإَعَ وَ ََفأَطَ لََ َفإ َ,ي 

الحزبَالأعظمَفَمواضعَوتفسيَروحَالبيان.َهََمَ لَ سَ وَ ََهإَبإَحَ صَ وَ ََهإَآلإَوَ ََدأَمَ َم َ نَّ دإَي إَىَسَ لَ عَ ََىَاللَ لَ صَ وَ   

 “Ya Allah, anugerahkan kepada kami rasa takut kepada-Mu 

yang membatasi antara kami dengan perbuatan maksiat kepadamu 

dan berikan ketaatan kepada-Mu yang mengantarkan kami ke surga-

Mu dan anugerahkan pula keyakinan yang akan menyebabkan ringan 

bagi kami segala musibah di dunia ini, Ya Allah, anugerahkanlah 

kenikmatan kepada kami melalui pendengaran kami, penglihatan 

kami dan dalam kekuatan kami selama kami masih hidup, dan 

jadikanlah ia warisan dari kami. Jadikanlah balasan kami atas orang-

orang yang menganiaya kami, dan tolonglah kami terhadap orang 

yang memusuhi kami, dan janganlah Engkau jadikan musibah kami 

dalam urusan agama kami, dan janganlah Engkau jadikan dunia ini 

sebagai cita-cita terbesar kami dan puncak dari ilmu kami, dan jangan 

Engkau jadikan orang-orang yang tidak menyayangi kami berkuasa 

atas kami, Ya Allah aku meminta kepadaMu dengan kecintaanMu dan 

cinta orang yang mencintaiMu dan amalan yang menyampaikanku 



kepada cintaMu, Ya Allah jadikanlah cintaMu lebih aku cintai melebihi 

dari diriku dan keluargaku dan dari air yang dingin, Ya Allah 

anugerahilah aku kecintaanMu dan kecintaan orang yang memberiku 

manfaat dari cintanya di sisiMu, Ya Allah sebagaimana Engkau 

memberiku rezeki apa yang aku suka maka jadikanlah kekuatan 

bagiku untuk sesuatu yang Engkau suka, Ya Allah aku memohon 

kepadaMu keimanan yang tidak akan murtad dan nikmat yang tidak 

ada akhirnya, dan selalu bersama Nabi kami Muhammad SAW di 

surga yang paling tinggi untuk selama-lamanya, Ya Allah berikanlah 

manfaat dari sesuatu yang telah Engkau ajarkan kepadaku, dan 

ajarilah aku apa-apa yang bermanfaat buat diriku, dan tambahkanlah 

aku ilmu, segala puji bagi Allah atas setiap keadaan dan aku 

berlindung kepadaMu dari keadaan penghuni neraka, Ya Allah 

tanamkan dihatiku harapan kepadaMu, dan hilangkanlah harapanku 

kepada ke selainMu sehingga aku tidak berharap kepada siapapun 

kecuali kepadaMu, Ya Allah dengan kekuatanku yang lemah, 

harapanku yang pendek, keinginanku yang tidak selesai, masalahku 

yang belum terpecahkan, dan tidak terucap atas lisanku dari apa-apa 

yang telah Engkau berikan kepada orang-orang terdahulu dan 

sekarang dari keyakinan, maka khususkanlah untukku keyakinan itu 

Wahai Tuhan semesta alam, Wahai Yang Maha Mencintai Wahai 

Pemilik Arsy yang agung, Wahai yang Maha menjadikan makhluk 

Wahai Yang Maha Mengembalikan, aku meminta kepadaMu dengan 

cahayaMu yang memenuhi Arsymu dan dengan kehendakMu yang 

telah Engkau takdirkan atas seluruh ciptaanMu, dengan rahmatMu 

yang sangat luas, tiada Tuhan selain Engkau, -Wahai Dzat Yang Maha 

menolong tolonglah aku (3X)- dan akhirilah kami dengan khusnul 

khotimah dalam ketenangan dan kesejahteraan Wahai Pengasih lagi 

Maha Mengasihi, shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada 

Nabi Muhammad SAW serta para keluarga dan sahabatnya.” 



2. Berkata Imam Ghazali: aku persembahkan do’a ini untuk 

kamu, bacalah terus menerus khususnya ketika sehabis shalat lima 

waktu, yaitu:  

اَل َ وَ ش َ ََةإَح َ الرَ ََنَ مإَاَ,َوَ هَ امَ وَ دَ ََةإَمَ صَ لعإَا َََنَ مإَاَ,َوَ هَ امَ ت َ ََةإَمَ عَ الن إَََنَ مإَََكَ ل أََ سَ َنَ نَّ إإَََمَ هَ اللَ 

َانإَسَ حَ لإَا ََنَ مإَ,َوَ َهَ دَ عَ سَ أ ََرإَمَ لعَ ا ََنَ مإَ,َوَ َهَ دَ غَ ر أَ ََشإَيَ لعَ ا ََنَ مإَاَ,َوَ ل َ وَ صَ حَ َةإَيَ افإَلعَ ا ََنَ مإَ,َوَ 
َلإَمَ لعَ ا ََنَ مإَ,َوَ َهَ ب رََ ق َ أ ََفإَطَ للَ ا ََنَ مإَ,َوَ َهَ ب ذََ عَ أ ََلإَضَ لفَ ا ََنَ مإَ,َوَ َهَ مَ عَ أ ََامإَعَ ن َ لإَا ََنَ مإَ,َوَ َهَ ت َ أَ 
َلَ كَ َمََ هَ ,َاللَ ََهَ عَ سَ وَ أ َََقإَزَ الر إَََنَ مإَ,َوَ ََهَ عَ فَ ن َ أ َََمإَلَ لعإَا َََنَ مإَ,َوَ ََهَ حَ لَ صَ أَ  َمَ هَ اَ,َاللَ نَ ي َ لَ عَ ََنَ كَ تَ لَ اَوَ نَ ن 

لع افإي ةإَنَ رَ اق َ اَ,َوَ نَ الَ مَ عَ أ ََةإَدَ زيَ ل إبَإََقَ ق إَحَ اَ,َوَ نَ الَ آجَ َةإَادَ عَ لسَ بإََمَ تإَاخَ  اَ,َنَ الَ آصَ َوَ نَّ وَ دَ غَ ََبإ

اَنَ ي َ لَ عَ َنَ مَ اَ,َوَ ن بَإوََ ن َ ىَذَ لَ عَ َكَ وإَفَ عَ ََالَ جَ سإَََبَ بَ اصَ اَ,َوَ نَ الَ آمَ َوَ نَّ ي َ صإَمَ ََكَ تإَح َ َرَ ل َإإَََلَ عَ اجَ وَ 
َوَ ن بَإوََ ي َ عَ َحإَلَ صَ بإإَ ,َ َزَ وَ قَ الت َ َلإَعَ اجَ ا َوَ نَّ ادَ ى ,َ َ َوَ نَّ ادَ هَ تإَجَ إإََكَ نإيَ دَإََفإ اَن لََ كَُّو تَ َ َكَ ي لََ عَ َ,

َةإَامَ يَ لقإَا َََمَ وَ ي َ ََةإَامَ دَ النَ ََاتإَبَ جإَوَ مَ ََنَ َمإَنَّ ذَ عإَأَ ,َوَ ََةإَامَ قَ تإَسَ لإَا َََجإَىَن َ لَ اَعَ نَ ت َ ب إَاَث َ ن لَ َ َ,َإإَنَّ ادَ مَ تإَاعَ وَ 

َارإَرَ شَ لأَ ا ََرَ اَشَ ن عََ َفَ رإَاصَ اَوَ ن فَإَاكَ ,َوَ َارإَرَ ب َ لأَ ا ََشَ يَ اَعَ نَ ق  زََ ارَ ,َوَ َارإَز وََ لأَ ا ََلَ قَ اَثإَن عََ َفَ ف إَخَ ,َوَ 

َ,َوَ نَ اب َ ق رَإَََقَ تإعََ أَ ,َوَ  َ,َوَ نَ انإَوَ خَ إإََ,َوَ نَّ دإَلَ وَ أَ اَ,َوَ نَ اتإَهَ مَ أَ اَ,َوَ ن ئَإَآبَ ََابَ ق رَإَا اَنَ ابإَحَ صَ أَ اَ,َوَ ن تَإيَ َ شإَعَ ا

َمَ ي لَإَحَ َ,َيَ َارَ تَ َسَ يَ َي َ رإَكََ ,َيَ َارَ فَ َغَ يَ َزَ ي  زَإََعَ يَ َالإإَظَ مَ الَ وَ َنإَيَ الدَ ,َوَ َارإَالنَ َنَ اَمإَنَ ابإَبَ حَ أَ ,َوَ 

َ احإإَالرَ َمَ حَ رَ َأَ يَ َكَ تإَح َ رَ ,َبإََارَ بَ َجَ يَ  َنَّ رَ مَ عَ َلَ و إَطَ ت ََنَ أَ ,َوَ َي  ,ََكَ ي إبَإنَ ََةإَاعَ طَ وَ َكَ تإَاعَ َطَ َفإ

َلَ مَ كَ أ ََهإَي لََ ,َعَ َمإَيَ حإَالرَ َفإَوَ ؤَ الرَ َكَ بإيَ بَإَحَ َهإَجَ وَ ,َوَ َي إَرإَلكَ ا ََكَ هإَجَ َوَ ل َإإََرإَظَ لنَ اَبإَن عََ ت إتَ َ َنَ أ وََ 
َ لإَسَ رَ مَ الَ ىَلَ عَ َمَ لَ سَ وَ َنَ وَ فَ صإَاَيَ مَ عَ َةإزََ لعإَا ََب إَرَ َكَ ب إرََ َانَ حَ بَ ,َسَ َمإَي لَإَسَ التَ َت َ أ وََ َةإَلَ الصَ  َي 

َ مإَالَ لعَ ا َََب إَرَ ََلِلإ إَََدَ مَ لحَ ا وََ  (107)الجواهر السنية بزيادة ص .ََََي     
 

“Ya Allah kami memohon kepadaMu dari sempurnanya nikmat, 

dan perlindungan yang langgeng, dan rahmat yang selalu 



menyelimuti, dan mendapatkan kesehatan, dan dari kehidupan yang 

nyaman, dan kehidupan yang bahagia, dan dari kebaikan yang 

sempurna, dan dari seluruh nikmat, dan dari karunia yang 

menyenangkan, dan dari sikap lembutMu, dan dari amal yang baik, 

dan dari ilmu yang bermanfaat, dan dari rezeki yang banyak, Ya Allah 

jadikanlah kebaikan untuk kami dan jangan jadikan kejelekan atas 

kami, Ya Allah akhiri ajal kita dalam keadaan berbahagia, dan 

bantulah kami untuk menambah amal-amal kami, dan berikanlah 

kami kesehatan di pagi dan sore hari, dan jadikanlah rahmatMu 

adalah sebagai perjalanan dan harapan kami, curahkanlah 

ampunanMu atas dosa-dosa kami, berilah kami karunia untuk selalu 

membenahi kekurangan-kekurangan kami, dan jadikanlah ketakwaan 

sebagai bekal kami, dan dalam agamaMu sebagai kesungguhan kami, 

dan hanya kepadaMu lah kami bertawakkal dan bersandar, Wahai 

Tuhan kami tetapkanlah kami dalam jalanMu yang lurus, dan 

lindungilah kami dari penyesalan pada hari kiamat kelak, dan 

ringankanlah atas dosa-dosa kami, berikanlah kami kehidupan yang 

indah, jagalah dan palingkanlah kami dari segala bentuk kejelekan 

dan kejahatan, dan bebaskanlah kami,ayah-ayah kami, ibu-ibu kami, 

anak-anak kami, saudara-saudara kami, keluarga kami, teman-teman 

kami, dan orang-orang yang kami cintai dari api neraka dan hutang 

serta kedzaliman Wahai Yang Maha Mulia lagi Maha pengampun, 

Wahai Yang Maha Dermawan lagi Maha Menutupi, Wahai Yang 

Maha Bijaksana lagi Maha Besar  dengan rahmatMu Wahai sang 

pemberi rahmat, dan panjangkanlah umur kami dalam keadaan taat 

kepadaMu dan NabiMu, dan bahagiakanlah kami dengan 

memandang dzatMu,dan wajah kekasihMu, atasnya solawat dan 

salam, Maha suci TuhanMu Tuhan Yang Maha Mulia dari apa-apa 

yang disifatkan dan salam atas rasulNya, segala puji bagi Tuhan 

semesta alam”. (jawahir saniyyah dengan tambahan, hal 107)  

 

3. Di dalam kitab Jawahir dikatakan:  



Hendaknya kamu selalu membaca do’a ini dalam sujudmu dan 

shalatmu dan di waktu malam hari dan pada waktu-waktu diijabahnya 

do’a,yaitu: 

اَلَ نَ ن َ ي َ اَدإَن لَ َََحَ لإَصَ أ َََمَ هَ للَ ا َ اََ انَّ يَ ن َ اَدَ ن لَ َََحَ لإَصَ أَ َوَ نَّ رإمََ أ ََةََ مَ صَ عإَََوَ هَ ََيَ ذإَا مََ هَ ي َ فإَََلتإ اَنَ اشَ عَ ا

َ اَالَ نَ ت  رََ اَآخإَن لَ ََحَ لإَصَ أ وََ  َلإَعَ اجَ وَ َي أَخَ َل إَكَ ََمإنَ اَن لَ ََةاَدَ يَ زإََاةَ يَ لحَ ا ََلإَعَ اجَ وَ َ،َنَّ ادَ عَ اَمَ هَ ي َ ل إَإََتإ
,ََاتإَرَ كَ ن مََ الَ َكَ رَ ت َ ,َوَ َاتإَي َ لَ ا ََلَ عَ فإََكَ ل أََ سَ َنَ نَّ إإََمَ هَ ،َاللَ ر أَشَ َل إَكَ َنََ اَمإَن لَ ََةاَاحَ رَ َتَ وَ مَ الَ 

َ اكإَسَ مَ الَ َبَ حَ وَ  َ نإوََ ت َ فَ مَ َي َ اَغَ نَ ضَ بإَاقَ فَ َةاَنَ ت َ فإََاسإَلنَ بإََتَ دَ ر أَ ََنَ إإََمَ هَ ,َاللَ َي  اََمَ كَ َمََ هَ ,َاللَ َي 

لَإَن قََ ف إوََ ََهإَي لََ عَ ََمَ هَ ت َ ن َ عَ أ وََ ََي إَخَ ل لَإَََي إَلَ ا َََلَ هَ أ َََتَ قَ ف َ وَ  اَللَ ََهإَي لََ اَعَ ن عَإَأ وََ ََي إَخَ لَ ا اَنَ شَ ي عََ ََلَ عَ تَ َ ََلَ ََمَ هَ ,
َوَ دمَكَ  َ,َوَ دمَاَرَ نَ ائ َ عَ دَ َلَ ا َلإَن لََ عَ تَ َ لَ ا َ,َيَ داَب عََ َكَ ي إَغَ ا ىَلَ اَعَ نَ ب  وََ لَ ق َ َتَ ب إَث َ َبإَوَ لَ لقَ ا ََبَ ل إَقَ َمَ ا
َفَ رإَاصَ اَوَ نَ ث َ غإَأ ََثَ ي غَإََمَ يَ َثَ ي غَإَتَ سَ ن ََكَ تإَح َ رَ ,َبإََتَ ن أَ ََلَ إإََهَ ل إَإلََ َمَ وَ ي ََُّق َ يَ َيََُّحَ ,َيَ َكَ نإيَ دَإَ

32.َصََمَ لَ سَ وَ ََهإَبإَحَ صَ وَ ََهإَىَآلإَلَ عَ وَ ََي إَم إَلأَ ا َََبإ إَالنَ ََدأَمَ َم َ نَّ دإَي إَىَسَ لَ عَ ََىَاللَ لَ صَ ,َوَ ََءَ وَ اَالسَُّن عََ   
“ Ya Allah perbaikilah untuk kami agama kami dalam perkara 

kami, dan perbaikilah dunia kami dalam kehidupan kami, dan 

perbaikilah akherat kami untuk tujuan kami, Ya Allah jadikanlah 

kehidupan ini sebagai sesuatu yang baik untuk kami, dan jadikan 

kematian kami sebagai sebuah ketenangan dari suatu kejelekan, Ya 

Allah kami memohon kepadaMu untuk melakukan perbuatan yang 

baik, dan meninggalkan perbuatan yang jelek, dan mencintai orang-

orang miskin, Ya Allah jika Engkau menginginkan fitnah maka 

lindungilah kami agar tidak termasuk orang-orang yang terkena 

fitnah, Ya Allah sebagaimana Engkau menghendaki orang-orang baik 

untuk kebaikan dan Engkau tolong mereka dalam menjalankannya 

maka hendakilah kami untuk kebaikan dan tolonglah kami untuk 

melaksanakannya, Ya Allah jangan Engkau jadikan kehidupan kami ini 

susah dan do’a kami tertolak, dan jangan jadikan kami seorang 

hamba selain kepadaMu, Wahai yang membolak balikan hati 



tetapkanlah hati kami kepada agamaMu, Wahai Yang Maha Hidup 

lagi Maha perkasa tiada Tuhan selain Engkau, dengan rahmatMu 

kami meminta bantuan Wahai Sang Pemberi bantuan bantulah kami 

dan palingkan kami dari segala keburukan, dan semoga shalwat dan 

salam tercurah atas Nabi Muhammad SAW serta keluarga dan para 

sahabatnya”. 

4. Di dalam kitab Jawahir dikatakan hal.148: 

Sesungguhnya aku selalu membaca do’a ini, kemudian datang 

seseorang kepadaku setelah selesai belajar di Masjid Haram,ketika 

aku hendak pulang ke rumah sebelum maghrib, orang tersebut sedang 

duduk bersama murid-murid di pintu Mahkamah,aku menyangka dia 

adalah Khidir as dan berkata kepadaku: bacalah selalu do’a yang kau 

baca pagi dan sore untuk umat Muhammad, sesungguhnya ada 

kebaikan yang sangat besar di dalamnya:  

مَ لَ سَ وَ ََهإَي لََ عَ َىَاللَ لَ صَ ََدأَمَ َم َ نَّ دإَي إَسَ ََةَ مَ أ َََظَ فَ احَ ََمَ هَ اللَ     
مَ لَ سَ وَ ََهإَي لََ عَ َىَاللَ لَ صَ ََدأَمَ َم َ نَّ دإَي إَسَ ََةَ مَ أ َََمَ حَ ارَ ََمَ هَ اللَ   
مَ لَ سَ وَ ََهإَي لََ عَ ََىَاللَ لَ صَ ََدأَمَ َم َ نَّ دإَي إَسَ ََةَ مَ أ َََافإَعَ ََمَ هَ اللَ   
مَ لَ سَ وَ ََهإَي لََ عَ ََىَاللَ لَ صَ ََدأَمَ َم َ نَّ دإَي إَسَ ََةَ مَ أ َََحَ لإَصَ أ َََمَ هَ اللَ   

َ ,َوَ ََهإَي فَإَََكَ ب إَحَ رإدََ قَ ,َبإَََمَ لَ سَ وَ ََهإَي لََ عَ ََىَاللَ لَ صَ ََدأَمَ م َ ََةإَمَ أ َََنَ عَ ََجَ ر إفَ َ ََمَ هَ اللَ  َكَ دَ ن عَإَََهإَاهإَبإ
.َ)ثلثةََهإَيَ ف َ َفَ طَ للَ ا ََكَ ل أََ سَ ن ََلَ ,َبَ َاضَ لقَ ا ََدَ رَ َكَ ل أََ سَ ن ََلَ ,َوَ َهإَي فَإََنَ اَن َ اَمَ ن عََ َجَ ر إَ,َف َ 

 مرات(

“ Ya Allah lindungilah umat Sayyidina Muhammad SAW ” 

“ Ya Allah kasihilah umat Sayyidina Muhammad SAW ” 



“ Ya Allah sejahterakan umat Sayyidina Muhammad SAW ” 

“ Ya Allah damaikanlah umat Sayyidina Muhammad SAW ” 

“  Ya Allah bahagiakanlah umat Sayyidina Muhammad SAW 

dengan kecintaanMu terhadapnya dan keagungannya di sisiMu, 

bahagiakanlah kami dari apa yang sedang kami jalani, kami tidak 

meminta untuk menolak qadha’ akan tetapi kami meminta 

kelembutan di dalamnya ”. 3X 

Dimanapun kamu berada, supaya Allah memenangkanmu, 

kemudian aku temukan di dalam kitab Ihya’ barang siapa yang 

membaca 3X atau 10X akan menjadi abdal, dalam kitab Nashoihul Ibad 

milik Imam Nawawi Al-Jawi: termasuk salah satu sebab untuk 

meninggal dalam keadaan hsunul khotimah hendaknya selalu 

membaca do’a ini. 

5. Do’a Sayyidina Adam as:  

 

َ ي نَإَلَ عَ وَ َيَ ر إَسإََمَ لَ عَ ت َ َكَ ن إَإََمَ هَ اللَ  َ رَ ذإَعَ مَ َلَ بَ اق َ فَ َتإ َ اجَ حَ َمَ لَ عَ ت َ ،َوَ تإ َ طإَاعَ فَ َتإ َ ؤَ سَ َنإ ،َلإ

َمَ َمَ لَ عَ ت  وََ  ََرَ فإَاغَ فَ َيَ سإَفَ ن َ َاَفإ َ وَ ن َ َذَ لإ َاللَ َبإ َ لَ ق َ َرَ اشإَبَ َي َ انّاَي َ إإََكَ ل أََ سَ أ ََن إَإإََمَ هَ ، اَناَي َ قإَي وََ َبإ

َ بَ ي َ صإَي ََل َ ََهَ ن أَ َََمَ لَ عَ َأَ تّ َاَحَ قاَادإَصَ  كََ مَ ََلَ إإَََنإ َََتَ بَ ت َ ا ت ه َع ل يَ ََااَبإَ ضَ الر إََوَ لإ ق ض ي     

“ Ya Allah sesungguhnya Engkau tahu rahasiaku dan niatku 

maka terimalah permintaan maafku, dan Engkau tahu hajatku maka 

berilah permintaanku, dan Engkau tahu yang ada pada diriku maka 

ampunilah dosa-dosaku, Ya Allah aku memohon kepadaMu keimanan 

yang menerangi hatiku dan keyakinan yang benar sehingga aku tahu 

tidak ada perkara yang mengenaiku terkecuali telah Kau tetapkan dan 

keridhoan yang telah Kau bagikan Wahai Yang Maha Agung lagi 

Maha Pengasih ”. 



 Telah diriwayatkan bahwa Sayyidina Adam as ketika 

diturunkan ke bumi berthawaf di ka’bah dan shalat dua rakaat di 

belakang maqam kemudian berdo’a dengan do’a tersebut, maka Allah 

mewahyukan kepadanya: kamu telah berdo’a kepadaKu dengan do’a 

yang telah Aku kabulkan untukmu dengannya, dan tidaklah berdo’a 

kepadaKu dari salah satu keturunanmu terkecuali Aku telah 

mengkabulkannya dan mengampuni dosanya dan menghilangkan 

kegelisahannya, dan Aku jadikan dia orang kaya dan dunia akan 

mendatanginya walaupun dia tidak menginginkannya. (manasik 

hizbullah, hal 79)   

6. Di dalam kitab hayaatul hayawan: 

Sesungguhnya Sayyidah Aisyah ra ketika orang-orang 

mengatakan padanya pendusta dia berkata: aku melihat dalam 

mimpiku seorang pemuda, dia berkata kepadaku: kenapa kamu? Aku 

menjawab: aku sedih terhadap apa yang dikatakan oleh orang-orang, 

maka dia berkata do’a lah dengan kalimat ini semoga Allah 

membahagiakanmu, aku bertanya: apa itu? Berkata kepadaku:  

َََنَ مَ ََلَ دَ عَ أ َََيَ وَ ََمإَلَ الظََُّفَ اشإَكََ يَ وَ ََم إَلغَ ا َََجَ ارإََفَ يَ وَ ََمإَقَ الن إَََعَ افإَدَ ََيَ وَ ََمإَعَ الن إَََغَ ابإَسَ يَ 

َ ََلَ عَ جَ إإَََةإَايَ نإَ ََبإلَ ََرَ آخإَََيَ وَ ََةإَايَ دَ بإَََبإلَ ََلَ وَ أ َََيَ وَ ََمَ لَ ظَ َنَ مَ ََبَ يَ سإََحَ يَ وَ ََمَ كَ حَ  َيَ رإَمَ أ َََنَ مإَََلإ
جااَر مَ َ وَ ََجااَرَ ف َ   . 

“  Wahai Sang Pemberi nikmat, Wahai Dzat Yang menahan 

kemurkaan, Wahai Dzat Yang menghilangkan kesumpekan, Wahai 

Dzat Yang menerangi kegelapan, Wahai Dzat Yang Maha adil dalam 

menghukumi, Wahai Dzat Yang menghisab orang yang dzalim, Wahai 

Dzat Yang Maha Awal tanpa ada permulaan, Wahai Dzat Yang Maha 

Akhir tanpa ada pengakhiran, berikanlah pada masalahku 

kegembiraan dan jalan keluar ”.  (ruhul bayan juz 6 hal 125) 



7. Do’a Tamim Ad-Daari bin habib: yang telah diajarkan oleh 

Sayyidina Khidir as ketika hendak pulang ke madinah dari bawah tanah 

karena sebab diambil oleh jin, yaitu:  

َهَ تَ ي َ ن َ غَ اَأَ مَ َل َاَإإَنَ جَ و إَت َ َلَ اَ,َوَ نَ ت َ ي َ ن َ َثَ يَ حَ َنَ اَمإَن مََ صإَعَ ااَ,َوَ نَ ت َ ق  زََ اَرَ اَبإَ ن عََ ن إَق َ َمَ هَ اللَ 

َنَّ رَ شَ احَ اَ,َوَ ن عََ  َنَ مإَاَ,َوَ ن قَإَاسَ فَ َهإَسإَأَ كَ بإوََ َمَ لَ سَ وَ َهإَي لََ عَ َىَاللَ لَ صَ َدأَمَ َم َ نَّ دإَي إَسَ َةإرَ مََ َزَ َفإ

اَلت َ لَ عَ اَ,َوَ نَ ب َ ن إَجَ ََكَ يَ اصإَعَ مَ  أََ وَ قَ ى اَن لََ عَ اجَ فَ ََمإَي عَإَالنَ ََةإَنَ جَ ََةإَث رَ وََ ََنَ مإَاَ,َوَ ن مََ ل إَأ َََرإَكَ لذ إَلإَاَ,َوَ نَ ت َ مإَى

22نصائحَالعبادَصَ.ََامإَرَ كَ لإَا وََ ََلإَلَ لَ ااَ َذَ اَيَ ن قَإَشَ ت ََلَ َوَ نَّ دَ عإَسَ أ وََ   
 “ Ya Allah cukupkanlah atas rezeki yang telah Kau berikan 

kepada kami, lindungilah kami dari segala sesuatu yang telah Engkau 

larang, jangan jadikan kami butuh terhadap orang yang telah Kau 

cukupi dari kami, dan bangkitkanlah kami bersama golongan 

Sayyidina Muhammad SAW dan dengan gelasnya tuangkanlah 

kepada kami, dan jauhkanlah kami dari maksiatMu, dan matikanlah 

kami dalam keadaan bertakwa, dan ilhamkanlah kami untuk 

mengingat kepadaMu, dan jadikanlah kami termasuk ahli surga dan 

gembirakanlah kami dan jangan murkai kami Wahai Dzay Yang Maha 

Agung lagi Maha Pengasih ”.  (Nasoihul Ibad hal 22) 

8. Do’a Sa’ad bin Ubadah ra:  

َ ََبَ هَ ََمَ هَ اللَ  َالأَبإَ ََلَ إإَََالَ عَ ف َ ََلَ ,َوَ ََالأَعَ فَ بإَََلَ إإَََدَ م َ ََلَ ََهَ ن إَإَاَ,َفَ داَم َ ََبَ هَ اَ,َوَ داَح َ ََلإ
َ حَ لَ صَ ي َََلَ ََلَ ي لَإَلقَ ا َََنَ إإَََمَ هَ ,َاللَ  .َ)حياةَالحيوان(ََهإَي لََ عَ َحَ لَ صَ أ َََلَ ,َوَ َنإ  

 “ Ya Allah karuniakanlah kepadaku suatu kemuliaan, dan 

keuntungan, sesungguhnya tidak ada keuntungan kecuali dengan 

kedermawanan, dan tidak ada kedermawanan kecuali dengan harta, 

Ya Allah sesungguhnya sedikit itu tidak dapat membenahiku, dan aku 

tidak dapat berbuat apa-apa dengannya”.  (Hayatul hayawan)  

9. Do’a Syeikh Maulana Muhammad Abdul Baqi’ Al-Anshori: 



وََ َمََ لَ سَ لإَا َََيإَحَ أ ََمََ هَ اللَ  وََ َمَإَلَ سَ لإَا ََةََ نَ طَ لَ سَ ََيإَحَ أَ , َ مإَلإَسَ مَ اَلَ ل َإإََمَإَلَ سَ لإَا ََدََ لَ بإََدََ رَ , ََي 

َ انإَوَ لقَ ا َََقَ ام َ وَ ََعَ رَ الشَ ََيإَحَ أَ ,َوَ  ي   . 
“ Ya Allah bangkitkanlah islam, bangkitkanlah kepemimpinan 

islam, kembalikanlah negara islam kepada muslimin, dan hidupkanlah 

syari’at dan hapuslah undang-undang ”. 

10. Do’a dari gurunya guru kami Syeikh Ahmad bin 

Muhammad Zein Al-Fathoni:  

َ دَ زإَََب إَرَ  َهإوََ جَ وَ ََنَ عَ ََبَ جَ لحَ ا َََفإَشإَكَ ,َإإَََتإَلَ كإَشَ مَ الَ ََفَ اشإَكََ اَ,َيَ ماَهَ ف َ اَوَ ماَلَ عإَََنّإ

َ عَ مَ الَ ََهإَذإَهَ  َ ظَ فَ احَ ,َوَ ََلإَائإَسَ مَ الَ ََهإَذإَهَ ََاتإَي فَإَىَخَ لَ عَ ََعَ لإَطَ َأَ تّ َحَ ََانّإ َلإَلَ الضَ وَ َأإَطَ لَ ا َََنَ مإَََنإ
َ احإإَالرَ ََمَ حَ رَ َأَ يَ َكَ تإَح َ رَ ,َبإََبإَوَ ي َ لغَ ا َََمَ لَ عَ ََتَ ن أََ ,َوَ ََرأَمَ أ َََل إَكَ َقََ ف إوََ مَ ََتَ ن أََ ,َفَ  ي   . 

 

َ ََبَ هَ وَ  َ ََنَ كَ ََاقَ ز رََ يَ ََقإَزَ لر إَلإَ*ََوَ َََةاَمَ كَ حإَاَوَ ماَلَ عإَََابَ هَ َوَ يَ ََلإ لاَه إَسَ مَ ََلإ  

َ َنَ كَ َمَإَلَ لعإَبإَ ىََ*ََوَ دَ لَ بإَ وَ ََحَ تَ اف َ فَ ََاحَ تَ ف َ يَ ََي إَل َ بإَوَ  لاَض إَفَ مَ ََمَ ي لَإََعَ يَ ََلإ  

مَ لَ سَ وَ ََهإَبإَحَ صَ وَ ََهإَىَآلإَلَ عَ وَ ََدأَمَ َم َ نَّ دإَي إَىَسَ لَ عَ ََىَاللَ لَ صَ وَ   
“ Ya Allah tambahkanlah aku ilmu dan pemahaman, Wahai Sang 

penyingkap segala masalah, singkaplah penghalang-penghalang dari 

segi makna ini sehingga aku dapat mengetahui permasalahan-

permasalahan yang detail, dan jagalah aku dari kesalahan dan 

kesesatan, Engkau lah yang menentukan setiap perkara, Engkau 

Maha Mengetahui yang gaib, dengan rahamatMu Wahai Sang 

Pemberi rahmat. 

Karuniailah aku ilmu dan hikmah Wahai Sang Pemberi Karunia 



Dan mudahkanlah rezeki untukku Wahai Sang Pemberi Rezeki 

Dan dengan kebaikan bukakanlah Wahai Sang Pembuka dan 

dengan petunjuk, dan ilmu muliakanlah aku Wahai Dzat Yang Maha 

Mengetahui. 

Shalawat serta salam atas Nabi Muhammad SAW serta para 

keluarga dan sahabatnya ”. 

11. Wirid guru kami Al-Allamah Muhammad Ali Al-Maliky: 

َ َيَ ل إَإإَ َوَ َاكَ دَ نَّ َنَ مَ َق إَبإ َت َ َاكَ عَ دَ َنَ مَ َةَ م رََ حَ , َف َ لَ عَ َلَ ضَ فَ , َ نإمَإَؤَ مَ الَ َاءإَر قََ ى َي 

َوَ ن َلغإَبإََاتإَن مَإَؤَ مَ الَ وَ  َ نإمَإَؤَ مَ ىَالَ ضَ رَ مَ ىَالَ لَ عَ َ, َوَ َاءإَفَ لش إَبإََاتإَن مَإَؤَ مَ الَ وَ َي  َاءإَيَ حَ ىَإإَلَ عَ ,
َ نإمَإَؤَ مَ الَ  رََ لكَ ا وََ ََفإَطَ للَ بإَ ََاتإَن مَإَؤَ مَ الَ وَ ََي 

وََ َمَإ مََ لَ عَ , وََ َةَإَح َ الرَ و ََةَإرَ فَإَغَ مَ ل بَإََمََ هَ تَ وَ ى َمَ هإَئإبََ رَ ىَغَ لَ عَ ,
َ مإَالإَسَ ََمَ انإإَطَ وَ أََ ل َإإَََد إَلرَ بإَ َ ََي  َ بإيَ إَالطَ ََهإَآلإَوَ ََدأَمَ م َ ََق إَ,َبإ َمَ هإَي لََ عَ وَ ََهإَي لََ عَ ََىَاللَ لَ ,َصَ ََنَ ي رَإَاهإَالطَ ََي 

َ عإَج َ أَ  ي   . 
 

مَ لَ سَ وَ ََهإَي لََ عَ َىَاللَ لَ صَ ََدأَمَ َم َ نَّ دإَي إَسَ ََةَ مَ أ َََظَ فَ احَ ََمَ هَ اللَ     
مَ لَ سَ وَ ََهإَي لََ عَ َىَاللَ لَ صَ ََدأَمَ َم َ نَّ دإَي إَسَ ََةَ مَ أ َََمَ حَ ارَ ََمَ هَ اللَ   
مَ لَ سَ وَ ََهإَي لََ عَ ََىَاللَ لَ صَ ََدأَمَ َم َ نَّ دإَي إَسَ ََةَ مَ أ َََافإَعَ ََمَ هَ اللَ   
مَ لَ سَ وَ ََهإَي لََ عَ ََىَاللَ لَ صَ ََدأَمَ َم َ نَّ دإَي إَسَ ََةَ مَ أ َََحَ لإَصَ أ َََمَ هَ اللَ   

َ ,َوَ ََهإَي فَإَََكَ ب إَحَ رإدََ قَ ,َبإَََمَ لَ سَ وَ ََهإَي لََ عَ ََىَاللَ لَ صَ ََدأَمَ م َ ََةإَمَ أ َََنَ عَ ََجَ ر إفَ َ ََمَ هَ اللَ  َكَ دَ ن عَإَََهإَاهإَبإ
هَبنجرَمنَطلبه.ََهإَيَ ف َ ََفَ طَ للَ ا َََكَ ل أََ سَ ن َََلَ ,َبَ ََاضَ لقَ ا َََدَ رَ ََكَ ل أََ سَ ن َََلَ ,َوَ ََهإَي فَإَََنَ اَن َ اَمَ ن عََ ََجَ ر إَ,َف َ  . 

“ Wahai Tuhanku, dengan kemuliaan orang yang memanggilMu, 

dan kehormatan orang yang berdo’a kepadaMu, muliakanlah orang-



orang miskin dari golongan mukmin dengan kecukupan, dan orang-

orang yang sakit dari golongan mukmin dengan kesembuhan, dan 

kepada orang-orang yang mukmin yang hidup dengan kelembutan 

dan kedermawanan, dan kepada orang-orang mukmi yang telah 

meninggal dengan ampunan dan rahmat, dan orang-orang asing 

dengan kembalikan mereka ke asal mereka dengan selamat, dengan 

kemuliaan Nabi Muhammad SAW dan keluarganya yang baik dan 

suci, semoga Allah selalu memberi rahmat untuk semuanya. 

 “ Ya Allah lindungilah umat Sayyidina Muhammad SAW ” 

“ Ya Allah kasihilah umat Sayyidina Muhammad SAW ” 

“ Ya Allah sejahterakan umat Sayyidina Muhammad SAW ” 

“ Ya Allah damaikanlah umat Sayyidina Muhammad SAW ” 

“  Ya Allah bahagiakanlah umat Sayyidina Muhammad SAW 

dengan kecintaanMu terhadapnya dan keagungannya di sisiMu, 

bahagiakanlah kami dari apa yang sedang kami jalani, kami tidak 

meminta untuk menolak qadha’ akan tetapi kami meminta 

kelembutan di dalamnya ”.  

12.Do’a yang kami dengar dari Syeikh Umar AlYafi’i: 

هَبنجر.ََضإَرَ العَ ََمَ وَ َي َ نَّ ت َ اسَ ,َوَ ََضإَرَ لأَ ا َََتَ اَت َ نَ ح َ ارَ ,َوَ ََضإَرَ لأَ ا َََقَ وَ اَف َ نَ ق  زََ ارَ ََمَ هَ اللَ    
“ Ya Allah berikanlah kami rezeki dari apa-apa yang berada di 

atas bumi, dan kasihilah kami ketika berada di bawah bumi, dan 

tutupilah kami ketika di hari diperlihatkannya amal”.  

13.Diriwayatkan jika seorang berdo’a dengan ini maka akan 

dikabulkan:  

َ إإََمَ هَ اللَ  َ نَ ,َيَ َكَ ي إبَإنَ بَإََكَ ي لَ إَإََعَ فإَشَ تَ سَ أ ََنّ إ َ َعَ فَ شَ ,َإإََةإَح َ الرَ َبإ استجيبَلهَ.َكَ ب إرََ َدَ ن عَإََلإ

111هَمشارقَالأنوارَصَ   



“Ya Allah aku meminta syafa’at kepadamu dengan NabiMu, 

Wahai Nabi yang pemurah syafa’atilah aku dihadapan TuhanMu”. 

 

 

BAB 5 

Dzikir-dzikir untuk menjaga dari bencana dan untuk 

menyembuhkan dari penyakit dan untuk meminta hajat dan untuk 

menghilangkan kesumpekan dan kegelisahan 

Faedah yang penting 

(Yang pertama) 

Silsilah yang bersambung tentang menaruh tangan di atas kepala 

ketika  membaca akhir surat AlHasyr:  

َ ََۚو تإل ك  ي ةإَالِل إ َخ ش  عااَمُّت ص د إعااَم إن  َل ر أ ي  ت ه َخ اشإ َج ب لأ َع ل ىَٰ اَال ق ر آن  ذ  َأ نز ل ن اَه َٰ ل و 
(َ يَ  ت  ف ك ر ون  لَ ع ل ه م  لَإلن اسإ نَ ض رإب  ا اَلِل َ 21الأ  م ث ال  َ(َه و  اَل غ ي بإ ََۖع الإ  َه و  إَإل  إَإل َٰه  اَل ذإيَل 

(َ يم  َالر حإ َالر ح  َٰن  َه و  َۖ 22َو الش ه اد ةإ َال ق دُّوس  َال م لإك  َه و  َإإل َٰه َإإل  َالِل  َال ذإيَل  (َه و 

ََۚس ب حَ  َال م ت ك ب إ  َال  ب ار  م َال م ؤ مإن َال م ه ي مإن َال ع زإيز  رإك ون َ)الس ل  َالِل إَع م اَي ش  23َان  (َه و 
َو الأ  ر ضإَ َالس م او اتإ ََۚي س ب إح َل ه َم اَفإ ن َٰ ََۖل ه َالأ  س  اء َالح  س  َال م ص و إر  َال ب ارإئ  ال  الإق  َََۖالِل َ 

َالح  كإيمَ  َال ع زإيز   و ه و 
 “ Kalau sekirannya Kami turunkan Al-Qur’an ini kepada sebuah 

gunung, Pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah 

disebabkan ketakutannya kepada Allah.  Dan perumpamaan-

perumpamaan itu Kami buat untuk manusia supaya mereka berfikir.  

Dialah Allah Yang tiada Tuhan selain Dia, Yang Mengetahui yang 

ghaib dan yang nyata, Dialah Yang Maha Pemurah lagi Maha 

Penyayang.  Dialah Allah Yang tiada Tuhan selain Dia Raja Yang Maha 



Suci, Yang Maha Sejahtera, Yang mengaruniakan keamanan, Yang 

Maha Memelihara, Yang Maha Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang 

Memiliki segala Keagungan, Maha Suci Allah dari apa yang 

mempersekutukan.  Dialah Allah yang menciptakan Yang 

Mengadakan, Yang Membentuk Rupa, Yang mempunyai Asmaul 

Husna, Bertasbih kepadaNya apa yang di langit dan bumi.  Dan Dialah 

Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. 

Keistimewaan membaca ayat diatas 

1. Disebutkan di dalam Dairabi, bahwasanya Rasul SAW berkata: 

barang siapa yang menaruh tangannya di kepala dan membaca 

akhir dari surat AlHasyr dapat menyembuhkan dari segala 

macam penyakit kecuali kematian.  Hal 91 

2. Diriwayat yang lain bahwasanya akhir dari surat AlHasyr ini 

sebagai ruqyah untuk sakit kepala.  Tafsir ruhul ma’ani 

3. Al-A’mili menyebutkan dalam Mukhollah, bahwasanya akhir dari 

surat AlHasyr  dapat meringankan setiap nyeri dan pukulan di 

setiap anggota dan urat di setiap jasad manusia, jika dia 

membaca dalam keadaan suci dan berwudhu maka akan hilang 

sakit tersebut dengan izin Allah SWT. 

(Yang Kedua) 

 Diriwayatkan dari Rasul SAW marfu’, barang siapa yang 

membaca 3 ayat di awal surat AlAn’am ketika pagi hari:  

َو ج ع ل َبسمَالل َو الأ ر ض  َالس م او اتإ د َلِلإ إَال ذإيَخ ل ق  َالرحنَالرحيمَالح  م 
بإر ب إإمَي  ع دإل ونَ  كَ ف ر واَ  َث  َال ذإين  َو النُّور   الظُّل م اتإ

 

َت َ  و أ ج ل َمُّس ممىَعإند ه َث  َأ نت م  َال ذإيَخ ل ق ك مَم إنَطإيأَث  َق ض ىَأ ج لاَ ت  ونَ ه و   



 

ب ونَ  سإ َو ي  ع ل م َم اَت ك  ر ك م  ر ك م َو ج ه  َي  ع ل م َسإ َالأ ر ضإ َو فإ َالس م او اتإ فإ َالِل َ   و ه و 

 “ Segala puji bagi Allah Yang telah menciptakan langit dan bumi 

dan mengadakan gelap dan terang, namun orang-orang kafir 

mempersekutukan dengan Tuhan mereka.  Dialah Yang 

menciptakan kamu dari tanah, sesudah itu ditentukan ajalmu, dan 

ada lagi suatu ajal yang ada pada sisiNya, kemudian kamu masih 

ragu-ragu.  Dan Dialah Allah baik langit maupun bumi, Dia 

mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu 

tampakkan dan mengetahui pula apa yang kamu usahakan”. 

 Maka Allah akan memerintahkan 70.000 malaikat yang menjaga 

dan melindunginya, dan dicacat sebagai amal-amalnya hingga hari 

kiamat, dan malaikat yang turun dari langit ketujuh membaca 

cambuk dari besi, setiap syaiton hendaknya merasuki hatinya 

dengan sesuatu yang jelek dipukullah dengan besi tersebut, dan 

dijadikan antaranya dan syaiton 1000 penghalang, jika datang hari 

kiamat Allah SWT berkata: Wahai anak Adam jalanlah di bawah 

naunganKu dan makanlah buah-buahan dari surgaKu dan 

minumlah dari telaga Kautsar dan mandilah dengan air terjun 

salsabil, kamu adalah hambaKu dan Aku Tuhanmu tiada bagimu 

hisab dan siksa.  Riwayat Imam Wahidi dalam Wasith.  Ruhul bayan 

juz 3 hal 3. 

(Yang Ketiga) 

 Abubakar AlKattani menukil dalam manhaj yang lurus dari 

sebagian orang-orang shalih, berkata: aku mendapati diriku dalam 

keadaan sumpek dan takut, lalu aku keluar dalam keadaan bingung 

kemudian aku jalan menuju Makkah tanpa membawa bekal dan 

kendaraan, aku berjalan selama tiga hari dan ketika hari keempat 

aku merasakan lapar yang sangat dan udara yang panas, maka aku 



takut bahwa diriku akan musnah dan aku tidak dapati pohon untuk 

beristirahat di bawahnya, lalu aku duduk menghadap ke kiblat tak 

terasa aku tertidur dalam keadaan duduk, kemudian aku melihat di 

dalam mimpiku seseorang mengajak aku untuk berjabat tangan 

dan berkata: berbahagialah sesungguhnya kamu selamat dan akan 

sampai di Mekkah dan ziarah Nabi SAW, mak aku bertanya: siapa 

anda?, dia menjawab: aku Khidir as, aku berkata kepadanya: 

do’akan aku, lalu berkata kepadaku,ucapkanlah:  

َ فاَي َ طإََلَ يَ  َ ماَي لَإََعَ ,َيَ ََهإَقإَلَ اَبإ َ ي اَبإََخَ ,َيَ َهإَقإَلَ اَبإ َ ََفَ طَ لَ ,َأَ ََهإَقإَلَ اَبإ َمَ ي لَإََعَ يَ ََفَ يَ طإََلَ يَ َبإ

َ بإََخَ يَ  ثلثاَََ-ََي   
 “ Wahai yang lembut kepada ciptaanNya, Wahai yang 

mengetahui kepada makhlukNya, Wahai yang Memahami 

terhadap ciptaanNya, lapangkanlah aku Wahai Yang Maha Lembut 

lagi Maha mengetahui lagi Maha Memahami”. 

 Maka aku mengucapnya, lalu dia berkata: ini adalah sebuah 

hadiah untuk selama-lamanya, jika kamu mendapati kesumpekan 

atau musibah maka bacalah akan tenang dan sembuh, kemudian 

dia hilang dari pandanganku dan aku pun terbangun dan aku 

ucapkan, Demi Allah tidaklah kuucapkan kalimat tersebut ketika 

sumpek dan susah terkecuali Allah memberikan kasihNya kepadaku 

yang tidak dapat aku ungkapkan.  Mufrijul kuruub wa mufrihul 

quluub hal 135 

(Yang Keempat) 

 Telah meriwayatkan Ibn Abbas ra bahwasanya Nabi SAW 

berkata: Sesungguhnya Khidir as dan Ilyas as keduanya bertemu 

pada setiap tahun di musim haji, satu sama lain saling mencukur 

rambutnya, dan keduanya berpisah dengan mengucapkan: 



َفَ رإَصَ ي َََ,َلَ َاللَ ََاءَ اَشَ مَ ََاللإَََمإَسَ ,َبإَََاللَ ََلَ إإَََي َ لَ ا َََقَ وَ سَ يَ ,َلَ َاللَ ََاءَ اَشَ مَ ََاللإَََمإَسَ بإَ
اَمإََاللإََمإَسَ ,َبإََاللإََنَ مإَفَ َةأَمَ عَ نإََنَ مإََانَ اكَ ,مَ ََاللَ َاءَ اَشَ مَ َاللإََمإَسَ ,َبإََاللَ َلَ إإََءَ وَ السَُّ

مإَيَ ظإَلعَ ا َََي إَلإَلعَ ا َََللهإَبإَََلَ إإَََة وََ ق َ لَ وَ ََلَ وَ حَ ,َلَ َاللَ ََاءَ شَ   
 “ Dengan nama Allah dan kehendak Allah, tidak ada yang 

menyampaikan kebaikan kecuali Allah, dengan nama Allah dan 

kehendak Allah, tidak ada yang memalingkan keburukan kecuali 

Allah, dengan nama Allah dan kehendak Allah, tidak ada suatu 

nikmat melainkan hanya dari Allah, dengan nama Allah dan 

kehendak Allah, Tidak ada daya upaya dan kekuatan kecuali atas 

pertolongan Allah Yang Maha Luhur dan Maha Agung ”. 

 Ibn Abbas ra berkata: barang siapa yang membaca 3X di pagi dan 

sore hari, maka Allah akan menjaga dari kerampokan dan 

kebakaran dan tenggelam dan dari syaiton dan pemimpin, serta 

dari ular dan kalajengking.  Jawahir saniyyah hal 146,ruhul bayan 

juz 5 hal 269 

(Yang Kelima) 

Dalam riwayat bahwa Fir’aun mencampur racun dengan lauk yang 

disodorkan untuk Nabi Musa as 2X pada setiap harinya, lalu Allah 

mengilhamkan kepada Nabi Musa as do’a ini: 

َقَ لَ اخَ مَ ََر إَشَ ََنَ ,َمإَََهإَنإذََ بإإَََلَ إإَََضإَرَ لأَ ىَاَ لَ عَ َعَ قَ ت َ َنَ أ َََاءَ مَ السَ ََكَ سإَي َ ََيَ ذإَل بَإَََذَ وَ عَ أَ 

117َمفيدَالعلومَصَهَََ.ََهإَكإرَ شَإَوَ ََانإَطَ يَ الشَ ََر إَشَ ََنَ مإَوَ ََأ رََ ب  وََ ََأ رََ ذَ وَ   
 “ Aku berlindung kepada Dzat yang mengendalikan langit dan 

sesuatu yang terjadi di bumi kecuali dengan izinNya, dari kejahatan 

apa-apa yang telah diciptakan dan membersihkan dari keburukan 

syaiton dan kesyirikannya ”. mufidul ulum hal 117 

(Yang Keenam) 



 Diriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda: barang siapa yang 

membaca ketika hendak makan dan minum: 

َاءإَمَ السَ وَ َضإَرَ لأَ ا ََب إَرَ َاءإَس َ لأَ ا ََي إَخَ َاللإََمإَسَ بإَ  “ Dengan nama Allah sebaik-

baik nama, pemilik bumi dan langit”, maka tidak akan berbahaya 

apa yang di makan dan di minum.  Nihayatul arib juz 3 hal 339 

 Begitu juga AlAllamah waliyullah sayyidi Zarruk di dalam 

nasihatnya, barang siapa yang mengucap ketika hendak minum dan 

aman dari bahaya minuman tersebut ( مَ لَ السَ َكإَؤ رََ قَ ي َ َمإزَ مَ زََ َاءَ مَ َ,َاءَ مَ يَ  ) 

maka aman dari bahaya air tersebut dengan izin Allah.  Ittihaf 

bihubbil Asyrof hal 29 

(Yang Ketujuh) 

1. Diriwayatkan dari Rasul SAW marfu’: Barang siapa 

mengucapkan: 

َ وَ َاللإََانَ حَ بَ سَ )  (مإَيَ ظإَلعَ ا ََي إَلإَلعَ ا ََللهإَبإَلَ إإََة وََ ق َ لَ وَ َلَ وَ حَ لَ وَ َهإَدإَمَ بإ  3X setelah shalat 

subuh terlindung dari kesumpekan dan penyakit lepra atau belang 

atau stroke.  Jawahir hal 23 

2. Barang siapa mengucapkan:  

َإإََمَ هَ اللَ  مَ يَ حإَالرَ َابَ وَ الت َ َتَ ن أَ ََكَ ن إَإََكَ ي لَ إَإََبَ وَ ت َ أ وََ َكَ ر فَإَغَ ت َ سَ َأَ نّ إ  sebanyak 70X 

niscaya Allah akan memberikan rezeki dari yang tak terduga.  
Jawahir hal 24 

3. Barang siapa mengucapkan:  

َإإَََمَ هَ اللَ  ,ََكَ سَ فَ ن َ َهإَبإَََتَ يَ س َ َكَ ل َََوَ هَ ََمأَسَ إإَََل إَكَ بإََكَ ل أََ سَ ,َأَ َكَ دإَب عََ ََنَ ابَ وَ ََكَ دَ بَ َعَ نّ إ
َ َهَ ت لَ زََ ن َ أ ََوَ أَ  ََهإَبإََتَ رَ ث َ أ تََ اسَ َوإَ,َأَ َكَ قإَلَ خَ َنَ اَمإَداَحَ أ ََهَ تَ مَ لَ عَ َوَ ,َأَ َكَ ابإَتَ كإََفَإ َمإَلَ َعإَفإ
َ لَ ق َ َعَ ي بَإرََ َمَ يَ ظإَلعَ ا ََرآنَ لقَ ا ََلَ عَ تَ َ َنَ ,َأَ َكَ دَ ن عَإََبإَيَ لغَ اَ  َابَ هَ ذَ ,َوَ َيَ رإَصَ ب ََرَ وَ ن َ ,َوَ َبإ

َ زَ حَ  .ََََََيَ م إَغَ وَ ََيَ ه  إَََءَ لَ جَ ,َوَ ََنّإ  



Niscaya Allah akan menghapus kesumpekan dan kesedihan 

dan digantikan dengan kegembiraan.  Riwayat Ahmad dan Abu 

Hatim dan Ibn Habban di kitabnya yang shahih.  Aqidah islamiyah 

hal 244 

 

(Yang Kedelapan) 

 Barang siapa yang selalu membaca setiap habis shalat subuh 

sebanyak 3X, maka Allah akan memudahkan rezekinya dari yang tidak 

diduga-duga dan melunasi hutangnya serta memudahkan segala 

perkaranya:  

.مإَلَ سَ ل إَلإَََه رََ دَ صَ ََحَ ر شََ ي َََهَ ي دَإَهَ ي َ َنَ أ َََاللَ ََدإَرإيَ َََنَ مَ فَ ََمإَيَ حإَالرَ ََنإَح َ الرَ ََاللإَََمإَسَ بإَ  
 “Dengan nama Allah Yang lagi Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang jika Allah menghendaki seseorang untuk diberi hidayah 

maka Allah akan membukakan hatinya untuk islam”. 

َ ََحَ رَ اشَ ََب إَرَ ََمإَيَ حإَالرَ ََنإَح َ الرَ ََاللإَََمإَسَ بإَ َ رَ س إَي وََ ََيَ رإَدَ صَ ََلإ َ سَ لإَََنَ مإَََةاَدَ قَ عَ ََلَ لَ احَ وَ ََيَ رإمََ أ َََلإ َانّإ

َ وَ اَق َ وَ هَ قَ فَ ي َ  .لإ  
 “ Dengan nama Allah Yang lagi Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang Ya Allah lapangkanlah dadaku dan mudahkanlah urusanku 

dan lepaskanlah kekakuan dari lisanku supaya mereka memahami 

perkataanku”. 

.هإَب إرََ ََنَ مإَََرأَوَ ىَن َ لَ عَ ََوَ هَ ف َ ََمإَلَ سَ ل إَلإَََه رََ دَ صَ ََاللَ ََحَ ر شََ ََنَ مَ فَ أ َََمإَيَ حإَالرَ ََنإَح َ الرَ ََاللإَََمإَسَ بإَ  
 “ Dengan nama Allah Yang lagi Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang bukankah orang yang telah dilapangkan dadanya untuk 

islam dia adalah yang mendapatkan cahaya dari Allah SWT”. 

....إلَآخرهاَ.َكَ رَ دَ صَ ََكَ ل َََحَ ر شََ ن ََل َ بسمَاللَالرحنَالرحيمَأَ   
(Yang kesembilan) 



 Diriwayatkan dari Rasul SAW (Marfu’) bahwasanya beliau 

berkata: bacaan untuk mendapat kebahagiaan 

َاتإَوَ مَ السَ ََبَُّرَ ََاللَ لَ إإَََهَ ل إَإَ,َل َََمَ يَ ظإَلعَ ا َََيَُّلإَلعَ ا َََاللَ لَ إإَََهَ ل إَإَ,َلَ ََي َ رإَلكَ ا َََمَ ي لَإَلحَ ا َََاللَ لَ إإَََهَ ل إَإلََ 
.َي إَرإَلكَ ا َََشإَرَ لعَ ا َََبَُّرَ ,َوَ ََعإَبَ السَ   

 “ Tiada Tuhan selain Allah Yang Maha Bijaksana lagi Maha 

Pemurah, Tiada Tuhan selain Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha 

Agung, Tiada Tuhan selain Allah Tuhan pencipta tujuh lapis langit, dan 

Tuhan yang memilik Arsy lagi Maha Pemurah”. 

 Dan membaca setelah itu sebanyak 10X pagi dan sore hari:  

َ إإَََمَ هَ اللَ  ة يَ َ اَخإَهَ ي َ فإَََةاَيَ افإَعَ َكَ ل أََ سَ أَ ,َوَ ََةَ يَ افإَاَعَ هَ ي َ فإَََةايَ َ خإَََكَ ل أََ سَ أ َََنّ إ  
 “ Ya Allah aku memohon kebaikan yang di dalamnya afiah, dan 

aku memohon afiat yang di dalamnya kebaikan”. 

 Al’Amily mengatakan dalam kitabnya: barang siapa yang berada 

dalam kesusahan walaupun dia berada di genjetan langit dan bumi, 

kemudian membaca do’a diatas maka Allah akan memberikan 

kebahagiaan dan jalan keluar. 

 Al-Hakim At-Turmudzi berkata: do’a ini telah tersohor 

dikalangan ahlil bait sehingga dinamakan do’a AlFaraj, yang mereka 

baca ketika mendapatkan kesusahan, sehingga terkenal dengan 

mujarabnya ini do’a.  (Jawahir saniyyah, hal 28)Idhoh 

(Yang kesepuluh) 

 Do’a – do’a yang mujarab untuk menghilangkan setiap 

kesusahan dan kesulitan:  

1. Do’a Sayyidina Hasan yang telah diajarkan oleh Rasul SAW 

kepadanya di dalam mimpi ketika dia di selimuti oleh 

kesumpekan dalam kehidupan: 



ََفَ ذإَاقَ َمَ هَ اللَ  َ لَ َق َ فإ َوَ جَ ر أَ َََلَ تّ َ,َحَ َاكَ وَ سإََنَ مَ عَ َيَ ائإَجَ ر ََعَ طَ اقَ ,َوَ َكَ ائَ جَ ر ََبإ
َ اَغَ داَحَ أَ  َ وَ ق َ َهَ ن عََ َتَ فَ عَ اَضَ مَ وَ َمَ هَ ,َاللَ َكَ ي  َهإَي لَ إَإََهإَتَ ن َ ت َ َل َ ,َوَ َيَ لإَمَ أ ََهَ ن عََ َرَ صَ قَ ,َوَ َتإ

َ ب غََ رَ  َ ل أََ سَ مَ َهَ غَ لَ ب َ ت َ َل َ ,َوَ َتإ َ سَ ىَلإَلَ عَ َرإَي َ َل َ ,َوَ َتإ َ لإوََ لأَ ا ََنَ اَمإَداَحَ أ ََتَ يَ طَ عَ اَأَ م َ َانّإ ََي 

إَقإَليَ ا َََنَ مإَََنَ ي رَإَلآخإَا وََ  َ صَ خَ ,َفَ َي  َ احإإَالرَ ََمَ حَ ر أَ يََ ََهإَبإَََنإ ي   
“ Ya Allah tanamkanlah di hatiku untuk berharap kepadaMu, dan 

putuslah harapanku selain kepadaMu, sehingga aku tidak 

berharap kecuali hanya kepadaMu, Ya Allah telah melemah 

kekuatanku, dan telah menipis harapanku, dan keinginanku 

belum selesai, dan masalahku belum terpecahkan, dan yang 

terucap dari lisanku dari apa-apa yang telah Engkau berikan 

kepada orang-orang terdahulu dan setelahnya dari keyakinan, 

maka berikanlah aku kekhususan dengan itu Wahai Sang 

Pemurah lagi Maha Pengasih”. 

Kemudian berkata: Demi Allah tidaklah aku membacanya 

seminggu terkecuali Muawiyah ra memberikan berlipat ganda 

dari permintaanku, dan aku berkata: Segala puji bagi Tuhan yang 

tidak melupakan orang yang mengingatnya dan tidak 

mengecewakan orang yang berdo’a kepadaNya.  (Nur absor fi 

manaqib al baiti nabi almukhtar hal 111) 

2. Dalam riwayat bahwasanya beliau berkata: Barang siapa yang 

merasakan kesumpekan atau sempitnya kehidupan atau bala’, 

hendaknya menulis kalimat ini dikertas kemudian masukkan ke 

dalam air, maka Allah akan menghilangkan kesumpekannya: 

َأ ََب إَ,َرَ َلإَي لَإَلَ َاَ ل َوَ مَ لَ َال َإإََي إَقإَلفَ ا ََلإَي لَإَالذَ َدإَبَ لعَ ا ََنَ بسمَاللَالرحنَالرحيمَمإَ َنّ إ

َ احإإَالرَ َمَ حَ ر أَ ََتَ ن أَ وََ َرَ الضََُّنإَ سَ مَ  َ َمَ هَ ,َاللَ َي  َمَ لَ سَ وَ َهإَي لََ عَ َىَاللَ لَ صَ َدأَمَ م َ َةإَم رََ بإ
َ عَ َجَ ر إفَ َ وَ ََيَ ه  إَوَ ََيَ ر إَضَ ََفَ شإَكَ إإَ .يَ م إَغَ َن إ  

“Dengan nama Allah yang Lagi Maha Pengasih lagi Maha 

penyayang, dari hamba yang hina yang butuh kepada Tuhan 



Yang Maha Agung, Wahai Tuhanku aku telah merasakan 

kegundahan pada diriku dan Engkau Sang Maha Pengasih lagi 

Maha Pemurah, Ya Allah dengan kemuliaan Nabi Muhammad 

SAW hilangkanlah kegundahan dan kesumpekanku, dan 

bahagiakanlah kepadaku atas kegelisahanku”. 

3. Diriwayatkan bahwasannya Nabi SAW berkata: Tidaklah seorang 

hamba mengucapkan kalimat ini terkecuali Allah akan 

membahagiakannya dan menenangkan hatinya dan 

dilanggengkan kesenangannya,yaitu: 

َإإََمََ هَ اللَ  َ مإَالَ لعَ ا َََفَ وَ خَ ََكَ ل أََ سَ أََ نّ إ وََ ََكَ بإَََي  َ فإَائإَلَ ا ََمََ لَ عإَ, وََ ََكَ ن مَإَََي  َ قإَيَ , َ لإَك إَو تَ َ مَ الَ ََي  ََي 

81هَهامشَديربَصَََ.كَ ي لََ عَ   
“Ya Allah aku memohon kepadaMu atas takutnya ciptaanMu 

denganMu, dan pengetahuannya orang-orang yang takut 

terhadapMu, dan keyakinan orang-orang yang bertawakal 

atasMu”.   

Ini sangat mujarab dengan mudah. (dairabi, hal 81) 

4. Al-Imam Ibn Hajar menyebutkan di dalam kitabnya Ad-Durul 

Mandhud hendaknya bagi seseorang yang sedang susah atau 

memiliki hajat untuk dikabulkan untuk berwudhu dengan 

sebaik-baiknya kemudian berdo’a dengan do’a ini: 

َإإََمَ هَ اللَ  َن ََمَ لَ سَ وَ َهإَي لََ عَ َاللَ ىَلَ صَ َدأَمَ اَم َ ن يَإ بَإنَ بَإََكَ ي لَ إَإََهَ جَ وَ ت َ أ وََ َكَ ل أََ سَ َأَ نّ إ ,ََةإَح َ َالرَ بإ

َإإََاللإََلَ وَ سَ رَ َيَ نَّ دَ ي إَسَ يَ  َضإَقَ ي َ ف َ َبإ َ َرَ ل َإإََكَ بإََهَ جَ وَ ت َ َأَ نّ إ َ اجَ حَ َيَلإ َمَ هَ ......اللَ تإ
َ ََهَ عَ ف إَشَ  .فإ  

“Ya Allah aku meminta kepadaMu dan memohon kepadaMu 

dengan Nabi Muhammad SAW nabi yang penuh rahmat, Wahai 

Tuan kami Wahai Rasulullah aku menghadap kepadamu untuk 

menuju kepada Tuhanku supaya dikabulkan hajat-hajatku 

(sebutkan hajatnya)...Ya Allah berikanlah syafaat padanya”. 



Maka Allah akan mengabulkannya.  Telah dishahihkan oleh 

baihaqi.  (Masyariqul anwar, hal 96) 

5. Sesungguhnya Nabi SAW mengajarkan kepada Ali ra suatu do’a 

yang dipanjatkan ketika mendapatkan kegundahan, Sayyidina Ali 

pun mengajarkannya kepada anaknya, yaitu: 

ََلَ عَ ف َ إإََئأَيَ شَ َل إَكَ َدََ عَ اَب َ ناَائإَكَ يَ ,َوَ َئأَيَ شَ َلَ كَ َنََ و إَكَ مَ يَ ,َوَ َئأَيَ شَ َل إَكَ َلََ بَ اَق َ ناَائإَكََ يَ 
ا...)يسمىَحاجته(ذَ كَ   

“ Wahai Yang Maha Ada sebelum segala sesuatu, Wahai yang 

membuat segala sesuatu, Wahai Yang Maha Ada setelah segala 

sesuatu,lakukanlah...(sebutkan hajatnya)”.   (Kitab AlFaraj ba’da 

syiddah, hal 113) 

(Yang kesebelas) 

 Do’a dari Rasulullah SAW yang diwasiatkan kepada Sayyidah 

Fatimah ra:  

َ ََحَ لإَصَ أ َََثَ ي غَإَتَ سَ أ َََكَ تإَح َ ر بَإَََمَ وَ ي َُّق َ يَ ََ يَ حَ يَ  َ أَ شَ ََلإ َ لَ كإَتَ لَ وَ ََهَ لَ كَ َنَّإ أَعَ ََةَ ف رََ طَ ََيَ سإَفَ َن َ ل َإإَََنإ ي   
 “Ya Allah yang Maha Hidup, Ya Allah yang Maha Mengatur. 

Kumohon pertolongan dengan rahmat-Mu, perbaikilah segala 

urusanku, Dan jangan Engkau serahkan aku kapada diriku walau 

hanya sekejap mata” 

 Dibaca setiap pagi dan sore sebanyak 7X, untuk merubah 

keadaan dan akhlak dan tubuh, dan merubah keadaan keluarga dan 

anak-anak, serta untuk mendapatkan segala sesuatu dan menjaga dari 

segala sesuatu, sebagaimana obat untuk orang-orang yang sakit, dan 

banyak juga orang-orang yang sakit membacanya 41X atau 100X atau 

313X sehingga cepat mendapatkan kesembuhan.  (Kitab sanuhatul 

makiyyah, hal 116 dan risalah mukhtasoroh min khozinatil asror)  

(Yang keduabelas) 

Do’a-doa yang mujarab untuk kesembuhan dan menghilangkan 

penyakit 



1. Do’a yang diajarkan oleh Rasulullah SAW kepada Utsman bin Abi 

‘Ash ketika mengeluh kepadanya sakit yang berada di badannya 

semenjak masuk islam,yaitu: letakkanlah tanganmu ditempat 

yang sakit dan bacalah:   3  بسم اللهX dan bacalah:  ََهإَتإرََ دَ ق وََ ََاللإََةَإزَ عَإَبإَََذَ وَ عَ أ
أََ مَ َرَ إَشَ ََنَ مإَ رَ اذإَحَ أ وَ ََدََ جإَا  7X. “Aku berlindung dengan keagungan Allah 

dan kekuatanNya dari kejahatan yang aku dapati dan aku 

waspadai”   (Riwayat Muslim).  Jamal, juz 4 hal 617 

2. Barang siapa yang meletakkan tangannya pada tempat yang 

sakit dan membaca alfatihah kemudian membaca 7X: 

إَمإَلأَ ا َََكإَارَ ب مََ الَ ََكَ ي إبَإنَ َََةإوََ عَ دَ بإََهَ شَ حَ ف وََ ََدَ جإَاأَ مَ ََءَ وَ سَ ََ ن إَعَ ََبَ هإَذَ أ َََمَ هَ اللَ  إَكإَمَ الَ ََي  َي 
كَ دَ ن عَإَ  

“Ya Allah hilangkanlah kejelekan yang berada pada diriku dan 

kecacatannya dengan do’a NabiMu yang barokah yang 

dipercaya yang ada di sisiMu” 

Maka akan sembuh dan ini mujarab juga.  (Dairabi 7) 

3. Yang telah mujarab ketika penyakit dan luka yang para dokter 

tidak mampu dan tidak mengetahui pastinya, yaitu membaca: 

َ َتَ وَ ب َ ن َ مَ الَ َحَ ر لََ اَاَ هَ ي ُّأ ََكَ ي لََ عَ َتَ مَ سَ قَ أ وََ َتَ م زَ عََ  َتَ مَ َتَ ,َمَ َتَ وَ ي َ َنَ مَ َدإَلَ جإََفإ

َي إَلإَلعَ اَ إََللهبإََلَ إإََة وََ ق َ َلَ وَ َلَ وَ حَ لَ َفإَل أَ ََفإَلَ ,َبٍإَ َتَ وَ ي َ َلَ َيَ ذإَالَ َي إَلحَ ا ََنإَذَ بإإََتَ مَ 
.مإَيَ ظإَلعَ اَ   

“aku tujukkan dan aku sumpah atasmu wahai penyakit yang 

tumbuh di dalam tubuh orang yang akan mati, matilah matilah 

matilah dengan izin Dzat Yang Maha Hidup Yang tidak akan 

mati, bi alfi alfi Tidak ada daya upaya dan kekuatan kecuali atas 

pertolongan Allah Yang Maha Luhur dan Maha Agung”. 

Setiap dibaca ditiupkan dan (seperti meludahkan) pada posisi 

yang sakit, dibaca sebanyak 7X pagi dan sore hari selama 5hari 



atau 7 hari atau lebih, insya Allah akan mendapatkan 

kesembuhan dengan izin Allah”.  Risalah mukhtasoroh, hal 30 

 

 Catatan:  

- Jika sakit di kepalanya baca:  

َ َدَ وَ جَ وَ مَ الَ ََعَ جَ لوَ اَاَ هَ ي ُّأ َََكَ ي لََ عَ َتَ مَ سَ قَ أ وََ ََتَ م زَ عََ  .....إلَتَ وَ ي َ ََنَ مَ ََسإَأ رََ ََفإ
 آخرهَ

- Jika sakit di perutnya baca: 

ََال م و ج و دَ ََا لو ج عَ ََأ ي ُّه اََع ل ي كَ َو أ ق س م تَ ََع ز م تَ  آخرهََإل....تَ وَ ي َ ََنَ مَ ََنإَطَ ب َََفإ  
- Jika sakit di kakinya baca: 

َََال م و ج و دَ ََا لو ج عَ ََأ ي ُّه اََع ل ي كَ ََو أ ق س م تَ َع ز م تَ ََ - ....إلَتَ وَ ي َ ََنَ مَ ََلأَجَ َرإَفإ
 آخرهَ

Risalah mukhtasoroh, hal 30 

4. Bahwasanya basmalah memiliki banyak barokah, barang siapa 

yang menyebutnya maka akan mendapatkan harapan, dan 

barang siapa yang menekuninya akan dikabulkan, oleh karena 

itu  dahulu sebagian para ulama yang shaleh ketika mendapat 

sakit yang tidak dapat ditangani oleh para dokter, kemudian 

mereka berpikir tentang kalimat tersebut lalu ditekuni membaca 

basmalah tanpa bilangan yang tak terhingga, maka Allah 

memberikan kesembuhan dengan berkat basmalah tersebut.  
‘Uqudullajiin, Hal 2 

5. As-Syeikh Abu Hasan Assyadzili berkata: 

Wahai anakku: jika kamu ingin ikhlas, maka bantulah dirimu 

dengan membaca surat Al-Ikhlas, jika kamu ingin dimudahkan 

rezekimu maka bantulah dirimu dengan membaca surat Al-

Falaq, ini adalah suatu ruqyah setiap penyakit jika kamu 

membacanya, jika kamu ingin selamat maka bantulah dirimu 

dengan membaca surat An-Nas, jika salah satu dari kalian sakit 



maka bacakanlah Al-Falaq dan An-Nas, jika sakit yang sangat 

parah tiupkanlah tanpa mengeluarkan ludah.  Barang siapa yang 

membaca surat An-Nas ketika hendak tidur maka akan dijaga 

dari bahaya manusia dan jin dan was-was. 

Barang siapa yang menulisnya kemudian digantungkan oleh 

anak kecil maka akan dijaga dari gangguan jin dan binatang 

berbahaya, dan barang siapa yang membacanya ketika hendak 

menghadap raja atau wakilnya akan aman dari bahayanya 

dengan takdir Allah dan berkat surat ini.  Risalah mukhtasoroh min 

khozinatul asror, hal 2 

6. Bakrie berkata: telah berakhir zuhud itu pada delapan tabi’in, 

berkata: dan telah tersohor barang siapa yang menyebut mereka 

ketika sakit atau menulis nama-nama mereka lalu digantungkan 

pada orang yang sakit maka akan sembuh dengan izin Allah.  

Sebagian telah menyusun dengan bait-bait: 

َ ََةَ يَ انإَث َ  َ عإَابإَالتَ ََفإ دَ شإَرَ ت َ ََهَ مَ هَ اف َ فَ ََدإَهَ الزََُّعَ يَ ج إَََمَ هإَي لََ ىَ#َإإَهَ ت َ ان َ ََدإَقَ ََي   

دَ وَ سَ لأَ ا وََ ََعَ ي بَإََالرَ ث َ ََمأَلإَسَ مَ ََوَ ب َ #َأَ ََرَ امإَعَ َفَ و رََ عَ مَ وَ ََيَُّرإَصَ لبَ ا َََنَ سَ لحَ ا َََمَ هَ   
دَ مَ ي َ ََكَ رَ كَ ذإوََ َأ بَ َ ت َََةأَلَ ىَعإَلَ #َعَ ََمَ ت َ رَ كَ اذَ امَ ذَ إإَََانأَبَ حإَََنَ ابَ ََسَ ي وََ أَ   

Delapan tabi’in telah berakhir # yang memiliki sifat zuhud maka 

pahamilah niscaya kamu mendapat petunujuk 

Mereka adalah Hasan Al-Basri dan Ma’ruf dan Amir # Abu 

Muslim kemudian Rabi’ dan Aswad 

Uwais Ibn Habban jika kamu menyebut mereka # atas penyakit 

maka akan mendapat kesembuhan dan menyebutmu perkara 

yang baik. 

Imam Syaibani menyebutkan di hasyiah Syifa, barang siapa yang 

menyebutkan mereka ketika hendak tidur akan dibangkitkan 

bersama mereka, dan ketika sakit maka akan diberi kesembuhan 

oleh Allah SWT.  Masyariqul anwar, hal 285 



(مإَيَ ظإَلعَ ا ََي إَلإَلعَ ا ََللهإَبإَلَ إإََة وََ ق َ لَ وَ َلَ وَ حَ لَ ) .7  termasuk dari harta himpunan 

surga, dan dapat menjadi obat dari 99 penyakit, paling 

rendahnya kesumpekan dan stres, barang siapa yang membaca 

100X niscaya akan dijaga dari kemiskinan selamanya 

sebagaimana yang dikatakan di dalam hadits.  Dan memiliki 

kegunaan yang besar dalam mengusir syaitan dan jin, dan untuk 

mendatangkan rezeki dan kekayaan serta kesembuhan, dan 

memiliki kekuatan serta menahan dari kelemahan dll.  Turmusi juz 

4, hal 726 

8. Do’a Imam Uwais Al-Qarani untuk mencegah bala’: 

َ ت قََ لَ خَ َكَ ن إَإََمَ هَ اللَ  َ,َوَ راوََ كَ ذَ مَ َأايََ شَ َكَ أ ََل َ وَ َنإ َ تَ ق  زَ رََ ا َتَ مَ لَ ظَ ,َوَ َأايََ شَ َكَ لإَمَ أ ََل َ وَ َنإ
َ نَ ذَ بإََرَ قإََمَ نَّ أ وََ َيَ اصإَعَ مَ الَ َتَ بَ كَ تَ ارَ وَ َيَ سإَفَ ن َ  َإإََبإ َ َتَ ر فََ غَ َنَ , َنَ مإََصَ قَ ن َ ت َ َلَ فَ َلإ

َ ب ذَ إَعَ ت َ َنَ إإَ,َوَ َكَ كإَلَ مَ  َ َدَ ي زَإيَ ََلَ فَ َنإ ,ََيَ ي إَغَ َهَ ب ذَ إَعَ ت َ َنَ مَ َدَ تَ إََكَ ن إَإَ,َوَ َكَ انإَطَ لَ سَ َفإ

َ َرَ فإَغَ ي َ ََنَ مَ ََدَ جإَأَ َلَ نَّ أ وََ  َ احإإَالرَ ََمَ حَ ر أَ َََتَ ن أَ َََكَ نَ ,َإإَََتَ ن أَ لََ إإَََلإ ي   
“ Ya Allah Engkau telah menciptakanku dan aku tidak 

mengetahui apa-apa, dan Engkau memberiku rezeki dan aku 

tidak memilikinya, aku mendzalimi diriku sendiri dan aku 

melakukan maksiat serta mengakui dosaku, jika Engkau 

mengampuniku maka tidak akan berkurang milikMu, jika 

Engkau menyiksaku maka tidak akan bertambah kekuasaanMu, 

dan sesungguhnya Engkau akan mendapatkan orang yang Kau 

siksa selain diriku, dan aku tidak akan mendapatkan Dzat yang 

akan mengampuni dosaku kecuali Engkau, sesungguhnya 

Engkau Sang Pengasih lagi Maha Pemurah”.  Mukhollah, hal 138 

9. Ibn Hamdun berkata: Kebiasaan orang-orang yang sekarang 

dilakukan dimanapun mereka berada adalah mendahulukan 

membaca Al-Fatihah sebelum do’a-do’a mereka, itu termasuk 

pokok secara global, di dalam kitab At-Tsawab karya Abi As-

Syeikh bin Habban dari ‘Atho berkata: jika kamu memiliki hajat 



maka bacalah Al-Fatihah hingga selesai akan dikabulkan insya 

Allah.  Berkata kita dalam perjalanan: Sayyidi Abdurrahman bin 

Hasan memberi kabar kepadaku (beliau adalah orang yang selalu 

berziarah kepada Sayyidi Abdullah bin Thomthom bersama 

orang-orang berkendara), ketika keluar untuk pulang dia 

membacakan fatihah untuk mereka, mengangkat tinggi-tinggi 

kedua tangannya, setelah selesai membaca berkata salah satu 

orang lelaki dari hijaj: Ya Sayyidi bacakan untukku Al-Fatihah, 

maka beliau menjawab: Tidakkah kamu tahu bahwa Al-Fatihah 

itu tergantung apa yang diniatkan? Sesungguhnya termasuk 7 

ayat yang selalu diulang-ulang dan termasuk al-qur’an, mari 

sekarang niatkan hajatmu ketika kami memulai membaca Al-

Fatihah, bahwasanya satu kali fatihah cukup untuk penduduk 

langit dan bumi, telah benar apa yang telah dikatakan.  Jawahir, 

hal 49 

(Yang ketigabelas) 

  

 Disebutkan di dalam kitab Jawahir Al-Khomsah: diriwayatkan 

dari Muqatil ra bahwasanya berkata: barang siapa yang memiliki hajat 

kepada Allah SWT, bacalah pada malam jum’at do’a ini 100X: 

َمَ ائإَدَ ,َيَ ََمَ وَ ي َُّق َ يَ ََيَُّحَ ,َيَ َمإَيَ ظإَلعَ ا َََي إَلإَلعَ ا َََللهإَبإَلَ إإَََة وََ ق َ لَ وَ ََلَ وَ حَ بسمَاللَالرحنَالرحيم,َلَ 

َىَاللَ لَ صَ وَ َثَ ي غَإَتَ سَ أ ََكَ تإَح َ ر بَإََامإَرَ كَ لإَا وََ َلإَلَ ال َ ذَ يَ َكإَلَ مَ الَ َكَ الإَمَ ,َيَ َرَ ت  وََ ,َيَ َد رََ ف َ ,َيَ 

َ عإَج َ أ َََهإَآلإَوَ ََدأَمَ َم َ نَّ دإَي إَىَسَ لَ عَ  ي   
 “Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih Lagi Maha 

Penyayang, Tidak ada daya upaya dan kekuatan kecuali atas 

pertolongan Allah Yang Maha Luhur dan Maha Agung, Wahai Yang 

Maha Hidup Wahai Yang Maha Berdiri sendiri, Wahai Dzat Yang selalu 

ada, Wahai Yang Maha Sendiri, Wahai Yang Maha Satu, Wahai Dzat 

Yang memiliki kerajaan, Wahai Yang Maha Agung dan Dermawan, 

dengan rahmatMu aku meminta tolong, semoga shalawat serta 



salam tercurahkan kepada Sayyidina Muhammad SAW serta para 

keluarga seluruhnya.” 

Jika tidak dikabulkan hajatnya maka terlaknat muqatil, baik 

maupun hajat duniawi atau ukhrowi.  Mufrijul kurub wa mufrihul qulub, 

hal 143 

 

Bab 6 

Do’a-do’a setelah: 

1. Membaca ayat kursi 

2. Membaca surat yasin 

3. Membaca surat waqi’ah 

4. Shalat tahajud 

5. Shalat istikhoroh 

6. Shalat hajat 

7. Shalat tasbih 

8. Shalat awwabin 

9. Shalat dhuha 

10. Shalat khusus untuk mendapatkan ijabah do’a 

(sebagaimana yang diriwayatkan dalam hadits) 

 

Do’a ayat kursi 

 Karya AlHabib Abdullah bin Alwi AlHaddad AlHusaini 

AlHadhromi, berkata (dijadikan satu wirid yang penting): barang siapa 

yang melakukannya dengan ikhlas dan membaca do’a ini maka harus 

mendapatkan sedikit dari barokahnya, yaitu: 

َلِلإ إَ د  ََالح م  َاللإَو ع ل ىَآلإهإَوَ والص ل ة َو الس ل م َع لى  َ عإَج َ أ ََهإَابإَحَ صَ أَ ر س ولإ َي  َالل َي  ,ََي 
َق َ  َح يُّ َي  َح فإي ظ  َي  ع  و اسإ ََي  م إي ط  ع لإي  م َي  َي  َق اهإر  َي  ل طإي ف  َي  ق دُّوس  َي  َما لإك  ي ُّو م َي 

َو م  ب تإَ ىَبإن ورإَم ع رإف تإك  َو ر و حإ َق  ل بِإ َت  يإي  َأ ن  َر ب إ الِل إَي  َي  أ ل ك  َع ظإي  م ,َأ س  َََي  ,َع لإيُّ ك 



َ َت  ر ز ق نإ َأ ن  ,َو  م تإك  د  َخإ َو د و امإ َط اع تإك  َو ل ز ومإ ىَبإن ورإَعإب اد تإك  مإىَو ج و ارإحإ س  َجإ و ت  يإي 
َو ر أَ  َل ط فإك  َبإ فإي إ م ل نإ ,َو ت ش  َرإز قإك  َطإي بإ َمإن  ,َو ت  ل َي د ي  َبإ ق إك  َال قإي امإ ن  ,ََح س  ف تإك 

َزإم امَ  َو ت  ل إك نإ َمإن  َ,َو ط ه إر نإ َمإن ك  َال ق ر بإ َو ن  ي لإ َم اَفإي هإَرإض اك  َأ ق ود ه اَإإل  ىَح تّ  َن  ف سإ
َ َل د ن ك  َمإن  ,َو ع ل إم نإ َعن دإك  َر ح  ةاَمإن  ,َو آتإنإ َو الش ه و اتإ َو ال غ ف ل تإ َال م خ ال ف اتإ د ن سإ

ماا,َو عَ  ةاَو ح ك  م  ك  َحإ َلإ ,َعإل ماا,َو ه ب  ئإك  بَ ل  أَ ن  و اعإ َو ج إي عإ َو غ ض بإك  َس خ طإك  افإنإ َمإن 
َو ا لإمح نإ,َ اَل ب لإي اتإ َج إي عإ كَ ل إه اَو مإن  اَلشُّر ورإ َو ش ر ورإهإم ,َو مإن  ر ارإَخ ل قإك  َشإ َمإن  ف ظ نإ و اح 

َمإن  ه اَو م اَب ط ن ,َ إَم اَظ ه ر  َال فإتَ  َم ضإل تإ َمإن  نإ َو أ عإذ  ي رإي د ون  ََلَ  ََال ذإي ن  َمإن  ع ل نإ و اج 
َ ل نإ َس ي إئ اتإى,َو أ د خإ َع ن إ َف ض لاَع ظإي ماا,َو ك ف إر  َلإ َوإل َف س اداا,َو ه ب  َا ل ر ضإ َفِإ ع ل وما

(ََ َالر احإإي   َأ ر ح م  كَ رإي اا,ََي  خ ل  َم  م دأ3َم د  َس ي إدإنّ  َاللَع لى  َو ع ل ىَآلإهإَ×(.َو ص لى 

بإهإَو س ل مَ   و ص ح 

  
“Segala puji bagi Allah. Semoga rahmat ta’zhim dan 

kesejahteraan dilimpahkan Allah kepada Rasulullah dan keluarganya. 

Ya Allah, wahai Yang Hidup Kekal, wahai Yang Terus menerus 

mengurusi makhluk, wahai Raja, wahai Yang Maha Suci, wahai Yang 

Maha Lembut, wahai Yang Maha Kuasa, wahai Yang Maha 

Mengetahui, wahai Yang Maha Meliputi (segala sesuatu), wahai Yang 

Maha Luas, wahai Yang Maha Tinggi, wahai Yang Maha Tinggi dan 

Agung. Aku memohon kepada-Mu, Ya Allah, wahai Tuhanku, kiranya 

Engkau menghidupkan hati dan ruhku dengan nur makrifat dan cinta-

Mu. Kiranya Engkau hidupkan jasad dan anggota badanku dengan 

cahaya ibadah kepadaMu, tetapnya ketaatan kepada-Mu dan 

lestarinya berkhidmat kepada-Mu. Kiranya Engkau rizkikan kepadaku 

kemampuan melaksanakan hak-Mu secara baik. Engkau penuhi kedua 



tanganku dengan rizkiMu yang baik. Engkau selimati aku dengan 

kelembutan dan kemurahan-Mu yang tersem-bunyi. Engkau beri 

kemampuan padaku untuk menge-kang nafsuku, sampai aku mampu 

mengarahkannya kepada apa yang membuat-Mu ridha dan mencapai 

kedekatan dengan-Mu. Sucikanlah aku dari kotoran penentangan 

terhadap-Mu, kelalaian dan syahwat. Berilah aku rahmat dari sisi-Mu. 

Ajarkan kepadaku ilmu dari sisi-Mu. Anugerahilah aku hikmah kebija-

kan dan hukum. Ampunilah aku dari kemurkaan-Mu, kemarahan-Mu 

dan seluruh balak cobaan-Mu. Peli-haralah aku dari kejahatan dan 

keburukan makhluk-Mu, dari seluruh keburukan yang ada, serta dari 

seluruh cobaan dan ujian. Lindungilah aku dari fitnah yang 

menyesatkan, baik yang nampak maupun yang tersembunyi. 

Jadikanlah aku termasuk orang-orang yang tidak ingin tinggi hati dan 

membuat kerusakan di muka bumi. Berilah aku anugerah-Mu yang 

agung. Hapuskanlah dariku keburukan-keburukanku. Masukkan aku 

ke tempat masuk yang mulia (surga). Wahai Tuhan Yang Maha 

Penyayang dari sekalian penyayang. Semoga Alah melimpah-kan 

rahmat ta’zhim dan kesejahteraan kepada junju-ngan kita, 

Muhammad, beserta keluarga dan para sahabatnya”. 

Do’a yasin 

Karya AlHabib Abdullah bin Alwi AlHaddad 

َو أ م و ال ن اَو ك ل َا ل ن اَو أ و ل د نّ  ن  ن اَو أ ن  ف س ن او أ ه  َأ د ي  ت  و دإع ك  َو ن س  فإظ ك  ت ح  ن س  َإإنّ  لل ه م 
َم رإي دأَ كَ لإ َش ي ط انأ َمإن  َو عإي اذإك  َو أ م انإك  كَ ن فإك  ه م َفإ ع ل ن اَو إإي  ت  ن ا.َالل ه م َاج  َأ ع ط ي   َش ي ئأ

.ََو ج ب ا َق دإي  ر  كَ لإ َش ي ئأ َع ل ى َإإن ك  َش رإ ك لإ َذإىَش رأ  َو مإن  َو ذإىَب  غ يأ أ َو ذإىَع ي  َع نإي دأ رأ
ب اتإَ َم و جإ َمإن  نّ  َو أ عإذ  تإق ام ةإ, َو الإس  َبإلت  ق و ى َو ح قإ ق ن ا َو الس ل م ةإ ل ع افإي ةإ َبإ َج إ ل ن ا َالل ه م 

َس إيَ  إَإن ك  اَلدإ ي نإَالن د ام ةإ و انإن اَفإ َو م ش ايإإن اَو إإخ  اَغ فإر ل ن اَو لإو الإدإي  ن اَو أ و ل دإنّ  اَلل ه م  اَلدُّع اء. ع 
لإمإي  َ َو ال م س  َو ال م ؤ مإن اتإ َو ال م ؤ مإنإي   ن ا َإإل ي   س ن  َأ ح  َو لإم ن  َأ ح ب  ن افإي ك  َو لإم ن  و أ ص ح ابإن ا



َيَ  لإم اتإ َم  م دأَو ال م س  َو م و ل نّ  َس يإ دإنّ  َو ر س و لإك  َال ع ال مإي  .َو ص لإ َالل ه م َع ل ىَع ب دإك  ر ب 

َعَ  طإنااَفإ َل ه َظ اهإرااَو ب  َال م ت ابإع ةإ َو س ل م ,َو ار ز ق  ن اك م ال  بإهإ َو ص ح  َو س ل م ةأَاو ع ل ىَآلإهإ فإي ةأ
أ ر ح م َالر ا َي  َ بإر ح  تإك  حإإي   

   

“ Ya Allah, sesungguhnya kami mohon pemelihraan-Mu dan 

kami menyerahkan kepada-Mu agama kami, diri kami, keluarga kami, 

anak-anak kami, harta-harta kami dan segala yang telah Engkau 

berikan kepada kami. Ya Allah!Jadikanlah kami dan juga mereka 

berada di dalam pemeliharaan-Mu, keamanan-Mu dan perlindungan-

Mu dari setiap gangguan syetan pendurhaka, orang-orang takabur 

yang keras kepala, orang yang mempunyai pandangan jahat, 

kedhaliman dan dari pada kejahatan setiap orang yang mempunyai 

kejahatan. Sesungguhnya Engkau Maha Berkuasa atas segala 

sesuatu. YA Allah! Perindahkanlah kami dengan keselamatan dan 

kesejahteraan. Karuniakanlah kepada kami ketaqwaan dan 

istiqomah. Lindungilah kami dari perkara-perkara yang menyebabkan 

kami mendapat penyesalan. Sesungguhnya Engkau Maha Mendengar 

sesuatu doa. Ya Allah! Ampunilah dosa-dosa kami, kedua orang tua 

kami, anak-anak kami, guru-guru kami, saudara-saudara seagama 

kami, sahabat-sahabat karib kami, orang-orang yang mencintai kami 

karena Engkau, orang-orang yang pernah berbuat baik kepada kami, 

dari kaum mukminin dan mukminat, muslimin dan muslimat, wahai 

Tuhan yang mengatur alam semesta. Ya Allah, curahkanlah rahmat 

dan keselamatan! Kepada hamba-Mu dan utusan-Mu, junjungan kami 

dan tuan kami Nabi Muhammad saw, keluarganya dan para 

sahabatnya. Karuniakanlah kepada kami kesempurnaan mengikuti 

ajarannya, secara dhahir dan batin, di dalam kesejahteraan dan 

keselamatan dengan kasih sayang-Mu, wahai Tuhan Yang Maha 

Pengasih sebaik-baik yang mengasihi!” 



 AlHubaisyi berkata di dalam kitabnya: Barang siapa membaca 

yasin 4X tidak dipisah dengan berbicara di tempat yang bersih, 

kemudian membaca 3X maka dikabulkan hajatnya (mujarab):  

َنَ مَ َانَ حَ بَ ,َسَ َنأَو زََ م َ َل إَكَ َنََ عَ َجإَر إفََ مَ الَ َانَ حَ بَ ,َسَ َنأَوَ ي َ دَ مَ َل إَكَ َنََ عَ َسإَف إَن َ مَ الَ َانَ حَ بَ سَ 
َ ب ََه رَ مََ أَ  َ,َيَ َنَ وَ كَ يَ ف َ َنَ كَ َهََ ل ََلَ وَ قَ ي َ َنَ اَأَ ئاَي َ شَ َادَ رَ اَأَ ذَ إإََنَ مَ َانَ حَ بَ ,َسَ َنإَوَ الن َُّوَ َافإَلكَ ا ََي 

َيَ َمإَوَ مَ لَ ا ََجَ ر إفََ مَ  َصَ َمَ وَ ي َُّق َ يَ َيَُّحَ , َسَ لَ عَ َل إَ, َوَ َهإَآلإَوَ َدأَمَ َم َ نَّ دإَي إَى ََلَ عَ اف َ , اََذَ كََ لإ
دب ن ا.....................)يسمىَحاجته(.َذَ كَ و َ رش  ي ة المست 

 
ب غ  

 “ Maha suci Allah yang Maha memudahkan segala kesusahan, 

Maha suci Allah Yang Maha membahagiakan segala kesedihan, Maha 

suci Allah yang perkaranya antara kaf dan nun, Maha suci Dzat yang 

jika ingin sesuatu tinggal menyebut jadilah maka akan jadi, wahai 

Dzat yang menghilangkan kesumpekan, wahai yang Maha Hidup lagi 

Maha perkasa, salawatlah kepada Sayyidina Muhammad SAW dan 

keluarganya, dan berikanlah aku.....(sebutkan hajatnya)”.  Bughyah 

mustarsyidin 

 Fadhilah-fadhilah surat yasin: 

1. Barang siapa yang membaca yasin untuk hajatnya maka 

dikabulkan, riwayat mahamili. 

2. Barang siapa yang mendapati hatinya keras maka tulis yasin 

dalam gelas dengan air mawar atau za’faran kemudian di 

minum, seperti di kitab mustadrak. 

3. Tidaklah dibacakan yasin kepada orang yang gila terkecuali akan 

sembuh, riwayat Ibn faris. 

4. Barang siapa yang membaca yasin di pagi hari maka akan 

mendapatkan kesenangan hingga sore hari dan barang siapa 

membacanya di sore hari maka akan mendapatkan kesenangan 

hingga pagi hari, terbukti dari orang yang telah mencoba 

sebagaimana riwayat Yahya bin Katsir. 

 



Do’a surat waqiah 

Karya AlHabib Abdullah bin Alwi AlHaddad 

َ َرإز قإك  َط الإبإ  ت  زإق  َف  ن س  ,َ ق  ت ارإ َبإ لي س ارإ,و ل ت وهإن ابإ لإ َو ج و ه ن ا َص ن  ا لل ه م 
َ ت  ع طإف  َو ن س  َم ن  ع ن او ا ن ت  ت  ل ىَبإذ مإ َم ن  و ن  ب   َا ع ط انّ  دإَم ن  ت غإل َبإ م  َو ن ش  ر ار خ ل قإك  شإ

َه ن اع نإَ و  َو ج  َك م اص ن ت  َا لل ه م  .َ  ن عإ
َو ا لم َا لع ط اءإ ل  َا ه  َك لإ هإ َو ر اءإذ لإك  مإن 

َا لحا ج ةإاإل اإل ي كَ  َف ص ن اع نإ .َ ا ر ح م َالسُّج و دإاإل ل ك  َي  ,َ َو ف ض لإك  َو ك ر مإك  َبإ و دإك 
م  م دأَو ع ل ىَ ع ل ىَس يإ دإنّ  َ.َو ص ل ىَاللَ  و اك  َسإ َع م ن  اَ غ نإن ابإف ض لإك  َ)ثالثا( الر احإإي  

بإهإَو س ل مَ   .ا لإهإَو ص ح 
 “Ya Allah jagalah/lindungilah harga diri kami dengan 

kemudahan rizqi, dan jangan engkau hinakan kami dengan 

kemiskinan (sempitnya rizqi), hanya kepadaMU kami memohon 

rizqi, dan meminta belas kasihan, kami sibuk memuji orang-

orang yang telah memberi kepada kami, dan kami diuji dengan 

mencela orang-orang yang tidak mau memberi kepada kami, 

padahal dibalik itu semua hanyalah Engkau yang bisa memberi 

dan mencegahnya, Ya Allah sebagaimana engkau jaga wajah 

dan harga diri kami dari sujud kepada selain Engkau, maka 

jagalah pula kami dari meminta kepada siapapun selain Engkau, 

dengan kemurahan, kedermawanan, dan kebaikanMu Wahai 

Tuhan yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang, cukupilah 

kami dengan yang halal dari yang harom, dan keta’atan dari 

kema’siatan, dan dengan kebaikanMu dari selain Engkau, 

mudah-mudahan rohmat dan salam Allah SWT selalu 

tercurahkan atas Nabi Muhammad SAW beserta keluarga dan 

para Sahabatnya”. 

 

Do’a sepertiga malam terakhir 

Do’a setelah shalat tahajud kemudian di tutup dengan 

shalat witir, setelah salam membaca: 



َحإَوَ الرُّوَ ََةإَكَ ئإَلَ مَ الَ ََبَُّرَ ََسَ وَ دَُّقَ ََحَ وَ ب َُّثلثا(َسَ ََ–ََسإَوَ دَُّلقَ ا َََكإَلإَمَ الَ ََانَ حَ بَ )سَ 

َوَ َتإَوَ ب َ لَ ا وََ َز إَلعإَبإََضَ رَ لأَ ا وََ َاتإَوَ مَ السَ َتَ ل لََ ,َجَ  َوَ َةإرََ دَ لقَ بإَ َتَ ز زََ عَ ت َ , ََتَ رَ هَ ق َ ,
َإإَََمَ هَ ,َاللَ َتإَوَ مَ ل بَإَََادَ بَ لعإَاَ  َكَ تإبَ وََ قَ عَ ََنَ مإَََكَ اتإَافَ عَ بإَ وَ ََكَ طَ خَ سَ ََنَ مإَََاكَ ضَ رإبَإَََذَ وَ عَ َأَ نّ إ

.كَ سإَفَ ىَن َ لَ عَ ََتَ يَ ن َ ث َ اَأَ مَ كَ َتََ ن أَ َََكَ ي لََ عَ ََاءاَنَ ث َ ََيَ صإَحَ أ َََلَ ََكَ ن مَإَََكَ بإذََ وَ عَ أ وََ   
َ مإَالَ لعَ ا َََب إَرَ ََلِلإ إَََدَ مَ لحَ اَ  كََ داَح َ ََي  كََ لَ عَ َهإَيَ اَفإَكاَار بََ اَمَ بايَ إَاَطَ ي اَثإَا اَداَ,َح َ الأَحَ ََل إَى

َ وَ ي َ  َيَ َهَ دَ ي زَإمََ َئَ افإَكَ ي وََ َهَ مَ عَ نإََافإ َلَ نَ ب َ َرَ , َي َ مَ كَ َدََ مَ لحَ ا ََكَ ا َكَ هإَجَ وَ َلإَلَ لإَ َيَ غإَبَ ن َ ا

أََ مَ كَ َتََ ن أَ َََكَ ي لََ عَ ََاءاَنَ ث َ ََيَ صإَن َ ََلَ ََكَ انَ حَ بَ سَ ََكَ انإَطَ لَ سَ َمَإَيَ ظإَعَ وَ  نَ َ لَ عَ ََتَ يَ ن َ ث َ ا َكَ سإَفَ ى
َنَّ دإَي إَسَ َىَآلإَلَ عَ وَ َي إَم إَلأَ ا ََبإ إَالنَ َكَ لإوََ سَ ر وََ َكَ دإَب عََ َدأَمَ َم َ نَّ دإَي إَىَسَ لَ عَ َل إَصَ َمَ هَ ,َاللَ 

كََ َهإَتإيَ رَ إَذَ وَ َهإَاجإَو زََ أ وََ َدأَمَ م َ  َكَ رإَبَ .َوَ َمَ يَ اهإَرَ ب َ إإََىَآلإَلَ عَ وَ َمَ يَ اهإَرَ ب َ ىَإإَلَ عَ َتَ ي لََ اَصَ مَ ,
َهإَاجإَو زََ أ وََ ََدأَمَ َم َ نَّ دإَي إَسَ َىَآلإَلَ عَ وَ َي إَم إَلأَ ا َََبإ إَالنَ ََكَ لإوََ سَ ر وََ ََكَ دإَب عََ ََدأَمَ َم َ نَّ دإَي إَىَسَ لَ عَ 

كََ َهإَتإيَ إرَ إَذَ وَ  َ َمَ يَ اهإَرَ ب َ إإََىَآلإَلَ عَ وَ َمَ يَ اهإَرَ ب َ ىَإإَلَ عَ َتَ ك رَ َاَبَ مَ , َ مإَالَ لعإَا ََفإ َح إي د َي  َإإن ك 
َإإَََمَ هَ للَ اََم إي دَ  َ لَ اَق َ بإَ ََيَ دإَت َ ََكَ دإَن عَإََنَ مإَََةاَح َ ر َََكَ ل أََ سَ َأَ نّ إ َمَُّلَ ت  وََ ،ََيَ لإَاَش َ بإَ ََعَ مَ تَ َ ،َوَ بإ

َشَ بإَ  َوَ يَ ثإعََ ا َأَ بإَ َدُّرََ ت َ ، َ فَ لَ ا َوَ تإ َدإَبإَ َحَ لَ صَ تَ ، َ يَ ا َوَ نإ َغَ بإَ َظَ فَ ت َ ، َ ائإَا َوَ بإ اَبإَ َعَ ف رََ ت َ ،
َوَ يَ دإَاهإَشَ  َعَ بإَ َيَ ك إزَ تَ َ ، َوَ يَ لإَمَ ا َوَ بإَ َضَُّيَ ب َ ت َ ، َوَ يَ هإَجَ ا َ مَ هإَلَ ت َ ، َرَ بإَ َنإ ،َيَ دإَشَ ا

َ مَ صإَعَ ت  وََ  مَإَبإَ ََنإ اَللَ ءأَوَ سَ ََل إَكَ َنََ ا َإإَََمَ هَ . يَ َ ائإََدَ انّاَي َ إإَََكَ ل أََ سَ أََ نّ إ َ لَ ق َ ََرَ اشإَبَ ماا َكَ ل أََ سَ أَ ،َوَ بإ

حَ ادإَنااَصَ ي قَإَيَ  َ بَ ي َ صإَي ََنَ ل ََهَ ن أَ ََمَ لَ عَ َأَ تّ َقااَ كََ مَ َلَ إإََنإ َ ضإَر أََ ،َوَ يَ لَ عَ َهَ تَ ب َ ت َ ا َهَ ت مََ سَ اَقَ بإَ َنإ

 َ َ طإَعَ أ ََمَ هَ .َاللَ لإ َفَ رَ اَشَ بإَ َلَ نَّ ةاَأَ ح َ رَ ،َوَ رَ فَ كَ َهََ دَ عَ ب َ َسَ يَ نااَلَ ي قَإَيَ قااَوَ ادإََصَ انّاَي َ إإََنإ
َََكَ تإَامَ رَ كَ  َإإَََمَ هَ .َاللَ ةإرََ لآخإَاَ اَوَ يَ ن َ َالدَ فإ َدَ ن عَإَََزَ وَ لفَ اَ ،َوَ اءإَضَ لقَ ا َََدَ ن عَإَََب َ الصَ ََكَ ل أََ سَ َأَ نّ إ
َوَ اءإَقَ لل إَاَ  َوَ اءإَدَ هَ الشََُّلَ ازإَن مََ ، َاءإَدَ عَ السََُّشَ ي عََ ، َاَ لَ عَ َرَ صَ النَ وَ ، َوَ اءإَدَ عَ لأَ ى َةَ قَ اف َ ر مََ ،



اَللَ اءإَي بَإنََ لأَ اَ  هََ ن لََ عَ اجَ َمََ هَ . َ ل إآَضَ ََي َ ،َغَ نَ ي دَإَت هََ مَ ََنَ يَ ادإَا َ ل إَضإَمَ ََلَ وَ ََي  َ رَ ،َحَ ي  لأإ ،َكَ ائإَدَ عَ باَ

َ وَ  ل مااَلأإ َن إَكَ ائإَي لَإوََ سإ ، َ َبإ َوَ اسَ النَ َبإ كَ بُّ َنَ مإََف كَ الَ خَ َنَ مَ َكَ تإَاوَ دَ عَ بإََيَ ادإَعَ ن َ ،

َ َلَ عَ اجَ َمَ هَ .َاللَ قإكَ لَ خَ  َ وَ ن َ َلإ فإ َ لَ ق َ َرااَ َ وَ ن َ ،َوَ بإ فإ َ وَ ن َ ،َوَ يَ ب إَقَ َرااَ فإ رااََوَ ن َ ،َوَ يَ عإَس َ َرااَ

 َ َوَ ن َ ،َوَ يَ رإَصَ ب ََفإ فإ َ وَ ن َ ،َوَ يَ رإعََ َشَ رااَ فإ َوَ ن َ ،َوَ يَ رإَشَ ب ََرااَ فإ َ وَ ن َ ،َوَ يَ مإََلح َ رااَ فإ ،َيَ مإَدَ َرااَ

َ وَ ن  وََ  فإ َ وَ ن َ ،َوَ يَ امإَظَ عإَََرااَ فإ َ صَ عَ ََرااَ مإَوَ ن َ ،َوَ بإ إَب َََنَ رااَ مإَوَ ن َ ي ،َوَ دَ ي َََي  رااَوَ ن َ ،َوَ يَ فإَلَ خَ ََنَ رااَ

َ ي يَ إََنَ عَ  عَ وَ ن َ ،َوَ نإ َ َنَ رااَ َ شإ مإَوَ ن َ ،َوَ يَ قإوََ ف َ َنَ اَمإَراوََ ن َ ،َوَ الإ َ ت َ َنَ رااَ َ دَ زإََمَ هَ .َاللَ تإ راا،ََوَ ن َ َنّإ

َ طإَاعَ وَ  وَ وَ ن َ ََنإ َ ََلَ عَ اجَ رااَ َع ن اَس ي إئ اتإن اَو ت  و ف  ن اَم ع َوَ ن َ ََلإ َل ن اَذ ن وب  ن اَو ك ف إر  راا،َر ب  ن اَف اغ فإر 
َ,َ رإين  َال  اسإ َمإن  َل ن اَو ت  ر ح  ن اَل ن ك ون ن  ن اَأ نف س ن اَو إإنَل  َت  غ فإر  الأ  ب  ر ارإَ,َر ب  ن اَظ ل م 

َ مإَلإَسَ اَمَ نَ ف َ وَ ت َ اَوَ ب اَاَصَ نَ ي َ لَ عَ َغَ رإفََ أَ اَنَ ب  رََ  ََرَ فإَاَاغَ نَ ب َ ,َرَ َي  َ نإمَإَؤَ مَ ل لَإوََ َيَ دَ الإَوَ لإََوَ لإ ََمَ وَ ي َ َي 

َداَشَ َرَ نَّ رإَمَ أ َََنَ اَمإَن لَ َََئَ ي إهََ وَ ََةاَح َ ر َََكَ ن دََ ل َََنَ اَمإَنَ اَآتإَنَ ب َ ,َرَ ََابإَسَ لحإَا َََمَ وَ قَ ي َ  اَ,َر ب  ن اَه ب 
ع ل ن اَلإل م ت قإي َإإم امااَ,ََ أَو اج  تإن اَق  ر ة َأ ع ي  ن اَو ذ ر إي  َأ ز و اجإ َ ََبَ هَ ََب إَرَ ل ن اَمإن  اَماَكَ حَ ََلإ

َ قَ لح إَأ وََ  َ الحإإَلصَ بإََنإ َ َلَ عَ اجَ ,َوَ َي  َ َقأَدَ صإََانَ سَ لإََلإ َ لَ عَ اجَ ,َوَ َنَ ي رَإَلآخإَا ََفإ َةإَث رَ وََ َنَ مإََنإ

َ عَ زإوََ أ ََب إَ,َرَ َمإَي عَإَالنَ َةإَنَ جَ  َيَ دَ الإَىَوَ لَ عَ وَ َيَ لَ عَ َتَ مَ عَ ن َ َأَ تّإَالَ َكَ ت مََ عَ نإََرَ كَ شَ أ ََنَ أ ََنإ

تَ َ الحإاَصَ ََلَ مَ عَ أ َََنَ أ وََ  َََحَ لإَصَ أ وََ ََاهَ ضَ رَ ا َلإ َ ي رَ إَذََ َفإ َإإَََتإ َإإوََ ََكَ ي لَ إَإَََتَ بَ تَ َ نّ إ َ مإَلإَسَ مَ الَ ََنَ مَإَنّ إ َي 

َ َبإَ نَّ وَ قَ ب َ سَ ََيَ ذإَاَالَ نَ انإَوَ خَ لإإَاَوَ ن لَ َََرَ فإَاَاغَ نَ ب َ ,َرَ  َََلَ عَ تَ َ ََلَ وَ ََانإَيَ لإ ََنَ ي ذَإَل لَإَََلمَاَغإَن بَإوََ لَ َق َ فإ

كََ لَ عَ ََكَ نَ اَإإَن لَ َََرَ فإَاغَ َوَ نَّ ر وََ اَن َ ن لَ َََمَ ت إَاَأَ نَ ب َ ,َرَ ََمَ يَ حإَر َََفَ وَ ؤ رََ ََكَ نَ اَإإَنَ ب َ اَرَ وَ ن َ آمَ  َءأَيَ شَ ََل إَى
َرَ ي َ دإَقَ  َالل ه م  َ َمإن ه َعَ . َس أ ل ك  َم ا َخ ي إ َمإن  أ ل ك  َن س  َصلى الله عليه وسلم،ََكَ دَ بَ إإنّ  َم  م د  ن بإيُّك 

غ ،َمإَ َكَ ذَ ي عَإَتَ سَ أ وََ  َال ب ل  ت  ع ان ،َو ع ل ي ك  َال م س  َم  م د صلى الله عليه وسلم،َو أ ن ت  ت  ع اذ َمإن ه َن بإيُّك  اَاس 
َبللهَ,َاللَ  َق  و ة َإإل  َو ل  َح و ل  َإإََمَ هَ و ل  اَمَ َهإَلإَآجإَوَ َهإَلإَاجإَعَ َهإَل إَكَ َيَ إَلَ ا ََنَ مإََكَ ل أََ سَ َأَ نّ إ



َهَ ن مَإَََتَ مَ لإَاَعَ مَ ََهإَلإَآجإَوَ َهإَلإَاجإَعَ َهإَل إَكَ َرَ إَالشَ ََنَ مإَََكَ بإَََذَ وَ عَ أ وََ َمَ لَ عَ أ َََاَل َ مَ وَ ََهَ ن مَإَََتَ مَ لإَعَ 

َذَ وَ عَ أ وََ ََادأَقَ تإَاعَ وَ ََةأَي نَإوََ ََلأَمَ عَ ََوَ أ َََلأَوَ ق َ ََنَ اَمإَهَ ي َ ل إَإَََبَ رَ اَق َ مَ وَ ََةَ نَ لَ ا َََكَ ل أََ سَ أ وََ ََمَ لَ عَ أ َََاَل َ مَ وَ 
قَ َ مَ وَ ََارإَالنَ ََنَ مإَََكَ بإَ مَإَهَ ي َ ل إَإَََبَ رَ ا اَللَ ََادأَقَ تإَاعَ و ََةَأَي نَإوََ ََلأَمَ عَ ََوَ أ َََلأَوَ ق َ ََنَ ا قََ مَ وَ َمََ هَ , َتَ يَ ضَ ا

َ إَإَداَشَ رَ ََهَ تَ ب َ اقإَعَ ََلَ عَ تَ َ ََنَ أ َََرأَمَ أ َََنَ مَإَلإ اَلل ه م  َاَ,َ أَ أ َََنّ إ ََس  ،َو ع زائإم َل ك  َر ح  تإك  باتإ م وجإ
َبل ن ةإ،َوالن جاة َ َبإر أ،َوالف و ز  كَ ل إ ة َمإن  ،َوالغ نإيم  َإثأ كَ ل إ ،َوالس لم ة َمإن  م غ فإر تإك 

ح اج ةاَ ت ه ََو لَ  ف  ر ج  إإلَ  ه  ااَ غ ف ر ت ه ،َو لَ  إإلَ  ت د ع َل ناَذ ن بااَ َالن ارإَ,َالل ه م َلَ  ََمإن  َمإن 
َرإضااَإلَقَ  َل ك  ي 

ر ةإَهإ َالدُّن ياَو الآخإ َ احإإَالرَ َمَ حَ ر أََ اَيَ هَ ت َ ي َ ضَ ح و ائإجإ َإإَهَ ,َاللَ َي  َم  نّ إ
ءإ،َو د رَ ع وذ َبإكَ أَ  َال ب ل  دإ َج ه  َ,ََمإن  اءإ َال ق ض اءإ،َو ش  ات ةإَالأ  ع د  َالش ق اءإ،َو س وءإ كإ

َإإََمَ هَ اللَ  َنَ ت َ ب َ اقإَعَ َنَ سإَحَ أ ََمَ هَ َ,َاللَ ن َلغإَا وََ َافَ فَ لعَ اَ ىَوَ قَ الت َُّىَوَ دَ لَ ا ََكَ ل أََ سَ َأَ نّ إ َاَفإ
َنَّ ارإَصَ ب أََ اَوَ نَ اعإَس َ اَبٍإَ ن عََ ت إمََ َمَ هَ ,َاللَ َةإرََ لآخإَاَ اَوَ يَ ن َ الدََُّيإَزَ خإََنَ َمإَنَّ رَ جإَأَ اَوَ هَ ل إَكَ َرَإَوَ مَ لأَ اَ 

َن تَإوََ ق َ وَ  لَإَعاَب َ َت َ انَّ وَ هَ ََلَ عَ اجَ وَ ََكَ لإيَ بَإََسَ اَفإ اَللَ ََدَ مَ م َ ََكَ بَ ي َ بإَحَ ََهإَبإَََاءَ اَجَ مَ ا َإإَََمَ هَ صلى الله عليه وسلمَ, َنّ إ
ََكَ بإذََ وَ عَ أ َََوَ َالإَجَ الر إََرإَهَ ق َ وَ َنإَيَ الدَ َةإَب لََ غَ َنَ مإََكَ بإََذَ وَ عَ أ وََ َنإَزَ لحَ ا وََ َم إَلَ ا ََنَ مإََكَ بإََذَ وَ عَ أَ 
إَلَ ا ََنَ مإََكَ بإََذَ وَ عَ أ وََ َلإَسَ لكَ ا وََ َزإَجَ لعَ ا ََنَ مإَ َ فإَاكَ َمَ هَ ,َاللَ َلإَخَ لبَ ا وََ َب  َ َنإ َنَ عَ َكَ لإَلَ بإ

َ نإغََ أ وََ َكَ امإَرَ حَ  َ لَ ق َ َرَ و إَن َ َمَ هَ ,َاللَ َاكَ وَ سإََنَ مَ عَ َكَ لإَضَ فَ بإََنإ َحَ تَ اف َ وَ َكَ تإفَ رَإعََ مَ َارإَوَ ن َ بٍإَ َبإ

 َ َ فإَارإَلعَ ا ََحَ وَ ت َ ف َ َلإ َ َبَ هَ وَ َي  َ الحإإَالصَ َكَ ادإَب عَإَلإََهَ تَ ب َ هَ اَوَ مَ َلإ َ لَ مإَعَ ت َ اسَ وَ َي  ََنإ َكَ تإَاعَ َطَ فإ

َ سَ لإَََلَ عَ اجَ وَ  بَإَباَطَ رَ ََانّإ اَللَ ََكَ رإَكَ ذإَا وََ ن لَ ََرََ فإَاغَ َمََ هَ , وََ نَ دإي َ الإَوَ لإَا َ ا وََ نَ انإَوَ خَ إإوََإَنَّ دإَلَ وَ لأإ اَنَ اتإَوَ خَ أَ ا

َلإَهَ أَ اَوَ ن بَ إاَم َ اَوَ نَ اجإَو زََ أَ اَوَ نَ ابإَحَ صَ أَ اَوَ نَ ايإإَشَ مَ اَوَ ن تَإَالَ خَ اَوَ نَ الإَوَ خَ أَ اَوَ نَ اتإَمَ عَ اَوَ نَ امإَمَ عَ أ وََ 

اَنَ ي َ ل إَإََنَ سَ حَ أ ََنَ مَ وَ َاءإَعَ لدََُّبإَانَّ صَ وَ أ ََنَ مَ اَوَ نَ ي َ لَ عَ َقإَوَ قَ لحَ يَاَ وإَذَ اَوَ ن ئَإَآبَ َد إَوَ َوَ نَّ دإَ وَ 

َأَ ن مََ لَ ظَ َنَ مَ وَ  َوَ ن بَإوََ لَ ق َ َةَ قَ فَ شَ َهإَبإََتَ اطَ حَ أ ََهإَي لََ َإإَنَّ أَ سَ أ ََوَ اه َ مإَلإَسَ مَ الَ َعإَيَ ج إَا َي 



اَللَ ََاتإَمَ لإَسَ مَ الَ وَ  وََ ن لََ عَ اجَ َمََ هَ , َََارإَالنَ ََنَ مإَََكَ ائإَقَ ت َ عَ ََنَ مإََمََ هَ يَ إإَا َرإَوَ ظَ ن مََ الَ َةَإَلَ ي َ اللَ َهَإَذإَهََ فإ
إَعَ اَبإَهَ ي َ فإَََمَ هإَي لَ إَإَ َمَ هَ ,َاللَ ََبإَاهإَوَ مَ الَ وَ ََحإَن مَإَالَ َوَ ايَ طَ لعَ ا َََلَ ي زَإَجَ ََمَ هإَي لَ إَإَََاضَ فَ مَ الَ ََةإَح َ الرَ ََي 
َ ََلَ عَ ف َ إإَ َ ََلاَآجإَوَ ََلاَاجإَعَ ََمَ بإإَوَ ََبإ وََ يَ ن َ الدَُّوَ ََنإَيَ الد إَََفإ وََ ََلَ هَ أ ََهََ ل َََتَ نَ اأَ مَ َةَإرََ لآخإَاَ ا َلَ عَ فَ ت َ لَ ,
َمَ هَ ,َاللَ َمَ يَ حإَر ََفَ وَ ؤ رََ َي َ رإَكَ ََادَ وَ جَ َمَ ي لَإَحَ َرَ وَ فَ غَ َكَ ن إَإََلَ هَ أ ََنَ اَن َ مَ َنَّ لَ وَ َمَ اَيَ ن بَإَ
َ د رَإفََ أَ  َخَ مَ لإََنّإ َ ت قََ لَ ا َ لَ غَ شَ ت ََلَ وَ َهَ ل ََنإ َتَ بإَ َنإ َ َتَ فَ لَ كَ ا َ م رَإَت َ لَ وَ َهإَبإََلإ َكَ ل أََ سَ َأَ نَّ أ وََ َنإ

َ ب ذَ إَعَ ت َ لَ وَ  اَللَ ََكَ ر فَإَغَ ت َ سَ أََ نَّ أ وََ ََنإ َ ََنَ إإَََمَ هَ , بَ َ مَ ي فََإَوباَن ذََ ََلإ َ يَ ا بَ َ مَ ي فََإَباَوَ ن َ ذَ وَ ََكَ نَ ي َ ب  وََ ََنإ َ يَ ا َنإ

َ ب وََ  اَللَ ََكَ قإَلَ خَ ََي  َ ََه رَ فَإَاغَ اَفَ هَ ن َ مإَََكَ ل َََانَ اكَ مَ ََمَ هَ , َهَ لَ مَ حَ تَ ف َ ََكَ قإَلَ اَلإَ هَ ن َ مإَََانَ اكَ مَ وَ ََلإ

َ عَ  َ نإغََ أ وََ ََن إ َ احإإَالرَ ََمَ حَ ر أَ يََ ََكَ تإَح َ ر بَإَََنإ اَللَ ََي  أََ هَ ك إزَ َاَوَ اهَ وَ قَ ت َ ََيَ سإَفَ ن َ ََآتإَََمَ هَ , َي َ خَ ََتَ نَ ا

َ َرَ فإَاغَ َمَ هَ اَ,َاللَ هَ لَ وَ مَ اَوَ هَ ي َُّلإوََ َتَ نَ اَأَ اهَ ك زَ ََنَ مَ  َ ئَ ي َ طإَخَ َلإ َ رَ سَ إإوََ َيَ لإَهَ جَ وَ َتإ َ َافإ َفإ
َ,َن إَعَ َفَ اعَ فَ َوَ فَ لعَ ا ََبَُّت إََي َ رإَكَ َوََ فَ عَ َكَ ن إَإََمَ هَ َ,َاللَ ن إَمإََهإَبإََمَ لَ عَ أ ََتَ نَ اَأَ مَ يَوَ رإمََ أَ 

َإإَََمَ هَ اللَ  َئأَيَ شَ ََلَ كَ َبََ َرَ يَ ََارإَالنَ وَ ََكَ طإَخَ سَ ََنَ مإَََكَ بإذََ وَ عَ أ وََ ََةَ نَ لَ ا وََ ََاكَ ضَ رإَََكَ ل أََ سَ َأَ نّ إ
كََ لَ عَ َكَ تإرََ دَ قَ بإَ َ َرَ فإَغَ إإََئأَيَ شَ َل إَى َ ل أََ سَ ت ََلَ وَ َئأَيَ شَ َلَ كَ َلَإ َيَ َمَ هَ ,َاللَ َئأَيَ شَ َنَ عَ َنإ

َ ل إَضَ مَ يَالَ ادإَهَ  َ بإنَإذََ مَ الَ ََمَ احإَر وََ ََي  َرإَطَ لَ اَاَ ذَ ََكَ دَ ب عََ ََمَ حَ ر إَإَََنَ ي رَإَاثإَالعَ ََاتإَرَ ث َ عَ ََلَ ي قَإَمَ وَ ََي 
َ مإَلإَسَ مَ الَ وَ َمإَيَ ظإَلعَ اَ  َ عإَج َ أ ََمَ هَ لَ كَ َيَ  َمإَن لََ عَ اجَ وَ َي  َ قإوَ زَ رََ مَ الَ َاءإَبَ حإَلأَ ا ََنَ ا ََنَ ي ذَإَالَ َعَ مَ َي 
َ ي إبَإَالنَ َنَ مإََمَ هإَي لََ عَ َتَ مَ عَ ن َ أَ  َ قإَد إَالص إَوَ َي  َ الحإإَالصَ وَ َاءإَدَ هَ الشَُّوَ َي  َ مإَالَ لعَ ا ََبَ َرَ يَ َي  ,ََي 

َمَ هَ ,َاللَ َهإَي لََ اَعَ ن عَإَأ وََ ََي إَخَ لَ اَلإَن قََ ف إوََ َهإَي لََ عَ َمَ ان َ عَ أ وََ ََي إَخَ ل لَإَََي إَلَ ا َََلَ هَ أ َََقَ ف وََ ََنَ مَ يَ ََمَ هَ اللَ 

َ ض إَرَ  َ افإَعَ وَ ََكَ ائإَضَ قَ بإَََنإ َ عَ زإوََ أ وََ ََكَ ئإَلَ ب َََنَ مإَََنإ َ ب غََ رَ ََمَ هَ اللَ ََلإَعَ اجَ وَ ََكَ ائإَمَ عَ ن َ ََرَ كَ شَ ََنإ َتإ
َ احَ ر وََ ََكَ ي دََ اَلَ مَ ي فَإَ َبَ ت وََ ََمَ ي لَإَلعَ ا َََعَ ي مَإَالسَ ََتَ ن أَ َََكَ نَ اَإإَن مَإَََلَ ب قََ اَت َ نَ ب َ ,َرَ ََكَ ائإَقَ لإَََدَ ن عَإَََتإ



َمَ لَ سَ وَ َنَ وَ فَ صإَاَيَ مَ عَ َةإزََ لعإَا ََب إَرَ َكَ ب إرََ َانَ حَ بَ ,َسَ َمَ يَ حإَالرَ َابَ وَ الت َ َتَ ن أَ ََكَ نَ اَإإَنَ ي َ لَ عَ 

َ لإَسَ رَ مَ ىَالَ لَ عَ  َ مإَالَ لعَ ا َََب إَرَ ََلِلإ إَََدَ مَ لحَ ا وََ ََي  .ي   
 “    Segala puji bagi Tuhna semesta alam, pujian yang banyak dan 

indah yang selalu berada di dalam setiap keadaan, pujian kepada Dzat 

yang memberi dan mencukupi nikmat-nikmatnya, Wahai Tuhan kami 

pujian hanyalah untukMu, sebagaimana keagungan DzatMu dan 

agungnya kekuasaanMu, Maha Suci BagiMu dan terhingga kami 

memujiMu sebagaimana Engkau telah memuji diriMu,  Ya Allah , 

berilah kasih sayang kepada junjungan kita nabi Muhammad dan 

keluarganya serta istri-istrinya dan keturunannya, sebagaimana 

Engkau memberi kasih sayangMu kepada junjungan kita Nabi Ibrahim 

dan keluarganya. Dan berkatilah kepada junjungan kita nabi 

Muhammad dan keluarganya serta istri-istrinya dan keturunannya 

sebagaimana Engkau memberkati junjungan kita nabi Ibrahim dan 

kelurganya diantara makhluk makhlukmu, sesungguhnya Engkau 

Maha Terpuji dan Maha Mulia, Wahai Allah Tuhanku! Sesungguhnya 

aku bermohon pada Engkau rahmat dari sisi Engkau, yang Engkau beri 

petunjuk dengan dia akan hatiku, Engkau kumpulkan dengan dia akan 

yang bercerai-berai bagiku, Engkau himpun-kan dengan dia yang 

berpisah-pisah padaku, Engkau tolak dengan dia segala keharmonisan 

daripadaku, Engkau perbaiki dengan dia akan agamaku, Engkau 

pelihara dengan dia yang jauh daripadaku, Engkau tinggikan dengan 

dia akan dhahiriyahku, Engkau sucikan dengan dia akan amalanku, 

Engkau putihkan dengan dia wajahku, Engkau ilhamkan dengan dia 

petunjuk kepadaku dan Engkau peliharakan aku dengan dia daripada 

tiap-tiap kejahatan!   Ya Allah, aku meminta kepadaMu keimanan 

yang selalu berada di dalam hatiku, dan meminta kepadaMu 

keyakinan yang benar sehingga aku tahu bahwasanya tidaklah setiap 

sesuatu yang mengenaiku terkecuali telah Kau cacat atasku, dan ridho 

terhadap apa-apa yang Kau tentukan atasku, Wahai Allah Tuhanku! 

Anugerahilah aku keimanan yang benar, keyakinan yang tak ada 



kemudiannya kekufuran dan rahmat yang akan aku peroleh dengan 

dia, kemuliaan kehormatan Engkau didunia dan diakhirat!, Wahai 

Allah Tuhanku! Aku bermohon padaMu kemenangan ketika 

persidangan dihari mahsyar, dan kemenangan ketika menghadapMu, 

aku bermohon bertempat bersama orang-orang syahid, kehidupan 

orang-orang yang berbahagia, pertolongan terhadap musuh dan 

menemani nabi-nabi!  Wahai Allah Tuhanku! Jadikanlah kami 

menunjukkan dan mendapat petunjuk, tidak sesat dan tidak 

menyesatkan, kerena perang bagi musuh-musuhMu, perbaikan bagi 

auliaMu! Kami mencintai dengan kecintaanMu, akan orang yang 

menta'atiMu dari makhlukMu dan kami memusuhi dengan 

kemusuhanMu, akan orang yang menyalahiMu dari makhlukMu! 

Wahai Ailah Tuhanku! Jadikanlah bagiku nur dalam hatiku, nur dalam 

kuburku, nur pada pendengaranku, nur pada penglihatanku, nur pada 

rambutku, nur pada kulitku, nur pada dagingku, nur pada darahku, nur 

pada tulang-belulangku, nur pada sarafku, nur dihadapanku, nur 

dibelakangku, nur dikanan-ku, nur dikiriku, nur diatasku dan nur 

dibawahku, Wahai Allah Tuhanku! Tambahkanlah kepadaku nur, 

berikanlah kepadaku nur, dan jadikanlah nur untukku, Ya Allah Wahai 

Tuhan kami ampunilah dosa-dosa kami dan maafkanlah kesalahan-

kesalahan kami dan matikanlah kami bersama orang-orang yang 

terpuji, Ya Allah Wahai Tuhan kami!kami telah mendzalimi diri kami 

sendiri jika Kau tidak ampuni kami dan mengasihi kami maka kami 

akan tergolong orang-orang yang merugi, Ya Allah berikanlah kami 

kesabaran dan matikanlah kami dalam keadaan muslim, Ya Allah 

ampuni dosaku dan kedua orang tuaku dan orang-orang mukmin di 

hari perhitungan, Ya Allah berikanlah kelembutanMu sebagai 

rahmatMu dan sikap kami menjadi sebuah petunjukMu, Ya Allah 

karuniakanlah kami istri dan keturunan kami sebagai penyejuk hati 

kami dan jadikanlah kami sebagai pemimpin yang bertakwa, Ya Allah 

karuniakanlah kami hikmah dan masukkan kami termasuk golongan 

orang-orang yang shaleh dan jadikan lisanku terpercaya bagi orang 

lain, dan jadikanlah aku termasuk ahli waris surga, Ya Tuhanku, 



berilah aku ilham untuk mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau 

anugerahkan kepadaku dan kepada ibu-bapakku, serta untuk 

mengerjakan amal sholeh yang Engaku ridhoi, berilah kebaikan 

kepadaku dengan memberi kebaikan kepada anak-cucuku. Sungguh 

aku bertobat kepada-Mu, dan sesungguhnya aku termasuk golongan 

orang-orang yang berserah diri, Ya Allah , ampunilah kami dan 

saudara-saudara kami yang telah beriman terlebih dahulu dari kami 

dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami 

terhadap orang-orang yang beriman, Ya Allah sesungguhnya Engkau 

Maha Penyantun lagi Maha Penyayang, Ya Allah sempurnakanlah 

cahaya bagi kami dan ampunilah kami Sesungguhnya Engkau Mampu 

atas segala sesuatu, Ya Allah aku meminta pada Engkau kebajikan, 

apa yang dimintakan pada Engkau oleh hambaMu dan RasulMu-

Muhammad SAW, Aku berlindung dengan Engkau, daripada apa yang 

berlindung daripadanya hambaMu dan RasulMu Muhammad SAW, 

dan Engkaulah yang Maha menolong dan bagiMu kemuliaan dan 

tiada daya dan upaya kecuali denganMu, Wahai Allah Tuhanku! 

Sesungguhnya aku meminta padaMu kebajikan semuanya, yang 

segera dan yang lambat, yang aku ketahui dari padanya dan yang 

tiada aku ketahui! Dan aku berlindung dengan Engkau, dari kejahatan 

seluruhnya, yang segera dan yang lambat, apa yang aku ketahui 

daripadanya dan apa yang tiada aku ketahui!, Aku meminta padaMu 

sorga dan yang mendekatkan kepadanya, dari pada perkataan dan 

perbuatan dan niat dan keyakinan, dan aku berlindung dengan 

Engkau, dari neraka dan apa yang mendekatkan kepadanya, daripada 

perkataan dan perbuatan dan niat dan keyakinan, Ya Allah apa yang 

telah Engkau tetapkan bagiku dari sesuatu, supaya kiranya Engkau 

jadikan akibatnya baik bagiku dengan rahmatMu, Ya Allah, 

sesungguhnya kami meminta kepada-Mu sebab-sebab yang dapat 

mendatangkan rahmat-Mu, dan kesungguhan ampunan-Mu, dan 

keselamatan dari setiap dosa, dan manfaat dari setiap kebajikan, dan 

kemenangan surga, serta keselamatan dari neraka, Ya Allah 

janganlah Engkau tinggalkan kepada kami dosa melainkan Engkau 



ampunkan, dan janganlah Engkau biarkan kesedihan hati dikalangan 

kami melainkan Engkau menghilangkannya, dan tidak ada sesuatu 

hajat yang diminta baik maupun duniawi atau ukhrowi yang Engkau 

ridhoi melainkan Engkau kabulkan Wahai Sang Pengasih lagi Maha 

Penyayang, Ya Allah sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 

besarnya tanggungan, beratnya kesusahan, buruknya takdir dan 

gembiranya musuh terhadap cobaan yang menimpaku, Ya Allah 

sesungguhnya aku meminta kepadamu petunjuk, taqwa, 

iffah(kesucian) dan kekayaan, Ya Allah jadikanlah baik akhir dari 

seluruh perkara kami, dan lindungilah kami dari kehinaan dunia dan 

azab akhirat, Ya Allah, jadikanlah kami dapat menikmati pendengaran 

dan penglihatan kami di jalanMu dan jadikan keinginan kami selalu 

mengikuti apa-apa yang dibawa oleh kekasihMu Muhammad SAW, Ya 

Allah sungguh aku berlindung kepada-Mu dari kesumpekkan dan 

kesedihan dan aku berlindung kepada-Mu dari hutang yang 

berlebihan dan kekerasan orang-orang, Ya Allah sungguh aku 

berlindung kepada-Mu dari kelemahan, kemalasan, kepengecutan, 

kebakhilan, Ya Allah jagalah aku dengan kehalalanMu dari ketidak 

ridhoanMu dan penuhilah aku dengan karuniaMu dari selainMu, Ya 

Allah terangilah hatiku dengan ma’rifatMu dan bukakan kepadaku 

pintu ilmu dan karuniakanlah apa-apa yang telah Engkau karuniakan 

terhadap orang-orang shaleh perlakukanlah aku untuk selalu ta’at 

kepadaMu dan jadikan lisanku selalu basah dengan berdzikir 

kepadaMu, Ya Allah ampunilah dosa kami dan kedua orang tua kami 

dan anak-anak kami dan saudara-saudara kami dan saudari-saudari 

kami dan paman-paman kami dan bibi-bibi kami dan guru-guru kami 

dan teman-teman kami dan istri-istri kami dan orang yang cinta kami 

dan keluarga yang sayang kepada kami dan orangtua kami dan orang-

orang yang memiliki hak atas kami dan orang yang menitip do’a 

kepada kami dan orang yang berbuat baik kepada kami dan orang 

yang kami dzalimi atau yang kami berbuat buruk padanya atau orang 

yang menyayangi kita dan seluruh muslimin, Ya Allah jadikanlah kami 

dan mereka termasuk orang-orang yang terbebas dari api neraka di 



malam ini yang Engkau lihat dengan penglihatan rahmatMu yang 

mengalir dari pemberianMu dan anugerahMu dan karuniaMu, Ya 

Allah, Ya Allah lakukanlah yang sesuai kehendakMu denganku dan 

mereka baik maupun segera atau ditunda dalam agamaku, duniaku 

dan akheratku, sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha 

Bijaksana Maha Pemberi lagi Maha pengasih Sang Maha Pengasih 

lagi Maha penyayang, Ya Allah individualkanlah aku untuk tujuan aku 

diciptakan dan jangan sibukkan aku dengan apa-apa yang telah Kau 

jamin dengannya, jangan haramkan aku dan aku memintaMu dan 

jangan kau mengadzabku dan aku meminta ampun kepadaMu, Ya 

Allah sesungguhnya aku memiliki dosa kepadaMu dan dosa kepada 

makhlukMu Ya Allah ampunilah dosa-dosaku kepadaMu dan dosa 

yang kepada makhlukMu tanggunglah dariku dan liputilah diriku 

dengan rahmatMu Wahai Maha pengasih Sang Pengasih,  Ya Allah 

tanamkanlah di diriku ketakwaan dan sucikanlah Engkaulah sebaik-

baik dzat yang mensucikan Engkau adalah Pemimpinnya, Ya Allah 

ampunilah kesalahanku dan kebodohanku dan  keterlaluanku dalam 

semua urusanku serta apa yang Engkau lebih mengetahuainya 

daripada diriku, Ya Allah sesungguhnya Engkau Maha pemaaf lagi 

Maha Pengasih dan menyukai kemaafan maka maafkanlah aku, Ya 

Allah aku meminta keridhoanMu dan surgaMu dan aku berlindung 

kepadaMu dari murkaMu dan nerakaMu, Wahai Tuhan segala 

sesuatu dengan kehendakMu atas segala sesuatu ampunilah segala 

dosaku dan jangan Engkau pertanyakan kepadaku segala sesuatu, Ya 

Allah Wahai Tuhan yang memberi hidayah orang-orang yang sesat 

dan Yang Mengasihi orang-orang yang berdosa dan Yang 

Memudahkan orang-orang yang tidak berdaya kasihilah hambaMu 

yang kritis besar ini dan seluruh muslimin dan jadikanlah kami 

termasuk orang-orang yang dicintai bersama orang-orang yang 

Engkau beri nikmat dari para nabi dan siddiq dan para syuhada dan 

orang-orang shaleh Wahai Tuhan semesta alam, Ya Allah Wahai Dzat 

Yang memberi taufik orang-orang yang baik untuk kebaikan dan Kau 

mudahkan mereka untuk melakukan kebaikan maka berilah kami 



taufik dan mudahkanlah kami untuk berbuat baik, Ya Allah jadikanlah 

aku ridha terhadap qadha’Mu dan selamatkanlah aku dari bala’Mu 

dan berilah aku ilham untuk bersyukur atas nikmat-nikmatMu, dan 

jadikanlah Ya Allah keinginanku hanya bersamaMu dan ketenanganku 

ketika bertemu denganMu,  Ya Tuhan kami terimalah daripada kami 

(amalan kami), sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui, dan taubatkanlah kami sesungguhnya Engkau lah 

Yang Menerima Taubat lagi Maha Penyayang, Maha suci Tuhanmu 

Tuhan Yang Mempunyai keperkasaan dari apa yang mereka katakan 

dan kesejahteraan dilimpahkan atas para Rasul dan segala puji bagi 

Tuhan semesta alam”. 

((Perhatian)) 

1. Disini kita hendaknya menghadirkan perkataan Rasulullah SAW 

bahwa Allah SWT turun langit bumi ketika sepertiga akhir 

malam, Allah berkata barang siapa yang berdo’a kepadaKu maka 

akan Aku kabulkan, dan barang siapa yang meminta kepadaKu 

maka akan Aku berikan, dan barang siapa yang meminta ampun 

kepadaKu maka akan Aku ampuni, maka dari itu berdo’alah 

dengan do’a ini pada waktu tersebut, yang mana Allah telah 

memanggilmu dan menjanjikan permintaanmu dengan 

pengkabulan dan pemberian serta pengampunan. 

2. Disebutkan di dalam riwayat keutamaan tahajud sangat banyak 

( كَ ل ََةاَل فَإَنَّ َهإَبإََدَ جَ هَ ت َ ف َ َلإَيَ اللَ َنَ مإَوَ  ) “Dan pada malam hari bertahajud 

sebagai shalat sunnah bagimu” , ( نَ وَ عَ جَ هَ اي َ مَ َلإَيَ اللَ َنَ مإََلاَي لَإَاَقَ وَ ان َ كَ  ) “ 

Dan sedikit dari mereka yang tidak tidur di malam hari”  

Nabi SAW selalu istiqomah melakukan tahajud, dan bersabda: 

( َ الحإإَالصَ َبَ أ دََ َهَ ن إَإفََ َلإَيَ اللَ َامإَي قَإَبإََمَ كَ ي لََ عَ  ََاتإَئ يَإَلسَ لإََة رَ فََ كَ مَ وَ َمَ كَ ل ََةَ ب رََ ق َ وَ َمَ كَ لَ ب َ ق َ َي 

دإَسَ لَ ا ََنإَعَ َاءإَلدَ لإََةَ د رََ طَ مَ وَ َث إَل إَلإََاتَ هَ ن َ مإَوَ  ) “ Hendaknya kalian untuk 

selalu menghidupkan malam-malam hari, sesungguhnya 



pekerjaan orang-orang shaleh dahulu dan pendekatan diri kalian 

kepada Allah dan menghapus kesalahan-kesalahan dan 

menjaga dari dosa-dosa dan menjauhkan penyakit dari tubuh”  

( َ َاسَ النَ َرَ شَ ي َ  َنإَعَ َمَ ب َ وَ ن َ َجَ افَِ جَ تَ ت َ َنَ ي ذَإَالَ َنَ ي أَ ََادأَنَ ىَمَ ادَ نَ ي َ ف َ َدأَاحإَوَ َدأَي عَإَصَ َفإ
ابأَسَ حإَََي إَغَ بإَََةَ نَ لَ ا َََلَ خَ دَ يَ ف َ ََلَ ي لَإقََ ََمَ هَ وَ ََنَ وَ مَ وَ قَ ي َ ؟ف َ عإَاجإَضَ مَ ل اَ ) 

“ Dibangkitkan manusia dalam satu tempat, lalu terdengar 

seorang memanggil: mana orang-orang yang lambung mereka 

jauh dari tempat tidurnya? Kemudian mereka bangun dengan 

jumlah yang sedikit dan masuk surga tanpa hisab”.  Turmusi juz 2 

hal 498 

((Shalat istikhoroh berserta do’anya)) 

Shalat tersebut 2 rakaat baca setelah surat Al-Fatihah 

1. Rakaat pertama: ( يََ مَ ََقَ لَ ي َ ََكَ بُّرَ وََ  مََ ََارَ تَ ي َ وَ ََاءَ شَ ا َانَ حَ بَ ,َسَ َةَ يَ َ لإَا ََمََ ل َ ََانَ اكَ ,
َيَ مَ َعَ ال َعَ ت َ َاللإَ َتَ مَ َمَ لَ عَ ي َ َكَ بُّرَ وََ َنَ وَ ك رَإشََ ا َي َ مَ وَ َمَ هَ ر وََ دَ صَ َنَُّكإَا نَ وَ ن َ لإَعَ ا  ) “Dan 

Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilihnya, 

sekali-kali tidak ada pilihan bagi mereka, Maha Suci Allah dan 

Maha Tinggi dari apa yang mereka sekutukan.  Dan Tuhanmu 

mengetahui apa yang disembunyikan dalam dada mereka dan 

apa yang mereka tampakkan.” kemudian membaca  surat Al-

Kaafiruun. 

2. Rakaat kedua:  َكََ مَ و َقَ ذَ إإََةأَن مَإَؤَ مَ َلَ وَ َنأَمإَؤَ مَ لإََانَ ا َأَ رامََ أ ََهَ ل وََ سَ ر وََ َىَاللَ ضَ ا َنَ ا

.َاناَي َ بإمََ َلاَلَ ضَ َلَ ضَ َدَ قَ ف َ َهَ ل وََ سَ ر وََ َاللَ َصإَعَ ي َ َنَ مَ وَ َمَ هإَرإمََ أ ََنَ مإََة يَ َ لإَا ََمَ ل َ َنَ وَ كَ يَ 
َ 36الأحزاب  , “Dan tidaklah patut bagi laki-laki mukmin dan 

perempuan mukmin, apabila Allah dan RasulNya telah 

menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan 

yang lain tentang urusan mereka, dan barang siapa yang 



mendurhakai Allah dan RasulNya maka sesungguhlah dia telah 

sesat, sesat yang nyata” kemudian membaca surat Al-Ikhlas. 

Lalu membaca do’a ini: 

َ، اَل ع ظإي مإ فَ ض لإك  مَإن  أ ل ك  وَ أ س  ، ر تإك  بَإق د  ت  ق دإر ك  وَ أ س  ، بَإعإل مإك  ي  ك  ت خإ أَ س  إَإنّ إ الل ه م 
َو ل َأ ق دإر ،َو ت َ  َت  ق دإر  َََع ل م َو لَ ف إإن ك  كَ ن ت  ،َالل ه م َإإن  َع ل م َال غ ي  و بإ أ ع ل م ،َو أ ن ت 

ََ اَلأ م   ر  ا أَ ن َه ذ  أَ م رإيَََ-و ي س م إيَح اج ت هَ –ت  ع ل م  يَو ع اقإب ةإ َو م عا شإ َدإي نإ َفإ خ ي  َلإ
َفإي هإ،َو إإَ َلإ رإك  َث  َب  ر ه َلإ َو ي س إ لإهإَف اق د ر ه َلإ لإهإَو آجإ اَوع اجإ َه ذ  َت  ع ل م َأ ن  كَ ن ت  ن 

َ َف اص رإف ه َع ن إ َ لإهإ َو آجإ لإهإ َأ م رإيَوع اجإ يَو ع اقإب ةإ َو م ع اشإ َدإي نإ َفإ َلإ َش ر  ا لأ م ر 
َاللَ  َبإهإ َث  َر ض إنإ كَ ان  َال  ي  َح ي ث  َلإ  َع ن ه َو اق د ر  َ َرَ خإََمَ هَ و اص رإف نإ َ َت َ اخَ وَ َلإ َلإ
َ احإإَالرَ ََمَ حَ ر أَ يََ ََكَ تإَح َ ر بَإَ ي   

“Ya Allah, sesungguhnya aku minta pilihan yang tepat kepada-

Mu dengan ilmu pengetahuan-Mu, dan aku mohon kekuasaan-

Mu (untuk mengatasi persoalanku) dengan ke-Maha Kuasaan-

Mu. Aku mohon kepada-Mu sesuatu dari anugerah-Mu yang 

Maha Agung, sesungguhnya Engkau Maha Kuasa, sedang aku 

tidak kuasa, Engkau mengetahui, sedang aku tidak 

mengetahuinya dan Engkau adalah Maha Mengetahui hal yang 

ghaib. Ya Allah apabila Engkau mengetahui bahwa urusan ini 

(disebutkan masalahnya) lebih baik dalam agamaku, dan 

akibatnya terhadap diriku di dunia atau di akhirat maka 

takdirkanlah untukku, mudahkan-lah jalannya, kemudian 

berilah berkah. Akan tetapi apabila Engkau mengetahui bahwa 

persoalan ini lebih berbahaya bagiku dalam agama, 

perekonomian dan akibatnya kepada diriku, maka singkirkanlah 

persoalan tersebut dan jauhkan aku daripadanya, takdirkan 

kebaikan untukku dimana saja kebaikan itu berada, kemudian 

berilah keridhaan-Mu kepadaku, Ya Allah pilihlah aku dan 



pilihkanlah untukku dengan rahmatMu Wahai Sang Pengasih 

Yang Mengasihi “ 

(Perhatian) 

 Disebutkan di dalam Syarh Bafadhal dan hasyiyahnya: Dan 

setelah melakukan shalat istikharah dan berdo’a, akan mendapatkan 

kelegaan di dalam hati kelagaan yang tidak muncul karena hawa atau 

condong atas perbuataan tersebut sebelum istikharah, jika karena 

hawa atau condong maka tidak dianggap.  Ibn jamaah berkata: 

Hendaknya memaksa dirinya sehingga tidak ada kecondongan untuk 

melakukan dan meninggalkan sehingga beristikharah kepada Allah 

menyerahkan seluruhnya kepadaNya, sesungguhnya menyerahkan 

perkara dengan rasa condong kepada salah satu perkara tersebut 

termasuk khianat dalam kejujuran, dan hendaknya selalu merasa 

dalam penjagaan Allah SWT dari awal shalat hingga selesai berdo’a, 

sesungguhnya jika berpaling dariNya mengundang amarahNya, dan 

mengerjakan apa yang berada dalam benaknya, jika keyakinannya 

kurang dan belum mendapatkan ketenangan dalam benaknya 

hendaknya untuk mengulangi shalat istikharahnya hingga 

mendapatkannya walaupun hingga 7X. 

((Shalat hajat)) 

 Shalat tersebut 2 rakaat baca pada rakaat pertama surat Al-

Fatihah dan Al-Kaafiruun 10X, dan pada rakaat kedua baca surat Al-

Fatihah dan Al-Ikhlas 10X, setelah salam: 

1. Memuji Allah SWT dengan membaca: 

َ مإَالَ لعَ ا ََب إَرَ َلِلإ إََدَ مَ الح َ  كََ داَح َ َي  كََ لَ عَ َهإَيَ اَفإَكاَار بََ اَمَ بايَ إَاَطَ ي اَثإَا َ وَ اَي َ داَ,َح َ الأَحَ َل إَى َافإ
َلَ نَ ب َ َرَ ,َيَ َهَ دَ ي زَإَمَ َئَ افإَكَ ي وََ َهَ مَ عَ نإَ َي َ مَ كَ َدََ مَ لحَ ا ََكَ ا َمإَيَ ظإَعَ وَ َكَ هإَجَ وَ َلإَلَ لإَ َيَ غإَبَ ن َ ا

َكَ لَ ف َ ََكَ سإَفَ ىَن َ لَ عَ ََتَ يَ ن َ ث َ اَأَ مَ كَ َتََ ن أَ َََكَ ي لََ عَ ََاءاَنَ ث َ ََيَ صإَن َ ََلَ ََكَ انَ حَ بَ سَ ََكَ انإَطَ لَ سَ 
ى.ضَ رَ َت َ تّ َحَ ََدَ مَ لحَ اَ   



“   Segala puji bagi Tuhna semesta alam, pujian yang banyak dan 

indah yang selalu berada di dalam setiap keadaan, pujian 

kepada Dzat yang memberi dan mencukupi nikmat-nikmatnya, 

Wahai Tuhan kami pujian hanyalah untukMu, sebagaimana 

keagungan DzatMu dan agungnya kekuasaanMu, Maha Suci 

BagiMu dan terhingga kami memujiMu sebagaimana Engkau 

telah memuji diriMu, dan bagiMu pujian hingga Engkau ridha” 

2. Kemudian bershalawat atas Nabi SAW paling utama shalawat 

ibrahimiyah, akan tetapi yang lebih tepat untuk disini adalah: 

َ َص ل إ َص ل ةاَالل ه م  م دأ َم  َاَ ت  ن جإََع ل يَس ي إدإنّ  َج إي ع  َمإن  َبإ ا ََاوَ هلأَ ي  ن ا َو الأ ف اتإ لإ

َبإَ  َبإ اَو ت  ق ضإيَل ن ا َو ت  ر ف  ع ن ا َالس ي ئاتإ َج إي عإ َمإن  َبإ ا َو ت ط ه إر نّ  َالح اج اتإ َج إيع  ا
َو ت  ب  لَ  َأ ع ل يَالد ر ج اتإ َالح ي اةإَعإن د ك  َفإ َال ي اتإ َج إي عإ َمإن  تإ غ ن اَبإ اَأ ق ص يَالغ اي 

اَللَ   م اتإ
اَلم َ مإَالَ عَ ل لَإَََةاَح َ ر َََثإَوَ عَ ب َ مَ الَ ََي إَم إَلأَ ا َََبإ إَالنَ ََدأَمَ َم َ نَّ دإَي إَىَسَ لَ عَ ََل إَصَ ََمَ هَ و ب  ع د  ََي 

َ احإإَالرَ ََمَ حَ ر أََ َيَ انَّ رَ خَ أَ َوَ انَّ يَ ن َ دَ اَوَ ن نَإيَ دَإَََرإَوَ مَ أ َََنَ مإَََهإَي فَإَََنَ اَن َ اَمَ نَ اَعَ بإَ ََجَ ر إفََ ت َ ََةاَلَ صَ  ي   
“ Ya Allah limpahkanlah rahmat kepada junjungan kita Nabi 

Muhammad SAW, yang dengan rahmat itu Engkau akan 

menyelamatkan kita dari semua keadaan yang mendebarkan 

dan dari semua cobaan yang dengan rahmat itu Engkau akan 

mendatangkan kepada kita hajat, Yang dengan rahmat itu 

Engkau akan membersihkan kita dari semua 

keburukan/kesalahan. Yang dengan rahmat itu Engkau akan 

mengangkat kita kepada setinggi-tinggi derajat.Yang dengan 

rahmat itu pula Engkau akan menyampaikan kita kepada 

sesempurna-sempurnanya semua maksud dari semua kebaikan 

pada waktu hidup dan setelah mati, Ya Allah limpahkanlah 

shalawat atas Sayyidina Muhammad An-Nabi Al-Ummi yang 

diutus sebagai rahmat untuk semesta alam, shalawat yang 

menjadikan kami bahagia atas apa yang sedang kami alami dari 



perkara agama dan dunia serta akherat kami, Wahai Sang 

Pengasih lagi Maha Mengasihi” 

3. Kemudian membaca:  

َ مإَالَ لعَ ا َََب إَرَ ََلِلإ إَََدَ مَ لحَ ا َََمإَيَ ظإَلعَ ا َََشإَرَ لعَ ا َََب إَرَ ََاللإَََانَ حَ بَ سَ ََي َ رإَلكَ ا َََمَ ي لَإَلحَ ا َََاللَ لَ إإَََهَ ل إَإلََ  َي 
َنَ مإَةََ مَ لَ السَ َوَ رأَ بإََل إَكَ َنََ مإََةَ مَ ي نَإَلغَ ا وََ َكَ تإرَ فََ غَ مَ َمَ ائإَز عََ وَ َكَ تإَح َ ر ََاتإَبَ جإَوَ مَ َكَ ل أََ سَ ,َأَ 
ََعَ د تََ لَ َث أَإإََل إَكَ  َإإَباَن َ َذَ لإ اَضاَرإََكَ ل ََيَ هإََةاَاجَ حَ َلَ وَ َهَ تَ جَ ر فَ َ َلَ اَإإَه مََلَ وَ َهَ ت رَ فََ غَ لَ ا

َ احإإَالرَ ََمَ حَ ر أََ اَيَ هَ ت َ ي َ ضَ قَ لَ إإَ .ي   
“ Tiada Tuhan selain Allah Yang Maha Bijaksana lagi Maha 

Pemurah Maha Suci Allah Tuhan pemilik Arsy Yang Agung Ya 

Allah, sesungguhnya kami meminta kepada-Mu sebab-sebab 

yang dapat mendatangkan rahmat-Mu, dan kesungguhan 

ampunan-Mu, dan keselamatan dari setiap dosa, dan manfaat 

dari setiap kebajikan, Ya Allah, janganlah Engkau tinggalkan 

dosa-dosa kami melainkan Engkau telah mengampuninya, 

janganlah Engkau tinggalkan kesusahan kepada kami melainkan 

Engkau telah menggembirakannya  dan janganlah Engkau 

tinggalkan sesuatu keperluan dunia dan akhirat yang Engkau 

ridhoi kepada kami melainkan Engkau telah menunaikannya, 

wahai Zat Yang Maha Mengasihani”. 

4. Kemudian meminta hajatnya dengan membaca: 

َإإََمَ هَ اللَ  َيَ َةإَح َ الرَ َبإ إَن ََمَ لَ سَ وَ َهإَي لََ عَ َىَاللَ لَ صَ َدأَمَ اَم َ ن يَ إبَإنَ بَإََكَ ي لَ إَإََهَ جَ وَ ت َ أ وََ َكَ ل أََ سَ َأَ نّ إ
َإإََدَ مَ م َ  َ َرَ ل َإإََكَ بإََهَ جَ وَ ت َ أ ََنّ إ َ اجَ حَ َيَ ضإَقَ ي َ ف َ َب إ ََمَ هَ )هناَسألَحاجةَالمعينة(َاللَ َتإ

َ ََهَ عَ ف إَشَ  َ عَ ف إَشَ َوَ فإ َ َنإ .َيَ سإَفَ ن َ ََفإ  
“ Ya Allah aku meminta kepadaMu dan menghadapMu melalui 

nabiMu Muhammad SAW Nabi dengan penuh rahmat, Wahai 

Muhammad sesungguhnya aku menghadapmu untuk menuju ke 

Tuhanku supaya menunaikan hajatku (sebutkan hajatnya) Ya 



Allah berilah pertolongan di dalamnya dan tolonglah aku di 

dalam diriku”.  

(peringatan) 

 Berkata di dalam kitab Bahr: Dianjurkan untuk menempatkan 

permintaannya pada hari sabtu, di dalam hadits dikatakan : “Barang 

siapa yang meminta pada hari sabtu di pagi hari maka akan diberi 

hajatnya dan aku yang menjamin untuk dikabulkan hajatnya.”  AlKurdi 

dari I’aab dari Muhammad bin Darsatuwiyah.  Turmusi juz 2 hal 487 

 

(( Faidah yang luar biasa untuk dikabulkan do’a )) 

 Ibn Jazari berkata: perkara yang mujarab untuk dikabulkan do’a, 

telah kami riwayatkan dari Ibn Mas’ud ra berkata: Rasul SAW 

bersabda barang siapa diantara kalian ingin sesuatu baik maupun 

perkara dunia atau akherat maka perbaguslah wudhunya dan shalat 

12 rakaat di malam atau siang hari dipisahkan dengan tasyahud setiap 

2 rakaat, ketika sujud terakhir pada rakaat terakhir: 

1. Memuji Allah SWT dengan membaca: 

دَ  َ َر ب إََلِلإ إََا لح م  اََا لع ال مإي  َ َح  داا,َح الأََك ل إَََع ل ىَفإي هإََم ب ار كااَط ي إبااَك ثإي ااََح  دا َي  و افإ

دَ َل كَ َر ب  ن اَيَ ,ََم زإي د هَ َو ي ك افإئَ َنإع م هَ  هإكَ َلإ ل لإََي  ن  ب غإيَ َك م اََا لح م  َو ع ظإي مإََو ج 
كَ ََع ل ىََأ ث  ن  ي تَ ََك م اََأ ن تَ ََع ل ي كَ ََث  ن اءاََن  صإيَ ََلَ ََس ب ح ان كَ ََس ل ط انإكَ  .ن  ف سإ  

2. Bershalawat kepada Nabi SAW dengan membaca: 

م دأََس ي إدإنَّ َع ل يَص ل إََالل ه مَ  ي  ن اَص ل ةاََم  ََو الأ ف اتإََا لأ هو الإََج إي عَ َمإنَ َبإ اَت  ن جإ
َبإ اَو ت  ر ف  ع ن اَالس ي ئاتإََج إي عإََمإنَ َبإ اَو ت ط ه إر نَّ َالح اج اتإََج إيعَ َبإ اَل ن اَو ت  ق ضإي

تإََأ ق ص يَبإ اَو ت  ب  ل غ ن اَالد ر ج اتإََأ ع ل يَعإن د كَ  ََال ي اتإََج إي عإََمإنَ َالغ اي  َالح ي اةإََفإ
 م اتإَََو ب  ع دَ 

َ ََر ح  ةاَََال م ب  ع و ثإَََا لأ م إي إَََالن بإ إَََم  م دأَََس ي إدإنَّ ََع ل ىََص ل إَََالل ه مَ ََالم ََلإل ع ال مإي 
ر انَّ ََو د ن  ي انَّ ََدإي نإن اََأ م و رإَََمإنَ ََفإي هإَََن  نَ ََم اََع ن اََبإ اََت  ف ر إجَ ََص ل ةاَ أ ر ح مَ ََو أ خ  َ ََي  الر احإإي   



3. Membaca AlFatihah sebanyak 7X 

4. Membaca sebanyak 10X: 

كََ لَ عَ وَ هَ وَ ََدَ مَ لحَ ا َََهَ ل وََ ََكَ لَ مَ الَ ََهَ ل َََ,هَ ل َََكَ ي رَإَشَ لَ ََهَ دَ حَ وَ ََاللَ ََلَ إإَََهَ ل إَإلََ  َئأَيَ شَ ََل إَى
رَ ي َ دإَقَ   

5.  Kemudian membaca: 

َإإَََمَ هَ اللَ  َكَ س إَبإَوَ ََكَ ابإَتَ كإََنََ مإَََةإَح َ الرَ ىََهَ ت َ ن َ مَ وَ ََكَ شإَرَ عَ ََنَ مإَََز إَلعإَا َََدإَاقإَعَ بإَ ََكَ ل أََ سَ َأَ نّ إ
.ةإَامَ التَ ََكَ اتإَمَ لإَكَ ىَو َلَ عَ لأَ ا َََكَ د إَجَ وَ ََمإَظَ عَ لأَ اَ   

Kemudian menyebutkan hajatnya 

6. Kemudian mengangkat kepalanya dan salam, kemudian Rasul 

SAW bersabda: 

مَ ل َ ََابَ جَ تَ سَ يَ ف َ ََمَ ب َ رَ َوَ عَ دَ يَ اَف َ هَ وَ مَ لَ عَ ت َ ي َ ََنَ أ َََاءَ هَ فَ السَََُّقإَاتَ وَ   
“ Hati-hati dengan orang-orang bodoh yang tidak bertanggung 

jawab mempelajarinya kemudian berdo’a dengan do’a itu dan 

dikabulkan” 

Ini hadits yang nyata dan terbukti ampuh, kita sudah 

mencobanya dan beberapa ulama.  Maslak hal 13 dengan perubahan 

AlKurdi 

 

(( Tata cara shalat tasbih )) 

 Tasbih itu :  

ََي إَلإَلعَ ا َََلِل إَبإَََلَ إإَََة وََ ق َ لَ وَ ََلَ وَ حَ لَ وَ ََب َ كَ أ َََاللَ وَ ََاللَ ََلَ إإَََهَ ل إَإلََ وَ ََلِلإ إَََدَ مَ لحَ ا وََ ََاللإَََانَ حَ بَ سَ 
مإَيَ ظإَلعَ اَ   

 Shalat tasbih itu 4 rakaat dengan satu salam atau dua salam: 

Baca di setiap rakaat Al-Fatihah dan Al-Kautsar dan Al-Ashr dan Al-

Kaafiruun dan Al-Ikhlas. 

 Adapun tata caranya sebagai berikut: 



1. Setelah takbirotul ihram pada rakaat pertama membaca tasbih 

15X sebelum memulai Al-Fatihah dan 10X setelah membaca 

surat 

2. Kemudian ruku’ dan membaca tasbih 10X 

3. Kemudian i’tidal dan membaca tasbih 10X 

4. Kemudian sujud pertama dan membaca tasbih 10X 

5. Kemudian duduk diantara dua sujud dan membaca tasbih 10X 

6. Kemudian sujud kedua dan membaca tasbih 10X 

7. Kemudian bangun ke rakaat kedua dan lakukan seperti yang 

diatas. 

Maka jumlah tasbih dalam satu rakaat sebanyak 75X dilakukan 

dalam 4 rakaat, dan tidak ada tasbih setelah sujud akhir (baik 

maupun duduk istirahat atau tasyahud) ini yang bagus dan yang 

dipilih oleh Ibn Mubarok, dan jumlah tasbih dalam 4 rakaat 

sebanyak 300. 

8. Lalu berdo’a setelah tasyahud dan sebelum salam dengan do’a 

ini: 

َإإَََمَ هَ اللَ  إَقإَليَ ا َََلإَهَ أ َََالَ مَ عَ أَ ىَوَ دَ لَ ا َََلإَهَ أ َََقَ ي فَإوََ ت َ ََكَ ل أََ سَ َأَ نّ إ َةإَب وََ الت َ ََلإَهَ أ َََةَ حَ اصَ ن مََ وَ ََي 

َانَ ف رَ عَإَوَ ََعإَرَ لوَ ا َََلإَهَ أ َََدَ بُّعََ ت  وََ َةَإَب غََ الرَ ََلإَهَ أ َََبَ لَ طَ وَ َةَإَيَ شَ لَ ا َََلإَهَ أ َََدَ جإَوَ ََب إَالصَ ََلإَهَ أ َََم زَ عََ وَ 
َإإََمَ هَ للَ َ,َاكَ افَ خَ َأَ تّ َحَ َمإَلَ لعإَا ََلإَهَ أَ  َ زَ جَ ت َ َةاَافَ م َ َكَ ل أََ سَ َأَ نّ إ َكَ يَ اصإَعَ مَ َنَ اَعَ بإَ َنّإ

َََكَ حَ صإَنَّ َأَ تّ َحَ وَ ََاكَ ضَ رإَََهإَبإَََقَُّحإَتَ سَ أ َََلاَمَ عَ ََكَ تإَاعَ طَ بإََلَ مَ عَ َأَ تّ َحَ  اَفاوََ خَ ََةإَب وََ َالت َ فإ
َََكَ ي لََ عَ ََلَ كَ و تَ َ َأَ تّ َحَ وَ ََكَ اَلَ بمَحَ ََةَ حَ يَ صإَالنَ ََكَ ل َََصَ لإَخَ َأَ تّ َحَ وَ ََكَ ن مَإَ اََهَ ل إَكَ َرَإَوَ مَ لأَ َاَ فإ

.ََََََََََََََََََََََََََََََََََرإَوَ الن َََُّقإَالإَخَ ََانَ حَ بَ سَ ََكَ بإَََن إَالظَ ََنَ سَ حَ   

 “ Ya Allah aku meminta kepadaMu taufik orang-orang yang 

mendapatkan petunjuk dan perbuatan orang-orang yang yakin dan 

nasehat bagi orang-orang yang bertaubat dan tekad orang-orang 

yang sabar dan kesungguhan orang-orang yang takut kepada Allah 



dan permohonan orang-orang yang memiliki keinginan dan 

ibadahnya orang-orang wara’ dan pengetahuan orang-orang yang 

berilmu sehingga aku takut kepadaMu, Ya Allah aku meminta 

kepadaMu rasa takut yang mencegahku dari maksiatMu sehingga aku 

berbuat ta’at kepadaMu dengan amalan yang mendapatkan 

ridhoMu, sehingga aku meminta saran kepadaMu untuk bertaubat 

karena takut kepadaMu, sehingga aku dapat menerima nasihat 

tersebut karena kecintaanku kepadaMu, dan sehingga aku 

bertawakal atasMu di seluruh perkara sebab prasangka baik 

terhadapMu, Maha Suci Sang Pencipta Cahaya” 

Diriwayatkan oleh Abu Nu’aim di dalam kitab hilyatul auliya’ dari 

hadits Ibn Abbas ra, dibaca 1X jika shalat dengan satu ihram dan 2X 

jika shalat dengan dua ihram.  ََ 
9. Kemudian salam dan berdo’a untuk hajatnya. 

Adapun keutamaannya, Al-Imam Subki dan lainnya berkata: 

tidaklah seorang telah mendengar fadhilahnya dan meninggalkannya 

terkecuali dia adalah orang yang meremehkan agama, yakni di dalam 

riwayat disebutkan: 

1. Rasulullah berbicara kepada Sayyidina Abbas ra: “Jika kamu 

mampu maka kerjakanlah setiap hari sekali atau setiap 

jum’at atau sebulan sekali atau setahun sekali atau seumur 

hidup sekali”  hadits ini mengandung anjuran yang sangat. 

2. Begitu juga yang dikatakan kepada pamannya Sayyidina 

Abbas ra: “tidakkah kamu ingin aku beri, tidakkah kamu ingin 

aku tunjukkan, tidakkah kamu ingin aku cintai dengan 

sesuatu jika kamu melakukannya niscaya Allah mengampuni 

dosamu yang awal dan akhir, yang lampau dan yang baru, 

baik yang sengaja atau tidak, dhahir batin, shalatlah 4 rakaat 

(seperti cara yang telah disebutkan)”.  Riwayat sunnah Abu Daud 

3. Di dalam ihya’ disebutkan bahwa shalat ini dianjurkan, dan 

tidak terkait dengan waktu dan sebab, dianjurkan seminggu 



sekali atau sebulan sekali, kemudian menyebutkan hadits di 

atas.  Turmusi dan I’anah   

 

(( Shalat Awwabin )) 

Yakni kembali kepada keridhoan Allah SWT 

1. Shalat awwabin itu 20 rakaat dikerjakan antara maghrib dan 

isya’, ada riwayat juga mengatakan 6 dan 4 dan 2 yang paling 

sedikit 

2. Membaca di setiap rakaat Al-Fatihah, Al-Ikhlas 6X, Al-Falaq dan 

An-Nas 1X, sebagaimana yang telah disebutkan di sebagian 

riwayat 

3. Setelah salam menengadahkan tangan dengan khusyu’ 

membaca do’a ini 3X: 

َإإَََمَ هَ اللَ  َ ي َ إإَََكَ عَ دإَوَ ت َ سَ أََ نّ إ َََانّإ َ يَ َحَ فإ َ م َ ََدَ ن عَإَوَ ََاتإ َ م َ ََدَ عَ ب  وََ ََاتإ َكَ ن إَإَََيَ لَ عَ ََهَ ظَ فَ احَ فَ ََاتإ

كََ لَ عَ  ثلثاََ–ََرَ ي َ دإَقَ ََئأَيَ شَ ََل إَى  
“ Ya Allah aku titipkan imanku padaMu ketika hidup dan ketika 

matiku dan setelah mati, jagalah untukku sesungguhnya Engkau 

mampu atas segala sesuatu” maslakulqorib 

Adapun keutamaannya telah disebutkan dalam hadits: 

1. Hadits Ibn Majah dari Aisyah ra, “barang siapa yang shalat 20 

rakaat antara maghrib dan isya’ maka Allah akan 

membangunkan rumah di surga.” 

Dan dari Anas ra, “barang siapa yang shalat 20 rakaat anatar 

maghrib dan isya’ membaca di setiap rakaatnya Al-Fatihah dan 

Al-Ikhlas, maka Allah akan melindungi dirinya, keluarganya, 

hartanya, dunia dan akheratnya.” 

2. Hadits Turmudzi, “barang siapa yang shalat 6 rakaat antara 

maghrib dan isya’, maka dicatat sebagai orang yang ibadah 

selama 12 tahun” 



3. Riwayat Ibn Syahin dari Abubakar ra, “barang siapa shalat 

maghrib dan setelahnya shalat 2 rakaat sebelum berbicara maka 

Allah akan menempatkannya pada hadirat Allah Yang Maha 

Suci, jika shalat 4 rakaat seperti orang yang telah haji demi haji, 

jika shalat 6 rakaat maka diampuni dosanya selama 50 tahun.”  
Turmusi dan I’anah 
 

(( Shalat Dhuha )) 

1. Paling sedikitnya 2 rakaat, dan yang afdholnya 8 rakaat 

walaupun paling banyaknya 12 rakaat 

2. Disunnahkan di rakaat pertama membaca surat As-Syams dan 

Al-Kaafiruun, dan rakaat kedua Ad-Dhuha dan Al-Ikhlas, 

kemudian di rakaat selanjutnya membaca Al-Kaafiruun dan Al-

Ikhlas 

3. Jika selesai dari shalat berdo’a dengan do’a ini: 

،ضَ َالضُّح آءَ َاإنَ َا لله مَ  ،َو ال ب  ه اءَ َح اء ك  ،َو ال  م الَ َب  اء ك  ،َو ال ق و ةَ َج  ال ك  َق  و ت ك 
ر ةَ  ،ََو ال ق د  ر ت ك  ةَ ََق د  َو اإنَ ََف أ ن زإل هَ ََالس م آءإَََفِإَََرإز قإيَ ََك انَ ََاإنَ ََا لله مَ .ََعإص م ت كَ ََو ال عإص م 

هَ َا ل ر ضإََفِإََك انَ  رإج  َو اإنَ َف ط هإ ر هَ َح ر امااَك انَ ََو اإنَ َف  ي سإ ر هَ َم ع س رااَك انَ ََو اإنَ َف أ خ 
اََك انَ  ر تإكَ ََو ق  و تإكَ ََو ج  الإكَ ََو ب  اءإكَ ََض ح اءإكَ ََبإ قإَ ََف  ق رإ ب هَ ََب عإي دا َ ََو ق د  َم آا ت  ي تَ ََآتإنإ

َ ََعإب اد كَ  الص الحإإي   

“Ya Allah, sesungguhnya waktu dhuha adalah waktu dhuha-Mu, 

keagungan adalah keagungan-Mu, keindahan adalah 

keindahan-Mu, kekuatan adalah kekuatan-Mu, penjagaan 

adalah penjagaan-Mu, Ya Alloh, apabila rezekiku berada di atas 

langit maka turunkanlah, apabila berada di dalam bumi maka 

keluarkanlah, apabila sukar mudahkanlah, apabila haram 

sucikanlah, apabila jauh dekatkanlah dengan kebenaran dhuha-

Mu, kekuasaan-Mu (Wahai Tuhanku), datangkanlah padaku apa 

yang Engkau datangkan kepada hamba-hambaMu yang soleh”. 



 Adapun keutamaannya: 

 Telah diriwayatkan sangat banyak dalam hadits yang masyhur, 

hingga Muhammad Ibn Jarir At-Thabari berkata bahwa riwayatnya 

mencapai hadits tawatur: 

1. Yang disebutkan oleh Abu Syeikh di Tsawab, riwayat Anas ra dari 

Nabi SAW : “Dua rakaat dari dhuha sebanding dengan haji dan 

umroh yang diterima” 

2. Riwayat Baihaqi dari Hasan bin Ali berkata, Rasul SAW bersabda: 

“Barang siapa yang shalat fajr kemudian duduk di mushollanya 

berdzikir kepada Allah hingga terbitnya matahari, lalu shalat 

dhuha 2 rakaat, maka Allah mengharamkan api neraka untuk 

menghanguskan atau memakannya” 

3. Diantaranya riwayat At-Thabrani dari Ibn Umar ra berkata, Rasul 

SAW bersabda: “Allah SWT berfirman: Wahai anak adam 

kerjakanlah untukKu 2 rakaat di awal hari niscaya Aku akan 

mencukupimu setelahnya.  Diriwayatkan juga, aku mendengar 

Rasulullah SAW bersabda: barang siapa yang melaksanakan 

shalat dhuha, dan puasa tiga hari tiap bulan, dan tidak 

meninggalkan shalat witir baikmaupun muqim atau musafir, 

maka akan mendapatkan pahala seperti orang yang syahid” 

4. Diantaranya riwayat Baihaqi dari Abi Dzar berkata, Rasul SAW 

bersabda: “Jika kamu melaksanakan shalat dhuha 2 rakaat 

maka tidak dicatat sebagai orang-orang yang lalai, jika shalat 4 

rakaat maka akan dicatat sebagai orang-orang yang baik, jika 

shalat 6 rakaat maka akan dicatat sebagai orang-orang yang 

taat, jika shalat 8 rakaat maka akan dicatat sebagai orang-

orang yang sukses, jika shalat 10 rakaat maka tidak akan dicatat 

dosa untuk hari itu, jika shalat 12 rakaat maka Allah 

membangunkan rumah di surga”.  Turmusi, ‘Ianah, Fatwa Al-Hawi 
 

Bab 7 

Perkara-perkara yang berhubungan dengan shalat tarawih 



Jadwal surat-surat pendek yang dibaca ketika shalat tarawih 

terbagi menjadi 2 

Surat-surat yang dibaca setelah 

fatihah dari malam 16 hingga 

akhir bulan  

 

 

Surat-surat yang dibaca setelah 
fatihah dari awal ramadhan 
hingga 15 hari setelah  

Dalam rakaat 

kedua 

Dalam rakaat 
pertama  

Dalam rakaat 
kedua 

Dalam rakaat 
pertama 

At-Takatsur Al-Qadr Al-Ikhlas At-
Takatsur 

1 

Al-Asr Al-Qadr Al-Ikhlas Al-Asr 2 

Al-Humazah Al-Qadr Al-Ikhlas Al-
Humazah 

3 

Al-Fiil Al-Qadr Al-Ikhlas Al-Fiil 4 
Al-Quraisy Al-Qadr Al-Ikhlas Al-Quraisy 5 

Al-Ma’un Al-Qadr Al-Ikhlas Al-Ma’un 6 
Al-Kautsar Al-Qadr Al-Ikhlas Al-Kautsar 7 

Al-Kaafiruun Al-Qadr Al-Ikhlas Al-
Kaafiruun 

8 

An-Nasr Al-Qadr Al-Ikhlas An-Nasr 9 
Al-Lahab Al-Qadr Al-Ikhlas Al-Lahab 10 

 

Ketika imam hendak mendirikan shalat tarawih, berkata: 

كََ لَ عَ ََوَ هَ وَ ََتَ ي يَ إَوَ ََيَ يإَي َ ََدَ مَ لحَ ا َََهَ ل وََ ََكَ لَ مَ الَ ََهَ ,َلَ َهَ ل َََكَ ي رَإَشَ لَ ََهَ دَ حَ وَ ََاللَ ََلَ إإَََهَ ل إَإَََلَ  َل إَى
رَ ي َ دإَقَ ََئأَيَ شَ   



“ Tiada Tuhan selain Allah Maha Esa tidak ada sekutu bagiNya, Dialah 

Sang Raja bagiNya pujian Maha Mneghidupkan dan mematikan, dan 

Dia Mampu atas segala sesuatu” 

Lalu mubaligh berkata: 

اللَ ََمَ كَ ب ثَاَ أ َََامإَيَ لقإَا َََةَ لَ صَ   
“shalat didirikan, semoga Allah memberi pahala kalian” 

Kemudian ma’mum menjawab bersama: 

مَ لَ سَ وَ ََهإَي لََ عَ َىَاللَ لَ صَ ََاللإَََلَ وَ سَ رَ ََدَ مَ م َ ََاللَ ََلَ إإَََهَ ل إَإلََ   
“Tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad utusan Allah” 

1. Kemudian melaksanakan shalat dan setelah salam pertama, 

berkata bersama: 

اللَ يَ ََةإرَ فَإَغَ مَ الَ ََعَ اسإَوَ يَ ََةَ ح َ ر وََ ََةارَ فَإَغَ مَ وَ ََةَ مَ عَ نإوََ ََاللإَََنَ مإَََلاَضَ فَ   
“Karunia dari Allah berupa nikmat, ampunan dan rahmat 

Wahai Dzat Yang sangat luas PengampunanNya” 

2. Kemudian melaksanakan shalat dan setelah salam kedua, 

berkata bersama: 

َع ل ىَ َو ه و  َو ي إي ت  د َي  يإي  َو ل ه َا لح م  َل ه َ,َل ه َال م ل ك  د ه َل ش رإي ك  و ح  اللَ  إإل ه َإإلَ  لَ 

َق دإي  رَ  َش ي ئأ  ك ل إ
 “ Tiada Tuhan selain Allah Maha Esa tidak ada sekutu bagiNya, 

Dialah Sang Raja bagiNya pujian Maha Mneghidupkan dan 

mematikan, dan Dia Mampu atas segala sesuatu” 

Lalu mubaligh berkata: 

هَ نَ اَعَ وَ ضَ رَ ت َ َرأَكَ ب وََ ب َ َأَ نَّ دَ ي إَسَ   
Kemudian ma’mum menjawab bersama: 

َ عإَج َ أ َََةإَابَ حَ الصَ ََرإَائإَسَ ََنَ عَ ,َوَ هَ ن عََ ََاللَ ََيَ ضإَرَ  ي   



3. Kemudian melaksanakan shalat dan setelah salam ketiga, 

berkata bersama: 

عَ ََو ر ح  ةَ ََو م غ فإر ةاَََو نإع م ةَ ََاللإَََمإنَ ََف ض لاَ و اسإ اللَ ََال م غ فإر ةإَََي  ي   
“Karunia dari Allah berupa nikmat, ampunan dan rahmat Wahai Dzat 

Yang sangat luas PengampunanNya” 

4. Kemudian melaksanakan shalat dan setelah salam 

keempat, berkata bersama: 

 

َل ه َ,َل ه َال مَ  د ه َل ش رإي ك  و ح  اللَ  إإل ه َإإلَ  َع ل ىَلَ  َو ه و  َو ي إي ت  د َي  يإي  َو ل ه َا لح م  ل ك 

َق دإي  رَ  َش ي ئأ  ك ل إ
 “ Tiada Tuhan selain Allah Maha Esa tidak ada sekutu bagiNya, 

Dialah Sang Raja bagiNya pujian Maha Mneghidupkan dan 

mematikan, dan Dia Mampu atas segala sesuatu” 

Lalu mubaligh berkata: 

هَ نَ اَعَ وَ ضَ رَ ت َ َابإَطَ لَ ا َََنَ ابَ ََرَ مَ َعَ نَّ دَ ي إَسَ   
Ma’mum menjawab bersama: 

 َ َس ائإرإَالص ح اب ةإَأ ج  عإي  ع ن ه ,َو ع ن   ر ضإي َاللَ 
5. Kemudian melaksanakan shalat dan setelah salam kelima, 

berkata bersama:   

 

مإن َاللإََ اللَ ف ض لاَ ع َال م غ فإر ةإَي  و اسإ و نإع م ة َو م غ فإر ةاَو ر ح  ة َي   
 “Karunia dari Allah berupa nikmat, ampunan dan rahmat 

Wahai Dzat Yang sangat luas PengampunanNya” 

6. Kemudian melaksanakan shalat dan setelah salam 

keenam, berkata bersama:  

د هَ ََاللَ ََإإلَ ََإإل هَ ََلَ  دَ ََو ل هَ ََال م ل كَ ََل هَ ,َََل هَ ََل ش رإي كَ ََو ح  َو ه وَ ََو ي إي تَ ََي  يإيَ ََا لح م 
ق دإي  رَ ََش ي ئأَََك ل إَََع ل ى  



 “ Tiada Tuhan selain Allah Maha Esa tidak ada sekutu 

bagiNya, Dialah Sang Raja bagiNya pujian Maha 

Mneghidupkan dan mematikan, dan Dia Mampu atas segala 

sesuatu” 

Lalu mubaligh berkata: 

هَ نَ اَعَ وَ ضَ رَ ت َ َانَ فَ عَ ََنَ ب ََانَ مَ ثَ َعَ نَّ دَ ي إَسَ   
Ma’mum menjawab bersama: 

َ عإَج َ أ َََةإَابَ حَ الصَ ََرإَائإَسَ ََنَ عَ ,َوَ هَ ن عََ ََاللَ ََيَ ضإَرَ  ي   
7. Kemudian melaksanakan shalat dan setelah salam 

ketujuh, berkata bersama: 

اللَ يَ ََةإرَ فَإَغَ مَ الَ ََعَ اسإَوَ يَ ََةَ ح َ ر وََ ََةارَ فَإَغَ مَ وَ ََةَ مَ عَ نإوََ ََاللإَََنَ مإَََلاَضَ فَ   
“Karunia dari Allah berupa nikmat, ampunan dan rahmat 

Wahai Dzat Yang sangat luas PengampunanNya” 

8. Kemudian melaksanakan shalata dan setelah salam 

kedelapan, berkata bersama: 

د َي  يإيَ  َو ل ه َا لح م  َل ه َ,َل ه َال م ل ك  د ه َل ش رإي ك  و ح  اللَ  إإل ه َإإلَ  َع ل ىَلَ  َو ه و  َو ي إي ت 

َق دإي  رَ  َش ي ئأ  ك ل إ
 “ Tiada Tuhan selain Allah Maha Esa tidak ada sekutu 

bagiNya, Dialah Sang Raja bagiNya pujian Maha 

Mneghidupkan dan mematikan, dan Dia Mampu atas segala 

sesuatu” 

Lalu mubaligh berkata: 

َ أ َََنَ ب ََيَُّلإََعَ نَّ دَ ي إَسَ  هَ نَ اَعَ وَ ضَ رَ ت َ ََبأَالإَطَ ََبإ  
Ma’mum menjawab bersama: 

َ عإَج َ أ َََةإَابَ حَ الصَ ََرإَائإَسَ ََنَ عَ ,َوَ هَ ن عََ ََاللَ ََيَ ضإَرَ  ي   
9. Kemudian melaksanakan shalat dan setelah salam 

kesembilan, berkata bersama: 



اللَ يَ ََةإرَ فَإَغَ مَ الَ ََعَ اسإَوَ يَ ََةَ ح َ ر وََ ََةارَ فَإَغَ مَ وَ ََةَ مَ عَ نإوََ ََاللإَََنَ مإَََلاَضَ فَ   
“Karunia dari Allah berupa nikmat, ampunan dan rahmat 

Wahai Dzat Yang sangat luas PengampunanNya” 

Lalu mubaligh berkata: 

اللَ ََمَ كَ ب ثَاَ أ َََحإَيَ اوإَالت َ ََرَ آخإَ  
“Akhir daripada tarawih, semoga Allah memberi kalian pahala” 

Ma’mum menjawab bersama: 

مَ لَ سَ وَ ََهإَي لََ عَ َىَاللَ لَ صَ ََاللإَََلَ وَ سَ رَ ََدَ مَ م َ ََاللَ ََلَ إإَََهَ ل إَإلََ   
“Tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad utusan Allah” 

10. Kemudian melaksanakan shalat dan setelah salam 

kesepuluh, berkata bersama : 

َل ََ َو ه و  َو ي إي ت  د َي  يإي  َو ل ه َا لح م  َل ه َ,َل ه َال م ل ك  د ه َل ش رإي ك  و ح  اللَ  إإل ه َإإلَ 

َق دإي  رَ  َش ي ئأ  ع ل ىكَ ل إ
 “ Tiada Tuhan selain Allah Maha Esa tidak ada sekutu 

bagiNya, Dialah Sang Raja bagiNya pujian Maha 

Mneghidupkan dan mematikan, dan Dia Mampu atas segala 

sesuatu” 

 Kemudian Imam membaca do’a ramadhan: 

َ مَ الَ لعَ ا ََب إَرَ َلِلإ إََدَ مَ لحَ اَ  َ لإَسَ رَ مَ الَ َفإَرَ شَ ىَأَ لَ عَ َمَ لَ السَ وَ َةَ لَ الصَ وَ َي  ىَلَ عَ وَ َدأَمَ َم َ نَّ دإَي إَسَ َي 
َ عإَج َ أ َََهإَبإَحَ صَ وَ ََهإَآلإَ اَن لَ َََمَ هَ اللَ ََكإَرإَ)بَ ََانإَيَ لب َ ا وََ َةإَمَ كَ لحإَبإَ ََرآنإَلقَ ا َََلَ ز إَن َ مَ ََانإَق رََ لفَ ا َََقَ ارإَفَ ََمَ هَ اللَ ََي 

 َ أَنإَسإََدَ عَ اَب َ ناَي َ نإَسإََنَ ي رَإَاضإَلحَ ىَاَ لَ عَ اَوَ نَ ي َ لَ عَ َهَ دَ عإَأَ ثلثا(َوَ َ-انَ ضَ م رََ َرإَهَ شَ َفإ َدَ عَ اَب َ اماَوَ عَ أ ََي 
َ َكَ ل ََنَ إإََمَ هَ اللَ َامإَرَ كَ لإَا وََ َلإَلَ الَ َوَ ذَ َاهَ ضَ رَ ي  وََ َهَ بُّاَي إَىَمَ لَ عَ َامأَوَ عَ أَ  َ وَ َةإَلَ ي َ اللَ َهإَذإَهَ َفإ َل إَكَ َفَإ
َ ي لَ ََنَ مإََةأَلَ ي َ لَ  ,َارإَالنَ َنَ مإََاءَ رَ جَ أ وََ َاءَ رَ سَ أ وََ َاءَ ن مََ أ وََ َاءَ ذَ قَ ن  وََ َاءَ قَ لَ طَ وَ َاءَ قَ ت َ عَ َانَ ضَ م رََ َرإَهَ شَ َالإ
اَللَ ن لََ عَ جَ إإَ وََ نَ ي َ دإَالإَو وََ ََي َ رإَكَ يَ َمََ هَ ا وََ نَ ابإَبَ حَ أ وَََ نَّ دإَلَ وَ أَ ا َ مإَلإَسَ مَ الَ ََعإَيَ ج إَا َكَ ائإَقَ لَ طَ وَ ََكَ ائإَقَ ت َ عَ ََنَ مإَََي 



إَعَ بإََمَ هإَي لَ إَإََرإَوَ ظَ ن مََ الَ َارإَالنَ َنَ مإََكَ ائإَرَ جَ أ وََ َكَ ائإَرَ سَ أ وََ َكَ ائإَن مََ أ وََ َكَ ائإَذَ قَ ن  وََ  َاضإَفَ مَ الَ وَ َةإَح َ الرَ َي 

َانَ ضَ م رََ َرإَهَ شَ َامَ يَ صإََلَ ب قََ ت َ َوَ انّاَي َ رَ اَوَ حاَوَ اَرَ ن قَ إَل ََمَ هَ ,َاللَ حإَن مَإَالَ َوَ ايَ طَ لعَ ا ََلإَي زَإَجَ َنَ مإََمَ هإَي لََ عَ 
َوَ ن مَإَ َوَ ن عَإَأَ فَ َهإَامإَيَ ىَقإَلَ عَ ا َوَ ن قََ ف إوََ ف َ َهإرَإَدَ قَ َةإَلَ ي َ ل لَإَا َ صَ فَ َكَ تإَادَ ب عَإَلإَا َ قإوَ زَ رََ مَ الَ َاءإَيَ حَ لأَ ا ََنَ َمإَنَّ ي إ ََي 
َنَّ دَ ي إَسَ َتَ يَ اَآت َ مَ كَ َو َنَّ دَ شَ اَرَ نَ آتإَفَ َهَ دَ شَ رَ َمَ يَ اهإَرَ ب َ َإإَنَّ دَ ي إَسَ َتَ يَ اَآت َ مَ كَ فَ َمَ هَ اَ,َاللَ ن لََ عَ اجَ فَ 
َىَاللَ لَ صَ َدأَمَ َم َ نَّ دإَي إَسَ لإََتَ ر فََ اَغَ مَ كَ اَو َن لَ ؤََ اَسَ نَ آتإَفَ َهَ ل ؤََ سَ َمَ لَ سَ وَ َهإَي لََ عَ َىَاللَ لَ صَ َاادَمَ م َ 

َنَّ ز عَإَاَ,َأَ نَ ت  رَ مََ أ َََثَ يَ حَ ََ نَّ دَ قإَفَ ت َ لَ اَوَ نَ ت َ ي َ ن َ ََثَ يَ َحَ انَّ رَ ت َ اَ,َلَ نَ ب  وََ ن َ اَذَ ن لَ رَ فَإَاغَ فَ ََهَ ب وََ ن َ ذَ ََمَ لَ سَ وَ ََهإَي لََ عَ 
َ احإإَالرَ َمَ حَ ر أََ )يَ َاكَ وَ سإََنَ مَ عَ َكَ اَبإَن لََ غإَاشَ وَ َةإَيَ صإَعَ مَ لَ اَبإَن لَ ذَإَتَ لَ وَ َةإَاعَ لطَ بإََمَ هَ اللَ  ثلثا(,َ-ي 
َوَ هَ ر فَإَاغَ افَ ن بَإوََ ن َ ذَ بإََالإَ لعَ ا ََتَ ن أَ ََمَ هَ اللَ  َفَ ن بَإوََ ي َ عَ بإََالإَ لعَ ا ََتَ ن أََ ا َوَ هَ ت َ اسَ ا َ َالإَ لعَ ا ََتَ ن أََ ا اَنَ اتإَاجَ بإ
اَماَوَ صَ عَ اَمَ كاَار بََ اَمَ قارَُّفََ ت َ ََهإَدإَعَ ب َ ََنَ اَمإَنَ ق  رَُّفََ ت َ اَوَ ماَوَ حَ رَ اَمَ عاَاَج َ ذَ اَهَ ن عََ ج َ ََلَ عَ اجَ ََمَ هَ ا,َاللَ هَ ضإَاقَ فَ 

َ احإإَالرَ َمَ حَ ر أَ يََ َكَ تإَح َ رَ اَبإَماَو رََ م َ لَ اَوَ يمقَإَاَشَ نَ ي َ فإََلَ عَ تَ َ َلَ وَ  َدأَمَ َم َ نَّ دإَي إَىَسَ لَ عَ َىَاللَ لَ صَ وَ َي 

َ مَ الَ لعَ ا َََب إَرَ ََلِلإ إََدَ مَ لحَ ا وََ ََمَ لَ سَ وَ ََهإَبإَحَ صَ وَ ََهإَىَآلإَلَ عَ وَ  هذاَالدعاءَالمذكورَللحبيبَأحدَبنَممدَالمحضارَ.ََي 

القويرةصاحبَ  
“ Segala puji bagi Allah Tuhan Semesta alam dan shalawat serta salam 

atas utusan yang paling mulia Sayyidina Muhammad dan keluarga 

serta seluruh sahabatnya, Ya Allah Dzat yang membedakan Al-Qur’an 

Yang menurunkan Al-Qur’an dengan hikmah dan kejelasan (Ya Allah 

berkatilah kami di bulan ramadhan ini – 3X) dan pertemukanlah 

kembali kami dan hadirin dari tahun ke tahun, dari waktu ke waktu 

atas apa yang Engkau sukai dan ridhai Wahai Dzat yang Maha Agung 

dan Pengasih, Ya Allah sesungguhnya bagiMu di malam ini dan setiap 

malam-malam ramadhan sebagai orang yang bebas, dicerai, 

diselamatkan, diamankan, ditarik dan dijauhkan dari api neraka, Ya 

Allah Yang Maha Pengasih jadikanlah kami, kedua orangtua kami, 

anak-anak kami, pecinta-pecinta kami, dan seluruh muslimin sebagai 

orang-orang yang Engkau bebaskan, Engkau ceraikan, Engkau 



selamatkan, Engkau amankan, Engkau tarik dan Engkau jauhkan dari 

api neraka, yang dilihat dengan pandangan rahmatMu, yang 

dicurahkan atas mereka dari besarnya pemberian dan anugerah, Ya 

Allah gembirakanlah kami dan terimalah puasa ramadhan kami, dan 

bantulah kami untuk menghidupkannya, dan berikanlah kami malam 

lailatul qadr, dan dengan ibadah kepadaMu maka rubahlah kami dari 

orang-orang yang hidup dengan rizkiMu, Ya Allah sebagaimana 

Engkau memberi Sayyidina Ibrahim bimbingan maka berikanlah 

bimbinganMu kepada kami, sebagaimana Engkau memberi Sayyidina 

Muhammad SAW permintaannya maka berilah kami pemberianMu, 

dan sebagaimana Engkau mengampuni dosa-dosa Sayyidina 

Muhammad SAW maka ampunilah dosa-dosa kami, jangan lihat kami 

pada perkara yang Engkau larang dan jangan meniadakan kami pada 

perkara yang Engkau perintahkan, Ya Allah muliakanlah kami dengan 

ketaatan dan jangan hinakan kami dengan kemaksiatan, dan 

sibukkanlah kami hanya denganMu (Wahai Sang Pengasih Lagi Maha 

Mengasihi- 3X), Ya Allah Engkau tahu akan dosa-dosa kami maka 

ampunilah, Engkau tahu akan aib-aib kami maka tutuplah, Engkau 

tahu akan hajat-hajat kami maka kabulkanlah, Ya Allah jadikanlah 

perkumpulan ini perkumpulan yang Engkau rahmati, dan perpisahan 

kami perpisahan yang Engkau berkahi dan lindungi, dan jangan 

jadikan kami termasuk orang-orang yang celaka dan tertolak, dan 

dengan rahmatMu Wahai Sang Pengasih Lagi Maha Mengasihi, dan 

shalawat serta salam tercurahkan atas Sayyidina Muhammad dan 

keluarga serta para sahabatnya, segala puji bagi Allah Tuhan semesta 

alam.”  (Do’a Al-Habib Ahmad bin Muhammad Al-Muhdor, guwereh) 

Kemudian mubaligh berkata: 

اللَ ََمَ كَ ب ثَاَ أ َََرإَتَ لوإَا َََةَ لَ صَ   

“shalat witir, semoga Allah memberi kalian pahala” 

Ma’mum menjawab bersama: 



مَ لَ سَ وَ ََهإَي لََ عَ َاللَ ََىلَ صَ ََاللإَََلَ وَ سَ رَ ََدَ مَ م َ ََاللَ ََلَ إإَََهَ ل إَإلََ   

“Tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad utusan Allah” 

Setelah salam dari 2 rakaat, mubaligh berkata: 

اللَ ََمَ كَ ب ثَاَ أ َََرإَتَ لوإَا َََةَ عَ ك رَ َ  
“Satu rakaat witir, semoga Allah memberi kalian pahala” 

Ma’mum menjawab bersama: 

مَ لَ سَ وَ ََهإَي لََ عَ َاللَ ََىلَ صَ ََاللَ ََلَ وَ سَ رَ ََدَ مَ م َ ََاللَ ََلَ إإَََهَ ل إَإلََ   

“Tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad utusan Allah” 

Dan setelah selesai dari salam terakhir, membaca bersama-sama: 

,َََحإَوَ الرُّوَ ََةإَكَ ئإَلَ مَ الَ ََبَُّرَ ََسَ وَ دَُّقَ ََحَ وَ ب َُّثلثا(َسَ ََ–ََسإَوَ دَُّلقَ ا َََكإَلإَمَ الَ ََانَ حَ بَ )سَ  .1

ََتَ رَ هَ ق َ ,َوَ ََةإرََ دَ لقَ بإَ ََتَ ز زََ عَ ت َ ,َوَ ََتإَوَ ب َ لَ ا وََ َةإزَ عَإَل بَإَََضَ رَ لأَ ا وََ ََاتإَوَ مَ السَ ََتَ ل لََ جَ 
.تإَوَ مَ ل بَإَََادَ بَ لعإَاَ   

“(Maha suci Allah Raja yang terlepas dari segala kekurangan- 

3X) Dzat yang memuliakan dan mensucikan, Pencipta para 

malaikat dan ruh, Engkau liputi langit dan bumi dengan 

kemuliaanMu dan kekuasaanMu, Engkau jadikan kemuliaan 

dengan kehendakMu, dan Engkau haruskan hamba-hambaMu 

dengan kematian”. 

وََ ََكَ طإَخَ سَ ََنَ مإَََاكَ ضَ رإبَإَََكَ بإذََ وَ عَ نَ َ نَّ إإََمََ هَ اللَ  .2 وََ ََكَ تإبَ وََ قَ عَ ََنَ مإَََكَ اتإَافَ عَ بإَ , َكَ بإََذََ وَ عَ ن َ ,
كَ سإَفَ ىَن َ لَ عَ َتَ يَ ن َ ث َ اَأَ مَ كَ َتََ ن أَ َََكَ ي لََ عَ ََاءاَنَ ث َ َيَ صإَن َ لَ ََكَ ن مَإَ  

“ Ya Allah sesungguhnya kami berlindung dengan ridhaMu dari 

amarahMu, dan dengan keselamatanMu dari siksaMu, dan 

berlindung dengan rahmatMu dari siksaMu, kami tidak dapat 



menghitung pujian atasMu sebagaimana Engkau telah memuji 

atas diriMu” 

َ نَّ رَ شَ احَ وَ َامَ يَ الص إَوَ ََةَ لَ اَالصَ ن مَإَََلَ ب قََ اَت َ نَ ب  رََ  .3 ثلثاَ–ََمإَنَّ لأَ ا َََي إَخَ ََةإرَ مَ زََ َََفإ  

“ Semoga Allah menerima shalat dan puasa kami, dan 

dibangkitkan bersama golongan Rasulullah SAW” 3X 

ارإَالنَ ََنَ مإَََكَ بإذََ وَ عَ ن  وََ ََةَ نَ ال َ ََكَ ل أََ سَ ن َََاللَ ََرَ فإَغَ ت َ سَ أ َََاللَ ََلَ إإَََهَ ل إَإلََ  .4  

“Tiada Tuhan selain Allah, aku memohon ampun kepada Allah, 

meminta surgaMu dan berlindung dari nerakaMu”. 

ََ-َان عََ َفَ اعَ فَ َوَ فَ لعَ ا ََبَُّت إََوَ فَ عَ َكَ ن إَإََمَ هَ اللَ  .5 ثلثا  dan yang ketiga di 

tambah َيكري 

“Ya Allah sesungguhnya Engkau Maha Pengampun senang akan 

pengampun maka ampunilah kami” 

Kemudian imam berkata: 

َ ر َََمإَوَ ىَالصَ لَ اَعَ وَ دَ قإَت عََ إإَ اللَ ََمَ كَ حإ  
“berniatlah puasa, semoga Allah merahmati kalian” 

Lalu semuanya membaca bersama: 

ال َعَ ت َ َلِلإ إَََةإَنَ السَ ََهإَذإَهَ َانَ ضَ م رََ ََضإَرَ ف َ ََاءإَدَ أ َََنَ عَ َدأَغَ ََمَ وَ صَ ََتَ ي وََ ن َ   
“Aku niat puasa esok hari untuk menunaikan fardhu ramadhan 

tahun ini karena Allah Ta’ala” 

 

(perhatian penting) 

 Perkara yang berhubungan dengan kalimat ( َانَ ضَ م رََ ََضإَرَ ف َ ََاءإَدَ أ َََنَ عَ 

ةإَنَ السَ َهإَذإَهَ  ), di dalam Jamal sebagian ulama mengatakan: jika kamu 

menjarkan “ramadhan” dengan kasrah karena mudhof ke setelahnya 

yaitu isim isyarah maka kamu menjarkan kalimat “sanah”, jika kamu 

menjarkan dengan fathah maka kamu menasobkan “sanah” oleh 

karena itu nasobnya tetap, dan idhofah “ramadhan” ke setelahnya 



ada pertimbangan, karena “alam” tidak diidhofatkan.  (dengan 

tambahan dari ‘Ianah, dan Bujairami menjawab: idhofat ramadhan 

disamping “alam” tidak diidhofatkan, karena “alam jenis” untuk bulan 

antara sya’ban dan syawal di setiap tahun, maka menyerupai nakiroh 

dalam itlak atas jumlah, perhatikan.  Turmusi juz 4 hal 178 

 

Bab 8 

Penebusan seseorang supaya terhindar dari api neraka 

 Dalam kitab Jawahirussaniyah karangan guru kami Al-Allamah 

Al-Khotir Muhammad Ali bin Husain Al-Maliki berkata, mutiara yang 

kelima: Ibn hamdun menyebutkan dalam hasyiahnya atas shoghir 

Miyarah atas Ibn ‘Asyir untuk penebusan seseorang dari api neraka, 

ada beberapa riwayat: 

( Yang pertama ) 

 Imam Sanusi menukil di syarh Shoghir barang siapa yang 

membaca َلإلهَإلالل sebanyak 70.000X akan menjadi sebuah tebusan 

dari api neraka, dan Miyarah menukil di Kabirnya atas Ibn ‘Asyir.  Ibn 

Hamdun berkata: hadits ini walaupun dipungkiri oleh Muhaddits 

bahkan Ibn Hajar berkata bahwasanya maudhu’ tidak boleh 

diriwayatkan kecuali dengan penjelasannya, akan tetapi yang 

dipegang dalam kalam imam-imam ahli kasyaf yang firasat mereka 

tidak akan salah dan telah mereka buktikan dengan kebenaran riwayat 

tersebut, dan yang telah dilakukan oleh orang-orang di timur dan 

barat serta menghimbaunya, Syeikh Muhyiddin bin ‘Arabi dan Abu 

Zaid Al-Qurtubi Al-Maliki dan pengikutnya mereka telah 

mengamalkannya, dan Al-Qurafi menyebutkan di dalam golongan 72, 

dan semacamnya untuk khitob di bab janaiz, dan Syeikh Mustafa Ar-

Romasi di bab ijaroh dalam ibarah:  َعَ ت َ مَ ََلَ و َ رإَجَ لفَ ا َََت َ عَ ك رَ كََ َيَ إ  , dan tidak ada 

perbedaan antara dijadikan untuk menebus dirinya atau untuk orang 



lain walaupun dengan bayaran, walaupun menghabiskan waktu 

beberapa hari, dan di waktu ramadhan afdhol. 

 Tapi dhahir hadits cukup dengan membaca tahlil saja, dan dhahir 

perkataan sebagian dari ulama.  Syeikh Abu Abdillah Sayyidi 

Muhammad bin Nasir Ad-Dar’a berkata: harus menggabungkan antara 

kalimata َإلاَلل َلإله  dan َاَلل َرسول  seandainya jika ditinggalkan , ممد

kalimat َالل َرسول   .maka tidak mendapatkan tebusan tersebut ممد

Hendaknya menyebutkan صلىَاللَعليهَوسلم sekali atau dua kali ketika 

memulai, agar tidak termasuk golongan-golongan yang pelit. 

( Yang kedua ) 

 Riwayat yang menyebutkan tentang tebusan terbebas dari api 

neraka yaitu membaca 1000X :  َوَ ََاللإََانَ حَ بَ س َ هإَدإَمَ بإ  

( Yang ketiga ) 

 Riwayat yang menyebutkan bahwa ini untuk tebusan terbebas 

dari api neraka yaitu membaca sebanyak 4X:  ََب َ كَ أ ََاللَ وَ َاللَ َلَ إإََهَ ل إَإل  , 

walaupun haditsnya dhoif, kita amalkan untuk mendapatkan fadhilah. 

( Yang keempat ) 

Termasuk salah satu riwayat sebagai penebus api neraka yaitu 

membaca surat Al-Ikhlas sebanyak 100X, riwayat lain 1000X, dan 

riwayat yang lain 100.000X. 

( Yang kelima ) 

 Termasuk salah satu riwayat menyebutkan bahwa ini tebusan 

terbebas dari api neraka yaitu membaca sebanyak 4X: 



,ََكَ قإَلَ خَ َعَ يَ ج إَ,َوَ َكَ تَ كَ ئإَلَ مَ ,َوَ َكَ شإَرَ عَ َةَ لَ ح َ َدَ هإَشَ أَ ,َوَ َكَ دَ هإَشَ أ ََتَ حَ بَ صَ َأَ نّإَ إإََمَ هَ اللَ 
كَ ل وََ سَ ر وََ ََكَ دَ بَ اَعَ داَمَ م َ ََنَ أَ ,َوَ ََكَ ل َََكَ ي رَإَشَ َلَ ََكَ دَ حَ وَ َتَ ن أَ َََلَ إإَََهَ ل إَإلََ ََاللَ ََتَ ن أَ َََكَ ن إَإَ  

 Di dalam sunan Abi Daud dari Anas bin Malik bahwasanya 

Rasulullah SAW bersabda: barang siapa membaca ketika pagi hari atau 

sore hari satu kali: َأشهدك.....إلخ َأصبحت َإنّ  maka Allah , اللهم

membebaskan dari api neraka seperempatnya, dan barang siapa yang 

membaca dua kali dibebaskan setengahnya, dan barang siapa yang 

membaca tiga kali akan dibebaskan tiga perempatnya, dan barang 

siapa membaca empat kali maka akan dibebaskan seluruhnya dari api 

neraka. 

( Yang keenam ) 

 Termasuk perkara yang sebagai tebusan api neraka yaitu 

membaca basmalah sebanyak 12.000X. 

( Yang ketujuh ) 

 Dan termasuk sebagai penebus api neraka yaitu membaca 

shalawat atas Nabi SAW (shalawat apapun) sebanyak 1000X, begitu 

juga membaca 7X atau ada riwayat lain dari shalawat berikut ini: 

َةاَلَ ,َصَ َهإَابإَحَ صَ أ وََ َهإَىَآلإَلَ عَ وَ َلإَامإَكَ الَ َبإ إَالنَ َدأَمَ َم َ نَّ دإَي إَىَسَ لَ عَ َكَ رإَبَ وَ َمَ ل إَسَ وَ َلإَ صَ َمَ هَ اللَ 
كََ ل َ ََةَ ايَ نإَ لَ  .هإَالإَمَ كَ َدََ دَ عَ وَ ََكَ الإَمَ كَ لإَََةَ ايَ نإَ اَلَ مَ اَ,  

 “Ya Allah limpahkanlah shalawat dan salam serta berkahilah 

atas Sayyidina Muhammad Nabi yang sempurna dan para keluarga 

dan sahabatnya, rahmat yang tidak ada akhirnya, seperti tidak ada 

akhirnya kesempurnaanMu dan bilangan sempurnanya.” 

Ini semua menukil dari perkataan Ibn Hamdun, maka manfaatkanlah.  
Hal 29 

 



Bab 9 

Do’a-do’a yang berhubungan dengan safar atau keluar dari rumah 

Do’a-do’a untuk bepergian: 

1. Dari Ibn Abbas ra, barang siapa yang hendak naik kapal 

membaca:  

َعَ بَ السَ ََنَ وَ ضَ رَ لأَ اَ ,َوَ ََةَ فَ ئإاَخَ ََعَ بَ السَ ََاتَ وَ مَ السَ ََهَ ل َََنَ َمَ ,َيَ َلِلإ إَََكَ لَ مَ ,َالَ َاللإَََمإَسَ بإَ
َ شَ ََالَ بَ لإَاَ ,َوَ ََةَ عَ ائإَطَ  َ ظَ فَ حَ ,َإإََةَ عَ اضإَخَ ََاتَ رَ اخإَالزَ ََارَ حَ لبإَاَ ,َوَ َةَ عَ اشإَخَ ََاتَ امإ َنإ

َ احإإَالرَ ََمَ حَ ر أَ َََتَ ن أََ اَ,َوَ ظاَافإَحَ ََي َ خَ ََتَ ن أََ  َضَ رَ لأَ اَ ,َوَ ََهإرَإَدَ قَ ََقَ حَ ََاَاللَ و رََ دَ اقَ مَ ,َوَ ََي 
اَمَ َعَ ال َعَ ت  وََ ََهَ انَ حَ بَ ,َسَ ََهإَنإيَ مَإَي بَإَََتَ يَ وإَطَ مَ ََاتَ وَ مَ السَ ,َوَ َةإَامَ يَ لقإَا َََمَ وَ ي َ ََهَ تَ ضَ بَ ق َ ََعااَيَ ج إَ

َ ي إبَإَالنَ ََعإَيَ ىَج إَلَ عَ وَ ََهإَآلإَوَ َدأَمَ َم َ نَّ دإَي إَىَسَ لَ عَ ََىَاللَ لَ صَ ,َوَ ََنَ وَ ك رَإشََ يَ  َ لإَسَ رَ مَ الَ وَ ََي  َي 

َ بإرََ قَ مَ الَ ََةإَكَ ئإَلَ مَ الَ وَ  .ي   

“Dengan nama Allah, kepemilikan hanya milik Allah, Wahai Dzat 

yang memiliki 7 lapis langit yang takut, dan 7 lapis bumi yang 

nurut, dan gunung-gunung tinggi yang khusyu’, dan lautan yang 

sangat luas yang merendah, jagalah aku Engkau adalah sebaik-

baiknya penjagaan dan Engkau Sang Pengasih Lagi Mengasihi, 

dan apa yang telah ditentukan oleh Allah itu benar-benar sebuah 

ketentuan, dan bumi seluruhnya berada dalam satu genggaman 

kelak di hari kiamat, dan langit-langit akan berlipat-lipat dengan 

kanannya, Maha Suci Allah dari apa-apa yang menyekutukan, 

dan shalawat serta salam atas Nabi Muhammad dan keluarga 

serta seluruh nabi dan rasul serta malaikat dan muqorrobin”.  

Beliau berkata: barang siapa yang membaca tapi tenggelam 

atau kecelakaan maka bagiku tebusannya. 

2. Dari Ustman bin Affan ra berkata, Rasul SAW bersabda: barang 

siapa yang keluar dari rumahnya hendak bepergian dan 

membaca ketika keluar rumah:  



وََ ََللهإَبإَََتَ مَ صَ تَ اعَ وَ ََللهإَبإَََتَ نَ آمَ ََاللإََمَإَسَ بإَ للهإَبإَلَ إإََةَ وََ ق َ لَ وَ ََلَ وَ حَ لَ وَ ََىَاللإَلَ عَ ََتَ لَ كَ و تَ َ ,  

“Dengan nama Allah, aku beriman kepada Allah, dan aku 

berpegang kepada Allah dan bertawakkal kepada Allah dan 

tidak kekuatan dan kemampuan terkecuali dengan Allah”. 
Akan diberi rezeki sebaik-baiknya jalan keluar, dan dipalingkan 

dari segala kejahatan.  Saddul arib, hal 112 

3. Riwayat Imam Rifad Muni dari Abi Hurairah ra berkata, 

Rasulullah SAW bersabda: barang siapa yang keluar rumahnya 

membaca “ayat kursi” maka Allah akan mengutus 70000 

malaikat untuk menjaganya dan memintakan ampun kepadaNya 

serta mendo’akannya.  Dan ketika kembali kerumahnya 

membaca “ayat kursi” maka Allah akan menjauhkan kemiskinan 

dari kehidupannya.  Risalah mukhtasoroh min khozinatil asror 

4. Do’a yang dibaca oleh Nabi Khidir as: 

َ عإَىَمَ وَ ق َ أ َََوَ هَ ََلإَيَ كإَلو َا َََمَ عَ نإوََ ََاَاللَ نَ ب َ سَ حَ  َ عإَتَ سَ ن َََكَ يَ إإوََ ََدَ ب عََ ن َ ََكَ يَ إإَََلَ ي لَإَىَدَ دَ هَ أ وََ ََي  َي 
.لاَيَ كإَنَ ت َ ََدَُّشَ أَ اَوَ ساَبٍ َ َمَ ظَ عَ أ َََكَ ن إَإَ,َفَ َسأَبٍ َ ََيَ ذإَََل إَكَ َرََ اَشَ ن فَإَاكَ ََمَ هَ للَ ,َا  

“Maha Suci Allah dan sebaik-baik wakil Dialah Dzat yang paling 

kuat untuk menolong, dan menunjukkan jalan, hanya Engkaulah 

yang kami sembah dan hanya kepadaMu lah kami meminta 

pertolongan, Ya Allah jagalah kami dari kejahatan dengan setiap 

kekuatanMu, sesungguhnya Engkau Dzat yang memiliki 

kekuatan yang sangat agung dan sangat dapat menolak”. 

Barang siapa yang istiqomah membaca ketika safar, maka akan 

selalu berada dalam lindungan Allah SWT dan kembali ke 

kampungnya dengan selamat.  Mikholah, hal 134 

 

Bab 10 

Do’a-do’a yang penting 

Do’a faraj (kebahagiaan): 



َ ثإيَ غَإَتَ سَ مَ الَ َاثَ يَ َغإَيَ  َ خإَرإَصَ تَ سَ مَ الَ َخَ ي رَإََصَ يَ ,َوَ َنَ ي يَ إَجإَتَ سَ مَ الَ َارَ جَ يَ ,َوَ َي  َأَ جَ لَ َمَ يَ ,َوَ َي 
َ فإَائإَلَ اَ  َ لإَائإَالسَ ََجإَائإَوَ حَ ََيَ قاضإَي َ ,َوَ ََي  َ لإوََ لأَ ا َََهَ ل إَإيََ ,َوَ ََنَ ي رَ إَطَ ضَ مَ الَ ََاتإَوَ عَ دَ ََبَ يَ م إَيَ ,َوَ ََي  ََي 

,ََةاَيَ افإَعَ َءأَلَ ب ََل إَكَ َنََ مإَاَ,َوَ جاَر مَ َ َقأَيَ ضإََل إَكَ َنََ مإَاَ,َوَ جاَرَ ف َ َم أَهَ َل إَكَ َاَن لَ ََلَ عَ جَ ,َإإََنَ ي رَإَلآخإَا وََ 

َ سَ ,َحَ َمإَيَ ظإَلعَ ا ََيإَ لإَلعَ ا ََللهإَبإَلَ إإََة وََ ق َ لَ وَ َلَ وَ حَ لَ وَ  َال َعَ ت َ َاللَ َاءَ ضَ ,َقَ َلإَيَ كإَلو َا ََمَ عَ نإوََ َاللَ َبإ

اَذَ إإََنَ زَ لحَ ا ََلَ عَ تَ َ َتَ ن أََ ,َوَ َلاَهَ سَ َهَ ت لََ عَ اجَ مَ َلَ إإََلَ هَ سَ لَ َمَ هَ ,َاللَ َعَ نَ صَ َاءَ اشَ مَ ,َوَ َه رََ دَ ق وََ 
اَللَ ََلاَهَ سَ ََتَ ئَ شإَ َ عإَتَ سَ ن َََكَ بإَََمَ هَ , اَللَ ََلَ كَ و تَ َ ن َ ََكَ ي لََ عَ ,َوَ ََي  َلَ ه إَسَ َ,َوَ نَّ رإمََ أ َََةَ ب وََ عَ صَ ََلَ ل إذََ ََمَ هَ ,

َافَ اَن َ مَ َر إَالشَ َنَ اَمإَن عََ َفَ رإَاصَ ,َوَ َبَ لَ طَ اَنَ م َ َرَ ث َ كَ أ ََي إَال َ َنَ اَمإَنَ ق  زََ ارَ ,َوَ َهإَتإقََ شَ ىَمَ لَ عَ 

َي َ خَ فَ ََتَ ر فََ غَ ََنَ اَإإَن لَ َ ,َإإَََوإَفَ لعَ بإَ ََبَ نَ الذَ ََلَ ذَ أ وََ ََبإَنَ لذَ بإَََدَ بَ لعَ ا َََلَ ذَ أ َََنَ مَ ََانَ حَ بَ ,َسَ ََرَ ذَ ن َ وَ 

َفَ يَ كَ فَ ََكَ تإَاعَ طَ ََلإَهَ أ َََنَ مإَََلَ ىَإإَضَ رَ ت َ ََلَ ََتَ نَ كَ َنََ اَإإَن لَ َ ,َإإَََالإأَظَ ََي َ غَ ف َ ََتَ ب ذََ عَ ََنَ إإَ,َوَ ََمأَاحإَرَ 

,َََنَ وَ ث َ ي َ غإَتَ سَ مَ الَ ََثَ ي غَإَتَ سَ يإَََنَ مَ بإفََ ََكَ ائإَف وََ ََلَ هَ أ َََلَ إإَََكَ وَ جَ رَ ي َ ََلَ ََانَ كَ َنََ إإَ,َوَ ََنَ وَ ئ َ اطإَلَ ا َََعَ نَ صَ يَ 

,ََكَ ن مَإََجَ رَ لفَ ا وََ َحَ تَ لفَ ا ََرإَس إَي ََرَ س إَيَ َمَ ,َيَ َبَ ب إَسَ َبَ ب إَسَ مَ ,َيَ َجَ ر إفَ َ َجَ ر إفََ مَ ,َيَ َحَ ت إَف َ َحَ ت إفََ مَ يَ 

َ عإَتَ سَ ن َََكَ يَ إإوَإَََدَ ب عََ ن َ ََكَ يَ ,َإإَََالإَ عَ يَ ََاحَ تَ ف َ يَ  ََل إَكَ َبََ يَ م إَيَ ,َوَ ََاهَ دَ نَّ ََفأَوَ هَ لَ مَ ََل إَكَ َثََ ي غَإَمَ ,َيَ ََي 

ىَلَ عَ ََه رََ ث َ َآنَ مَ لإَََةإَايإَفَ لكإَاَبإَ ماَائإَقَ يَ ,َوَ ََاهَ صَ عَ ََةأوََ فَ هَ ََيَ ذإَََل إَىكََ لَ اعَ ماَي لَإَحَ يَ ,َوَ ََاهَ عَ دَ ََر أَطَ ضَ مَ 

َنَ َاهَ يَ ن َ دَ  َوَ َكَ تإنَ وََ عَ بإَ َلَ إإََهإَي لَ إَإََلَ صإَنَ الَ َمَ ل َإإََلَ وَ صَ لوَ ا ََكَ ل أََ سَ , ََهَ عَ ف َ دَ َقَ يَ طإَنَ الَ مَ َعَ فَ دَ ,
بَإَََة يَ َ اَخإَهَ ي َ فإَََةاَيَ افإَعَ ,َوَ ََةَ يَ افإَاَعَ هَ ي َ فإَََةايَ َ خإَََكَ ل أََ سَ نَ ,َوَ ََكَ تإوََ قَ بإَلَ إإَ َ احإإَالرَ ََمَ حَ ر أَ يََ ََكَ تإَح َ رَ , َ.ي   

مَ لَ سَ وَ ََهإَي لََ عَ َىَاللَ لَ صَ ََدأَمَ م َ ََةَ مَ أ َََظَ فَ احَ ََمَ هَ اللَ   
مَ لَ سَ وَ ََهإَي لََ عَ ََاللَ ََىلَ صَ ََدأَمَ م َ ََةَ مَ أَ َََمَ حَ ارَ ََمَ هَ اللَ   
مَ لَ سَ وَ ََهإَي لََ عَ ََاللَ ََىلَ صَ ََدأَمَ م َ ََةَ مَ أَ َََافإَعَ ََمَ هَ اللَ   



مَ لَ سَ وَ ََهإَي لََ عَ َاللَ ََىلَ صَ ََدأَمَ م َ ََةَ مَ أ َََحَ لإَصَ أ َََمَ هَ اللَ   
مَ لَ سَ وَ ََهإَي لََ عَ ََاللَ ََىلَ صَ ََدأَمَ م َ ََةإَمَ أ َََنَ عَ ََجَ ر إفَ َ ََمَ هَ اللَ   

َ ,َوَ َهإَي فَإََكَ ب إَحَ َرإَدَ قَ بإَ َلَ ب ََاءإَضَ لقَ ا ََدَ رَ َكَ ل أََ سَ ن ََلَ ,َوَ َهإَي فَإََنَ اَن َ اَمَ ن عََ َجَ ر إَ,َف َ كََ دَ ن عَإََهإَاهإَبإ
اهَالمخلةَفَعدةَمواضعَوالواهرََثلثَمرات.ََ-هإَي فَإَََفَ طَ اللََُّكَ ل أََ سَ نَ   

“Wahai yang Maha mendengar semua yang memohon 

pertolongan, Wahai yang Maha melindungi semua yang memohon 

perlindungan, Wahai yang Maha mendengar semua yang menangis, 

Wahai Dzat yang melindungi orang yang ketakutan, Wahai Dzat yang 

mengkabulkan hajat-hajat orang-orang yang meminta, Wahai Dzat 

yang mengkabulkan do’a-do’a orang-orang yang terdesak, Wahai 

Tuhan yang Tiada awal dan akhir, jadikanlah setiap kegundahan kami 

dengan kebahagiaan, dan setiap kesempitan dengan jalan keluar, dan 

dari setiap bala’ kesejahteraan,  Tidak ada daya upaya dan kekuatan 

kecuali atas pertolongan Allah Yang Maha Luhur dan Maha Agung, 

cukuplah Allah sebagai pemberi nikmat kami, yang memiliki qodho 

dan qadar, apa yang Dia inginkan Dia lakukan, Ya Allah tidak ada 

kemudahan kecuali apa-apa yang telah Engkau jadikan mudah, dan 

bagiMu sangat mudah untuk menjadikan kesedihan, Ya Allah 

denganMu kami meminta pertolongan dan atasMu kami bertawakal, 

Ya Allah mudahkan persoalan kami yang susah dan mudahkanlah atas 

kesusahan tersebut, dan limpahkan lah kami kebaikan lebih dari apa 

yang kita minta, dan jagalah kami dari segala kejahatan yang kami 

takuti dan waspadai, Maha suci Dzat yang menghinakan hamba 

dengan sebuah dosa, dan menghinakan dosa dengan permaafan, 

Wahai Tuhan kami jika Engkau mengampuni kami maka Engkau 

sebaik-baik Pengasih, dan jika Engkau menyiksa maka Engkau tidak 

dzalim, Wahai Tuhan kami jika Engkau tidak ridha kecuali kepada 

orang-orang yang taat kepadaMu lalu bagaimana orang-orang yang 

berbuat salah, dan jika seandainya tidak berharap kepadaMu kecuali 



orang-orang yang menepatiMu lalu siapa yang akan mendengar 

permohonan kami, Wahai Dzat yang Maha Pembuka bukalah, Wahai 

Dzat yang Maha membahagiakan bahagiakanlah, Wahai Dzat yang 

Maha penyebab jadikanlah sebab, Wahai Dzat yang Maha 

memudahkan  mudahkanlah keterbukaan dan kebahagiaan dariMu, 

Wahai Dzat yang Maha pembuka dan Maha mengetahui, hanya 

kepadaMu lah kami menyembah dan hanya kepadaMu lah kami 

meminta pertolongan, Wahai Dzat yang Membebaskan dari setiap 

duka cita, Wahai Dzat yang mengkabulkan orang terdesak ketika 

berdo’a, Wahai Dzat yang Bijaksana atas setiap ketergelinciran dari 

orang yang bermaksiat, Wahai Dzat yang Maha Mencukupi bagi 

orang yang meminta akan dunianya, kami meminta untuk sampai 

kepada tempat yang tidak mungkin kami capai terkecuali dengan 

pertolonganMu, dan menahan suatu yang kami tidak mampu 

menahanya kecuali dengan kekuatanMu, dan kami meminta kebaikan 

yang diliputi dengan kesejahteraan, dan kesejahteraan yang diliputi 

dengan kebaikan Wahai Sang Pengasih lagi Maha Mengasihi. 

“ Ya Allah lindungilah umat Sayyidina Muhammad SAW ” 

“ Ya Allah kasihilah umat Sayyidina Muhammad SAW ” 

“ Ya Allah sejahterakan umat Sayyidina Muhammad SAW ” 

“ Ya Allah damaikanlah umat Sayyidina Muhammad SAW ” 

“ Ya Allah bahagiakanlah umat Sayyidina Muhammad SAW 

dengan kecintaanMu terhadapnya dan keagungannya di sisiMu, 

bahagiakanlah kami dari apa yang sedang kami jalani, kami tidak 

meminta untuk menolak qadha’ akan tetapi kami meminta 

kelembutan di dalamnya ”. 3X 

Do’a yang sunnah dibaca setelah shalat: 

َ ََالإَ لعَ ا َََتَ ن أََ اَوَ هَ حَ لإَصَ أَ َفَ نَّ رإَائإَرَ سَ بإَََالإَ لعَ ا َََتَ ن أَ َََمَ هَ اللَ  اَن بَإوََ ن َ ذَ بإََالإَ لعَ ا َََتَ ن أََ اَوَ هَ ضإَاقَ اَفَ نَ جإَائإَوَ بإ
كََ لَ عَ َكَ نَ اَإإَهَ ر فَإَاغَ فَ  اََنَ ق  زََ ارَ اَوَ قمَحَ َقَ لحَ َاَ نَّ رإأَ ََمَ هَ ,َاللَ َرَ ي َ دإَجَ َةإَابَ جَ لإَبإَ وَ َرَ ي َ دإَقَ َئأَيَ شَ َل إَى



َهَ ن مَإََكَ ل أََ اسَ مَ َي إَخَ َنَ مإََكَ ل أََ سَ َنَ نَّ إإََمَ هَ ,َاللَ َهَ ابَ ن تَإَاَاجَ نَ ق  زََ ارَ وَ َلاَطإَبَ َلَ اطإَلبَ َاَ نَّ رإأَ وََ َهَ اعَ بَ ات إَ

َكَ يُّبَإنَ وََ َكَ دَ ب عََ َهَ ن مَإََكَ اذَ عَ ت َ اَاسَ مإَ َكَ ذَ ي عَإَتَ سَ ن وََ َمَ لَ سَ وَ َهإَي لََ عَ َىَاللَ لَ صَ َدَ مَ م َ َكَ يُّبَإنَ وََ َكَ دَ ب عََ 
,َإََلِلَ بإَلَ إإَََة وََ ق َ لَ وَ ََلَ وَ حَ لَ وَ ََغَ لَ لبَ ا َََكَ ي لََ عَ وَ ََانَ عَ ت َ سَ مَ الَ ََتَ ن أَ وََ َمَ لَ سَ وَ ََهإَي لََ عَ ََىَاللَ لَ صَ ََدَ مَ م َ 
َنَ مإََكَ بإذََ وَ عَ ن  وََ َمَ لَ عَ أ ََال َ مَ وَ َهَ ن مَإََتَ مَ لإَاعَ مَ َهإَلإَآجإَوَ َهإَلإَاجإَعَ َهإَل إَكَ َيَ إَلَ ا ََنَ مإََكَ ل أََ سَ ن ََنَّ َإإَمَ هَ اللَ 

َبَ رَ اَق َ مَ وَ َةَ نَ لَ ا ََكَ ل أََ سَ َنَ نَّ إإََمَ هَ ,َاللَ َمَ لَ عَ أ ََالإَ مَ وَ َهَ ن مَإََتَ مَ لإَاعَ مَ َهإَلإَآجإَوَ َهإَلإَاجإَعَ َهإَل إَكَ َرَ إَالشَ 
َلأَمَ عَ وَ ََلأَوَ ق َ ََنَ اَمإَهَ ي َ ل إَإَََبَ رَ اق َ مَ وَ ََارإَالنَ ََنَ مإَََكَ بإذََ وَ عَ ن  وََ ََادأَقَ تإَاعَ وَ ََةأَي نَإوََ ََلأَمَ عَ وَ ََلأَوَ ق َ ََنَ اَمإَهَ ي َ ل إَإَ

َكَ وَ عَ دَ أ ََفَ يَ كَ َيََ ل إَاَإإَداَشَ رَ َهَ تَ ب َ اقإَعَ َلَ عَ اجَ فَ َرأَمَ أ ََنَ اَمإَن لَ ََتَ يَ ضَ اَقَ مَ وَ َمَ هَ ,َاللَ َادأَقَ تإَاعَ وَ َةأَي نَإوََ 

َن تَإَاجَ حَ َلَ ب قََ اَت َ نَ ب َ ارَ نَ ب َ ارَ نَ ب َ ارَ نَ ب َ ارَ نَ ب َ ,َرَ َي َ رإَكَ َتََ ن أَ وََ َكَ وَ عَ دَ أ لََ َفَ يَ كَ و ََاصأََعَ نَّ أ وََ  اَيَ ن َ َالدَُّاَفإ

اَن لََ امإَعَ ََمَ هَ ,َاللَ ََمَ يَ حإَالرَ ََابَ وَ الت َ ََتَ ن أَ َََكَ نَ اَإإَنَ ي َ لَ عَ ََبَ ت وََ ََمَ ي لَإَلعَ ا َََعَ ي مَإَالسَ ََتَ نَ َأَ كَ ن إَإَََةإرََ لآخإَا وََ 
َللهإَبإَلَ إإَََة وََ ق َ لَ وَ ََلَ وَ حَ لَ ََهَ ن إَإفََ ََكَ مإَلَ اَبإإَن عََ َزَ اوَ تَ َ وَ َكَ ت إَسَ اَبإَن لََ ج  إَوَ ََكَ وإَفَ عَ اَبإَنَ كَ ار دََ ت وََ ََكَ فإَطَ ل بَإَ
َاللَ َمإَيَ ظإَلعَ ا ََي إَلإَلعَ اَ  َلإَن قََ ف إوََ َمَ هَ , َت إَمَ ا َعَ نَ ب َ ن إَجَ ىَوَ ضَ رَ ت  وََ َبَُّا َتَ مَ ا َبَ رَ يَ َه رََ كَ ت وََ َطَ خَ سَ ا
َ مإَالَ لعَ اَ  َوَ نَ ي َ لَ عَ َنَ كَ تَ لَ اَوَ ن لَ ََنَ كَ َمََ هَ ,َاللَ َي  َوَ ن عَإَأَ ا اَنَ ي َ لَ عَ َرَ صَ نَ ت َ لَ َوَ نَّ رَ صَ انَ اَوَ نَ ي َ لَ عَ َنَ عإَتَ لَ ا

بَإَنَ ي َ لَ عَ ََلَ بإقََ أ وََ  اَللَ ََي إَرإَلكَ ا َََكَ هإَجَ وَ ا َ ن قََ ف إوََ وَ ََنَ وَ كَ نَ لَ ََثَ يَ اَحَ ن لَ َََنَ كَ َمََ هَ , َنأَوَ كَ سَ وَ َةَأَك رَ حََ ََل إَكَ ََاَفإ

َ مإَالَ لعَ ا َََبَ رَ يَ  َ لإَسَ رَ مَ لَ ىَالَ عَ َمَ لَ سَ وَ ََنَ وَ فَ صإَاَيَ مَ عَ ََةإزََ لعإَا َََب إَرَ ََكَ ب إرََ ََانَ حَ بَ ,َسَ ََي  َدَ مَ لحَ ا وََ َي 
َ مإَالَ لعَ ا َََب إَرَ ََلِلإ إَ .ي   

“Ya Allah Engkau tahu apa yang ada di benakku maka perbaikilah dan 

Engkau tahu hajat-hajat kami maka kabulkanlah dan Engkau tahu 

akan dosa-dosa kami maka ampunilah sesungguhnya Engkau mampu 

atas segala sesuatu serta pantas untuk mengijabahi, Ya Allah 

tunjukkanlah kami kebaikan dan berilah kami taufiq untuk 

mengikutinya dan tunjukkanlah keburukan dan berilah kami taufiq 

untuk meninggalkannya, Ya Allah aku meminta kepadaMu dari 



kebaikan yang telah diminta oleh hambaMu dan NabiMu Muhammad 

SAW dan kami meminta perlindungan dari perlindungan yang telah 

diminta oleh hambaMu dan NabiMu Muhammad SAW dan Engkaulah 

Dzat yang Maha Menolong dan bagiMu kejelasan, Tidak ada daya 

upaya dan kekuatan kecuali atas pertolongan Allah Yang Maha Luhur 

dan Maha Agung, Ya Allah kami meminta kepadaMu dari seluruh 

kebaikan baik maupun yang cepat dan lambat,baik yang aku ketahui 

atau tidak aku ketahui, dan kami berlindung denganMu dari 

keburukan baik maupun yang cepat atau lambat, baik yang aku 

ketahui atau tidak, Ya Allah kami meminta kepadaMu surga dan apa-

apa yang dapat mendekatkan kepadanya dari 

perkataan,perbuatan,niat dan keyakinan, Ya Allah apa yang telah 

Engkau kabulkan untuk kami dari perkara kami jadikanlah hasilnya 

sebagai petunjuk yang baik, Wahai Tuhanku bagaimana aku berdo’a 

sedangkan aku bermaksiat KepadaMu dan bagaimana aku tidak 

berdo’a sedangkan Engkau Maha Pemurah, Wahai Tuhan kami Wahai 

Tuhan kami Wahai Tuhan kami Wahai Tuhan kami Wahai Tuhan kami 

terimalah hajat-hajat kami baik maupun di dunia dan akhirat 

sesungguhnya Engkau Maha Mendengar dan Mengetahui, dan 

taubatkanlah kami sesungguhnya Engkau Maha Penerima taubat dan 

Maha Pengasih, Ya Allah perlakukanlah kami dengan kelembutanMu 

dan jangkaulah kami dengan ampunanMu dan hiasilah kami dengan 

penutupMu dan lampauilah atas kami dengan kebijaksanaanMu, 

sesungguhnya Tidak ada daya upaya dan kekuatan kecuali atas 

pertolongan Allah Yang Maha Luhur dan Maha Agung, Ya Allah 

sesuaikan kami dengan apa yang Engkau cintai dan ridhai dan jauhkan 

kami atas apa yang Engkau murkai dan Engkau benci Wahai Tuhan 

semesta alam, Ya Allah tentukanlah untuk kami kebaikan jangan 

tentukan kami sebuah keburukan, dan bantulah kami dalam kebaikan 

jangan bantu kami dalam keburukan, dan tolonglah kami dalam 

kebaikan dan jangan tolong kami dalam keburukan, dan sambutlah 

kami dengan DzatMu Yang Maha Pemurah, Ya Allah jadilah ada untuk 

kami ketika kami tidak ada, dan sesuaikan kami dalam gerak-gerik 



dan diam kami Wahai Tuhan semesta alam, Maha suci TuhanMu 

Tuhan Yang Maha Mulia dari apa-apa yang disifatkan dan salam atas 

rasulNya, segala puji bagi Tuhan semesta alam.”  Mikhlah, hal 138 dan 

maslakul qarib. 

Do’a penjagaan: 

Al-Hafidz Abu Zar’ah Al-‘Iraqi berkata: Suatu hari terjadi 

kebakaran dan telah membakar 9000 rumah dan ada 9 Al-Qur’an 

semuanya terbakar terkecuali ayat ini: 

َ سَ ت َ َلَ وَ  *َنَ وَ ن َ مإَؤَ مَ الَ َلإَكَ و تَ َ ي َ لَ ف َ َاللإََىلَ عَ وَ  *َمَ ي لَإَلعَ ا ََزَ ي  زَإَلعَ ا ََرَ ي َ دإَقَ ت َ َكَ لإذََ  َاللَ َب 
َلَ أ ََكَ بُّرََ َىضَ قَ اَ*َوَ هَ وَ صَ ت َ َلَ َاللإََةَ مَ عَ نإََاوَ دَُّعَ ت َ َنَ إإَ*َوَ َنَ وَ مَ الإَالظَ َلَ مَ عَ ي َ َامَ عَ َلاَفإَاغَ 
َت َ انّاَسَ حَ إإََنإَي دََ الإَلوَ بإَ وَ َهَ يَ إإََلَ إإََاوَ دَ ب عََ ت َ  ََىَ*لَ لعَ ا ََاتإَوَ مَ السَ وَ َضَ رَ لأَ ا ََقَ لَ خَ َنَ مإَ َلاَي زَإنََ َ*

َمأَي لَإَسَ ََبأَلَ قَ بإَََاللَ ََىت أَ َََنَ مَ ََلَ إإَََنَ وَ ن َ ب َ ََلَ وَ ََالَ مَ ََعَ فَ ن َ ي َ ََلَ ََمَ وَ ىَ*َي َ وَ ت َ اسَ ََشإَرَ لعَ ا َََىلَ عَ ََنَ ح َ الرَ 
َ عإَائإَطَ ََانَ ي َ ت َ أ َََاتَ الَ قَ ََاهاَرَ كَ َوََ أ َََاعاَوَ طَ ََاي تَإئََ *َإإَ َ*َوَ َي  *نَ وَ دَ عَ وَ ت َ َامَ وَ ََمَ كَ ق زَ رَإَََاءإَمَ السَ ََفإ  

“Demikianlah ketetapan Yang Maha Perkasa lagi Maha 

Mengetahui* Dan hanya kepada Allah orang-orang beriman harus 

bertawakal* Dan janganlah sekali-kali kamu(Muhammad) mengira 

bahwa Allah lalai dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yang 

dzalim* Jika kalian menghitung nikmat Allah maka tidak akan 

terhingga* Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada kedua 

orang tuamu dengan sebaik-baiknya* Yaitu diturunkan dari Allah 

yang menciptakan bumi dan langit yang tinggi* Tuhan Yang Maha 

Pemurah yang bersemayam di atas Arsy’* Di hari dimana harta dan 

anak-anak tidak bermanfaat terkecuali orang-orang yang menghadap 

kepada Allah dengan hati yang suci* Datanglah kamu keduanya 

menurut perintahKu dengan suka hati atau terpaksa, keduanya 

menjawab kami datang dengan suka hati* Dan di langit terdapat 

rezeki kalian dan terdapat pula apa yang dijanjikan kepada kalian*”  



Berkata: Dan tidaklah di taruh ayat ini di barang atau rumah atau 

toko terkecuali Allah akan menjaganya. 

Syeikh Abdul Hadi Naja Al-Abyari berkata, aku telah melihat 

sebagian dari mereka menyebutkan khasiatnya yaitu bahwasanya jika 

digantungkan kepada anak kecil maka akan terjaga dari kejahatan 

orang-orang disekitarnya, dan aku telah buktikan semenjak aku 

mengetahuinya dan tidak salah lagi.  Fawakihul junwiyah, hal 146 

 Do’a yang dipanjatkan pada akhir malam: 

َ جَ ب إَأ َََب إَرَ ََلَ وَ قَ يإَََ)عشرةَمرات(َث َ َادَ وَ جَ يَ ََطَ سإَبَ يَ  َََحإَارََ ف َ لأَ ا َََنإَيَ رَ سَ ََاكإَرَ دَ بإإَََنإ َفإ
َدإَوَ لَ اَاَ ذَ ,َيَ ََةإَح َ الرَ وَ ََقإَزَ الر إَََطَ سإَبَ ََاللَ َتَ نَ َأَ كَ نَ ,َإإَََرإَاهإَالظَ وَ ََنإَاطإَلبَ ا َََقإَز رَإَبإَََنَ ي دَإَوَ جَ وَ مَ الَ 

َََطَ سَ بَ ,َأَ ََدإَوَ لَ ا وََ َطإَسَ لبَ اَاَ ذَ يَ ََطإَاسإَالبَ  َ ي فَإَكَ اَيَ مَ ََكَ قإزَ رَإَََنَ َمإَلإ َ ي نَإغََ اي َ مَ ََكَ تإَح َ ر َََنَ مإَ,َوَ ََنإ َنإ

َ احإإَالرَ ََمَ حَ ر أَ يََ َََاللَ ,َيَ ََي أَرإَكَ َلَ إَكَ َنََ مإَََم رََ كَ َأَ ,َيَ  َ لَ عَ اجَ ََمَ هَ ,َاللَ ََي  َ حإَرإَلفَ ا َََنَ مإَََنإ اَبإَ ََي 
َ مإَالَ لعَ ا َََبَ َرَ يَ َهإَلإَضَ فَ ََنَ مإَََاللَ ََمَ هَ آتَ  131اهَالمخلةَصَََ.ي   

 “Wahai Dzat yang Maha membentangkan lagi Maha Dermawan 

(10X), kemudian membaca Ya Allah bahagiakanlah aku dengan 

menggapai kesenangan yang ada dengan rezeki yang batin dan 

dhahir, sesungguhnya Engkau Dzat yang Membentangkan rezeki dan 

rahmat, Wahai Dzat yang Dermawan lagi Maha Memberi Wahai Dzat 

yang Membentangkan kedermawanan, bentangkanlah untukku dari 

rezekiMu yang cukup dan dari rahmatMu yang cukup, Wahai Dzat 

yang paling dermawan dari yang dermawan, Ya Allah Wahai Sang 

Pengasih Lagi Maha Mengasihi, Ya Allah jadikanlah aku golongan 

yang bahagia atas apa yang telah Engkau berikan dari karuniaMu 

Wahai Tuhan semesta alam.”  Mikhlah, hal 131 

 Diriwayatkan dalam hadits dari Rasulullah SAW bahwasanya 

bersabda: antara seorang hamba dan surga ada 200.000 perkara yang 

menyeramkan, paling rendahnya yaitu kematian, dan 90.000 pukulan 



dengan pedang lebih ringan daripada ketika datangnya kematian, 

barang siapa yang membaca kalimat ini sebanyak 10X, maka Allah 

akan menjaga dari perkara-perkara yang menyeramkan tadi 

seluruhnya dengan karuniaNya dan rahmatNya: 

ََلأَوَ هَ َل إَكَ لإََتَ دَ دَ عَ ,َأَ َمإَيَ حإَالرَ َنإَح َ الرَ َاللإََمإَسَ بإَ َدَ مَ م َ َاللَ لَ إإََهَ ل إَإَ,َلَ َةإرََ لآخإَاَ اَوَ يَ ن َ َالدَُّفإ

َةأَدَ شإَوَ ََاءأَخَ ر َََل إَكَ لإَ,َوَ ََلِلإ إَََدَ مَ لحَ ا َََةأَمَ عَ نإَََل إَكَ لإَ,َوَ ََاللَ ََاءَ اَشَ مَ ََم أَغَ وَ ََم أَهَ ََل إَكَ لإَ,َوَ ََاللإَََلَ وَ سَ رَ 
َقأَيَ ضإََل إَكَ لإَ,َوَ َاللَ َرَ فإَغَ ت َ سَ أ ََبأَن ذََ َل إَكَ لإَ,َوَ َاللإََانَ حَ بَ سَ َةأَب وََ جَ عَ أ ََل إَكَ لإَ,َوَ َلِلإ إََرَ كَ الشَُّ

َ سَ حَ  َوَ َاللَ َبإ َوَ َىَاللإَلَ عَ َتَ لَ كَ و تَ َ َرأَدَ ق وََ َاءأَضَ قَ َل إَكَ لإَ, َهإَي لََ َإإَنَّ إإوََ َلِلإ إَنَّ إإََةأَبَ ي َ صإَمَ َل إَكَ لإَ,

128اهَملةَصَََ.مإَيَ ظإَلعَ ا َََي إَلإَلعَ ا َََللهإَبإَلَ إإَََة وََ ق َ لَ وَ ََلَ وَ حَ لَ ََةأَيَ صإَعَ مَ وَ ََةأَاعَ طَ ََل إَكَ لإَ,َوَ ََنَ وَ عَ اجإَرَ   

 “Dengan nama Allah Yang lagi Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang, aku siapkan untuk setiap perkara yang mengerikan di 

dunia dan akherat (lailaahaillallah muhammadurrasulullah), dan 

setiap kesumpekan dan kegelisahan (masya Allah), dan setiap 

kenikmatan (alhamdulillah), dan setiap kemudahan dan kesusahan 

(syukur kepada Allah), dan setiap yang menakjubkan (subhanallah), 

dan setiap dosa (astaghfirullah), dan setiap kesempitan (hasbiyallah), 

dan setiap qadha dan qadar (tawakkaltu ala Allah), dan setiap 

musibah (innalillahi wa inna ilaihi rojiun), dan setiap ketaatan dan 

kemaksiatan (laahawla wala quwwata illa billahil ‘aliyyil ‘adhim).”  
Mikhlah, hal 128  

( Penutupan ) 

1. Hendaknya yang pertama: ketika kamu ingin menjalankan 

ibadah atau dzikir, memulai dengan apa yang diajarkan oleh 

Imam Ghazali dari Ibn Wasi’, dahulu beliau mengajarkan do’a ini 

bagi orang yang hadir: 

مَإَومَدَ اَعَ نَ ي َ لَ عَ ََتَ طَ لَ سَ ََكَ ن إَإََمََ هَ اللَ  بََ ََكَ قإَلَ خَ ََنَ ا بَإَي اَصإَ, مََ ن بَإوََ ي َ عَ ا ,َ اَنَ اتإَر وََ ىَعَ لَ اَعَ عاَلإَطَ ا

كََ ن مَإَََهَ سَ آيإَفَ ََمَ هَ ,َاللَ َمَ اهَ رَ ن َ لَ ََثَ يَ حَ ََنَ مإَََهَ لَ ي َ بإقَ وََ ََوَ َهَ انَّ رَ ,َي َ  َكَ تإَح َ ر َََنَ مإَََهَ تَ سَ اَآيَ مَ ا



كََ ن مَإَََهَ طَ ن إَق َ ,َوَ  َ ب وََ ََهَ نَ ي َ ب َ ََتَ دَ عَ اَبَ مَ كَ َهََ نَ ي َ ب َ اَوَ نَ ن َ ي َ ب َ ََدَ عإَبَ ,َوَ ََكَ وإَفَ عَ ََنَ مإَََهَ تَ طَ نَ اَق َ مَ ا َي 

.كَ تإنََ جَ   

“Ya Allah sesungguhnya Engkau yang Berkuasa atas hambaMu 

yang dzalim kepada kami, melihat aib-aib kami, menampakkan 

aurat-aurat kami, dia dan golongannya melihat kami tanpa kami 

dapat melihat mereka, Ya Allah buatlah dia putus asa dari kami 

sebagaimana Engkau telah membuatnya putus asa dari 

rahmatMu, buatlah dia putus harapan dari kami sebagaimana 

Engkau telah membuatnya putus harapan dari maafMu, dan 

jauhkanlah kami dan dia sebagaimana Engkau jauhkan 

antaranya dengan surgaMu.” 

Ini do’a untuk menghilangkan was-was darinya. 

2. Hendaknya yang kedua: Istiqomah dalam membaca bait-bait 

dibawah ini setelah shalat jum’at sebanyak 5X, agar meninggal 

dalam keadaan islam tanpa diragukan lagi, yaitu: 

مإَيَ حإَلَ ا َََرإَىَنَّ لَ ىَعَ وَ ق َ أ لََ #َوَ ََلاَهَ أ َََسإَوَ د رَ فَإَل لَإَََتَ سَ ل َََيَ ل إَإإَ  
َََبَ هَ ف َ  َ وَ ن َ ذَ ََرَ فإَاغَ وَ ََةاَب وََ َت َ لإ مإَيَ ظإَلعَ ا َََبإَنَ الذَ ََرَ افإَغَ َكَ ن إَإَ#َفَ ََبإ  

َ لَ امإَعَ وَ  َ ت بَ إَث َ #َوَ ََي إَرإَلكَ ا َََةَ لَ امَ عَ مَ ََنإ ي إَوإَلقَ ا َََجإَهَ ىَالن َ لَ عَ ََنإ  
“Wahai Tuhanku aku tidak pantas sebagai penghuni surga # dan 

aku juga tidak kuat untuk tinggal di neraka yang panas, berikan 

kepadaku taubat dan ampuni dosa-dosaku # sesungguhnya 

Engkau Dzat yang Maha mengampuni dosa yang sangat besar, 

dan perlakukanlah aku dengan perlakuan yang baik # dan 

tetapkanlah aku atas jalan yang lurus.” 

Sebagaimana yang dinukil dari sebagian ulama, hendaknya 

mengetahui nama Khidhir dan julukannya dan kunyahnya serta 

nama ayahnya, maka akan meninggal dalam keadaan muslim, 

sebagaimana yang telah dikatakan sebagian para ulama yang 



telah disebutkan oleh Syeikh Muhammad habibullah As-

Syinqithi di “Fathul Mun’im” juga: 

َ ب ََرَ وَ هَ شَ مَ الَ ََرَ ضإَلَ ا وََ  اسإَب عََ الَ ََوَ ب َ أ َََانأَكَ لَ مَ ََنَ ب َََانَ ي لََ #َب َ ََاسإَالنَ ََي   

اماَلإَسَ مَ ََاتَ مَ َبإَقَ اللَ ََعَ َمَ بَ اَ#َأَ مَ السَََُّتَ ث َ ََةَ يَ ن َ لكَ ا َََفَ ر عََ ََنَ مَ   

“Dan khidir yang terkenal dikalangan manusia # Balyan bin 

Malkan Abu Abbas, barang siapa yang mengetahui kunyah kemudian 

nama ayahnya dan julukannya akan meninggal dalam keadaan 

muslim”.  Jawahir 

 

 

Disebutkan dalam kitab Futuhatul Makkiyah: Ciri-cirinya adalah 

jari telunjuknya sama dengan jari tengahnya, dan kebiasaanya datang 

kepada orang-orang shaleh secara langsung dan yang lain di dalam 

tidur.  Fawakih  

Dalam kitab Hawatif bahwa Ali bin Thalib ra bertemu dengan 

khidir dan diajarkan olehnya do’a ini yang memiliki pahala yang besar 

dan mendapatkan pengampunan serta rahmat bagi orang yang 

membacanya setiap setelah shalat,yaitu: 

َنَ مإََمَ ب َ تَ ي َ لَ َنَ مَ يَ ,َوَ َلَ ائإَسَ مَ الَ َهَ طَ لإَغَ ت َ لَ َنَ مَ يَ ,َوَ َعأَس َ َنَ عَ َعَ س َ َهَ لَ غَ شَ يَ لَ َنَ مَ يَ 
َ ح إَلَ مَ الَ ََاحإَلح َ إإَ َ قَ ذإَ,َأَ ََي  .كَ تإرَ فَإَغَ مَ ََة وََ لَ حَ ,َوَ ََكَ وإَفَ عَ ََد رََ ب َ ََنإ  

“Wahai Dzat yang tidak tersibukkan dengan pendengaran dari 

pendengaran, Wahai Dzat yang tidak akan salah atas setiap 

masalah, Wahai Dzat yang tidak jenuh dengan rintihan orang-

orang yang merintih, rasakanlah aku dari maafMu, dan dari 

manisnya pengampunanMu” 

Dari Ali bin Abi Thalib ra: tempat tinggalnya Khidir adalah baitul 

maqdis antara pintu rahmah dan pintu asbhat.  Ruhul bayan 



3. Hendaknya yang ketiga: Sebagaimana yang telah disebutkan 

oleh Imam Suyuthi bahwa pertanyaan dua malaikat 

menggunakan bahasa siryani (bahasa injil) yaitu empat kalimat: 

Yang pertama:  َه رََ ت َ أ  

Yang kedua:  َحَ ر تَ َ أ  

Yang ketiga:  َهإَارإَك  

Yang keempat:  َالحإإَس َ ي   

Makna yang pertama: berdirilah wahai hamba Allah untuk 

pertanyaan dua malaikat. 

Makna yang kedua: dimana anda sekarang. 

Makna yang ketiga: siapa Tuhanmu dan apa agamamu. 

Makna yang keempat: bagaimana menurutmu tentang orang ini 

yang diutus kepada seluruh manusia. 

Kemudian Imam Suyuthi berkata: ada riwayat bahwa yang hafal 

akan kalimat ini tanda akan meninggal dalam keadaan yang baik. 
Bujairami Iqna’ juz 2 hal 257, dengan tambahan guru kami,liatlah 

kembali. 

4. Hendaknya yang keempat: Selalu membaca pada setiap malam: 

1. Membaca surat Waqiah: Karena akan selamat dari 

kemiskinan, sebagaimana yang telah diriwayatkan dari Ibn 

Mas’ud ra bahwa mendengar dari Rasulullah SAW bersabda: 

Barang siapa yang membaca surat Waqiah setiap malam 

maka tidak akan terlanda kemiskinan selamanya. Riwayat 

Baihaqi.  Ruhul bayan 

2. Membaca surat Tabarak: karena dapat terlepas dari 

pertanyaan malaikat di dalam kubur, sebagaiman yang telah 

disebutkan oleh Imam Qurtubi dalam kitab Tadzkirah dari 

Nabi SAW bersabda: Barang siapa yang membca surat Al-

Mulk setiap malam maka dia akan datang yang menghadapi 

di dalam kubur.  Mujarabat Ad-Dairabi Al-Kabir, hal 20 



5. Hendaknya yang kelima: selalu membaca yang telah 

diriwayatkan dari Ali kw marfu’: barang siapa yang ingin 

ditimbang dengan timbangan penuh dengan pahala, hendaknya 

membaca di akhir majlisnya atau ketika berdiri: 

َ لإَسَ رَ مَ ىَالَ لَ عَ َمَ لَ سَ وَ َنَ وَ فَ صإَاَيَ مَ عَ َةإزََ لعإَا ََب إَرَ َكَ ب إرََ َانَ حَ بَ سَ  َب إَرَ َلِلإ إََدَ مَ لحَ ا وََ َي 
َ مإَالَ لعَ اَ  ي   

Nasihat Qutbul Wasilin Al-Qawagji 

6. Hendaknya yang keenam: selalu membaca yang diriwayatkan 

oleh Imam Sufyan AT-Tsauri, beliau berkata: barang siapa ketika 

di pagi hari dia tidak berdo’a dengan tiga do’a maka akan 

tenggelam dalam lautan dunia dan musnah: 

1. Yang pertama: 

َ ق زَ رََ ت َ َنَ أ ََكَ ل أََ سَ ,َأَ َلَ اهإَجَ َدَ ب عََ نَّ أَ ,َوَ َالإَ عَ َهَ ل إَإََتَ ن أَ ََب إَرَ يَ  َتّ َاَحَ عاَفإَاَنَّ ماَلَ عإََنإ
تَ كَ لَ هَ ََلَ إإوََ ََكَ مإَلَ عإَبإَََدَ ب عََ أَ   

“Ya Allah Engkau Tuhan yang Maha Mengetahui, dan aku 

hamba yang bodoh, aku memohon kepadaMu berikanlah aku 

ilmu yang bermanfaat sehingga aku dapat menyembahMu 

dengan ilmuMu jika tidak maka aku akan binasa.” 

2. Yang kedua:  

أََ َ َي َقإَفَ ََدَ بَ َعَ نَّ أ وََ ََنإَ غَ ََهَ ل إَإَََتَ ن أَ َََب إَرَ يَ  َ ظَ فَ ت َ ََنَ أ َََكَ ل أََ سَ , أََ مإَ ََوَ ن َ دَ أََ تّ َحَ ََنإ َاجَ تَ حَ ا
تَ كَ لَ هَ َلَ إإَاَوَ يَ ن َ الدَََُّرإَمَ أ َََنَ مإَََءأَيَ شَ بإَََهإَي لَ إَإَ  

“Ya Allah Engkau Tuhan yang Maha kaya dan aku hamba 

yang fakir, aku meminta kepadaMu agar Engkau menjagaku 

hingga aku mudah untuk mendapatkan yang aku butuhkan 

dalam duniaku jika tidak maka aku akan binasa.” 

3. Yang ketiga: 



َأَ َفَ ي عَإَضَ َدَ بَ َعَ نَّ أ وََ َيَ وإَقَ َهَ ل إَإََتَ ن أَ ََب إَرَ يَ  َ نَ ي َ عإَت ََنَ أ ََكَ ل أََ سَ , َبَ لإَغَ َأَ تّ َحَ َنإ
تَ كَ لَ هَ ََلَ إإوََ ََانَ طَ يَ الشَ   

“Ya Allah Engkau Tuhan yang Maha Kuat dan aku hamba 

yang lemah, aku meminta kepadaMu agar membantuku 

hingga aku dapat mengalahkan syaiton jika tidak maka aku 

akan binasa.”  Mikhlah hal 136 

7. Hendaknya selalu membaca (do’a perlindungan) karangan 

AlHabib Abdullah AlHaddad,yaitu: 

َكَ يَ َفَ يَ طإَل يََ َاللَ يَ  َ عإَمَ يَ َظَ ي فَإَحَ َيَ افإ َأَ َي  َشَ فاَطَ ل ََكَ ل أََ سَ )ثلثا( َعإَي مَإَلإَ َلاَامإَا
َاتإَمَ لإَمَ الَ وَ ََاتإَمَ هإَمَ الَ ََعإَي مَإَلإَ َةَاَايَ فَ كإَ,َو َََاتإَب لَُّقَ الت َ وَ ََاتإَنَ كَ السَ وَ ََاتإَك رَ لَحَ ا وََ ََتإَالَ لحَ اَ 

َعإَيَ ىَج إَلَ عَ ََةاَانَ عَ إإَ,َوَ ََاتإَلآفَ ا وََ ََاتإَاهَ لعَ ا وََ َاتإَي لَإَلبَ ا َََعإَيَ ج إَََنَ اَمإَظاَفَ حإَ,َوَ ََتإَيَ ذإَلأَ ا وََ 
َََد إَال إَوَ ََاتإَي َ لَ اََ ل َإإَََةاَعَ ارَ سَ مَ تَ,َوَ ب إَوَ دَ ن مََ الَ وَ ََاتإَضَ و رََ فَ مَ الَ ََاتإَاعَ الطَ  َالإَمَ عَ لأَ اََ فإ
ََنَ مَ َهَ ل إَإَ,َوَ َاتإَمَ سَ النَ َئَ رإَبَ ,َوَ َاتإَي فَإَال َ َالإَ عَ يَ َكَ ي لَ إَإََتإَبَ ر قََ مَ الَ َاتإَالحإَ الصَ  َفإ

َ احإإَالرَ َمَ حَ ر أََ ,َيَ َاتإَوَ مَ السَ وَ َضإَرَ لأَ اَ  َ مإَالَ لعَ ا ََبَ رَ يَ َي  َنَّ دإَي إَىَسَ لَ عَ َىَاللَ لَ صَ ,َوَ َي 
.مَ لَ سَ وَ ََهإَبإَحَ صَ وَ ََهإَآلإَوَ ََدأَمَ م َ   

“Ya Allah yang Maha Lembut lagi Maha Mencegah lagi Maha 

Menjaga lagi Maha Menolong (3X), aku meminta kepadaMu 

kelembutan yang meliputi seluruh keadaan dan gerak-gerik dan diam 

dan perubahan-perubahan, dan pecegahan untuk seluruh perkara dan 

bencana serta gangguan, dan penjagaan dari seluruh bala’ dan 

rintangan serta kerusakan, dan pertolongan untuk seluruh ketaatan 

baik maupun yang wajib dan sunnah, dan berburu-buru dalam 

melaksanakan kebaikan dan sungguh-sungguh dalam berbuat amal 

shaleh yang dapat mendekatkan kepadaMu Wahai Dzat yang 

Mengetahui yang tersembunyi, Wahai Dzat yang membebaskan 

manusia, Wahai Tuhan bagi penduduk bumi dan langit, Wahai Sang 



Pengasih Yang lagi Mengasihi Wahai Tuhan semesta alam, dan 

shalawat serta salam atas junjungan kita Nabi Muhammad SAW dan 

keluarga serta sahabatnya.” 

8. Hendaknya selalu membaca do’a imdad untuk kekuatan dalam 

beribadah, yang pertama membaca sebanyak 616X dari  َََيَُّوإَقَ ي

َ تإمََ يَ  ي   ,kemudian membaca do’a ini: 

َ تإمََ يَ ََيَ وإَقَ يَ ََرَ ي َ دإَقَ يَ ََ الليَ  أََ ََي  َ دَ ت إَََنَ أ َََكَ تإرََ دَ ق وََ ََكَ تإوََ قَ بإَََكَ ل أََ سَ , َََنّإ َ وَ حَ أ َََعإَيَ َج إَفإ َالإ

اَبإَ َرَ دإَقَ ,َأَ َكَ تإرََ دَ قَ َنَ مإََةأرََ دَ ق وََ َكَ تإوََ ق َ َنَ مإََةأوََ قَ ,َبإََةإَنَ اطإَلبَ ا وََ َةإرََ اهإَالظَ َيَ حإَارإَوَ جَ وَ 

كََ بإَ َامإَيَ لقإَىَاَ لَ عَ  َ ت فََ لَ ا َ تَ ب َ دَ نَ ,َوَ َكَ تإيَ بَإوََ ب  رََ َقإَوَ قَ حَ َنَ مإََهإَبإََنإ َ يَ اَب َ مَ يَ اَفإَهَ ن َ مإََهإَي لَ إَإََنإ َنإ

َ يَ اَب َ مَ ي فَإَ,َوَ َكَ نَ ي َ ب  وََ  َ ب وََ َنإ َ ت لَ وََ اخَ مَ َل إَكَ بإََعإَتُّمََ ىَالتَ لَ عَ ,َوَ َكَ قإَلَ خَ َي  َكَ مإَعَ نإََنَ مإََنإ
َ الَ  َ هَ ت َ ب َ أ ََتإ َلإ َ َا َوَ َكَ نإيَ دَإََفإ َأَ لَ عَ َكَ لإذََ َلَُّكَ َنََ وَ كَ يَ , َوَ َالأَحَ َلإَضَ فَ ى اَلإَ دَ عَ أَ ,

َ احإإَالرَ ََمَ حَ ر أََ ,َيَ ََكَ ن مَإَََلإَوَ ب َ لقَ اَ اَوَ ضَ لر إََبإَباَوَ حَ صَ اَمَ هَ نإَسَ حَ أ وََ  .ي   
“Ya Allah Wahai Dzat yang Maha berkehendak Dzat yang Maha 

kuat Dzat yang Maha kekal, aku memohon kepadaMu dengan 

kekuatanMu dan kehendakMu lapangkanlah aku dalam setiap 

keadaan dan anggota badanku baik yang dhahir maupun batin, 

dengan kekuatan yang berasal dari kekuatanMu dan kehendak yang 

berasal dari kehendakMu agar aku dapat memenuhi apa yang Engkau 

perintahkan atas hak-hak keTuhanan dan anjuran-anjuran yang 

berhubungan antara diriku dan Engkau, dan yang antara diriku dan 

ciptaanMu, dan bersenang-senang setiap apa yang telah Engkau 

berikan kepadaku atas nikmat-nikmatMu yang Engkau perbolehkan 

untukku dalam agamaMu, dan semoga semua itu selalu dalam 

keadaan yang baik dan tepat serta indah bersamaan dengan 

keridhaan dan penerimaan dariMu, Wahai Sang Pengasih Yang 

Mengasihi.” 



Ijazah dari guruku Syeikh Muhammad Uhaid rahimahullah. 

 

(( perhatian )) 

 Pengarang kitab (khazinatul asror) menyebutkan barang siapa 

menyebutkan nama Allah  َتإمََ يَ َيَُّوإَقَ ي َ ي   sebanyak 130X setelah shalat 

subuh, maka akan hilang rasa malas dan lemas darinya dan Allah 

menguatkan badannya dan mempererat keadaan dan keyakinannya, 

dan mendapatkan bantuan dari Allah, dan barang siapa yang 

membaca 626X niscaya Allah akan memberi kekuatan yang lebih pada 

tubuhnya dan ketika bersama dengan istrinya. 

 Maka alfaqir (semoga Allah menguatkan) berkata saat aku 

melaksanakan thawaf beberapa waktu, aku dapati badanku malas dan 

lemas, kemudian aku duduk dan melihat Al-Alim As-Syahir Syeikh 

Utsman Ad-Dimyati (semoga Allah menerangi kuburnya) sedang 

melaksankan thawaf dan banyak mengerjakan shalat tanpa 

merasakan lemas dengan umur yang tua tersebut, maka aku ingin 

mendengar wirid apa yang beliau baca ketika thawaf, lalu aku 

mendekat kepadanya dan mendengarnya mengucapkan  َتإمََ يَ َيَُّوإَقَ ي َ ي   

dan terkadang membaca ayat kursi di pertengahan thawaf, maka aku 

tahu bahwa kekuatan tersebut munculnya dengan berkat nama ََيقوي
 .ini terjadi pada tahun 1262H , يمتي

 Barang siapa yang selalu membaca dua nama ini َيمتي  يقوي

maka akan mengalahkan musuhnya dan orang yang iri, dan tidak akan 

terkena sihir, jika jatuh sakit maka akan dihilangkan penyakit tersebut, 

jika kerasukan jin maka akan keluar dengan izin Allah dan dengan 

kekuatan Rasulullah SAW. 



 Imam Yafi’i berkata: Aku mendapati tulisan sebagian ulama yang 

aku percaya, barang siapa yang membaca  َمدَيصمدي  sebanyak 144X 

akan terhindar dari lapar dan dahaga khususnya ketika sedang musafir 

atau puasa di musim panas, membaca يمد diulang-ulang sebanyak 

mungkin, sesungguhnya tidak akan merasakan letih,lapar,dan dahaga 

dan selainnya.  Perkataan dari orang khusus dan ahli sir 

Asmaul Husna 

ك  ل  م  ال   م  ي  ح  الر    ن  ح   الر    و  ه  ل  إ    ه  ل  إ  ي ل  ذ  ال   الل     

ار  ب  لج  ا   ز  ي   ز  ع  ال    ن  م  ي  ه  م  ال    ن  م  ؤ  م  ال    م  ل  الس    س  و  د  ق  ال     

ار  ه  لق  ا   ار  ف  لغ  ا    ر  و   ص  م  ال    ئ  ار  لب  ا    ق  ال  ل  ا    ب    ك  ت  م  ال     

ط  اس  لب  ا ض  اب  الق    م  ي  ل  لع  ا    اح  ت  لف  ا    اق  ز  الر    اب  ه  لو  ا     

ي   ص  لب  ا   ع  ي  م  الس    ل  ذ  م  ال    ز  ع  م  ال    ع  اف  الر    ض  اف  ال      

م  ي  ظ  لع  ا   م  ي  ل  ال     ي   ب  ل  ا    ف  ي  ط  الل    ل  د  لع  ا    م  ي  ك  ل  ا     

ت  ي  ق  م  ال   ظ  ي  ف  ال     ي   ب  لك  ا    ي  ل  لع  ا    ر  و  ك  الش    ر  و  ف  لغ  ا     

ع  اس  لو  ا   ب  ي  ج  م  ال    ب  ي  ق  الر    ي   ر  لك  ا    ل  ي  ل  لج  ا    ب  ي  س  ل  ا     

ق  ال    د  ي  ه  الش    ث  اع  لب  ا    د  ي  ج  م  ال    د  و  د  لو  ا    م  ي  ك  ل  ا     

يص  ح  م  ال   د  ي  م  ال     ل   و  ال    ي   ت  م  ال    ي  و  لق  ا    ل  ي  ك  لو  ا     

م  و  ي   لق  ا   ي  ال     ت  ي  م  م  ال    ي  ح  م  ال    د  ي  ع  م  ال    ئ  د  ب  م  ال     

ر  د  ت  ق  م  ال   ر  اد  الق    د  م  الص    د  اح  الو    د  اج  م  ال    د  اج  الو     



ن  اط  الب   ر  اه  الظ    ر  الآخ    ل  و  ل  ا    ر  خ   ؤ  م  ال    م  د   ق  م  ال     

و  ف  ع  ال   م  ق  ت  ن   م  ال    اب  و  الت     ال  ع  ت   م  ال   الب     ال   الو     

ن   لغ  ا   ع  ام  الج     ط  س  ق  م  ال      ل  ل  لج  ا   و  ذ   
ام  ر  ك  ل  ا  و    

- ك  ال  م  
ك  ل  م  ل  ا  

ف  و  ؤ  الر    

ي  اد  ال   ر  و  لن   ا  ع  اف  الن    ار  الض    ع  ان  م  ال    ن   غ  م  ال     

ر  و  ب   الص    د  ي  ش  الر    ث  ار  الو    ي  اق  لب  ا    ع  ي  د  لب  ا     

 

( dalil-dalil keutamaan asmaul husna ) 

1. Diantaranya firman Allah SWT  َابإَ َهَ وََ عَ ادَ فََ ن َسَ لحَ ا َََاءَ س َ لأَ ا َََلِلإ إَو  , dimana 

diperintahkan untuk berdo’a dengan itu dan dilarang untuk 

berdo’a dengan selainNya . 

2. Diantaranya riwayat At-Turmudzi dari Abi Hurairah ra dari Nabi 

SAW bersabda: “Bahwasanya Allah memiliki 99 nama, 100 

kurang 1, barang siapa yang menghafalnya maka akan masuk 

surga.” 

Imam Nawawi berkata: ulama sepakat bahwa hadits ini tidak ada 

batas akan nama Allah, maknanya bukan berarti Allah tidak 

memiliki nama selain dari 99 saja. 

Makna dari  َةَ نَ لَ ا َََلَ خَ اَدَ اهَ صَ حَ أ َََنَ م  : 

1. Maknanya adalah memberi kabar akan masuk surga dengan 

menghitungnya bukan kabar akan terbatasnya nama-nama, 

oleh karena itu dalam hadits yang lain, “aku meminta 

kepadaMu dengan setiap nama yang Engkau beri nama 

DzatMu atau yang  hanya berada di dalam pengetahuanMu, 

Al-Hafidz Abubakar ibn ‘Arabi Al-Maliki mengatakan dari 



sebagian ulama bahwasanya Allah memiliki seribu nama, Ibn 

‘Arabi mengatakan ini sedikit. 

2. Makna  َااهَ صَ حَ أ ََنَ م  yaitu menghafalnya sebagaimana yang 

telah dikatakan oleh Imam Bukhari yaitu kebanyakan dari 

pendapat ulama, dan dalam riwayat yang lain  َََلَ خَ اَدَ هَ ظَ فإَحَ ََنَ م
ةَ نَ لَ اَ   , pendapat yang lain mengatakan yang menghadirkan 

dalam pikirannya ketika berdzikir makna-maknanya dan 

memikirkan dengan petunjuk-petunjuknya. 

Banyak perbedaan pendapat apakah  َمَ ظَ عَ لأَ ا ََمَ سَ لإَا  itu  َالل atau 

مَ وَ ي َُّلقَ ا َََيَُّلحَ اَ  , dan apakah nama tersebut menunjukkan yang dinamai atau 

selainya disitu ada perbedaan pendapat.  Ulama peneliti berkata 

bahwa الل adalah السمَالأعظم, dan Allah telah menyebutkan di 2360 

tempat, adapun Imam Nawawi mempunyai pendapat mengikuti 

ulama-ulama yang lainnya bahwasanya itu adalah الحيَالقيوم, berkata: 

oleh karena itu tidak disebutkan di dalam Al-Qur’an terkecuali di tiga 

tempat (Al-Baqarah, Al-Imran, Toha).  Ruhul bayan hal 123 juz 3, Jamal juz 

2 hal 213, Khatib juz 1 hal 539.  Apabila ingin mengetahui lebih dalam tentang 

apakah nama tersebut menunjukkan yang dinamai atau selainnya maka 

bukalah tafsir Khatib juz 1 hal 6. 

Syarat-syarat berdo’a menggunakan Asmaul Husna: 

1. Hendaknya mengetahui makna dari nama-nama yang dipakai 

untuk berdo’a 

2. Menghadirkan dalam hatinya kebesaran Allah SWT 

3. Hendaknya ikhlas dalam berdo’a kepadaNya. 
Tafsir Khatib juz 1 hal 539 



 Masayeikh yang terdahulu menganjurkan ketika ingin berdo’a 

dengan Asmaul Husna memulai dengan  ََإإََمَ هَ )الل َنَ ح َ ر يََ َكَ ل أََ سَ َأَ نّ إ

...إلخ(مَ يَ حإَر يََ   setiap nama menggunakan huruf nida yaitu )ي( , lalu 

setelah selesai membaca shalawat atas Nabi dan keluarganya, dan 

memberikan rezeki kepadaku dan seluruh apapun yang berhubungan 

denganku dari nikmat-nikmatMu dan langgengnya kesejahteraanMu 

Wahai Sang Pengasih lagi Mengasihi, seperti yang dilansir dalam 

Asrorul Muhammadiyah.  Ruhul Bayan juz 3 hal 282 

 Ini yang Allah mudahkan untukku dalam menyelesaikan kitab ini 

dengan sebuah penutupan ini, dan selesai pengumpulan ini jatuh pada 

hari senin di siang hari tanggal 3 Jumadil awal tahun 1409 dari 

hijrahnya Nabi SAW dan Alhamdulillah baik maupun mula-mula dan 

akhir, dhahir dan batin. 

 

 

 

Tambahan catatan kitab kami Bulughul Murad 

*Perkara-perkara yang dianjurkan di awal tahun* 

 Ketahuilah bahwa bulan Muharram adalah bulan yang agung 

dan keutamaannya sangat banyak, dia adalah paling mulianya bulan 

untuk berpuasa setelah bulan ramadhan, kemudian rajab kemudian 

dzulhijjah kemudian dzulqo’dah kemudian sya’ban itulah bulan-

bulannya Allah yang diharamkan, paling afdholnya yaitu yang 

pertama, dan tiga secara beruntun dan yang keempat terpisah yaitu 

rajab. 

 Al-Hafidz Ibn Hajar rahimahullah mengatakan: bahwasanya 

diriwayatkan oleh Hafsah ra dari Nabi SAW bahwasanya bersabda: 

“barang siapa yang berpuasa diakhir bulan dzulhijjah dan awal bulan 



Muharram maka Allah menjadikannya sebagai tebusan untuk 

50tahun.” 

 Imam Ghazali berkata di dalam Ihya’ dari Nabi SAW bahwasanya 

bersabda: “barang siapa yang berpuasa tiga hari dari bulan haram 

(kamis, jum’at dan sabtu) maka Allah akan mencacat seperti ibadah 

700tahun.” 

 Syeikh Abul Yusr Al-Qattan murid dari Syeikh Karimuddin Al-

Khalwati dari Syeikh Damardasy Al-Kabir menyebutkan: barang siapa 

yang membaca ayat kursi di hari pertama pada bulan Muharram 

sebanyak 360X dan membaca bismillah setiap permulaannya, lalu 

setelah selesai membaca do’a berikut: 

و الإََم  و إلَ َيَ َالل ه مَ  َ َح و إلَ َالأ ح  س نإََإإل ََح الإ و الإََأ ح  َيَ َع زإي  زَ َيَ َو ق  و تإكَ َبإ و لإكَ َالأ ح 
بإهإَََآلإهإَََو ع ل ىََم دأَم َ ََس ي إدإنَّ ََع ل ىَت  ع ال ََاللَ ََو ص ل ىََ،م ت  ع الَ  و س ل مَ ََو ص ح   

“Ya Allah Wahai Dzat yang merubah keadaan, rubahlah keadaanku ke 

keadaan yang lebih baik dengan upaya dan kekuatanMu Wahai Yang 

Maha Mulia lagi Maha Tinggi, semoga shalawat serta salam 

tercurahkan atas Sayyidina Muhammad dan keluarga serta 

sahabatnya.” 

 Maka akan mendapatkan penjagaan dari Allah SWT dan 

dilindungi dari segala sesuatu yang tidak diinginkan selama setahun, 

telah terbukti dan benar. 

 Al-Allamah Ad-Dairaby dalam fawaidnya menukil dari Al-

Allamah Jamaluddin cucu Ibnul Jauzi dari Syeikh Umar bin Qudamah 

Al-Muqaddasi menyebutkan do’a awal dan akhir tahun, lalu berkata: 

guru-guru kami selalu mewasitkan untuk membacanya. 

Do’a awal tahun 



َ مإَالَ لعَ ا َََب إَرَ ََلِلإ إَََدَ مَ لحَ ا َََ،مإَيَ حإَالرَ ََنإَح َ الرَ ََاللإَََمإَسَ بإَ َنَّ دإَي إَسَ ََىلَ عَ َل إَصَ (ََمَ هَ اللَ )ََي 
َ ت َ ََةاَلَ صَ ََدأَمَ م َ  َ نإمَإَؤَ مَ ل لَإوََ ََان لَ َََنَ وَ كَ ت وََ ََراا،وَ ن َ ََاللإَََنإَائإَزَ خَ ََل  ََا،راوَ رََ سَ وَ ََاحاَرَ ف َ وَ ََاجاَرَ ف َ ََي 

َ،لَ وَ لأَ ا َََي َ دإَلقَ ا َََيَُّدإَبَ لأَ ا َََتَ ن أََ (َمَ هَ اللَ .َ)اي اَثإَكَ َاَماَي لَإَسَ ت َََمَ لَ سَ وَ ََهإَبإَحَ صَ وَ ََهإَآلإَََىلَ عَ وَ 

َدَ قَ ََدَ يَ دإَجَ ََامَ عَ َاذَ هَ وَ ََ،لإَوَ عَ مَ الَ ََمإَي مَإَلعَ ا َََكَ دإَوَ جَ ََي إَرإَكَ و َََمإَيَ ظإَلعَ ا َََكَ لإَضَ فَ ََىلَ عَ وَ 
َسإَفَ الن َ ََهإَذإَهَ ََىلَ عَ َنَ وَ لعَ ا وََ ََ،هإَائإَي لَإوََ أ وََ ََانإَطَ يَ الشَ ََنَ مإَََهإَي فَإَََةَ مَ صَ لعإَا َََكَ ل أََ سَ أ َََ،لَ بَ ق َ أَ 

َ ب رَإ قََ ي َ ََابإَ ََالَ غَ تإَشَ لإَا وََ ََ،ءإَوَ لسَُّبإَََةإَارَ مَ لأَ اَ  َ،امإَرَ كَ لإَا وََ ََلإَلَ لَ ا َََاذَ ََيَ َى،فَ ل زََ ََكَ ي لَ إَإَََنإ

مَ لَ سَ وَ ََهإَبإَحَ صَ وَ ََهإَآلإَََىلَ عَ وَ ََدأَمَ م َ ََنَّ دإَي إَسَ ََىلَ عَ ََال َعَ ت َ ََاللَ ََىلَ صَ وَ  . 

ثلثااََيقرؤه  

“Bismillahirrahmanirrohim, Segala puji bagi Allah Tuhan 

semesta alam Ya Allah curahkan shalawat atas Sayyidina Muhammad 

SAW shalawat yang memenuhi gudang-gudangMu dengan penuh 

cahaya, dan menjadi sebuah sebab untuk kami dan kaum mu’minin 

mendapatkan kebahagiaan dan kesenangan serta kegembiraan, dan 

begitu juga keluarga dan para sahabatnya, Ya Allah Engkaulah Yang 

Abadi, Dahulu, lagi Awal. Dan hanya kepada anugerah-Mu yang 

Agung dan Kedermawanan-Mu tempat bergantung.  Dan ini tahun 

baru benar-benar telah datang.  Kami memohon kepada-Mu 

perlindungan dalam tahun ini dari (godaan) setan, kekasih-kekasihnya 

dan bala tentaranya. Dan kami memohon pertolongan untuk 

mengalahkan hawa nafsu amarah yang mengajak pada 

kejahatan,agar kami sibuk melakukan amal yang dapat mendekatkan 

diri kami kepada-Mu wahai Dzat yang memiliki Keagungan dan 

Kemuliaan. Semoga Allah senantiasa melimpahkan rahmat dan 

keselamatan kepada junjungan kami Nabi Muhammad SAW,beserta 

para keluarganya dan sahabatnya.” Dibaca 3X 



Ketika itu syaiton akan mengatakan: dia telah meminta 

perlindungan atas dirinya, dan mewakilkan dua malaikat yang 

menjaganya dari syaiton dan pengikutnya. 

Do’a awal Tahun yang diajarkan oleh Khidir as 

َ مإَالَ لعَ ا ََب إَرَ َلِلإ إََدَ مَ الح َ .َمإَيَ حإَالرَ َنإَح َ الرَ َاللإََمإَسَ بإَ َإإَ(َمَ هَ اللَ ).َي  َنَ أ ََكَ بإََكَ ل أََ سَ أ ََنّ إ
يَ صَ تَ 

َ لإَسَ رَ مَ الَ وَ ََاءإَي بَإنََ لأَ ا َََرإَائإَسَ ََىلَ عَ وَ ََدأَمَ م َ ََنَّ دإَي إَسَ َىلَ عَ َمَ ل إَسَ ت وََ ََل إ َمَ هإَبإَحَ صَ وَ ََمَ آلإإَََىلَ عَ وَ ََي 
َ عإَج َ أَ  َ َرَ فإَغَ ت َ َنَ أ وََ َ،ي  َ ظَ فَ ت َ وَ َىضَ مَ َامَ َلإ َ احإإَالرَ َمَ حَ ر أَ ََيَ َيَ ب قإََامَ ي فَإََنإ َهإَذإَهَ (َمَ هَ اللَ .َ)ي 

َ َلَ مَ عَ أ ََل َ َةَ ل بَإقََ مَ َةَ دَ ي دَإَجَ َةَ نَ سَ  َ ر إبَ ي  قَ َلاَمَ عَ َاهَ ائإَدَ تإَابَ َفإ َ؛كَ ي لَ إَإََيَ رُّعإَضَ ت ََي َ غَ َف ىز لَ َكَ ي لَ إَإََنإ
َ ف إقَ وَ ت َ َنَ أ ََكَ ل أََ سَ أَ فَ  َ عَ َكَ يَ ضإَي  رَ َامَ لإََنإ َ م زَإلَ أَ وََ َ،كَ تإَاعَ طَ َنَ مإََيَ لَ عَ َكَ ل ََابإَ َامإَيَ لقإَا ََنَ مإََن إ َنإ
َ ََي إَرإَلكَ ا َََكَ هإَجَ وَ لإَََهإَي فَإَََصَ لَ خَ لإَاَ  َكَ تإَح َ ر وََ ََكَ لإَضَ فَ بإَََيَ لَ عَ ََكَ لإذََ ََامَ ت َ إإَََكَ ل أََ سَ أ وََ ََ،كَ تإَادَ ب عَإَََفإ
َإإَ(ََمَ هَ اللَ ) َذَ وَ عَ أ وََ ََا،هَ ت َ مَ لَ سَ وَ ََاهَ ن َ أ مَ وَ ََا،هَ رَ ي سَ وَ ََان  هَ ي َ ََ؛ةإَل بَإقََ مَ الَ ََةإَنَ السَ ََهإَذإَهَ ََي َ خَ ََكَ ل أََ سَ أ َََنّ إ
َيَ لَ عَ ََظَ فَ ت َ ََنَ أ َََكَ ي لَ إَإَََبَ غَ ر أَ وََ ََا،هَ ك تإَه لَ وَ ََاهَ فإوََ خَ وَ ََاهَ رإَع سَ وَ ََا،هَ دإَد وَ صَ وَ ََاهَ رإَر وَ شَ ََنَ مإَََكَ بإَ
َ ي دَإََاهَ ي َ فإَ َ الَ َايَ يَ د ن َ وَ َيرإمََ أ ََةَ مَ صَ عإََوَ هَ َيَ ذإَالَ َنإ َ ف إقَ وَ ت  وََ َ،يَ اشإَعَ مَ َاهَ ي َ فإََتإ ََامَ َل َإإََاهَ ي َ فإََنإ

َ ََنإ َ عَ ََكَ يَ ضإَرَ ي َ  َ مإرََ كَ لأَ ا َََم رََ كَ أ َََيَ ََ،يَ ادإَعَ مَ ََفإ َ احإإَالرَ ََمَ حَ ر أَ َََيَ وَ ََ،ي  َىلَ عَ ََال َعَ ت َ ََاللَ ََىلَ صَ وَ ََ،ي 

َاهَ ي َ فإََمَ هَ ي  ت َ ت إَوَ َمَ هَ اللَ َكَ انَ حَ بَ سَ َاهَ ي َ فإََمَ اهَ وَ عَ دَ )َمَ لَ سَ وَ َهإَبإَحَ صَ وَ َهإَآلإََىلَ عَ وَ َدأَمَ م َ َنَّ دإَي إَسَ 

َ مإَالَ لعَ ا َََب إَرَ ََلِلإ إَََدَ مَ لحَ ا َََنإَأ َََمَ اهَ وَ عَ دَ ََرَ آخإَوَ ََ،مَ لَ سَ  (ي   

“Dengan nama Allah Yang lagi Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang, segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, Ya Allah aku 

memohon kepadaMu denganMu curahkanlah shalawat dan salam 

atas Sayyidina Muhammad SAW dan seluruh para Nabi dan Rasul 

serta para keluarga dan sahabat mereka, dan ampunilah dosaku yang 

telah lampau, dan jagalah aku dari waktu yang tersisa Wahai Sang 

Pengasih, Ya Allah ini adalah Tahun baru yang akan kita jumpai, aku 



tidak memulai amalku dengan suatu amal yang mendekatkan 

kepadaMu selain merendah dihadapanMu, maka aku memohon 

kepadaMu sesuai dengan ridhaMu kepadaku dalam melaksanakan 

ketaatan kepadaMu yang wajib atasku, dan berikanlah keikhlasan 

terhadap diriku dalam melaksakan ibadah kepadaMu, dan aku 

meminta supaya sempurna dengan anugerah dan rahmatMu, Ya Allah 

aku memohon kepadaMu kebaikan pada tahun baru ini,kanannya dan 

kirinya, keamanannya dan keselamatannya, dan aku berlindung 

kepadaMu dari keburukannya dan kehinaannya, dan kesusahan dan 

rasa takut serta kebinasaan, dan aku menginginkan kepadaMu agar 

Engkau menjaga agamaku yang menjadi benteng dalam setiap 

urusanku, dan duniaku yang menjadi kehidupanku, dan sesuaikanlah 

aku terhadap apa-apa yang Engkau ridhai atas akhiratku, Wahai Sang 

Pemurah, Wahai Sang Pengasih, semoga shalawat dan salam 

tercurahkan atas Sayyidina Muhammad dan keluarga serta para 

sahabatnya.” 

Disebutkan dalam Fathul Bari: Kalimat yang jika dibaca pada hari 

asyuro maka hatinya tidak akan mati, yaitu: 

َلِلإ إََدَ مَ لحَ اَ ،َوَ شإَرَ لعَ ا ََةَ ن زَإوََ َاالر إضَ َغَ لَ ب َ مَ وَ َ،مإَلَ لعإَا ََىهَ ت َ م ن َ وَ َانإَزَ ي َ مإَالَ َءَ لَ مإََاللإََانَ حَ بَ سَ 
َوَ َشإَرَ لعَ ا ََةَ ن زَإوََ َاالر إضَ َغَ لَ ب َ مَ وَ َ،مإَلَ لعإَا ََىهَ ت َ م ن َ وَ َانإَزَ ي َ مإَالَ َءَ لَ مإَ َانإَزَ ي َ مإَالَ َءَ لَ مإَ ب َ كَ أ ََاللَ ,

َانَ حَ بَ سَ .ََهإَي لَ إَإَََلَ إإَََاللإَََنَ مإَََج ام نَ ََلَ وَ ََأَ جَ م لَ ََ,َلَ ََشإَرَ لعَ ا َََةَ ن زَإوََ ََاالر إضَ ََغَ لَ ب َ مَ وَ ََ،مإَلَ لعإَا َََىهَ ت َ م ن َ وَ 
َ،رإَتَ لوَ ا وََ َعإَفَ الشَ َدَ دَ عَ َلِلإ إََدَ مَ لحَ اَ ا،َوَ ل إهَ كَ ََاتإَامَ التَ َهإَاتإَمَ لإَكَ َدََ دَ عَ وَ َ،رإَتَ لوَ ا وََ َعإَفَ الشَ َدَ دَ عَ َاللإَ

َاتإَامَ التَ َهإَاتإَمَ لإَكَ َدََ دَ عَ وَ َ،رإَتَ لوَ ا وََ َعإَفَ الشَ َدَ دَ عَ َب َ كَ أ ََاللَ اَ,َوَ ل إهَ كَ ََاتإَامَ التَ َهإَاتإَمَ لإَكَ َدََ دَ عَ وَ 
َ احإإَالرَ َمَ حَ ر أَ ََيَ َكَ تإَح َ ر بَإََال هَ كَ َةََ مَ لَ السَ َكَ ل أََ سَ أ ََاَ,ل إهَ كَ  َللهإَبإََلَ إإََة وََ ق َ َلَ وَ َلَ وَ حَ َلَ وَ َ،ي 
َدَ مَ لحَ اَ ,َوَ ََمَ لَ سَ وَ ََهإَبإَحَ صَ وَ ََهإَىَآلإَلَ عَ وَ ََدأَمَ َم َ نَّ دإَي إَىَسَ لَ َعَ ال َعَ ت َ ََىَاللَ لَ صَ ،َوَ مإَيَ ظإَلعَ ا َََيإَ لإَلعَ اَ 

َ مإَالَ لعَ ا َََب إَرَ ََلِلإ إَ .ي   



“Maha Suci Allah sepenuh timbangan, sesempurna ilmu, 

sepenuh keridhaan dan timbangan ‘arsy, segala puji bagi Allah 

sepenuh timbangan, sesempurna ilmu, sepenuh keridhaan dan 

timbangan ‘arsy, Maha Besar Allah sepenuh timbangan, sesempurna 

ilmu, sepenuh keridhaan dan timbangan ‘arsy, Tidak ada tempat 

berlindung dan menyelamatkan diri dari Allah, kecuali hanya kepada-

Nya. Maha Suci Allah sebanyak bilangan genap dan ganjil, dan 

sebanyak kalimat Allah yang sempurna, segala puji bagi Allah 

sebanyak bilangan genap dan ganjil, dan sebanyak kalimat Allah yang 

sempurna, Maha Besar Allah sebanyak bilangan genap dan ganjil, dan 

sebanyak kalimat Allah yang sempurna, aku memohon keselamatan 

dengan rahmat-Mu wahai Dzat Yang Paling Penyayang diantara 

semua yang penyayang. Dan tiada daya upaya dan kekuatan, kecuali 

dengan pertolongan Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Agung, 

Semoga rahmat dan salam Allah tetap tercurah kepada junjungan 

kami Nabi Muhammad, teriring keluarga dan sahabat beliau 

seluruhnya, segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.” 

Begitu juga yang dianjurkan pada hari asyuro membaca do’a ini, 

sebagaimana yang telah aku liat dengan tulisan sebagian ulama: 

،رَ كَ َلَ إَكَ ََر إجَ فَ مَ َيَ َمَ هَ اللَ  َلإَش َ َعَ امإَجَ َيَ وَ َ،اءَ ر وََ اشَ عَ َمَ وَ ي َ َنإَالن ُّوَ َيذإََجَ م  رإََيَ وَ َبأ

َمَ وَ ي َ ََبَ ي ُّوَ أ َََر إَضَ ََفَ اشإَكَ َيََ وَ ََ،اءَ ر وََ اشَ عَ ََمَ وَ ي َ ََدَ اوَ دَ ََبإَن ذََ ََرَ افإَغَ ََيَ وَ ََ،اءَ ر وََ اشَ عَ ََمَ وَ ي َ ََبَ وَ قَ عَ ي َ 

ََدأَمَ م َ َنَّ دإَي إَسَ َحإَر وَ َقَ الإَخَ َيَ وَ َ،اءَ ر وََ اشَ عَ َمَ وَ ي َ َنَ وَ ارَ هَ وَ َىسَ وَ مَ َةإوََ عَ دَ َعَ امإَسَ َيَ وَ َ،اءَ ر وََ اشَ عَ 
ع ل ي هإَو س ل م ََ َهَ ل إَإَََلَ ََ،ةإرََ لآخإَا وََ ََايَ ن َ الدَََُّنَ ح َ ر َََيَ وَ ََ،اءَ ر وََ اشَ عَ ََمَ وَ ي َ ََاهَ فَ طَ صَ مَ وَ ََهإَبإيَ بَإَحَ ص ل ىَاللَ 

َ اجَ حَ ََضإَقَ اإَََ،تَ ن أَ َََلَ إإَ َََتإ َ ََيرإَمَ عَ ََطإلَ أ وََ ََ،ةإرََ لآخإَا وََ َايَ ن َ الدَََُّفإ َاكَ ضَ رإوََ ََكَ تإبََ م َ وَ ََكَ تإَاعَ طَ ََفإ

َ احإإَالرَ ََمَ حَ ر أَ َََيَ  َ يإَحَ أ وََ ََ،ي  َ ف وََ ت  وََ ََ،ةاَب يَ إَطَ َاةاَيَ حَ ََنإ َ احإإَالرَ ََمَ حَ ر أَ َََيَ َانإَي َ لإَا وََ ََمإَلَ سَ لإَا َََىلَ عَ ََنإ َي 
نَ َيإََمَ هَ ,ََاللَ  سإ نَ َيَتَ ر مََ أ ََدَ ق وََ َء ،يَ سإَمَ الَ َكَ اءَ جَ َدَ قَ َم  سإ َ،ءإَيَ سإَمَ الَ َنإَعَ َاو زإَلت جَ بإََم 

نَ حَ مَ الَ َتَ ن أََ فَ  َ َيَ دإَن عَإََامَ َحإَي بَإقََ َنَ عَ َزَ اوَ جَ تَ ف َ َ،ءَ يَ سإَمَ الَ َنَّ أ وََ َسإ َتَ ن أََ فَ َ،كَ دَ ن عَإََامَ َلإَي مَإَبإ



،و رََ عَ مَ ََلبإ إَبإَ ،ص وَ وَ مَ ََانإَسَ حَ لإَبإَ وَ ََف  َ ل نَإأَ َََف  َ نإغََ أ وََ ََكَ ف وَ رََ عَ مَ ََنإ َاكَ وَ سإَََم نَ ََفإَو رََ عَ مَ ََنَ عَ ََهإَبإَََنإ

َ احإإَالرَ ََمَ حَ ر أَ َََيَ  َاماَي لَإَسَ ت َََمَ لَ سَ وَ ََهإَبإَحَ صَ وَ ََهإَآلإَََىلَ عَ وَ ََدأَمَ م َ ََنَّ دإَي إَسَ ََىلَ عَ ََال َعَ ت َ ََاللَ ََىلَ صَ وَ ََ،ي 
نإَيَ الد إَََمإَوَ ي َ َل َإإَََاي اَثإَكَ   

 “Ya Allah wahai Yang membebaskan segala kesulitan, wahai 

Yang melepaskan Nabi Yusuf Dzin-Nun di hari ‘Asyura, wahai Yang 

menyembuhkan derita Nabi Ya’kub di hari ‘Asyura, wahai Yang 

mengampuni dosa Nabi Daud di hari ‘Asyura, wahai Yang 

menyembuhkan derita Nabi Ayub di hari ‘Asyura, wahai Yang 

mendengar do’a Nabi Musa dan Nabi Harun di hari ‘Asyura, wahai 

Yang menciptakan ruh Nabi Muhammad Saw di hari ‘Asyura, wahai 

Yang mengasihi dunia dan akhirat panjangkanlah umurku dalam taat 

ibadah dan cinta kepadaMu, wahai Yang maha Pengasih diantara 

yang pengasih hidupkan-lah aku dalam kehidupan yang baik, 

matikanlah aku dalam Islam dan Iman, wahai Yang maha Pengasih 

diantara yang Pengasih, Wahai Dzat Yang Maha baik, sungguh telah 

datang kepada-Mu orang yang berdosa ini, wahai Dzat Yang Maha 

baik, sungguh Engkau telah menyuruh agar memaafkan kesalahan 

orang yang berdosa, sedangkan Engkau Maha baik dan aku pula 

berdosa, oleh sebab itu hapuskanlah keburukan yang datang dari 

sisiku dengan keindahan yang ada di sisi-Mu, Engkau disifati dengan 

sifat makruf (baik), oleh itu anugerahkanlah kepadaku sifat makruf-

Mu itu, dan cukupkanlah aku dengan makruf-Mu itu sehingga aku 

tidak memerlukan makruf daripada selain Engkau, wahai Yang maha 

Pengasih diantara yang pengasih, semoga shalawat dan salam selalu 

tercurahkan kepada Sayyidina Muhammad SAW dan keluarga serta 

keluarganya hingga hari akhir.” 

(( Catatan penting )) 

Dalam perkara yang berhubungan dengan hadits asyuro’ dan tasua’ 



 Ulama bersepakat bahwa puasa asyuro’ adalah tanggal 10 

Muharram dan puasa Tasu’a adalah tanggal 9 Muharram hukumnya 

sunnah, dalam riwayat shahih “Puasa hari asyuro aku akan mintakan 

kepada Allah sebagai penghapus dosa untuk satu tahun sebelumnya”, 

dan riwayat shahih Nabi SAW bersabda: “Jika seandainya aku hidup 

hingga tahun depan niscaya aku akan puasa hari ke 9”. 

 Imam Haramain berkata: yang dihapus dosa-dosa kecil 

terkecuali yang berhubungan dengan manusia, jika tidak mempunyai 

dosa maka ditambahkan dalam catatan kebaikannya. 

 Kalimat  ََاللإَلَ عَ َبَ سإَتَ حَ أ ى  menggunakan lafadz mudhori’ dan 

dhomirnya kembali kepada Nabi Muhammad SAW, di dalam Misbah 

akan aku kalkulasikan kepada Allah yakni di simpan di sisiNya dan tidak 

mengharap balasan di dunia, dan mungkin juga أحتسب maknanya 

berharap dan على maknanya dari, Al-Azizi dan Al-Hafani menyatakan 

dalam syarh Al-Jami’ As-Shoghir bahwa أحتسب maknanya berharap, 

artinya mengharap harapan dari Allah, dan harapan dari Rasulullah 

SAW. 

 Kalimat  َالَ َةَ نَ السَ َرَ فَ كَ ي ََنَ أ َ اهَ لَ ب َ ق َ َتإ  yakni dosanya, dan Ibn Qasim 

masih ragu dengan apa yang dimaksud dengan tahun yang 

sebelumnya, apakah itu satu tahun?, dan dengan mensifatkan dengan 

“sebelum” dengan mengambil sebagiannya akhir tasua’ atau akhirnya 

awal Dzulhijjah, dan yang paling mendekati makna sebagian ulama 

mengatakan satu tahun sebelumnya yang akhirnya asyuro’. 

 Kalimat  َرَ ائإَغَ الصَ َرَ ف إَكَ مَ الَ و , yakni dosa-dosa kecil yang dilakukan 

selama dua tahun bukan dosa besar karena tidak dapat dihapus 

terkecuali dengan taubat yang sungguh-sungguh, begitu juga riwayat-

riwayat yang menjelaskan tentang penghapusan.   Mahalli berbeda 



pendapat dan berkata: hukum seperti ini butuh dengan dalil, 

sedangkan hadits lafadznya umum dan anugerah Allah SWT terbatas, 

sebelumnya telah mengatakan juga tentang pendapat ini seperti 

Baihaqi dan pengikutnya yang ulama setelahnya, berkata sebagian 

ulama: yang pada kenyataannya adalah pendapat yang kedua yaitu 

diampuni dosa-dosa besar dengan sebagian amal yang diterima 

dengan anugerah Allah SWT, karena tidak mustahil dalam kaidah 

ahlusunnah bahwasanya Allah mengampuni dosa bagi siapa yang 

dikehendaki dan kapan dikehendaki tanpa taubat darinya, maka dari 

itu tidak ada yang mencegah dari Allah SWT dengan anugerah dan 

dermawanNya sebab menyelematkan hambaNya yang Dia kehendaki 

dengan mengerjakan satu amal perbuatan yang baik.  Al-Fasi berkata: 

pada kenyataannya berbedaan mereka tidak dalam satu tempat, dan 

orang-orang tidak dapat menghapus kejelekan dengan kebaikan 

maknanya kebaikan apapun (mutlak) yang disebutkan dalam firman 

Allah “ َ هإَذَ ي ََاتإَنَ سَ لحَ ا ََنَ إإَ آتإَئ يَ إَالسَ َب  ” dan selainnya yang menyebutkan 

tentang menghapus kejelekan tanpa ada kejelasan dengan dosa besar 

dan tidak menghapus dari dosanya, seperti anak yang baru terlahir 

dari rahim ibunya.  Dan ini yang pantas dinyatakan dalam kaidah 

ahlussunnah yaitu tanpa ada pertimbangan dan ketidakberhasilan, 

dan orang-orang yang mengatakan dapat menghapus dosa besar 

dengan perbuatan amal shaleh mereka bermaksud jika ada riwayat 

yang mengatakan dengan jelas itu menghapus dosa besar atau 

kehendaknya Allah untuk mengampuni seluruh dosanya dengan 

sebab satu amal shaleh.  Di dalam Al-Kurdi berkata: dan ketetapan 

dalam itlak hadits-hadits menghapus dosa besar, saya mengatakan di 

dalam Al-Asl bahwa pemutlakkan mencakup dosa besar, dan 

anugerah Allah luas. 

 Kalimat  َي إمَإَدَ لأَ ا َََقَ وَ قَ اَحَ دَ اَعَ م َ ي   maknanya yaitu bergantung dengan 

ridha orang tersebut walaupun dosa kecil, lebih-lebih dosa besar. 



 Kalimat  ََََدَ ي زَإََبَ وَ ن َ ذَ َنَ كَ ت ََل َ َنَ إإف هإَاتإَنَ سَ َحَ فإ  maknanya yaitu atau 

diringankan daripada dosa besar, Imam Nawawi berkata: jika 

dikatakan wudhu itu dapat menghapus dosa seperti yang 

diriwayatkan, lalu bagaimana makna menghapus dosa dengan shalat, 

jika menghapus lalu bagaimana menghapus diantara 2 jum’at dan 

ramadhan begitu juga puasa arafah menghapus dosa 2 tahun, dan 

asyuro’ menghapus dosa satu tahun, jika membarengi aminnya 

dengan aminnya malaikat diampuni dosa-dosanya yang lampau. 

 Jawabnya adalah apa yang dikatakan oleh ulama dari setiap 

perbuatan shaleh ini adalah sebagai penghapus, jika di dapati 

menghapus dosa kecil maka dihapus, jika tidak memiliki dosa kecil 

atau besar maka dicatat dalam amal kebaikannya dan diangkat 

derajatnya seperti shalatnya para Nabi, orang-orang shaleh dan anak 

kecil serta puasa mereka, wudhu mereka, dan seluruh ibadah mereka, 

jika memiliki satu dosa besar atau banyak maka kami berharap agar 

supaya diringankan dosa tersebut. 

 Dan ini berdasarkan atas apa yang dikatakan oleh Imam dan 

begitu juga yang dinukil dari Bulqaini, bahwa sesungguhnya manusia 

itu terbagi-bagi: “yang tidak memiliki dosa kecil atau besar maka 

diangkat derajatnya”, “yang memiliki dosa kecil saja tanpa 

melakukannya terus menerus maka amal shaleh yang akan 

menghapusnya seperti shalat dan puasa”, “yang memiliki dosa besar 

dan kecil maka yang dapat menghapus dengan amal shaleh hanya 

dosa kecil”, “yang memiliki dosa besar saja maka yang dapat 

menghapus atas apa yang dapat menghapus dosa kecil” telitilah 

kembali.  Turmusi juz 4 hal 295-300 (dengan perubahan sedikit)  

 Bahkan disana ada penelitian yang bagus terutama di dalam 

kitab Al-Kurdi tentang hikmah hari arafah menghapus dosa dua tahun, 

dan asyuro menghapus dosa satu tahun, dan tentang penelitian 

Muhammad Amin Al-Bukhari dalam penjelasan bahwa haji yang 

mabrur itu dapat menghapus seluruh dosa kecil dan besar. 



 

Amalan-amalan yang dianjurkan di bulan Safar 

 Ketahuilah bahwasannya sebagaimana yang dinukil dari ucapan-

ucapan orang-orang shaleh yaitu akan turun di hari rabu terakhir 

dalam bulan safar bala’ yang sangat besar, maka barang siapa yang 

ingin keselamatan dan penjagaan hendaknya berdo’a di hari pertama 

bulan safar dan dihari rabu terakhirnya dengan do’a di bawah ini.  

Barang siapa yang berdo’a dengannya, Allah akan menolak keburukan 

bala’ tersebut darinya, demikianlah ku temukan tulisan orang-orang 

shaleh. 

Do’a di awal hari dan di rabu terakhir di bulan safar 

َ عإَج َ أ ََهَإَبإَحَ صَ وَ َهَإَآلإَََىلَ عَ وَ ََدأَمَ م َ ََنَّ دإَي إَسَ ََىلَ عَ ََال َعَ ت َ ََاللَ ََىلَ صَ وَ .ََمإَيَ حإَالرَ ََنإَح َ الرَ ََاللإََمَإَسَ بإَ .َي 
َ َذَ وَ عَ أ وََ َ،هإَلإَهَ أ وََ َانإَمَ الزَ َاذَ هَ َر إَشَ َنَ مإََللهإَبإََذَ وَ عَ أَ  َلإَلَ جَ َالإَمَ كَ و ََ،كَ هإَجَ وَ َلإَلَ جَ وَ َكَ لإَلَ بإ
َ ي َ تَ إََنَ أ ََكَ سإَدَ قَ  َ بَ حَ أ وََ َيَ لإَهَ أ وََ َيَ دإَلَ وَ أ وََ َد يَ الإَو وََ َنّإ َ لَ ق َ َةَ قَ فَ شَ َهَ طَ يَ ت إََامَ وَ َ،ابإ َرإَ شَ َنَ مإََبإ

َ قإوََ َ،ةإَنَ السَ َهإَذإَهَ  َ عَ َفَ رإَاصَ وَ َا،هَ ي َ فإََتَ يَ ضَ قَ َامَ َرَ شَ َنإ َ،رإَظَ النَ َي َ رإَكَ َيََ َ،رَ فَ صَ َرإَهَ شَ َرَ شَ َن إ

َ َمَ تإَاخَ وَ  ََلإ َ َةإَادَ عَ السَ وَ َةإَيَ افإَلعَ ا وََ َةإَمَ لَ لسَ بإََرإَهَ الدَ وَ َرإَهَ الشَ َاذَ هَ َفإ َيَ دإَلَ وَ أ وََ َد يَ الإَوَ لإوََ َلإ

َ وَ  َ لَ ق َ ََةَ قَ فَ شَ ََهَ طَ وَ ت َ ََامَ وَ ََيَ لإَهَ لأإ َ مإَلإَسَ مَ الَ ََعإَيَ ج إَوَ ََبإ َدأَمَ م َ ََنَّ دإَي إَسَ ََىلَ عَ َال َعَ ت َ َاللَ ََىلَ صَ وَ ََ،ي 

.مَ لَ سَ وَ ََهإَبإَحَ صَ وَ ََهإَآلإَََىلَ عَ وَ   

 “Dengan menyebut namaMu Allah Yang Maha Pengasih Lagi 

Maha Penyayang, semoga Allah SWT melimpahkan rahmat dan salam 

atas junjungan kita Nabi Muhammad SAW beserta keluarga dan 

sahabatnya, aku berlindung dengan Allah dari keburukan zaman dan 

penduduknya, aku berlindung dengan keagunganMu dan dengan 

keagungan wajahMu dan kesempurnaan keagungan suciMu, 

selamatkan aku, kedua orang tuaku, anak-anakku, keluargaku, orang-

orang yang kucintai dan kusayangi dari kejelekan yang Engkau 



putuskan di tahun ini.  Hindarkan aku dari keburukan bulan safar, 

Wahai Yang Maha Mulia pandanganNya akhiri tahun ini untukku 

dengan keselamatan, afiyat, keberuntungan dan untuk kedua orang 

tuaku, anak-anakku, keluargaku dan orang-orang yang kusayangi 

juga untuk semua kaum muslimin, semoga Allah melimpahkan rahmat 

dan salam atas Nabi Muhammad SAW beserta keluarga dan 

sahabtanya.” 

Peringatan penting yang dapat meluruskan pemahaman 

 Ketauhilah telah meriwayatkan Imam Bukhari dan Imam Muslim 

di dalam kitab shahihnya dari Abi Hurairah ra dari Nabi SAW 

bersabda: رَ فَ صَ لَ وَ َةَ امَ هَ لَ وَ َة يَ َ طإَلَ ىَوَ وَ دَ عَ لَ   “tidak ada penyakit menular, 

tidak ada tiyarah (pertanda sial dengan sebuah burung),tidak ada 

haamah (menganggap sial karena pertanda dari sebuah kejadian), 

tidak ada kesialan dalam bulan safar.”  

 Lalu seorang a’robi (orang pelosok) berkata: Ya Rasulullah, lalu 

bagaimana seekor unta yang berada di padang pasir seakan-akan 

kijang, kemudian datang unta yang berkudis dan menularinya, maka 

Rasulullah bersabda: “siapa yang menulari pertama kali?.” 

 Aku katakan (semoga Allah memberi taufiq), telah banyak yang 

meriwayatkan hadits ini, dalam kitab Al-Masyariq karangan Syeikh 

Shaghani menandakan kepada Bukhari dari Abi Hurairah: “Sebaik-

baiknya ramalan adalah menganggap baik karena adanya ucapan 

yang baik”, dan menandakan kepada Bukhari dan Muslim dari Jabir: 

“Tidak ada penularan, tidak ada tiyarah, dan tidak ada ghaul (jin) yang 

menyesatkan jalan”. 

 Dan dalam Al-Jami’ As-Shaghir karangan Suyuti menandakan 

kepada sanad Imam Ahmad dan Muslim dari Jabir bin Abdillah: “Tidak 

ada penularan, tidak ada tiyarah, tidak ada haammah, tidak ada safar 

dan tidak ada ghul” 



 Di dalam kitab karangan Thahawi meriwayatkan bahwasanya 

Nabi SAW bersabda: َالبت َمن َوالطرق َوالطية  Menerbangkan“ العيافة

burung untuk menentukan ke kanan atau ke kiri, tiyarah, dan 

melemparkan dadu untuk keberuntungan itu adalah perbuatan 

syirik”, Imam suyuti menyebutkan dengan sanad Abi Daud. 

 Para ulama mengatakan tentang penafsiran kalimat-kalimat 

tersebut dengan ringkas: makna لعدوى adalah tidak penularan 

seorang yang terkena penyakit kepada yang lainnya, dan ini 

menyangkal keyakinan orang-orang jahiliyah yang mengatakan bahwa 

penyakit itu wataknya  dapat menular seperti kudis tanpa 

menyandarkan kepada Allah SWT, maka Nabi SAW menghilangkan 

keyakinan tersebut dengan sabdanya “لعدوى”, oleh karena itu ketika 

seorang A’robi bertanya tentang unta yang sehat dapat terkena kudis 

setelah berkumpul dengan unta yang berkudis, maka Nabi SAW 

menjawab: “Siapa yang pertama menularkan yakni pertama tidak 

menularkan dengan kudis tersebut akan tetapi dengan ketentuan dan 

takdir Allah SWT dan begitu seterusnya kedua dan setelahnya.” 

 Banyak sekali hadits-hadits yang membuat bingung sebagian 

orang hingga sebagian pun menyangka hadits ini telah terhapus 

seperti kalimat لعدوى, di dalam dua kitab shahih dari Abi Hurairah 

dari Nabi SAW bersabda: “janganlah menggiring unta yang 

berpenyakit kepada unta yang sehat”.  Dan semisalnya hadits yang 

mengatakan: “menghindarlah kamu dari orang yang berpenyakit 

lepra seperti kamu menghindar dari singa”, dan juga hadits yang 

mengatakan: “Jika kalian mendengar penyakit thaun di suatu daerah 

maka janganlah kalian memasukinya.”  

 Dan yang mengatakan hadits-hadits ini terhapus maka tidak ada 

arti baginya, karena hadits Nabi yang berbunyi لعدوى adalah khobar, 



maka tidak mungkin menjadi penghapus untuk larangan dalam tiga 

hadits Nabi SAW di atas beserta maknanya.  Pendapat yang benar 

yang disepakati mayoritas ulama tidak ada penghapusan dalam hadits 

ini, dan makna لعدوى adalah menyangkal keyakinan orang-orang 

jahiliyah dari penyakit-penyakit ini yang wataknya menular dengan 

sendirinya tanpa ada keyakinan munculnya dari Allah SWT, dan 

dibuktikan dengan sabda Nabi SAW: فمنَاعدىَالأول. 
 Adapun larang Nabi SAW tentang menggiring unta yang 

berpenyakit kepada unta yang sehat dan perintahnya untuk 

menghindar dari orang yang terkena penyakit lepra, dan larangannya 

untuk masuk ke suatu daerah yang terkena wabah thaun itu adalah 

usaha menjauhi sebab-sebab yang mana itu sebab musibah yang 

tertimpa bagi orang yang sehat.  Sebagaimana diperintahkan untuk 

tidak melemparkan dirinya ke dalam air atau api atau di bawah 

reruntuhan dan semisalnya dan memasuki daerah yang terkena 

thaun, sesungguhnya ini semua adalah sebab dari penyakit dan 

kebinasaan.  Dan sungguh Allah lah yang menciptakan sebab dan 

penyebabnya tidak ada Pencipta dan tidak ada yang mentakdirkan 

selainMu.  Diriwayatkan oleh Abu Daud bahwasanya Rasul SAW ketika 

melewati dinding yang miring beliau mempercepat langkahnya dan 

bersabda “aku takut wafat mendadak”. 

 Jika engkau bertanya, Jabir telah meriwayatkan bahwa Nabi 

SAW makan bersama dengan orang yang terjangkit lepra dan 

membaca: َهإَي لََ عَ َلاَكَُّو تَ  وََ َللهإَبإََةاَقَ ثإََاللإََمإَسَ بإ  “Dengan nama Allah aku 

percayakan dan pasrahkan kepadaNya.”  Maka apa maknanya? 

 Jawabannya adalah bahwasanya keadaan Nabi SAW lebih kuat 

dibanding umat manusia, maka beliau tidak khawatir dengan apa yang 

dikhawatirkan oleh selainnya dari penyakit yang menular, dan yang 

menafikan penularan yaitu ketika dengan sendirinya, sedangkan 



perintah menghindarinya karena Allah SWT memberlakukan 

kebiasaan adanya penyakit menular ketika berkumpul seperti yang 

kamu ketahui atau agar tidak menyatu sedikitpun dari takdir Allah bagi 

yang berkumpul, sehingga ia menyangka hal itu karena tertular maka 

ia terjerumus pada pemikiran  yang salah, atau supaya yang terkena 

penyakit tidak merasa minder terhadap orang yang sehat, atau alasan-

alasan lainnya yang telah disebutkan dalam syarh-syarh Bukhari, dan 

Imam Syanwani telah menyebutkan hasilnya atas syarh mukhtasor Abi 

Hamzah. 

 Adapun makna طية adalah menganggap sial karena pertanda 

dari suatu kejadian apa saja.  Dan asal maknanya adalah menganggap 

sial dengan cara menggunakan burung pada zaman jahiliyah, jika 

seseorang diantara mereka hendak pergi untuk keperluan, terlebih 

dahulu melihat burung, jikalau terbang ke arah kanan maka akan 

dilanjutkan, jikalau terbang ke kiri maka menganggapnya sial dan 

kembali.  Terkadang mereka menerbangkan burung untuk 

menentukan baik dan sial mereka, oleh karena itu Rasul SAW 

melarang atas itu serta menghilangkan adat tersebut, seraya 

bersabda: َالفأل  Sebaik-baiknya tiyarah yaitu menganggap“ وخيها

urusan baik dengan ucapan yang sangat baik”.   Seperti orang yang 

hendak pergi dan mendengar orang berkata: Ya Salam Ya Salam Ya 

Salamah (keselamatan-keselamatan), atau ketika mendengar orang 

sakit berkata: Wahai Yang Memberi keselamatan Wahai Yang 

memberi kesembuhan dan kesejahteraan. 

 Oleh karena itu terdapat di dalam riwayat bahwasanya Rasul 

SAW tidak melakukan tiyarah akan tetapi menganggap kebaikan 

dengan adanya ucapan yang baik.  Dahulu Rasul SAW senang ketika 

hendak keluar mendengar seseorang mengatakan Wahai Yang 

Memberi petunjuk.  Konon sebagian orang-orang jahiliyah yang 

berakal mengingkari tiyarah tersebut dan menganjurkan untuk 

meninggalkannya.  Berkata seorang syair dari mereka: 



رَ وَ صَ قَ ََنَ هإَبإتَ رََ ََنَ عَ ََلَ اَوَ احاََ#َن َ تّ َلفَ ا َََنَ َمإَنَ دَ ت َََي إَالطَ ََتَ لَ اجإَاَعَ مَ وَ   

 “Keberhasilan seseorang bukanlah tergantung dengan cepatnya 

burung yang terbang ketika dilepas begitu juga kegagalan seseorang 

bukan tergantung dengan lambatnya” 

 Dan berkata syair yang lain: 

َ الطَ ََاتإَرَ اجإَزَ لَ ىَ#َوَ صَ لح َ بإََبَ ارإَوَ يَالضَ رإَدَ انَ مَ ََكَ رَ مَ عَ لَ  عَ انإَصَ ََااللَ مَ ََي   
 “Sungguh orang-orang yang melempar dadu, dan yang 

menerbangkan burung tidak mengetahui apa yang akan Allah 

lakukan”. 

 Konon mereka meramalkan nasib baik dan buruk dengan burung 

dan menaruh kepercayaan padanya, terkadang ramalan mereka benar 

karena syaitan menghiasi hal tersebut kepada mereka, hingga 

sekarang banyak kaum muslimin yang mengikutinya. 

 Ibn Habban meriwayatkan hadits dalam kitab shahihnya dari 

Anas ra yang dimarfu’kan dari Nabi SAW bersabda: 

َ الطَ وَ ََي َ طإَلَ  ي َ طإَت َََنَ ىَمَ لَ عَ ََي   

 “Tidak ada anggapan sial karena sesuatu, dan kesialan itu bagi 

orang yang beranggapan sial” 

 Ibn ‘Addi meriwayatkan dari dua sanad, dari Abi Hurairah yang 

dimarfu’kan: ََاوَ لَ كَ و تَ َ ف َ ََىَاللإَلَ عَ اَوَ وَ ضَ امَ فَ ََت َ ي َ طَ اَتَ ذَ إإَ  

“Apabila kalian beranggapan sial karena sesuatu maka 

pasrahkanlah dan bertawakallah kepada Allah” 

 Imam Thabrani meriwayatkan dari Abi Darda’: 

ََ ايُّاَطَ ت ََرأَفَ سَ ََنَ مإَََعَ جَ ر َََوَ ا َََمَ سإَقَ ت َ اسَ ََوإَا َََنَ هَ كَ ت َََنَ مَ ََلَ لعَ ا َََاتإَاجَ رَ الدَ ََالَ نَ ي َ ل ن   



 “Tidak akan mencapai derajat yang tinggi orang yang berdukun 

atau minta di ramal atau orang yang mengurungkan kepergiannya 

karena melihat burung”. 

 

 Imam Baihaqi mengeluarkan hadits dalam kitab As-Syua’ib dari 

hadits Abdullah bin Umar secara mauquf: 

َ طَ لَ إإََي َ طَ لَ َمَ هَ :َاللَ لَ قَ ي َ لَ ف َ َءَ يَ شَ َةإيَ َ الط إََهإَذإَهَ َنَ مإََهَ ل ََضَ رَ عَ َنَ مَ  َ خَ لَ إإََي َ خَ لَ وَ َكَ ي  َكَ ي 

َ غَ ََهَ ل إَإلََ وَ  كَ ي   
 “Barang siapa yang muncul dalam betikan hatinya merasa sial 

karena melihat burung maka ucapkanlah: Ya Allah, tidak ada ramalan 

baik atau  buruk kecuali Engkau telah menentukannya, tidak ada 

kebaikan kecuali Engkau telah menentukannya dan tidak ada Tuhan 

selainMu” 

 Dalam kitab Marosilnya Imam Abi Daud, bahwasannya Nabi SAW 

bersabda: “Seorang hamba tidak jarang terlintas dalam hatinya 

merasa sial karena suatu kejadian,apabila merasakan hal itu maka 

ucapkanlah: 

َ ي َ ,َلَ َللهإَبإَلَ إإََة وََ ق َ لَ وَ َلَ وَ حَ لَ َاللَ َاءَ اشَ مَ َاللإََدَ بَ َعَ نَّ أَ  َبَ هإَذَ يَ لَ وَ َاللَ لَ إإََاتإَنَ سَ لحَ بإَ َتإ
كََ لَ عَ ََاللَ ََنَ أ َََدَ هَ شَ ,َأَ َاللَ ََلَ إإَََاتإَئ يَ إَالسَ  .رَ ي َ دإَقَ ََءأَيَ شَ ََل إَى  

 “Aku hamba Allah segala sesuatu atas kehendak Allah, tiada 

kekuatan melainkan dari Allah, tidak ada yang mendatangkan 

kebaikan kecuali Allah dan tidak ada yang menghilangkan kejelekan 

kecuali Allah, aku bersaksi bahwasanya Allah Maha Mampu atas 

segala sesuatu” 

 Kesimpulan dari hadits-hadits di atas, bahwa barang siapa yang 

terlintas dalam hatinya anggapan akan terjadi sial karena sesuatu, 

maka ucapkanlah: 



للهإََو ل ق  و ةَ َل ح و لَ َاللَ َم اش اءَ َاللإََع ب دَ َأ نَّ َََ ََإإل خ ي  كَ َو ل خ ي َ َإإل ط ي  كَ َل ط ي َ َالل ه مَ  إإل بإ

َ  ه مَ اللَ  ,غ ي  كَ َو ل إإل هَ  هإبَ َإإل َأ ن تَ َبإ لح س ن اتإََل ي  تإ ه دَ ,ََأ ن تَ َإإلَ َالس ي إئ اتإََو ل ي ذ  َأ ش 
ءأَََك ل إَََع ل ىََاللَ ََأ نَ  للهإَََو ل ق  و ةَ ََل ح و لَ وَ ََق دإي  رَ ََش ي  َا لع ظإي مإَََإإل بإ ا لع لإي إ  

 “Aku hamba Allah segala sesuatu atas kehendak Allah, Ya Allah, 

tidak ada ramalan baik atau  buruk kecuali Engkau telah 

menentukannya, tidak ada kebaikan kecuali Engkau telah 

menentukannya dan tidak ada Tuhan selainMu, Ya Allah tidak ada 

yang mendatangkan kebaikan kecuali Allah dan tidak ada yang 

menghilangkan kejelekan kecuali Allah, aku bersaksi bahwasanya 

Allah Maha Mampu atas segala sesuatu, tidak ada daya dan upaya 

melainkan hanyalah dari Allah Yang Maha Tinggi dan Agung.”  

 Adapun lafadz Rasul SAW َهَامة  yang benar tidak menggunakan ول

tasydid pada “mim”, dan Abu Zaid berkata menggunakan tasydid.  Asli 

maknanya adalah kepala, dan terkadang dapat diartikan burung-

burung malam dan ini yang dimaksud dalam hadits ini, pendapat yang 

lain mengatakan burung hantu.  Dahulu zaman jahiliyah jika burung-

burung tersebut mengitari/berkeliaran di atas rumahnya maka 

mereka merasa akan mendapatkan sial, entah itu kepada dirinya atau 

kepada salah satu dari keluarganya, maka dengan makna ini tidak ada 

kesialan dalam burung hantu.  Ada pendapat ulama lain 

mengkisahkan: konon orang-orang arab menyangka bahwa ruh orang 

yang terbunuh yang belum dituntut balasnya akan berubah menjadi 

burung dan berkata: tuntutlah balasku, tuntutlah balasku, jika telah di 

balaskan maka akan terbang burung tersebut.  Pendapat lain 

mengatakan: mereka menyangka tulang-tulang mayit, pendapat lain 

mengatakan: ruhnya menjadi َهامة dan mereka menamakannya صدى, 

dengan cerita ini dapat diartikan bahwa tidak ada kehidupan lagi bagi 

si mayit dengan menjadi burung, maka Nabi SAW menyangkal itu 

semua. 



 Makna lafadz َولصفر yakni tidak ada bulan safar yang diakhirkan 

dari tempatnya, hadits ini menolak keyakinan adanya penundaan 

bulan, konon orang arab menunda bulan muharram dan 

memasukkannya ke dalam bulan safar, dan menjadikannya menjadi 

bulan yang diharamkan, safar (dengan dua fathah) orang-orang arab 

menganggap itu adalah cacing yang hidup di perut manusia ketika 

dalam keadaan lapar, dan perihnya lapar tersebut karena sebab 

gigitannya, maka Nabi SAW menyangkal itu semua. 

 Atau mereka beranggapan akan ada sial dengan datangnya 

bulan safar, ketika mereka menganggap banyaknya musibah dan 

fitnah di dalamnya, maka makna sesungguhnya tidak ada kesialan 

dalam bulan ini, karena perkara yang buruk pun terjadi di bulan yang 

lain, bahkan bulan seperti layaknya bulan-bulan yang lain. 

 Adapun makna َغول adalah konon orang arab beranggapan ada 

jenis syaitan yang menampakkan dirinya dihadapan manusia yang 

menyesatkan arah jalan dan membuat celaka, maka makna 

sesungguhnya adalah tidak ada wujud syaitan yang dapat 

menyesatkan orang dari arah jalan. 

Penyelesaian  

 Kami sebutkan beberapa perkara yang dianggap oleh orang-

orang dengan adanya kesialan atau terjadi sesuatu yang tidak 

diinginkan: 

- Diantaranya di zaman jahiliyah orang-orang beranggapan sial 

jika menikah di bulan syawal, dan syariat telah menghapusnya, 

Sayyidah Aisyah berkata: Rasulullah SAW menikahiku pada 

bulan syawal, dan membangun di bulan syawal, maka siapa 

diantara istri Rasul yang mendapatkan keistimewaan lebih dari 

aku, begitu juga Rasul SAW menikahi Ummu Salamah di bulan 

syawal. 



- Diantaranya anggapan orang-orang adanya kesialan dengan 

waktu bintang-bintang tertentu, sehingga membatalkan 

kepergiannya untuk maslahat mereka, ini adalah perkataan 

dari peramal yang bathil 

- Diantaranya anggapan orang tidak bepergian jika tersisa dari 

bulan 1 atau 2 hari, atau tidak bepergian saat bulan berada 

pada bintang scorpio atau gemini, semua itu termasuk 

ramalan yang dilarang, karena memperhatikan itu hukumnya 

makruh atau haram seperti yang akan dipaparkan oleh Ibn 

Hajar 

- Diantaranya beranggapan sial dengan hari rabu dan selainnya, 

itu semua termasuk ramalan yang dilarang. 

Syeikh Ibn Hajar berkata setelah menetapkan kesunnahan 

bepergian pada hari kamis, senin atau sabtu, beliau berkata: pendapat 

ulama tentang kesunnahan bepergian pada hari-hari itu, 

menerangkan ketidak sunnahan bepergian di selain hari tersebut, 

akan tetapi bukan karena dari segi ramalan para dukun perbintangan 

atau yang lainnya, karena memperhatikan itu hukumnya makruh atau 

haram. 

Syeikh Ibn Jama’ah berkata: tidak dimakruhkan bepergian di 

suatu hari karena bulan berada pada bintang scorpio atau lainnya, 

dikisahkan bahwa Sayyidina Ali ra ketika hendak memerangi kaum 

khawarij, seorang dukun perbintangan berkata kepadanya: “apakah 

engkau ingin memerangi mereka di bulan scorpio ini? Berangkatlah di 

bulan selainnya niscaya engkau akan menang”, Sayyidina Ali ra 

menjawab: “Nabi Muhammad SAW tidak mempunyai dukun 

perbintangan dan begitu juga orang setelahnya (umatnya) dan 

mengeluarkan dalil dari Al-Qur’an, kemudian berkata: siapa yang 

mempercayai ucapanmu maka ia seperti menjadikan sekutu bagi Allah 

SWT, Ya Allah, tidak ada ramalan baik atau  buruk kecuali Engkau telah 

menentukannya, tidak ada kebaikan kecuali Engkau telah 

menentukannya, kami tidak mempercayaimu dan kami menentangmu 



dan kami akan jalan di waktu yang kamu larang.  Kemudian berkata 

kepada orang-orang: “Janganlah kalian mempelajari ilmu 

perbintangan kecuali hanya untuk mengetahui waktu dan arah 

daratan dan lautan, sesungguhnya dukun perbintangan seperti orang 

kafir, lalu mengecam jika tidak bertaubat dia akan dipenjarakan atau 

diharamkan subsidi.  Setelah itu beliau memerangi kaum khawarij di 

waktu yang dialrang dukun tersebut dan pulang membawa 

kemenangan, perang itu adalah perang nahrowan yang kedua.   

Syeikh Ibn Rusydin menceritakan bahwa Imam Malik tidak 

membenci satu hari pun bahkan beliau memperhatikan hari rabu dan 

sabtu, untuk menyangkal orang-orang yang menganggap sial di hari 

tersebut.  Dan ketika seorang raja ingin berperang pada waktu 

tersebut lalu dukun perbintangan menghimbaunya, kemudian 

mendendangkan syair: 

كَ لإَمَ اَالَ هَ ي ُّأ َََي أَوإَقَ ََمأزَ عََ بإَََضَ ان َ اَ#َوَ بإَ ََشَ ي عَإَي َََيَ قإرََ طَ لإَََمَ وَ جَ النََُّعإَدَ   
َ النَ ََنَ إإَ اوَ كَ لَ اَمَ مَ ََتَ رَ صَ ب أَ َََدَ ق وََ ََمإَوَ جَ النََُّنإَاَ#َعَ وَ ن َ ََبإ إَالنَ ََابَ حَ صَ أ وََ َبإ  

“Tinggalkanlah ramalan perbintangan, bangkitlah dengan 

semangat yang kuat wahai raja.  Sesungguhnya Nabi dan sahabatnya 

melarang akan hal itu, dan engkau telah melihat kekuasaan yang 

mereka milik.” 

Maka raja menentang ucapan peramal tersebut dan menang 

dalam peperangan. 

Kebanyakan orang beranggapan sial di hari rabu terakhir, mereka 

membatalkan keluar rumah untuk kebutuhan dan mengatakan hari 

rabu adalah hari kegagalan, mereka berdalih dengan hadits : 

 آخرَأربعاءَفَالشهرَيومَنسَمستمر
“Hari rabu terakhir dalam suatu bulan adalah hari sial yang terus 

menerus” 



Syeikh Syakhawi berkata: sanad hadits ini lemah, jika hadits ini 

shahih maka makna perkiraannya adalah sial yang terus menerus bagi 

orang yang berkeyakinan adanya kesialan dengan sendirinya dan 

percaya pada ucapan para ahli perbintangan.  Adapun orang yang 

berkeyakinan bahwa tidak ada yang memberi manfaat dan madharat 

kecuali Allah SWT maka dia tidak terkena sial. 

Ada sebagian hadits yang berbunyi tentang pujian untuk hari 

rabu, Imam Baihaqi  menyebutkan: “sesungguhnya do’a dikabulkan 

pada hari rabu setelah tergelincir matahari”.  Dalam hadits Jabir ra: 

bahwasanya Rasulullah SAW mendatangi masjid Al-Ahzab di ahri 

senin, selasa dan rabu antara dhuhur dan asar kemudian beliau SAW 

meletakkan sorbannya lalu berdiri dan mengankat kedua tangannya 

sambil mendo’akan buruk kepada orang kafir sehingga kami melihat 

kegembiraan terpancar dari wajah beliau.  

Disebutkan oleh pengarang “bidayatul hidayah”: Bahwasanya 

tidak ada urusan yang di mulai di hari terkecuali akan sempurna, di 

hari itu Allah menciptakan cahaya. 

Hadits marfu’ yang diriwayatkan Imam Dailami dari Jabir ra: 

“Barang siapa yang menanam pohon di hari rabu dan 

mengucapkan: َأ ك ل ه اثإَارإَوَ الَ َثإَاعإَلبَ ا ََانَ حَ بَ سَ  َآت ت   “Maha Suci Dzat Yang 

Maha Membangkitkan lagi Maha Mewariskan”, niscaya akan tumbuh 

dengan sempurna. 

Dinukil dari Imam Hulaimi: bahwasanya kami telah mengetahui 

penjelasan syariat bahwasany ada hari yang sial dan sebaliknya yaitu 

beruntung.  Jika terjadi kesialan maka terjadi juga keberuntungan, 

diantara hari ada hari yang sial dan hari yang beruntung, seperti 

layaknya manusia ada yang sengsar dan ada yang bahagia, akan tetapi 

anggapan bahwa hari-hari dan bintang-bintang bisa menyebabkan 

kesialan dan keberuntungan dengan ssendirinya secara waktu atau 

perorangan adalah anggapan yang bathil.  Dan tidak mengapa orang 



berkata: bintang kadang bisa menjadi sebab baik dan buruk tapi 

semua itu perbuatan Allah SWT semata. 

Kesimpulannya adalah sebagaimana yang dikatakan oelh Imam 

Al-Manawi: Sesungguhnya memperhatikan hari rabu dan selainnya 

dari segi ramalan serta mempercayai para ahli bintang hukumya 

sangat haram, karena semua hari milik Allah SWT, tidak dapat 

membawa manfaat atau madharat dengan sendirinya.  Maka tidak 

apa-apa jika tidak beranggapan sial, dan barang siap yang yakin bahwa 

tidak ada yang bisa membawa manfaat atau madharat kecuali Allah 

SWT maka tidak akan berpengaruh semua itu, sebagaimana syair: 

رَ وَ ب َ ث َ َوَ هَ وَ ََيإ أَطَ تَ ىَمَ لَ #َعَ ََلَ إإَََي َ طَ لَ ََهَ ن أَ َََمَ لَ ت  عَ   

“Ketahuilah sesungguhnya tidak ada anggapan sial karena 

sesuatu kecuali bagi orang yang beranggapan demikian dialah yang 

akan celaka.” 

Semua hari adalah sama, tidak ada kekhususan dikarenkan itu 

hari rabu atau lainnya,  dan tidaklah setiap waktu demi waktu 

terkecuali disitu sebuah keberuntungan terhadap seseorang yang juga 

sebuah kesialan bagi yang lain tergantung apa yang Allah kehendaki 

dari keserasian dan kejauhan serta baik dan buruknya, maka setiap 

hari dari hari-hari itu disifati dengan dua perkara tadi, dan tidaklah 

dimasukkan malam di siang dan siang di malam terkecuali untuk 

menunjukan suatu kejadian, dan dikatakan: 

َيَ اللَ ََيذإَهَ #َوَ ََدأَاحإَوَ ََاعَ دَ ب إَإَََمَ يَ لأَ اَاَ نّ َ إإَََلَ أَ  اتَ وَ خَ اَأَ هَ لُّكََ الإ  
“Bukankah setiap setiap hari itu ada sesuatu yang baru pada 

seseorang, dan malam-malam ini adalah bersifat persaudaraan” 

Di dalam kitab Ruhul Bayan tentang tafsir ayat: 

رَ دإَقَ ي  وََ ََاءَ شَ ي ََنَ مَ لإَََقَ زَ الر إَََطَ سَ بَ ي َ ََاللَ ََنَ اَأَ وَ مَ لَ عَ ي َ ََل َ وَ أَ   



“Dan tidaklah mereka mengetahui bahwa Allah melapangkan 

rezeki dan menyempitkannya bagi siapa yang dikehendaki” 

Artinya Allah melapangkan rezeki seseorang walaupun ia tidak 

usaha dan kekuatan sebagai ujian, dan Allah menyempitkannya 

walaupun ia mampu dan berusaha sebagai cobaan, maka tidak ada 

yang melapangkan dan menyempitkan rezeki kecuali Allah SWT.  

Terbukti kita sering menyaksikan manusia berbeda-beda dalam 

kelancaran rezeki dan kesempitannya, semua itu ada hikmah dan 

sebabnya, tidak bergantung kepada orang yang pandai atau bodoh.  

Terkadang kita melihat orang yang pandai lagi mampu dalam 

kesempitan rezeki, dan terkadang pula kita melihat orang bodoh lagi 

lemah dalam keluasan rezeki.  Juga bukan karena tabiat atau pengaruh 

alam, karena disaat seorang raja yang perkasa dilahirkan di saat itu 

pula ada seorang manusia yang, seekor hewan yang dilahirkan 

ataupun tumbuh-tumbuhan yang muncul.  Maka ketika kita 

menyaksikan banyak kejadian di satu waktu yang berbeda-beda di 

dalam kebahagiaan dan kesengsaraan, kita mengetahui bahwa semuai 

itu yang melakukan adalah Allah SWT.  Maka dengan dalil akal kuat 

seperti ini, menjadi nyatalah firman Allah SWT: 

رَ دإَقَ يإوََ ََاءَ شَ ي َََنَ مَ لإَََقَ زَ الر إَََطَ سَ بَ ي َ ََاللَ   

 “Allah melapangkan rezeki dan menyempitkannya bagi siapa 

yang dikehendaki” 

Seorang syair berkata: 

يَ قَ ي َ ََدَ عَ السَ ََلَ فَ  ز ح لَ َانَ ي َ لَ عَ َضإيي  قَ ََسَ حَ النَ ََلَ وَ ََََ#  ََََََيت إَشَ مَ الَ ََهإَبإَََضإ   

    

و ج  لَ ََال َعَ ت َ ََاةإَضَ لقَ ا َََياضإَق وََ ََََََََ#َََََََََََََامَ السَ ََب إَرَ ََمَ كَ حَ ََهَ نَ    كإَل وََ    

   



 “Kebahagian bukanlah ditentukan bintang saturnus, 

kesengsaraan juga bukan ditentukan bintang yupiter.  Akan tetapi 

semuanya berjalan menurut hukum Allah SWT yang Maha 

Menentukan” 

Seorang syair lain berkata: 

َ ََمَ جَ النَ ََبإَق رََ ت َ ََلَ  ََََََهَ لَ اوإَت َ ََرأَمَ أ َََفإ ََ ََ ََلَ ح َ لَ وَ ََيَ دَ جَ لَ ََلَ عَ فَ ي َ ََاللهَ فَ ََََََ       #ََََََََ ََ ََ ََ  

َََََََََََََلَ حَ زَ لَ وَ ََخَ ي رَ إَمَ ََكَ رُّضَ يَ لَ وَ َََََ#َََََََََرأَث أَ َََنَ مإَََمإَجَ لنَ اَلإَمَ ََةإَادَ عَ السَ ََعَ مَ    

   

“Janganlah kamu memperhatikan bintang di dalam setiap 

perkaramu, bahwasanya Allah lah yang melakukan bukan bintang 

capricon dan bukan aries.  Adanya kebahagiaab bukan dikarenakan 

bintang-bintang, Dan tidak membahayakan kamu mars ataupun 

saturnus.” 

Al-Allamah As-Syeikh Mansur At-Tamimi As-Syafi’i berkata: 

يت إَشَ مَ الَ ََوَ جَ رَ ي َ َانَ كَ َوََ #َأَ ََلاَحَ ىَزَ شَ ي َ ََانَ كَ َنََ مَ   

َ ن إَإفََ  َ أ َََانَ #كََ ََنَ إإوََ ََهَ ن مَإَََنإ يرإََبَ نَ دَ لأَ ا َََبإ  
“Barang siapa yang takut kepada bintang saturnus, atau 

berharap dengan bintang yupiter, sesungguhnya aku darinya terbebas 

walaupun itu ayahku” 

اهَ تإَت َ َنَ مإَََعَ فَ ن َ ت  وََ ََرَُّضَ ت َََ#َمَ ََوَ جَ النََُّنَ أ َََمَ عَ زَ ت َ ََتَ نَ كَ َنََ إإَ  

اهَ ت َ ك رَ شََ أ َََللهإَبإَََكَ نَ بٍإَ ََ#َلَ ََوَ قَ ي َ ََنَ ىَمَ لَ عَ َنَ رَ كإَنَ ت َ ََلَ فَ   

“Jika kamu mengira bahwa bintang-bintang dapat memberikan 

keburukan dan kemanfaatan darinya, maka jangan kamu 



mengingkari atas orang yang berkata bahwa kamu telah 

menyekutukan Allah” 

لَ ي بَإَسَ ََعأَفَ ن َ لَ وَ ََ#َرأَََرَ َضَ ل َإإَََمإَجَ لنَ لإَََسَ ي لََ   
لَ ي لَإدََ ََتإَمَ السَ وَ ََاتإَ#َقَ ََوَ لأَ ىَاَ لَ عَ ََمَ جَ اَالنَ نّ َ إإَ  

“llmu perbintangan bukan untuk membawa madharat atau 

manfaat, akan tetapi hanya untuk mencari petunjuk waktu dan arah” 

Sungguh bagus yang telah dikatakan oleh Syeikh Al-Hafni rh: 

Suatu hari orang ahli tauhid dan bintang berkumpul, ahli bintang 

bertanya: bagaimana keadaanmu hari ini? Ahli tauhid menjawab: 

Keadaanku pagi hari ini aku takut kepada Allah SWT dan berharap 

kepadaNya, sedangkan engkau berharap kepada bintang saturnus dan 

yupiter dan takut kepada keduanya. 

Aku telah panjang lebar dalam pembahasan, hampir saja keluar 

dari tujuan sebenarnya.  Akan tetapi tidak mengapa asal harapanku di 

dalam menghimpun tulisan ini di terima dan baik menurut Allah SWT, 

tidak lepas insya Allah dari faedah dan kebaikan.  Maka pelajarilah 

buku ini agar sirna dalam dirimu anggapan sial karena suatu kejadian 

dan dikokohkan semangatmu, sehingga engkau melakukan sesuatu 

tanpa ada keraguan, terutama di bulan safar bulan kebaikan dan 

keberuntungan.  Dan tak lupa do’akanlah aku mendapat taufiq dalam 

kebenaran, karena engkau tidak akan mendapatkan kumpulan seperti 

ini dalam satu kitab.  Semoga Allah SWT memberikan kita kekuatan 

beribadah untuk menggapai keridhaanNya dan menyelapkan 

keburukan dari kita, Amiin.  Kanzunnajah wa surur 

Amalan-amalan yang dianjurkan pada bulan Rajab 

 Terutama di malam pertamanya karena do’a di dalamnya sangat 

mustajab, Nabi SAW bersabda: “Lima malam yang apabila berdo’a di 

dalamnya tidak akan ditolak yaitu malam pertama bulan rajab, malam 

nisfu sya’ban, malam jum’at, malam hari raya idul fitri, malam hari 



raya idul adha”.  Imam Suyuti memaparkan hadits ini dalam kitab Al-

Jami’ As-Shaghir dari Ibn Asakir dari Abi Umamah ra. 

 Wahb bin Munabbah ra berkata: seluruh sungai-sungai yang 

berada di dunia menziarahi air zam-zam pada bulan Rajab sebagai 

bentuk pengagungan terhadap bulan ini. 

 Dahulu Imam Ali ra meluangkan dirinya hanya untuk ibadah di 

dalam empat malam dalam setahun,yaitu malam pertama bulan rajab, 

malam idul fitri, malam idul adha, malam nisfu sya’ban, dan kemudian 

berdo’a dengan do’a ini: 

َوَ مَ وَ َ،ةإَمَ كَ لحإَا ََحإَيَ ابإَصَ مَ َهإَآلإَوَ َدأَمَ م َ َىلَ عَ َل إَصَ َمَ هَ اللَ  َ،ةإَمَ لعإصَ ا ََنإَادإَعَ مَ وَ َ،ةإَمَ عَ الن إََالإ

َ مَ صإَاعَ وَ  َ ذَ خَ ت َ ََلَ وَ ََ،ءأَوَ سَ ََل إَكَ َنََ مإَََمَ بإإَََنإ ََبَ اقإَوَ عَ ََلَ عَ تَ َ ََلَ وَ ََ،ةأَلَ فَ غَ ََىلَ عَ ََلَ وَ ََ،غإر ةأَََىلَ عَ ََنّإ
َ عَ َضَ ارَ وَ َ،ةاَامَ دَ ن وََ َةارََ سَ حَ َيرإمََ أَ  َ مإَالإَلظَ لإََكَ ت رَ فَإَغَ مَ َنَ إإفََ َ؛ن إ َ مإَالإَالظَ َنَ مإََنَّ أ وََ َ،ي  ََمَ هَ اللَ .َي 

ََرَ فإَاغَ  َ طإَعَ أ وََ َ،كَ رُّضَ ي ََلَ َامَ َلإ َ،هَ ت مََ كَ حإََةَ عَ ي َ دإَلبَ ا ََ،هَ تَ ح َ ر ََةَ عَ اسإَلوَ ا ََكَ ن إَإفََ َ،كَ عَ فَ ن َ ي َ َامَ َنإ
َ طإَعَ أَ فَ  عَ وَ َةَ الس عَ َنإ ََب َ الصَ َرإغإَفَ أ وََ َى،وَ قَ الت َ وَ َاةَ افَ عَ مَ الَ وَ َرَ كَ الشَُّوَ َ،ةَ حَ الص إَوَ َنَ مَ لأَ ا وََ َ،ةَ الد 

َ طإَعَ أ وََ َ،كَ ائإَي لَإوََ أ ََىلَ عَ وَ َيَ لَ عَ َقَ دَ الص إَوَ  َكَ لإذََ بإََمَ مَ اعَ وَ َ،رَ سَ لعَ ا ََهَ عَ مَ َلَ عَ تَ َ َلَ وَ َ،رَ لي سَ ا ََنإ
َ وَ خَ إإوََ َيَ دإَل وََ وَ َيَ لإَهَ أَ  َ دَ ل وََ َنَ مَ وَ َ،كَ ي فَإََانّإ َ مإَلإَسَ مَ الَ َنَ مإََ،نّإ َ نإمَإَؤَ مَ الَ وَ َاتإَمَ لإَسَ مَ الَ وَ َي  َي 

اتإَن مَإَؤَ مَ الَ وَ   

 “Ya Allah curahkanlah rahmatMu kepada Nabi Muhammad SAW 

dan keluarganya, lenter-lentera hikmah penyebab nikmat dan sumber 

penjagaan, dan jagalah aku dengan berkat mereka dari setiap 

kejelekan, jangan Engkau siksa aku saat aku lalai dan lengah, jangan 

jadikan akhir urusanku kerugian dan penyesalan, ridhai aku, 

sesungguhnya ampunanMu bagi orang-orang yang menganiaya 

dirinya sedangkan aku termasuk dari mereka, Ya Allah ampuni dosa-

dosaku sebanyak perkara yang tidak membuatMu rugi, berikan aku 

anugerah sebanyak perkara yang tidak membuatMu beruntung, 



sesungguhnya Engkau Maha Luas rhamatMu, Maha Indah 

hikmahMu, maka berikan aku kelegahan hati, rasa aman, kesehatan, 

rasa syukur, dan taqwa, anugerahkan aku kemudahan yang tidak 

disertai kesulitan, dan berikan juga itu semua kepada keluargaku, 

anak-anakku, saudara-saudaraku, dan kedua orang tuaku dari 

muslimin dan muslimat, mukminin dan mukminat.” 

 Diriwayatkan dari Qais bin Abbad berkata: di hari kesepuluh dari 

bulan rajab Allah SWT menghapus dan menetapkan yang Dia 

kehendaki.  Dahulu orang-orang jahiliyah memanjatkan do’a yang 

buruk kepada orang dzalim disaat itu dan dikabulkan bagi mereka, dan 

memiliki riwayat yang tersohor yang telah disebutkan oleh Ibn Abi 

Dunia dalam kitab Mujabudda’wah dan yang lainnya. 

 Zaidah bin Abi Raqad meriwayatkan dari Ziyad At-Tamimi dari 

Anas berkata: dahulu Rasul SAW ketika masuk bulan rajab membaca: 

َن لَ َََكَ رإَبَ ََمَ هَ اللَ  انَ ضَ مَ اَرَ ن غََ ل إَب  وََ ََانَ ب عََ شَ وَ ََبَ جَ َرَ اَفإ  

“Ya Allah berkahilah untuk kami pada bulan rajab dan sya’ban, dan 

sampainkanlah kami kepada bulan ramadhan” 

 Dahulu para salaf saat mengharapkan meninggal setelah 

melakukan amal shaleh dari puasa ramadhan atau kembali dari haji, 

dan dikatakan juga yang meninggal di waktu itu akan diampuni.  

Dahulu kala sebagian ulama yang shaleh jatuh sakit sebelum bulan 

rajab, dan berkata: aku memohon kepada Allah untuk mengakhirkan 

wafatku hingga bulan rajab, sesungguhnya aku mendengar bahwa 

Allah membebaskan orang-orang dari api neraka di bulan tersebut, 

maka diijabah do’anya oleh Allah dan meninggal pada bulan rajab. 

 Mempergunakan kesempatan pada bulan ini adalah suatu 

keuntungan, dan memanfaatkan waktu dengan ketaatan memiliki 

fadhilah yang sangat besar: 

ابَ جَ وَ ََدَ قَ ََبَ تَ ََنَ مَ يَعَ وإَفَ عَ ََنَ إإَاَ#َفَ بَ جَ ر َََمَ نإتََ اغَ اَوَ باَي َ نإمََ ََلَ بإقََ أ َََدَ بَ َعَ يَ   



َ َ بإَائإَلتَ #َلإَََتَ حَ تإفََ ََدَ قَ ََابَ وَ ب َ لأَ ا َََرإَهَ شَ لأَ ا َََهإَذإََهَ فإ بَ رَ َهَ نَّ وَ ن َ ََلَ كَ فَ ََي   

َََبَ ائإَكَ واَالر َطُّحَ  َ ن تَإَح َ ر ََابإَوَ ب َ َأَ فإ اب لََ اَطَ مَ ََلَ نَّ ََلَ كَ فَ َن أَظَ َنإَسَ اَ#َبإ  

اب نَ َ ََنَ مَ ََازَ فَ ََلأَوَ ب َ ق َ ََنإَسَ حَ ََارَ ثَ اَ#َن َ ن فَإَطُّعَ ت َ ََنَ مَ ََمَ هإَي لََ َعَ نَّ رَ ث َ ن َ ََدَ ق وََ   

 “Wahai hamba menuju lah dalam bertaubat dan manfaatkanlah 

bulan rajab, sesungguhnya maafKu telah wajib bagi orang yang 

bertaubat.  Di bulan ini pintu-pintu telah dibuka, bagi orang yang 

bertaubat yang telah lari dari Kami.  Taruhlah pijakan kakimu di pintu 

rahmat Kami, dengan prasangka baik maka akan mendapatkan yang 

diminta.  Kami telah menaburkan kelembutan kepada mereka, yaitu 

kelembutan dalam menerima mereka dengan baik dan sukses dari 

kemusnahan.” 

 Faidah dari Syeikh Ali Al-Ajhuri rh: sebagaimana yang disebutkan 

pada terjemahnya secara singkat, barang siapa yang membaca di akhir 

jum’at dari bulan rajab sedangkan khatib sedang berada di 

mimbar: اللإََلَ وَ سَ رَ َدَ مَ م َ َاللإََلَ وَ سَ رَ َدَ ح َ أَ   sebanyak 35X, maka tidak akan 

terputus rezeki yang akan datang pada tahun tersebut. 

( Perhatian ) 

 Telah kami sebutkan bahwa shalat raghaib yaitu 12 rakaat yang 

dilakukan pada malam jum’at pertama bulan rajab antara maghrib 

dan isya’ adalah bid’ah tercela, maka jangan kau lakukan tapi 

lakukanlah shalat awwabin sebagai gantinya atau lakukanlah shalat 

tasbih atau shalat sunnah mutlaq sendiri-sendiri tanpa bilangan rakaat 

tertentu, demikian juga shalat bid’ah lainnya.  Kanzunnajah wa surur 

Amalan-amalan pada bulan Sya’ban yang agung 

 Bulan Sya’ban adalah bulan Nabi Muhammad SAW, 

sebagaimana sabda Nabi SAW: “Rajab adalah bulannya Allah, Sya’ban 

adalah bulanku, dan Ramadhan adalah bulan umatku” dikeluarkan di 



Al-Jami’.  Di dalam bulan Sya’ban terjadi peristiwa terbelahnya bulan 

bagi Rasulullah SAW, di dalam kitab Tuhfatul Ikhwan disebutkan: 

bahwasanya Allah SWT pada malam nisfu Sya’ban menambahkan air 

zam-zam dengan tambahan yang nyata. 

 Disunnahkan menghidupkan malam-malam seperti ini, seperti 

yang diriwayatkan Al-Asfahani di dalam kitab Targhib dari Mu’adz bin 

Jabal berkata, Rasul SAW bersabda: “Barang siapa yang 

menghidupkan 5 malam ini maka wajib baginya surga yaitu malam 

Tarwiyah, malam Arafah, malam Idul Adha, malam Idul Fitri, malam 

Nisfu Sya’ban”, dari Ibn Umar ra berkata: “Lima malam yang do’anya 

tidak akan ditolak yaitu malam jum’at, malam pertama bulan rajab, 

malam nisfu sya’ban, lailatul qadr, dan malam idul adha dan fitri”, dan 

diperkuat dengan hadits yang telah dikeluarkan oleh Imam Suyuti 

pada bab sebelum tentang amalan-amalan bulan rajab.  Sayyidina 

Umar bin Abdul Aziz menulis surat kepada wakilnya di Basrah: 

Hendaknya atasmu 4 malam dalam setahun, sesungguhnya Allah 

mencucurkan rahmatNya yaitu malam pertama di bulan rajab, malam 

nisfu sya’ban, malam idul fitri, malam idul adha. 

 Oleh karena itu disunnahkan pada malam-malam tersebut untuk 

memnajatkan do’a baik urusan dunia ataupun akhirat, dan yang paling 

terpenting adalah meminta pengampunan dan afiat, dan khususnya 

menggunakan do’a yang telah diajarkan oleh Nabi SAW.  Al-Allamah 

As-Sayyid Al-Wanai rh berkata yang berhubungan dengan malam nisfu 

sya’ban dan lainnya seperti ramadhan, yang paling utama membaca 

do’a pada malam tersebut dengan do’a ini: 

َ عَ َفَ اعَ فَ َوَ فَ لعَ ا ََبَُّت إََي َ رإَكَ َوََ فَ عَ َكَ ن إَإََمَ هَ اللَ  َاللَ َن إ َإإََمَ هَ , َةَ يَ افإَلعَ ا وََ َوَ فَ لعَ ا ََكَ ل أََ سَ َأَ نّ إ

َََةَ مَ ائإَالدَ ََاةَ افَ عَ مَ الَ وَ  .ةإرََ لآخإَاَ اَوَ يَ ن َ الدَُّوَ َنإَيَ َالد إَفإ  
 “Ya Allah sesungguhnya Engkau Maha Memaafkan dan suka 

memaafkan maka maafkanlah aku, Ya Allah aku meminta kepadamu 



maaf, kesejahteraan yang langgeng di agamaku dan dunia serta 

akherat” 

 Karena telah diriwayatkan untuk malam lailatul qadr, dan bulan 

ini adalah yang paling afdhol setelah lailatul qadr. 

 Do’a ini yang diriwiyatkan yang cocok dengan keadaannya 

khususnya pada malam nisfu sya’ban, yang telah dibaca oleh kaum 

muslimin di malam tersebut baik maupun sendiri atau bersama-sama 

di masjid-masjid atau tempat perkumpulan, yang ditalqinkan 

kemudian diikuti atau dibaca oleh satu orang dan yang lainnya 

mengamini. 

 Do’a ini telah disusun oleh Sayyidina Badruddin As-Syeikh Al-

Habib Hasan bin Al-Qutub Abdullah Al-Haddad, semoga Allah 

memberikan manfaat berkatnya dan ilmunya. 

 Tata caranya yaitu: pertama membaca yasin sebanyak 3X setelah 

solat maghrib: 

1. Diniatkan untuk panjang umur dan diberi taufiq untuk selalu 

dalam keadaan taat kepada Allah SWT 

2. Diniatkan untuk menjaga dari kerusakan dan kemusnahan atau 

bencana 

3. Diniatkan merasa cukup dari orang dan husnul khotimah 

Dan setiap setelah selesai membaca surat yasin membaca do’a 

ini: 

َ،مَ لَ سَ وَ ََهإَبإَحَ صَ وَ ََهإَآلإَََىلَ عَ وَ ََدأَمَ م َ ََنَّ دإَي إَسَ ََىلَ عَ ََاللَ ََىلَ صَ وَ ََ،مإَيَ حإَالرَ ََنإَح َ الرَ ََاللإَََمإَسَ بإَ
َلَ َ،امإَعَ ن َ لإَا وََ َلإَوَ الطَ َاذَ َيَ َامإَرَ كَ لإَا وََ َلإَلَ لَ ا ََاذَ َيَ َهإَي لََ عَ َي  نََُّلَ وَ َنَُّمَ الَ َاذَ َيَ َمَ هَ اللَ 
َ جإَللَ ا ََرَ هَ ظَ َتَ ن أَ ََلَ إإََهَ ل إَإَ َ فإَائإَلَ ا ََنَ مَ أَ مَ وَ َ،نَ ي يَ إَجإَتَ سَ مَ الَ َارَ جَ وَ َ،ي  َنَ إإََمَ هَ اللَ .َي 
َ تَ ب َ ت َ كَ َتََ نَ كَ  ََكَ دَ ن عَإََنإ َيَ لَ عَ َق ت اامَ َوَ أ ََر ودااطَ مَ َوَ أ ََماار وَ م َ َوَ أ ََيماقإَشَ َابإَتَ لكإَا ََم إَأ ََفإ
َ َ قَ شَ َكَ لإَضَ فَ بإََمَ هَ اللَ َام حَ فَ َقإَزَ الر إََفإ َم رََ حإَوَ َاو تإ َ ت بَإثَ أَ وََ َ،يَ قإزَ رَإََت ارَ ق َ إإوََ َدإيَ رَ طَ وَ َانّإ َنإ



َََكَ دَ ن عَإَ اي عَإَسَ ََابإَتَ لكإَا َََم إَأ َََفإ ََقَُّلحَ ا َََل كَ وَ ق َ وَ ََتَ لَ ق َ ََكَ ن إَإفََ ََ،اتإَي َ خَ ل لَإَََاقاَف َ وَ مَ ََاقاوَ زَ رََ مَ ََدا

 َ َهَ دَ ن عَإَوَ ََتَ بإَي  ثَ وَ ََاءَ شَ ي َََامَ ََاللَ ََح وَ ي َ ََ،لإَسَ رَ مَ الَ ََكَ ي إبَإنَ َََانإَسَ لإَََىلَ عَ ََ،لإَزَ ن َ مَ الَ ََكَ ابإَتَ كإََفَإ
َ َ،مإَظَ عَ لأَ ا ََيل إَلت جَ بإََيَ ل إَإإََ،ابإَتَ لكإَا ََمَُّأَ  َ الَ َ،مإرََ كَ مَ الَ َانَ ب عََ شَ َنَ مإََفإَصَ الن إََةإَلَ ي َ ل ََفإ َتإ
َلَ َامَ وَ َمَ لَ عَ أ ََامَ َءإَلَ لبَ ا ََنَ مإََن إَعَ َفَ شإَكَ ت ََنَ أ ََ،مَ ي ب َ وَ َمأَيَ كإَحَ َرأَمَ أ ََلَُّكَ َاَهَ ي َ فإََر قَ ي  فَ 
َلإ َوَ َم ،لَ عَ أَ  َ لَ عَ اجَ َمَ هَ م ،اللَ رَ كَ لأَ ا ََزَُّعَ لأَ ا ََتَ ن أَ ََكَ ن إَإََم ،لَ عَ أ ََهإَبإََتَ ن أَ ََامَ َاغ فإر  َنَ مإََنإ
ََبااي َ صإَن وََ َظماحَ َكَ ادإَب عَإََمإَظَ عَ أَ  َ َت هَ مَ سَ قَ َءأَيَ شَ َل إَكَ َفَإ َدإيت َ َرأَوَ ن َ َنَ مإََةإَلَ ي َ اللَ َهإَذإَهَ َفإ
َ نإمَإَؤَ مَ الَ ََكَ ادإَب عَإَََىلَ عَ ََهَ مَ سإَقَ ت َ ََلأَضَ فَ ََوَ أ َََ،ط هَ سَ بَ ت َ ََقأَز رَإَََوَ أ َََا،ر هَ شَ نَ ت َ ََةأَح َ ر َََوَ أ َََ،هإَبإَ َ،ي 

َ َبَ هَ َمَ هَ اللَ .َتَ ن أَ ََلَ إإََهَ ل إَإََلَ َ،اللَ َيَ َ،اللَ َيَ  َ،رإيمَب ََكإَرَ الش إََنَ مإََا،قإيمَن ََايمقَإَت ََباالَ ق َ َلإ
َ امَ َمَ هَ اللَ .َاعاَارإَضَ َاعاَاشإَخَ َاماَي لَإَسَ َابالََ ق َ وَ َا،يمقَإَشَ َلَ وَ َرااافإَكَ َلََ  َ لَ ق َ َل  ََارإَوَ ن َ أ وََ َكَ رإوََ ن َ بإََبإ

َمَ حَ ر أَ ََيَ َكَ مإَلَ عإَوَ َكَ تإرََ دَ ق وََ َكَ تإمََ صَ عإَوَ َ،كَ تإبََ م َ وَ َكَ الإَمَ كَ و ََكَ الإَج َ وَ َ،كَ تإَدَ اهَ شَ مَ 
َ احإإَالرَ  .مَ لَ سَ وَ ََهإَبإَحَ صَ وَ ََهإَآلإَََىلَ عَ وَ ََدأَمَ م َ ََنَّ دإَي إَسَ ََىلَ عَ ََال َعَ ت َ ََاللَ ََىلَ صَ وَ ََ،ي   
َََكَ ي لَ إَإَََر ضَ عَ ت َ ََيَ ل إَإإَ َكَ فَ ر وَ عَ مَ ََم لَ أ وََ ََد كَ صَ ق وََ ََ،نَ وَ ر إضَ عَ ت َ مَ الَ ََةإَلَ ي َ اللَ ََهإَذإَهَ ََفإ

َََكَ ل وََ ََ،نَ وَ ب َ اغإَالرَ ََكَ مإرََ كَ و َََكَ دإَج وَ ََل َإإَََبَ غإَر وََ ََ،نَ وَ ب َ الإَالطَ ََكَ لَ ضَ ف وََ  َةإَلَ ي َ اللَ ََهإَذإَهَ ََفإ
،ب هَإَوَ ََبَ اهإَوَ مَ وَ ََزَ ائإَوَ جَ وَ ََايَ طَ عَ وَ ََ،اتَ حَ فَ ن َ  َنَ مإَََاءَ شَ ت َََنَ مَ ََىلَ عَ ََابإَ ََنَُّت َ ََات 

َةَ ايَ ن عَإَالَ ََهَ ل َََقَ بإَسَ ت َََل َ َنَ مَ ََرإمَ ت َ وَ ََعَ ن تَ َ وَ ََ،كَ قإَلَ خَ ََنَ مإَََهَ تَ ب َ ب َ حَ أ َََنَ مَ ََابإَ ََصَُّت َ وَ ََكَ ادإَب عَإَ
رََ كَ أ وََ ََ،كَ ي لَ إَإَََاءإَس َ لأَ ا َََب إَحَ بٍإَ ََاللَ ََيَ ََكَ ل أََ سَ أَ فَ ََ،كَ ن مَإَ

َ لَ عَ تَ َ ََنَ أ َََ،كَ ي لََ عَ ََاءإَي بَإنََ لأَ ا َََمإ َنإ
َظماحَ ََكَ قإَلَ خَ ََز لَ جَ أ وََ ََ،كَ ادإَب عَإَََرإَف وََ أ َََنَ مإَََنإَلَ عَ اجَ وَ ََ،ةَ ايَ نَ لعإَا َََكَ ن مَإَََهَ ل َََتَ قَ ب َ سَ ََنَ مإَ 

َََ،ةاَيَ طإَعَ وَ ََةاَب هَإَوَ ََاماَق سَ وَ ََاباَي َ صإَن وََ  َََهَ مَ سإَقَ ت َ ََي أَخَ ََل إَكَ َفَإ َامَ ي فَإَََوَ أ َََةإَلَ ي َ اللَ ََهإَذإَهَ ََفإ

َ،هَ فَ شإَكَ ت َََر أَضَ ََوَ أ َََ،هَ طَ سَ بَ ت َ ََقأَز رَإََوَ أ َََا،هَ رَ شَ نَ ت َ ََةأَح َ ر َََوَ أ َََهإَبإََدإيَ ت َ ََرأَوَ ن َ ََنَ مإَََا،هَ دَ عَ ب َ 



َاةأَافَ عَ مَ ََوَ أ َََ،هَ عَ ف  رََ ت َ ََءأَلَ ب َََوَ أ َََا،هَ ف  رَإَصَ ت َََةأَنَ ت َ فإَََوَ أ َََا،هَ عَ ف َ دَ ت َََةأَدَ شإَََوَ أ َََ،ر هَ فإَغَ ت َ ََبأَن ذََ ََوَ أَ 
َ فإَاكَ فَ ََ،هإَي فَإَكَ ت َََد و أَعَ َوَ أ َََا،بإَ ََنَُّت َ  َ قَ ف إوََ وَ ََر أ،شَ ََلَ كَ َنَإ ََ،قإَلَ خَ لأَ ا َََمإَارإَكَ مَ لإَََمَ هَ اللَ ََنإ

َ ز قَ ارَ وَ  َََةَ عَ السَ وَ َةَ كَ لب  َا وََ ََةَ يَ افإَلعَ ا َََنإ َ مَ لإَ سَ وَ ََاقإَز رََ لأَ ا َََفإ اقإَفَ الن إَوَ ََكإَرَ الش إَوَ ََزإَالر إجَ ََنَ مإَََنإ .  
َكَ ل َََنَ إإوََ ََه ،ت فََ شَ ََةأَلَ فَ غَ ََضأَي رَإمََ ََىلَ عَ َب تَ هَ َاذَ إإَََفأَطَ ل َََاتإَمَ سَ نَ ََ كل َََنَ إإَََمَ هَ اللَ 
َاذَ إإَََتأَايَ ن عَإََكَ ل َََنَ إإوَإَََ،هَ ت قََ لَ طَ أ َََواىهَ َي إَسإَأ َََل َإإَََتَ هَ جَ وَ ت َ ََاذَ إإَََفأَطَ عَ ََاتإَحَ فَ ن َ 

َ ََاقاَي  رَإغََ ََتَ ظَ حَ لَ  َدإَي بَإَََذ تَ خَ أ َََاذَ إإَََاتأَادَ عَ سَ ََكَ ل َََنَ إإوََ ََ،هَ ت ذََ قَ ن َ أ َََةأَلَ لَ ضَ ََرإَب َ ََفإ
َنَ إإوََ ََ،هَ ت عََ سإَوَ ََبأَنإذََ مَ لإَََةَ لَ ي َ لحإَا َََتإَاقَ ضَ ََاذَ إإَََر مأَكَ َفََ ائإَطَ ل َََكَ ل َََنَ إإوََ ََ،هَ تَ دَ عَ سَ أ َََي أَقإَشَ 
َاذَ إإَََةأَح َ ر َََاتإَرَ ظَ ن َََكَ ل َََنَ إإوََ ََ،هَ تَ حَ لَ صَ أ َََدأَاسإَفَ ََل َإإَََتَ ل وََ ت َ ََاذَ إإَََاماَعَ نإوََ ََلَ ائإَضَ فَ ََكَ لَ 
َََبَ هَ ف َ ََ،هَ تَ ظَ قَ ي َ أ َََلأَافإَغَ ََل َإإَََابإَ ََتَ رَ ظَ نَ  َيَ فإَشَ ت ََةاَمَ سَ ن ََي إَفإَلَ ا َََكَ فإَطَ ل َََنَ مإَََمَ هَ اللَ ََلإ

َ لَ فَ غَ ََضَ رَ مَ  َ حَ فَ ان َ وَ ََ،تإ َنَ مإَََيَ رإَسَ أ َََابإَ ََقَ لإَت طَ َةاَب يَ إَطَ ََةاَحَ فَ ن َ ََفإ إَلوَ ا َََكَ فإَطَ عَ ََنَ مإَََنإ
َ وَ هَ شَ ََقإَو ثاَ  َ ظَ لح إَأ وََ َ،تإ َ ظَ فَ احَ وَ ََنإ إَعَ بإَََنإ َ قإَت  نَ ََةاَظَ حَ لَ مَ َكَ تإَايإَن عَإََي  َ يَ جإَنَ ت  وََ ََابإَ ََذ نّإ َنإ

َ آتإَوَ ,ََةإَلَ لَ الضَ ََرإَب َ ََنَ مإَََابإَ  َََةاَح َ ر َََكَ د نَ ل َََنَ مإَََنإ َ بَ ت َ ََ،ةإرََ لآخإَا وََ ََايَ ن َ الدَََُّفإ َابإَ ََد إل نإ

َ ابَ جَ إإَََلَ ج إَعَ وَ ََ،يَ ائإَعَ دَ ََعَ اس َ وَ َةأَاوَ قَ شَ ََنَ مإَََةاَادَ عَ سَ  َ اجَ حَ ََضإَاقَ وَ ََ،تإ َ افإَعَ وَ ََتإ َ،نإ

َََبَ هَ وَ  َ ق زَ رََ ت َ ََامَ ََعإَاسإَلوَ ا َََكَ دإَوَ جَ وَ ََكَ مإرََ كَ َنََ مإَََلإ َقإَدَ صإَََعَ مَ َكَ ي لَ إَإَََةَ بَ نَّ لإَا َََهإَبإََنإ
َ ه إلَ أ وََ ََ،اءإَعَ الدَََُّلإَوَ ب َ ق َ وَ ََاءإَجَ للَ اَ  َ لَ ق َ ََلَ صإَتَ ي َ ََتّ َحَ ََاد ،وَ جَ ََيَ ََاءإَعَ لدَُّلإَََكَ بإبََ َعإَر قََ لإَََنإ َبإ

َ غَ لإَ ت  بَ وَ ََ،كَ دَ ن عَإَََابإَ  َ هَ تإبَ اَإَ.ََدأَوَ ب َ عَ مَ ََم رََ كَ أ وََ ََ،دأَوَ صَ قَ مَ ََي َ خَ ََيَ َكَ دإَصَ قَ ََل َإإَََابإَ ََنإ َالإ

َََيَ رُّعإَضَ ت وََ  َكَ ي لَ إَإَََعَ ف رَ أَ َََأاَجَ لَ مَ وَ ََاز عاَفَ مَ ََيَ ل إَإإَََيإََكَ ذَ ت إَأ وََ ََ،ََكَ تإنََ ع وَ مَ ََبإَلَ طَ َفإ

َ اجَ حَ  َ الإَطَ مَ وَ ََتإ َرإيَ مَ أ َََكَ ي لَ إَإَََو إضَ ف َ أ وََ ََ،ض ر إيَ ََكَ ي لَ إَإَََيَ دإَأ بَ وَ ََ،و ايَ كَ شَ وَ ََبإ

َ ن مََ وَ  َََكَ ي لََ عَ ََدَ مإَت عََ أ وََ ََ،اج اتإ َ الَ حَ وَ ََيَ رإوََ مَ أ َََعإَيَ ج إَََفإ تإ .  



َ لإَت  بَ ََلَ فَ ََكَ قإَلَ خَ ََنَ مإَََقَ لَ خَ ََةَ لَ ي َ اللَ ََهإَذإَهَ وَ ََمَ هَ اللَ  َلَ وَ ََءأَوَ سَ بإَََاهَ دَ عَ ب َ ََلَ وَ ََاهَ ي َ فإَََنإ

َلَ وَ ََباا،ن َ ذَ ََاهَ ي َ فإَََيَ لَ عَ ََتَ بإَت  ثَ ََلَ وَ ََز ل ةا،ََلَ وَ ََةاَيَ صإَعَ مَ ََاهَ ي َ فإَََيَ لَ عَ ََد إرَ قَ ت َ ََلَ وَ ََهأ،و رََ كَ مَ 
َ لإبََ ت َ  َ ل بَإَََلَ إإَََاهَ ي َ فإَََنإ َََي إنَ زَ ت َ ََلَ وَ ََن ،سَ حَ أ َََيَ هإََتإ َنّاَوَ ك رَ َََلَ وَ ََ،كَ مإَارإَم َ ََىلَ عَ ََةاَاءَ رَ جَ َلإ

َافاافَ خَ تإَاسَ ََلَ وَ ََ،كَ تإَاعَ طَ لإَََكاار تَ َ ََلَ وَ َ،كَ ت فََ الَ م َ ََل َإإَََلاَي مََ ََلَ وَ ََ،كَ تإيََ صإَعَ مَ ََل َإإَ

 َ َََكماشَ ََلَ وَ ََ،كَ ق إَبإ َنَ مإَََةاَح َ ر وََ ََكَ اتإَرَ ظَ ن َََنَ مإَََةارََ ظَ ن ََمَ هَ اللَ ََكَ ل أََ سَ أَ فَ ََ،كَ قإزَ رَإَََفإ

َ ز قَ ارَ وَ ََ،ةإَفَ ي َ طإَاللَ ََكَ ي اتإَطإَعَ َنَ مإَََةاَيَ طإَعَ وَ ََ،كَ اتإَح َ رَ  َ فإَاكَ وَ َ،كَ لإَضَ فَ ََنَ مإََنإ َرَ شَ ََنإ

َ الَ ََكَ نإيَ عََ بإَََانَ ي َ ل إَإَََرَ ظَ انَ وَ َ،مإَلَ سَ لإَا َََنَ ي دَإَََيَ لَ عَ ََظَ فَ احَ وَ ََ،كَ قإَلَ خَ  َََانَ آتإَوَ ََ،امَ نَ ت َ َلَ ََتإ َفإ
َوَ ََةاَنَ سَ حَ ََايَ ن َ الدَُّ (ثلثا)ََارإَالنَ ََابَ ذَ عَ َان قَإوََ ََةاَنَ سَ حَ ََةإرََ لآخإَا َََفإ . 

َإََمظَ عَ لأَ ا َََل إيجَ لتَ بإَََيَ ل إَإإَ َ الَ ََ،ر مإَكَ لأَ ا َََرإَهَ الشَ ََانَ ب عََ شَ َنَ مإَََفإَصَ الن إَََةإَلَ ي َ ل َََفإ َقَ رَ ي  فَ ََتإ
َ وَ ََمأَيَ كإَحَ ََرأَمَ أ َََلَُّكَ َاَهَ ي َ فإَ َ،مَ لَ عَ ن َ ََلَ ََامَ وَ ََمَ لَ عَ ن َ ََامَ ََءإَلَ لبَ ا َََنَ مإََان عََ َفَ شإَكَ اإَََ،مَ ي ب 

(ثلثا)َمَ لَ عَ أ َََهإَبإََتَ ن أَ َََامَ ََان لَ َََرَ فإَاغَ وَ  . 
َإإََمَ هَ اللَ  َكَ رَ فإَغَ ت َ سَ أ وََ َ،مَ لَ عَ ت َ َامَ َرإَ شَ َنَ مإََكَ بإََذَ وَ عَ أ وََ َ،مَ لَ عَ ت َ َامَ َي إَخَ َنَ مإََكَ ل أََ سَ أ ََنّ إ
َإإَََمَ هَ اللَ .ََبإَوَ ي َ لغَ ا َََمَ لَ عَ ََتَ ن أَ َََكَ ن إَإَََم ،لَ عَ ت َ ََامَ ََل إَكَ َنََ مإَ َمَ لَ عَ ت َ ََامَ ََي إَخَ ََنَ مإَََكَ ل أََ سَ أ َََنّ إ

َان عََ َوَ هَ وَ َكَ دَ ن عَإَََمَ لَ لعإَا َََنَ إإَََمَ هَ اللَ .َمَ لَ عَ أ َََلَ ََامَ وَ ََمَ لَ عَ أ َََامَ لإَََكَ ر فَإَغَ ت َ سَ أ وََ ََ،مَ لَ عَ أ َََلَ ََامَ وَ 
،وَ جَ م َ  َ ََهَ ارَ تَ ن َ ََراامَ أ َََمَ لَ عَ ن َ ََلَ وَ ََب  َكَ ي لَ إَإَََان عََ ف  رَ وََ ََ،نَّ ر وََ مَ أ َََكَ ي لَ إَإَََانَ و ضَ ف َ ََدَ ق وََ ََا،نَ سإَفَ ن َ لأإ

ََب إَحَ أ ََل َإإََان قََ فإ وََ وَ َانَ ب إت َ ث  وََ َ،اللَ َيَ َنَّ دَ شإَرَ أَ فَ َ،نَّ رإقََ ف َ وَ َانَ اتإَاقَ فَ لإََكَ نَّ وَ جَ ر وََ َا،نَ اتإَاجَ حَ 
يَ ل ََاهَ دإَح َ أ وََ َ،كَ ي لَ إَإََرإَوَ مَ لأَ اَ  َتَ ن أَ وََ َد ،ي رَإتَ ََامَ َلَ عَ فَ ت  وََ َاءَ شَ ت ََابإَ َمَ كَ ت َ َكَ ن إَإفََ َ،كَ د 

،ي َ دإَقَ َءأَيَ شَ َل إَكَ َىَلَ عَ  َكَ ب إرََ َانَ حَ بَ سَ َ،مإَيَ ظإَلعَ ا ََيإَ لإَلعَ ا ََللهإَبإََلَ إإََة وََ ق َ َلَ وَ َلَ وَ حَ َلَ وَ َر 



َ لإَسَ رَ مَ الَ ََىلَ عَ َمََ لَ سَ وَ ََ،نَ وَ فَ صإَي ََاَمَ عَ َةَإزََ لعإَا َََب إَرَ  َ مإَالَ لعَ ا َََب إَرَ ََلِلإ إَََدَ مَ لحَ ا وََ ََي  َىلَ صَ وَ ََ،ي 

.مَ لَ سَ وَ َهإَبإَحَ صَ وَ ََهإَآلإَََىلَ عَ وَ ََدأَمَ م َ ََنَّ دإَي إَسَ ََىلَ عَ ََال َعَ ت َ ََاللَ   
“Dengan menyebut nama Allah Yang lagi Maha Pengasih lagi 

Maha Penyayang.  Ya Allah pemiliki nikmat tiada yang bisa memberi 

nikmat kepadaMu, wahai pemiliki kebesaran dan kemuliaan, Wahai 

pemiliki anugerah dan kenikmatan, Tiada Tuhan melainkan tempat 

Engkau bersandar, tempat berlindung, tempat keamanan bagi orang-

orang takut.  Ya Allah sekiranya Engkau mencacatku dalam buku 

besarMh termasuk orang yang celaka, terbatas nikmatnya, 

disempitkan rezekinya, maka hapuslah itu semua dan pindahkan aku 

termasuk orang yang bahagia, diberi rezeki dan dapat pertolongan 

untuk berbuat kebajikan.  Engkau telah berfirman dalam kitabMu 

yang Engkau turunkan melauli lisan NabiMu dan firmanMu itu benar: 

Allah menghapus dan menetapkan yang dia kehendaki dan padaNya 

sumber kitab.  Wahai Tuhanku dengan tajalliMu yang Maha Agung di 

malam nisfu sya’ban yang mulia ini yang dibereskan semua 

masalahnya, hilangkan dariku semua musibah yang aku ketahui atau 

yang tidak aku ketahui.  Ya Allah jadikanlah aku termsuk hambaMu 

yang paling besar mendapat bagian dariMu di malam ini berupa 

cahaya petunujuk, rahmat yang luas, rezeki yang lancar atau 

keutamaan yang engkau bagikan kepada hambaMu yang beriman.  

Ya Allah Ya Allah Tiada tuhan selainMu.  Ya Allah anugerahkan aku 

hati yang takut dan suci dari syirik, bukan hati yang kufur atau celaka, 

dan hati yang bersih khusyu’ serta merendah.  Ya Allah penuhi hatiku 

dengan cahayaMu, dengan cahaya penyaksianMu, keindahanMu, 

kesempurnaaMu, cintaMu, penjagaanMu, kekuasaanMu, dan 

pengetahuanMu, Wahai Yang maha Pengasih di antara yang 

Pengasih.  Semoga Allah mencurahkan shalawat dan salam atas Nabi 

Muhammad SAW berserta keluarga dan sahabatnya. 

Wahai Tuhanku di malam ini hamba-hamba menghadap 

kepadaMu, berharap keutamaan dan kebaikanMu, di malam ini 



Engkau curahkan banyak pertolongan, pemberian dan kebaikan 

kepada hamba yang engkau kehendaki.  Engkau khususkan kepada 

orang yang Engkau cintai, dan Engkau mencegahnya dari orang-orang 

yang tidak mendapat pertolonganMu.  Maka aku memohon 

kepadaMu Ya Allah dengan nama yang paling Engkau cintai dan Nabi 

yang paling mulia, kau jadikan aku termasuk orang-orang yang 

mendapat pertolonganMu, hambaMu yang paling banyak bagian dan 

pemberi dari semua kebaikan yang Engkau bagikan di malam ini dan 

sesudahnya, berupa cahaya petunjuk rahmat, rezeki yang luas, Kau 

hilangkan kesusahan, kesulitan, kau hindarkan fitnah dan musibah, 

Kau berikan aku kesejahteraan, Kau jaga dari kejahatan musuh.  

Peliharalah aku dari semua keburukan, beri aku kekuatan Ya Allah 

untuk berakhlak mulia, anugerahkan aku afiat, berkah dan rezeki yang 

luas dan selamatkan aku dari dosa syirik dan nifaq. 

Ya Allah sesungguhnya Engkau memiliki angin kelembutan jika 

berhembus kepada orang yang sakit lalai akan sembuh, Engkau 

memiliki bantuan yang akan membebaskan bila mengarah kepada 

tawanan nafsu.  Engkau memiliki pertolongan yang akan 

menyelamatkan orang yang tenggelam dalam lautan kesesatan.  

Engkau meiliki kebahagiaan bila menyentuh orang yang celaka akan 

bahagia.  Engkau meliliki kelembutan dermawan bila datang kepada 

orang yang berdosa akan menghiasinya.  Engkau meiliki keutamaan 

dan kenikmatan bila mengenai orang yang buruk akan membuatnya 

baik.  Dan Engkau memiliki pandangan rahmat bila Engkau 

memandang kepada orang yang lalai akan menyadarkan. 

Ya Allah anugerahkan aku angin kelembutanMu yang dapat 

menyembuhkan penyakit lalaiku, bantuanMu yang dapat melepaskan 

dari cengkeraman hawa nafsuku, peliharalah aku dengan pandangan 

inayahMu yang dapat menyelamatkanku dari lautan kesesatan, kasih 

sayangi aku di dunia dan akherat.  Jadikan aku orang yang pamtas 

mengetuk pintuMu untuk berdo’a agar hatiku selalu berharap 

kepadaMu, sampaikan aku kepada tujuanMu Wahai yang sebaik-baik 



yang dituju dan semulia-mulia Dzat yang disembah.  Kerendahan hati 

dan permohonanku hanya mengharap pertolonganMu, aku jadikan 

Engkau Wahai Tuhanku tempat berlindung dan mengadu, ku 

tengadahkan kepadaMu hajat dan curahan hatiku, kefakiranku, 

kupasrahkan kepadaMu semua perkara dan munajatku, ku bersandar 

kepadaMu dalam setiap urusan dan keadaanku. 

Ya Allah sesungguhnya aku dan malam ini adalah di antara 

makhlukMu, maka janganlah kau basahi aku dengan keburukan dan 

sesuatu yang dibenci di malam ini dan sesudahnya, jangan Kau 

takdirkan aku bermaksiat dan berbuat dosa di dalamnya, barikan aku 

yang terbaik, jangan Kau hiasi aku dengan melanggar laranganMu, 

condong dengan kemaksiatan, meninggalkan ketaatan, meremehkan 

hakMu dan ragu pada rezekiMu.  Aku memohon pandangan di antara 

banyaknya pandanganMu, rahmat diantara banyak rahamatMu, 

pemberian di anatara banyak pemberianMu yang Maha Lembut, 

anugerahilah aku dari keutamaanMu, cukupi aku dengan keburukan 

makhlukMu, jagalah aku selalu dalam agama islam.  Pandanglah aku 

dengan pandanganMu yang tak pernah tidur.  Dan berikan aku 

kebaikan di dunia dan akherat serta jagalah aku dari siksa neraka. (3X) 

Wahai Tuhanku dengan tajalliMu yang Maha Agung di malam 

nisfu sya’ban yang mulia ini, yang Engkau bereskan di dalamnya 

segala sesuatunya, jagalah kami dari musibah yang kami ketahui dan 

yang kami tidak ketahui dan ampunilah dosa yang Engkau lebih 

mengetahuinya. (3X) 

Ya Allah aku memohon kepadaMu kebaikan yang Engkau 

ketahui dan aku berlindung denganMu dari keburukan yang Engkau 

ketahui dan aku mohon ampun dari dosa yang Engkau ketahui.  

Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui yang ghaib.  Ya Allah aku 

meohon kepadaMu dari kebaikan yang aku ketahui dan yang tidak 

aku ketahui, aku mohon ampun kepadaMu dari dosa yang aku ketahui 

dan yang tidak aku ketahui.  Ya Allah pengetahuan yang sebenarnya 

ada padaMu dan kami terhalang untuk mengetahuinya, kami tidak 



mengetahui perkara baik yang kami pilih mak telah kami pasrahkan 

semua urusan kami, kami tengadahkan dengan penuh harap semua 

hajat kami.  Berilah kami petunjuk Ya Allah, kokohkan dan berilah 

kami pertolongan untuk melakukan amal yang paling Engkau cintai 

dan paling terpuji di sisiMu.  Engkau Maha Menghukumi dan Maha 

Berbuat apa yang Engkau kehendaki dan Engkau Maha Mampu atas 

segala sesuatu, Tiada daya dan upaya melainkan dari Allah Yang 

Maha Tinggi lagi Maha Agung, Maha Suci Tuhanmu pemilik kemuliaan 

dari apa yang mereka sifati dan kesejahteraan atas para RasulNya.  

Segala puji hanyalah milik Allah Tuhan semesat alam, semoga 

shalawat dan salam selalu Allah SWT limpahkan kepada junjungan 

kita Nabi Muhammad SAW beserta keluarga dan sahabatnya.”  

Peringatan 

Mendapatkan fadhilah menghidupkan malam-malam tersebut 

yang telah disebutkan dalam hadits di atas yaitu dengan 

menghidupkan sebagian besar dari malam tersebut, tapi ada pendapt 

juga yang mengatakan walau hanya dengan satu jam saja.  Ibn Abbas 

ra mengatakan menghidupkan malam tersebut dengan melakukan 

shalat isya’ berjamaah dan berniat untuk melaksanakan shalat subuh 

berjamaah, sebagaimana yang dikatakan oleh para ulama dalam 

menghidupkan malam hari raya idul fitri dan adha.  Adapun apa yang 

dilakukan sebagian orang dengan melaksanakan shalat 100 rakaat di 

malam tersebut adalah bid’ah seperti keterangan yang lalu.  Yang 

lebih utama untuk seseorang yaitu shalat tasbih yang telah Rasul SAW 

ajarkan kepada pamannya Abbas ra dan kerabat beliau yang lainnya.  

Dan caranya telah disebutkan dalam kitab-kitab fiqih, pelajarilah.  

Hanya dari Allah lah kita mendapatkan taufiq. 

Amalan-amalan yang dianjurkan pada bulan Ramadhan 

 

 Disebutkan di dalam kitab Tuhfatul Ikhwan dari perkataan Imam 

Baghowi, yang benar bahwa Ramadhan nama untuk bulan, dinamakan 



dengan Ramadhan diambil dari kata الرمضاء yaitu batu yang sangat 

panas, karena mereka ketika itu puasa pada musim  yang sangat 

panas.  Sebab orang-orang arab ketika ingin meletakkan nama untuk 

nama-nama bulan melihat keadaan saat itu, dan saat itu di musim 

panas sehingga dinamakan ramadhan.  Dan dinamakan Muharram 

karena di haramkan perang di bulan tersebut.  Dan dinamakan Safar 

ketika Makkah kosong dari penduduknya berangkat dalam 

peperangan.  Dinamakan Rabi’ul awal dan tsani karena orang-orang 

banyak yang bermukim.  Dinamakan Jamadul awal dan tsani karena 

saat itu sedang kekeringan air.  Dinamakan Rajab karena orang-orang 

arab mengagungkannya.  Dinamakan Sya’ban karena terpecah 

belahnya kabilah-kabilah disaat itu.  Dinamakan Ramadhan karena 

saat itu musim panas yang sangat.  Dinamakan Syawal karena di saat 

onta betina siap untuk ditunggangi onta jantan.  Dinamakan 

Dzulqo’dah karena duduk/berdiam untuk haji.  Dinamakan Dzulhijjah 

karena mereka menunaikan haji dibulan tersebut.  Sebagian ulama 

mengatakan dinamakan Ramadhan karena membakar dosa-dosa. 

 Telah diriwayatkan tentang keutamaannya di dalam hadits: 

- Diantaranya sabda Nabi SAW “Jika masuk malam pertama 

pada bulan Ramadhan maka pintu-pintu surga dibuka 

semuanya, dan tidak ditutup hingga akhir bulan, dan di tutup 

pintu-pintu neraka dan tidak dibuka hingga akhir bulan.  Dan 

Allah memerintahkan malaikat untuk berseru: wahai orang 

yang menginginkan kebaikan datangilah, wahai orang ynag 

menginginkan kejahatkan hentikanlah, kemudian berkata: 

Apakah diantara kalian ada yang memunta ampun maka 

diampuni baginya, apakah diantara kalian ada yang meminta 

permintaan maka dikabulkan permintaannya, apakah 

dianatara kalian ada yang ingin bertaubat maka di taubatkan 

baginya, demikian seruan tersebut hingga terbit fajar.  Dan 



Allah setiap malamnya hingga hari raya memerdekakan orang 

yang wajib di siksa dari neraka” 

- Diantaranya hadits yang diriwaytakan dari Salman Al-Farisi ra 

berkata, Rasulullah SAW berkhutbah di hari terakhir bulan 

sya’ban, beliau bersabda: “ Wahai manusia telah tiba padamu 

bulan yang penuh berkah, di dalamnya ada satu malam yang 

lebik baik dari seribu bulan.  Allah menjadikan puasa di 

dalamnya sebagai kewajiban, dan menghidupkan malamnya 

adalah sunnah, siapa yang mendekat pada Allah dengan 

berbuat kebaikan maka bagaikan melaksanakan fardhu 

dibulan lain.  Dan siapa yang melakukan fardhu maka sama 

dengan tujuh puluh fardhu di bulan lain.  Itulah bulan 

kesabaran, sedang sabar balasanya surga, bulan saling 

tolong-menolong, bulan bertambahnya rezeki orang yang 

beriman.  Barang siapa yang memberikan makan untuk 

berbuka pada orang yang berpuasa maka ia mendapatkan 

pembebasan dari api neraka dan pengampunan dosanya, 

kami (para sahabat) berkata: Wahai Rasulullah SAW kami 

tidak mempunyai makanan untuk buka orang yang berpuasa? 

Nabi SAW menjawab: Allah SWT tetap memberikan pahala itu 

walaupun hanya memberinya seisapan susu atau seteguk air 

atau sebiji kurma.  Barang siapa yang membuat kenyang 

orang yang berpuasa maka iamendapat pengampunan 

dosanya dan Allah akan memberikan minuman dari air 

telagaku, yang mana seteguknya tidak akan merasakan haus 

selamanyada mendapat pahala dari orang yang berpuasa itu 

tanpa mengurangi pahala orang itu sedikitpun.” 

Bulan permulaanya rahmat, pertengahannya ampunan dosa, dan 

akhirnya pembebasan dari neraka.  Barang siapa yang 

meringankan beban budaknya maka Allah akan 

membebaskannya dari api neraka.  Maka perbanyaklah kamu 

dari empat macam perkara ini: dua macam untuk mecapai 



keridhaan TuhanMu, dan dua macam yang kamu sangat 

membutuhkannya.  Adapun yang untuk mencapai keridhaan 

Tuhanmu yaitu membaca “Asyhadu an laa ilaaha illallah dan 

membaca istighfar”, adapun dua yang kamu sangat butuhkan 

padanya yaitu meminta surga kepada Allah dan memohon 

perlindungan dari api neraka. 

- Diantaranya juga hadits Nabi SAW: “ Umatku telah diberi lima 

perkara di bulan Ramadhan yang belum pernah diberikan 

kepada umat-umat terdahulu yaitu bau mulut orang yang 

berpuasa lebih wangi di sisi Allah dibanding minyak misk, para 

malaikat memintakan ampun untuk mereka hingga waktu 

berbuka, para syaitan dibelenggu di dalamnya, Allah 

mendambakan kepada hambaNya surga setiap harinya seraya 

berfirman: Hamba-hambaku yang shaleh yang tercegah dari 

keburukan dan gangguan, dan mengampuni mereka di akhir 

malam pada bulan tersebut, ada sahabat yang bertanya: Ya 

Rasulullah apakah itu malam lailatul qadr?Nabi SAW 

menjawab: bukan, akan tetapi seseorang akan diberi upah 

kerjanya setelah pekerjaanya selesai.  Jika ada yang bertanya 

bagaimana maksiat bisa terjadi sedangkan syaitan 

dibelenggu? Dikatakan bahwa syaitan (pembesar-

pembesarnya) bukan yang kecil-kecilnya, dan dikarenakan 

memiliki bekas was-was yang lalu dan nafsu yang buruk. 

Ibn Al-Jauzi berkata dalam kitab silawatul ikhwan, Rasul SAW 

bersabda dalam firman Allah SWT:  ََمَ وَ الص َ َبإَزإَجَ َأَ نَّ أ وََ َلإ هإَى  , 

maknya yaitu balasan yang akan di dapat adalah dibukakan 

hijabnya di akherat kelak dan diperbolehkan memandang Dzat 

Allah SWT. 

- Diantaranya riwayat Imam Ahmad ra dalam musnadnya dari 

Abi Hurairah ra berkata, bahwasanya Rasulullah SAW 

bersabda: “Barang siapa yang mendirikan ramadhan dengan 

keimanan dan keikhlasan maka akan diampuni dosa yang lalu 



dan yang akan datang”.  Dan tambahan (yang akan datang) 

telah ditetapkan oleh Al-Hafidz Ibn Hajar ra dalam kitabnya 

Fathul Bari dengan perkataan: dan Qatibah dari Sufyan 

menambahkan (yang akan datang). 

Para Ulama ra berkata: yang dimaksud dengan mendirikan di 

dalam hadits yang mulia ini adalah mengerjakan shalat 

tarawih , barang siapa yang mengerjakannya akan diampuni 

dosanya yang lalu dan yang akan datang.  Dan disunnahkan 

secara berjamaah, sebanyak 20 rakaat dengan 10 salam 

disetiap malam ramadhan, dan setiap 4 rakaat dinamakan 

tarwihah karena mereka dahulu beristirahat setelahnya, dan 

membaca Al-Qur’an di seluruh ramadhan dalam shalat 

tarawih lebih utama daripada mengulang-ulang surat Al-

Ikhlas.  Waktunya setelah shalat Isya’ hingga terbit fajar, dan 

tidak sah jika berniat mutlak akan tetapi berniat 2 rakaat dari 

tarawih atau dari qiyam ramadhan.  Jika seandainya shalat 4 

rakaat dengan satu salam maka tidak sah shalatnya, karena 

menyalahi aturan syariat, berbeda dengan sunnah dhuhur dan 

asar.  Barang siapa yang mengerjakannya akan masuk surga, 

diberi seperti apa yang telah didapatkan oleh Sayyidina Umar 

ra, Allah SWT telah memberikan untuknya 3 kota di surga, satu 

kota besarnya 30X lipat dari dunia dan seisinya.  Dari 

Muhammad bin Sirin ra: Barang siapa yang shalat dibelakang 

imam 20 rakaat maka akan diberi 20 istana di surga, setiap 

istana luasnya seperti perjalanan 1 bulan (30 hari) dan satu 

harinya itu 1000tahun. 

- Diantaranya riwayat Abu Hurairah ra secara marfu’: “Bagi 

orang yang berpuasa memiliki dua kebahagiaan yaitu 

kebahagiaan ketika berbuka dan ketika menjumpai Allah 

SWT”.  Dan maknanya adalah bukan bahagia dengan makan 

dan minum, akan tetapi dengan mendapatkan taufiq dari Allah 

SWT untuknya, dan juga bahagia ketika berbuka yaitu karena 

puasa menuruti perintahNya dan berbuka karena perintahNya 



juga, sehingga terkumpul dua ketaatan dalam satu ketaatan, 

dan begitu juga karena sebab sabda Nabi SAW: “Bagi orang 

yang berpuasa ketika berbuka adalah waktu dikabulkannya 

do’a dan jika berjumpa dengan Allah SWT maka akan senang 

dengan puasanya karena melihat ada kemuliaan. 

 

(Riwayat-riwayat tentang keutamaan lailatul qadr) 

 Riwayat An-Nasai di sunan kubro dari Abi Hurairah ra marfu’, 

“barang siapa yang mendirikan ramadhan dengan keimanan dan 

keikhlasan akan diampuni dosanya yang lalu dan yang akan datang”, 

dan barang siapa yang mendirikan malam lailatul qadr dengan 

keimanan dan keikhlasan akan diampuni dosanya yang lau dan yang 

akan datang”.  Al-Hafidz Ibn Hajar berkata di dalam Khisol: begini An-

Nasai meriwayatkan dari Qatibah dan pengikutnya Hamid bin Yahya 

dari Sufyan dan dia terpercaya dan sanadnya memenuhi syarat hadits 

shahih. 

 Imam Khatib meriwayatkan dalam Tawarikh dari hadits Anas ra: 

“Barang siapa pada malam lailatul qadr mengerjakan shalat Isya dan 

Subuh berjamaah maka dia telah mendapatkan bagian dari lailatul 

qadr”, dan lailatul qadr adalah paling utamanya malam setiap tahun, 

dan begitu juga malam isra’ dia lebih utama darinya jika lailatul qadr 

tidak berada di dalamnya, sebagaimana dikatakan oleh sebagian 

ulama bahwa isra’ terjadi di bulan Ramadhan. 

 Abu Umamah bin Niqasy berkata: malam isra’ lebih mulia dari 

lailatul qadr untuk Nabi SAW, dan lailatul qadr lebih utama dari isra’ 

untuk umat Nabi SAW karena di dalamnya terdapat amal yang lebih 

baik dari 80 tahun, sedangkan malam isra tidak ada amalan unggulan, 

terdapat hadits shahih dan dhoif, oleh karena itu Nabi SAW tidak 

menentukan. 



 Ketahuilah bahwa malam-malam yang mulia itu ada 14 malam: 

tiga untuk Nabi Ibrahim as dan Nabi Luth as dan Nabi Musa as, adapun 

Nabi Ibrahim as yaitu malam ketika mendapatkan hidayah setelah 

melihat bintang, adapun Nabi Luth as yaitu malam ketika 

diselamatkan oleh Allah, adapun Nabi Musa as yaitu malam ketika 

berbicara dengan Allah di Tur.  Dan 4 malam untuk Nabi Muhammad 

SAW yaitu malam Aqabah, malam di Goa, malam mi’raj dan malam 

Hijrah.  Dan 7 malam untuk umat Nabi Muhammad SAW yaitu malam 

jum’at, malam Arafah, malam Muzdalifah, malam Nisyfu Sya’ban, 

lailatul qadr dan malam dua ied. 

 Imam Ghazali dan lainnya berkata bahwa lailatul qadr diketahui 

di hari pertama pada bulan tersebut, jika awalnya: 

1. Hari minggu atau rabu Berarti malam 29 
2. Hari senin Berarti malam 21 

3. Hari selasa atau jum’at Berarti malam 27 
4. Hari kamis Berarti malam 25 
5. Hari sabtu Berarti malam 23 

    

 Syeikh Abu Hasan As-Syadzili berkata: semenjak aku baligh, aku 

tidak pernah terlewatkan lailatul qadr dengan kaidah ini. 

 Disunnahkan bagi orang yang melihatnya untuk 

menyembuyikannya, dan hikmahnya seperti yang dikatakan oleh 

Imam Subki bahwa yang melihatnya itu adalah suatu karomah karena 

itu perkara yang diluar kebiasaan, dan karomah hendaknya 

disembunyikan sebagaimana kesepakatan ahli tariqah tidak boleh 

ditampakkan kecuali ada hajat atau tujuan yang shahih, karena 

membahayakan seperti menyangka kedudukannya yang tinggi di sisi 

Allah atau derajatnya di zamannya dengan kemungkinan ada istidraj. 

 Imam Nawawi ra berkata dalam syarh muslim: tidak akan 

meraihnya kecuali orang yang dibukakan oleh Allah SWT atasnya, jika 

seseorang mendirikan malam tersebut dan dia tidak merasakannya 



maka tidak mendapatkan fadhilahnya.  Imam Adzrai’ ra berkata: 

disunnahkan untuk beribadah di setiap 10 malam terakhir sehingga 

mendapat fadhilah dengan yakin, dan ini lebih utama, ya jika 

seseorang yang dibukakan oleh Allah itu lebih sempurna jika 

mendirikannya. 

 Tanda-tandanya adalah suasananya tidak panas dan juga tidak 

dingin, air laut yang asin menjadi tawar, tidak ada gonggongan anjing, 

dan dipagi hari matahari menjadi putih tanpa cahaya seakan-akan 

menghilang. 

 Dan manfaat mengetahui sifat-sifatnya setelah lewatnya dengan 

terbitnya fajar adalah disunnahkan bersungguh-sungguh di harinya 

sebagaimana di malamnya, dan begitu juga lebih bersungguh-sungguh 

bagi orang yang mendapatinya berdasarkan dengan tidak adanya 

perpindahan. 

 

Do’a – do’a di bulan Ramadhan 

1. Do’a yang dibaca bagi orang yang berpuasa sebelum 

tenggelamnya matahari: 

(َثلثا)ََارإَالنَ ََنَ مإَََكَ بإَََذَ وَ عَ أ وََ ََةَ نَ لَ ا َََكَ ل أََ سَ أ َََ،اللَ ََرَ فإَغَ ت َ سَ أ َََ،اللَ ََلَ إإَََهَ ل إَإَََلَ ََنَ أ َََدَ هَ شَ أَ 
نإ َ عَ ََفَ اعَ فَ ََوَ فَ لعَ ا َََبَُّت إَََي َ رإَكَ َوََ فَ عَ ََكَ ن إَإَََمَ هَ اللَ   

“Aku bersaksi Tiada Tuhan selain Allah, aku memohon ampun 

kepada Allah, aku meminta kepadaMu surga dan aku berlindung 

kepadaMu dari api neraka (3X), Ya Allah sesungguhnya Engkau 

Maha memaafkan dan suka memaafkan maka maafkanlah 

aku.” 

2. Tiada satu orang muslim pun berpuasa yang mengucapkan 

ketika berbuka: 



َ غَ ََهَ ل إَإَََلَ ََ،يَ ل إَإإَََتَ ن أَ َََمَ يَ ظإَعَ ََيَ ََمَ يَ ظإَعَ َيَ  َرَ فإَغَ ي َ ََلَ ََهَ ن إَإفََ ََ،مَ يَ ظإَلعَ ا َََبَ نَ الذَ ََرإَفإَغَ اإَََ،كَ ي 
مَ يَ ظإَلعَ ا َََلَ إإَََمَ يَ ظإَلعَ ا َََبَ نَ الذَ   

“Wahai Yang Maha Agung, Wahai Yang Maha Agung Engkau 

Tuhanku Tidak ada Tuhan selainMu, ampunilah dosa besar  

karena sesungguhnya tidak ada yang dapat mengampuni dosa 

besar kecuali Yang Maha Agung” 

Terkecuali ia keluar dari dosanya seperti ia baru dilahirkan oleh 

ibunya, sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh Anas bin 

Malik ra dari Nabi SAW. 

3. Do’a yang diucapkan jika telah berbuka: 

فَ َ رَ طَ فَ أ َََقإكَ ز رَإَََىلَ عَ وَ ََتَ مَ صَ ََكَ ل َََمَ هَ اللَ  َ مإَََلَ ب قََ ت َ ت  َتإَلَ ت َ اب َ و ََأََ مَ الظَ ََبَ هَ ذَ ََمَ هَ اللَ ََ,ََن إ
،وَ لع رَ اَ  َ انَ عَ أ ََيَ ذإَالَ َللهإََدَ مَ الحَ ََ،ال َعَ ت َ َاللَ َاءَ شَ َنَ إإََرَ جَ لأَ ا ََتَ بَ ث  وََ َق  ،ص مَ فَ َنإ َت 

َ ق زَ رَ وََ  َ,َاللَ رَ طَ فَ أَ فَ َنإ َاسَ النَ وَ َهإَي لََ اَعَ ن عَإَأَ ,َوَ َامَ يَ لقإَا ََهإَيَ اَفإَن غََ ل إَب َ ,َوَ َامإَيَ لص إَاَلإَن قََ ف إوََ َمَ هَ ت 
مأَلَ سَ بإََةَ نَ لَ اَاَ ن لََ خإَدَ أَ ,َوَ َامَ ي نَإَ  

“Ya Allah untukMu aku berpuasa, dengan rezekiMu aku berbuka 

maka terimalah dari, Ya Allah telah hilang rasa dahaga dan telah 

basah tenggorokanku dan tetap mendapatkan pahala insya 

Allah, segala puji bagi Allah yang telah menolongku sehingga 

aku berpuasa dan yang memberiku rezeki sehingga aku berbuka, 

Ya Allah berilah kami taufiq untuk berpuasa, dan kuatkanlah 

kami untuk menghidupkannya ketika orang-orang sedang 

tertidur, dan masukkanlah kami ke surga dengan selamat.” 

Do’a di malam-malam ramadhan 

Yang telah dikumpulkan oleh Sayyid Umar bin Segaf As-Shofi 

Ba’alawy, yaitu do’a ini: 

َإإفََ ََنإ َ عَ ََيَ ادإَب عَإَََكَ ل أََ سَ ََاذَ إإوََ :َ﴿ََال َعَ ت َ ََاللَ ََالَ قَ .ََمإَيَ حإَالرَ ََنإَح َ الرَ ََاللإَََمإَسَ بإَ َبَ ي رَإقََ ََنّ إ
ََدأَمَ م َ َنَّ دإَيإَ سَ َىلَ عَ َل إَصَ (َمَ هَ اللَ ﴾.َ)َانإَعَ دَ َاذَ إإََيَ اعإَالدَ َة وََ عَ دَ َبَ يَ جإَأَ  َ لإوََ لأَ ا ََفإ ََل إَصَ وَ َي 



ََدأَمَ م َ َنَّ دإَي إَسَ َىلَ عَ  ََدأَمَ م َ َنَّ دإَي إَسَ َىلَ عَ َل إَصَ وَ َ،نَ ي رَإَلآخإَا ََفإ َ لإَسَ رَ مَ الَ َفإ َىلَ عَ َل إَصَ وَ َ،ي 

ََدأَمَ م َ َنَّ دإَي إَسَ  َ،مإَظَ عَ لأَ ا ََكَ س إَبإََكَ ل أََ سَ ن ََنَّ إإَ(َمَ هَ اللَ .َ)نإَيَ الد إََمإَوَ ي َ َل َإإََىلَ عَ لأَ ا ََل إَمَ الَ َفإ

َ الَ ََةإَامَ التَ ََكَ اتإَمَ لإَكَ و َََىلَ عَ لأَ ا َََكَ د إَجَ وَ  َا،هَ ل إَكَ َكََ ائإَس َ أ َََمإَظَ عَ بٍإَ وَ ََر ،اجإَفَ ََلَ وَ ََرَ ب َ ََنَ ز هَ اوإَي َ ََلَ ََتإ
َ شَ مَ وَ َ،نَّ دَ لَ وَ أ وََ َانَ ي َ دإَالإَو وََ َانَ اب َ بَ حَ أ وََ َاعاَي َ ج إََان لََ عَ تَ َ َنَ أَ  َا،نَ ي َ ل إَإََنَ سَ حَ أ ََنَ مَ وَ َا،نَ ي َ ل إمإَعَ مَ وَ َانَ ايإ

َ الحإإَالصَ َكَ ادإَب عَإََنَ مإََاءإَعَ لدَُّبإََانَّ صَ وَ أ ََنَ مَ وَ  َ حإَرإَلفَ ا ََ،نَ ي زَإَائإَالفَ َي  َ،نَ ي رَإوَ رََ سَ مَ الَ َي 
َ ن إئَإمََ طَ مَ الَ ََ،نَ ي رَإَشإَبَ ت َ سَ مَ الَ  َ نإَلآمإَا َََي  َيَ ََكَ تإَح َ ر بَإَََ،نَ وَ ن  زََ ي َ ََمَ هَ ََلَ وَ ََمَ هإَي لََ عَ ََفَ وَ خَ ََلَ ََنَ ي ذَإَالَ ََ،ي 
َ احإإَالرَ َمَ حَ ر أََ  َلَ إإََه ماَلَ وَ َ،هَ تَ ي َ ضَ قَ َلَ إإََنااي َ دَ َلَ وَ َ،ت هَ ر فََ غَ َلَ إإََباان َ ذَ َمَ ل َ وَ َان لَ ََعَ د تَ ََلَ َنَ أ وََ .َي 
َ احإإَالرَ ََمَ حَ ر أَ َََيَ ََاهَ ت َ ي َ ضَ قَ ََلَ إإَََةاَاجَ حَ ََلَ وَ ََ،هَ تَ جَ رَ ف َ  َماَهَ ف َ اَوَ حاَتَ اَف َ نَ ق  زََ ارَ ََمَ هَ ,َاللَ ََي  َآنإَرَ لقَ َاَ اَفإ
ََصإَلَ خَ لإَا ََالَ مَ كَ و ََمإَي قَإَتَ سَ مَ الَ َاطإَرَ َصإَل َإإََهإَبإََيَ دإَتَ اَن َ راوََ ن  وََ َمإَيَ ظإَلعَ اَ  َالإَوَ ق َ لأَ ا وََ َالإَمَ عَ لأَ َاَ فإ

َ احإإَالرَ ََمَ حَ ر أَ يََ ََالإَلآجَ ا َََاءإَضَ قإَانَ ََدَ ن عَإَََةإَاتإَ ال َ ََنَ سَ حَ وَ  اَللَ ََي  اََقازََ اَرإَنَ ق  زَ رََ ت َ ََنَ أ َََكَ ل أََ سَ َنَ نَّ إإَََمَ هَ ,

َت َ ئاَي َ نإَاَهَ عاَاسإَوَ َلاَلَ حَ  َبإَنَ ي َ نإغََ ا َ عإَتَ سَ ن وََ َاكَ وَ سإََنَ مَ عَ َهإَا َنَّ دَ لَ وَ أَ اَوَ ن فَإَاكَ وَ َاكَ ضَ ىَرإَلَ عَ َهإَبإََي 
َ عإَج َ أَ  ََةاَايَ فَ كإََيَ  َنَ مإََانإَي عََ لأَ ا ََةإرََ ق َ وَ َانإَنَ لإَا ََنإَكَ سَ َمَ ل َإإََلاَصإَوَ اَمَ باَب َ سَ َنَ وَ كَ ت ََانإَطَ وَ لأَ َاَ فإ

ََلَ وَ طَ وَ ََلاَب قََ ت َ مَ ََلاَمَ عَ اَوَ عاَفإَاَنَّ ماَلَ عإَََمَ هَ يَ إإَاَوَ نَ ق  زََ ارَ وَ ََمإَي قَإَمَ الَ ََمإَي عَإَالنَ وَ ََي إَرإَكَ الَ ََكَ هإَجَ َوَ ل َإإَََرإَظَ النَ 

ََرأَمَ عَ  ََةاَمَ لَ سَ وَ َكَ اتإَضَ رَ َمَ فإ َعَ جاَرَ ف َ وَ َنإَيَ ارَ َالدَ فإ َمإَجاَر مَ َ وَ َلاَاجإَا َةأَهَ ب َ شَ وَ َةأَدَ شإََل إَكَ َنََ ا

كََ ن بَإوََ لَ ق َ ََنَ مإَََمَ هَ اللَ ََجإَرإخََ أ وََ ََاءأَدَ وَ َضأَرَ مَ ََل إَكَ َنََ مإَََاءاَفَ شإَاَوَ زاَي  زَإَاَعَ راَصَ ن وََ ََلاَيَ اَج إَت اَسإَوَ  ََرأَذَ قَ ََلَ ا
َ بَ اَوَ نَ ن َ ي َ ب َ ََلَ وَ ي َ ََوَ أ َََكَ تإَاعَ طَ ََنَ اَعَ ن لََ غَ شَ ي َََوَ أ َََكَ تإيََ صإَعَ َمَ ل َإإَََلَ ي يَ إَََقإَلَ خَ ل لَإَََل أَم َ ََلَ كَ اَو َيَ ن َ لدَُّلإَ َي 

َ احإإَالرَ ََمَ حَ ر أَ يََ َةإَصَ الإَال َ ََكَ تإبََ م َ وَ َةإَاصَ لَ ا َََكَ تإفَ رَإعََ بإَ ََقإَي قَإَحَ التَ  َكَ بإَىَبَ لَ اَعَ ن فََ قإوََ أ َََمَ هَ ,َأللَ ََي 

َََكَ يَ اجإَنَ ي َ ََنَ اَمإَ ن لََ عَ اجَ وَ ََارإَسَ كإَنَ لإَا وََ ََارإَرَ طإَضَ لإَا َََفَ قإوََ مَ  َاكَ ضَ رإبَإَََهإَي لََ ىَعَ لَ جَ تَ ت  وََ ََارإَحَ سَ لأَ اََ فإ

َلإَضَ لفَ اَبإَ ن لََ مإَاعَ وَ َةإَاصَ ال َ َةإَعَ اسإَلوَ ا ََكَ تإَح َ ر ََفإَنَ كَ َتََ اَت َ عاَي َ اَج إَن لََ خإَدَ أ ََمَ هَ ,َاللَ َاكَ طَ عَ وَ 



َةَ مَ ي مَإَذَ اََنَ الَ مَ عَ أ وََ ََالإَؤَ لسَُّبإَََكَ ي لََ َعَ نَّ أ رََ تَ َ َيَ ل إَ,َإإَََدإَوَ هَ الشَََُّلإَهَ أ َََبإَاتإَرَ َمَ ل َاَإإَن لََ صإَوَ أ وََ ََدإَوَ لَ ا وََ 

َةأَحَ فَ ن َ َبإَنَّ رَ مَ اغَ اَوَ ل َ د إَبَ ف َ َمَ يَ حإَالرَ َفَ وَ ؤَ الرَ َوَُّفَ لعَ ا ََتَ ن أَ وََ َةَ مَ ي ئَإَاَلَ نَ ق َ لَ خَ أ وََ َةَ مَ يَ ظإَاَعَ نَ ات َ وَ هَ شَ وَ 
َالسَ بإَ َدَ وَ عَ ي  وََ َحَ ي بَإَلقَ ا ََت َ سَ تَ  َيَ حاَيَ حإَصَ َمَ ي قَإَا َمَ حَ ر أَ يََ َحَ ي بَإَلقَ ا ََت َ سَ وَ َلَ ي مَإَلَ ا ََرَ هَ ظَ أ ََنَ َمَ ا

َ احإإَالرَ  َََةإَيَ افإَلعَ ا وََ َةإَمَ لَ السَ اَوَ نَ انإَدَ ب أََ اَوَ ن بَإوََ لَ قَ لإَََةإَاحَ الرَ ََعَ َمَ نَّ ر وََ مَ اَأَ ن لَ َََرَ س إَي َََمَ هَ ,َاللَ ََي  َانَّ يَ ن َ َدَ فإ

كََ ن عََ ََفَ شإَاكَ اَوَ ن نَإيَ دَإَوَ  اََ لَ اَعَ نَ ب  وََ لَ ق َ ََعَ اج َ وَ ََبإَو رََ لكَ ا َََلَ ا اَلشَ ن عََ ََعَ فَ ادَ اَوَ ن مََ الَ ََغإَو لََ ب َ اَوَ ن لََ ى َاءَ قَ ا

َمَ هَ اَاللَ ن لَ ََرَ مَ اغَ اَوَ نَ اتإَاجَ حَ َعَ يَ ج إََكَ لإَضَ فَ بإََضإَاقَ وَ َكَ تإَاعَ طَ َنَ عَ َلَ قَ الث إَوَ َاءَ نَ لعَ ا وََ َلَ سَ لكَ ا وََ 
َ اَلشَ ذَ َهَ فإ ىَلَ اَعَ ن يَإَحَ أ وَ ََةَإَامَ التَ َةَإَيَ افإَلعَ ا وََ ََةإَغَ ابإَالسَ َةَإَمَ عَ الن إَوَ ََلإَوَ ب َ لقَ ا وََ ََلإَضَ لفَ بإَ ََةإَنَ السَ ََل إَكَ و َََرإَهَ ا

َنَّ رَ شَ احَ وَ َهإَتإلََ ىَمإَلَ اَعَ نَ ت َ مإَأ وََ َهَ لَ ي َ بإَاَسَ ن بَإََكَ لَ اسَ وَ َهإَآلإَوَ َدأَمَ َم َ نَّ دإَيإَ سَ اَوَ ن يَ إبَإنَ ََةإَنَ سَ  َهإَتإرَ مََ َزَ َفإ

اَإَذَ اَهَ نَ اعَ مَ تإَجَ اإَََلَ عَ اجَ وَ ََهإَتإيَ ؤَ رَ وََ ََهإَتإقََ اف َ رَ اَبإَ ن عََ ت إمََ وَ  َ افَ وَ ََةإَح َ لرَ اَبإَاعاَمَ تإَجَ ا َةإَمَ عَ الن إَوَ ََةإرَ فَإَغَ مَ لَ اَبإَنَ اق َ تإ

َنَ عَ َفَ اعَ اَوَ ن تَإبََ وَ حَ َلَ سإَاغَ اَوَ ن تَإبََ وَ ت َ َلَ ب قََ ت َ اَوَ نَ ب  وََ ي َ عَ َت َ اسَ اَوَ نَ ب  وََ لَ ق َ َرَ ه إَطَ اَوَ نَ ب  وََ ن َ ذَ َرَ فإَاغَ وَ 

َانَّ ادَ عَ اَوَ ن مََ لَ ظَ ََنَ ىَمَ لَ َعَ نَّ رَ صَ انَ َوَ نَّ تَ وَ مَ ََمَ حَ ارَ َوَ انَّ ضَ ر مََ ََفإَاشَ اَوَ ن تَإَلَ ز َََنَ عَ ََزَ اوَ تَ َ اَوَ نَ اتإَئ يَ إَسَ 
َ آمإَ .ي   

 “Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang.  Dan apabila hamba-hambaku bertanya kepadamu 

tentang aku, maka jawablah bahwasanya aku dekat, Aku 

mengkabulkan permohonan orang yang berdo’a apabila ia memohon 

kepadaKu.  Ya Allah limpahkanlah shalawat kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad SAW di kalangan orang-orang dulu maupun orang-

orang setelahnya, limpahkanlah shalawat kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad SAW di kalangan para Rasul serta di alam arwah 

sampai hari kiamat.  Ya Allah kami memohon kepadaMu dengan 

namaMu yang paling agung dan kedudukanMu yang Maha Tinggi 

serta kalimatMu yang Maha sempurna yang tidak bisa di lalui oleh 

orang baik maupun orang jelek.  Dan dengan semua namaMu yang 



paling Agung jadikan kami, pecinta kami, kedua orang tua kami, anak-

anak kami, guru-guru kami, pendidik-pendidik kami, orang yang 

berbuat baik kepada kami, dan orang-orang yang meminta do’a 

kepada kami termasuk hamba-hambaMu yang shaleh, yang sukses, 

yang senang, yang bahagia, mendapat kabar gembira, ketenangan, 

keamanan yang mereka tidak ada rasa takut dan tidak bersedih 

dengan rahmatMu, Wahai Yang Maha Pengasih di antara Yang 

Pengasih.  Ya Allah, janganlah Engkau tinggalkan dosa-dosa kami 

melainkan Engkau telah mengampuninya, janganlah Engkau 

tinggalkan hutang-hutang kepada kami melainkan Engkau telah 

menunaikannya, janganlah Engkau tinggalkan kesusahan kepada 

kami melainkan Engkau telah menggembirakannya, dan janganlah 

Engkau tinggalkan sesuatu keperluan dunia dan akhirat kepada kami 

melainkan Engkau telah menunaikannya.  Ya Allah anugerahkan kami 

pemahaman dalam Al-Qur’an dan cahaya petunjuk kepada jalan yang 

lurus, dan kami memohon kepadaMu kesempurnaan ikhlas dalam 

perbuatan dan ucapan serta husnul khotimah saat ajal kami tiba, 

Wahai Yang Pengasih diantara Yang Pengasih.  Ya Allah kami 

memohon kepadaMu berikanlah kami rezeki yang halal dan luas serta 

baik yang mencukupi kami dari meminta kepada orang lain, dan akan 

kami gunakan untuk mencapai ridhaMu.  cukupi tempat kami tinggal 

menjadi penyebab untuk tinggal di surgaMu dan kegembiraan melihat 

wajahMu Yang Mulia, dan kenikmatan yang tetap.  Berilah kami dan 

mereka ilmu yang bermanfaat, dan amal yang diterima, dan umur 

yang panjang dalam keridhaanMu, dan keselamatan di dunia dan 

akherat, dan kebahagiaan yang cepat, dan jalan keluar dari setiap 

kesusahan, dan tutuplah aib-aib kami dengan sebaik-baik penutup, 

dan pertolongan yang mulia, dan kesembuhan dari segala penyakit.  

Dan keluarkanlah kotoran dunia dari hati kami, dan setiap tempat dari 

makhlukMu yang condong kepada kemaksiatanMu, atau yang 

melalaikan kami dari ketaatanMu, atau menghalangi diantara kami 

dan diantara mengenalMu lebih dalam, dan kecintaan yang murni, 

wahai yang pengasih diantara yang pengasih.  Ya Allah jadikanlah 



kami berdiri di pintuMu dalam keadaan merendah, dan jadikanlah 

kami termasuk golongan orang-orang yang bermunajat di malam 

hari, dan mendapatkan kedudukan yang tinggi dengan keridhaanMu 

dan pemberianMu.  Ya Allah masukkanlah kami semuanya di bawah 

naungan rahmatMu yang luas dan yang khusus, dan perlakukanlah 

kami dengan karunia dan kedermawananMu, dan sampaikanlah kami 

ke derajat orang-orang yang syahid, Wahai Tuhanku kami beranikan 

diri kami untuk memohon kepadaMu, sedangkan perbuatan kami 

hina, syahwat kami besar, dan akhlak kami buruk, dan Engkau Yang 

Maha Pemaaf Yang Pengasih lagi Penyayang, maka rubahlah dan 

tutuplah kami dengan satu tiupan yang menutupi keburukan, yang 

merubah sakit kembali menjadi sehat, Wahai Dzat yang 

menampakkan akan keindahan dan menutupi keburukan, Wahai Sang 

Pengasih diantara Yang Pengasih.  Ya Allah mudahkanlah urusan kami 

dengan ketenangan jiwa kami dan raga kami serta keselamatan dan 

kesejahteraan dalam dunia dan akherat kami, bukakanlah kami dari 

segala kesusahan, dan kumpulkanlah hati-hati kami dengan rasa 

bahagia dan mencapai harapan, dan cegahlah dari kami kerusakan 

dan kemalasan, gangguan serta berat dalam bertaat kepadaMu, dan 

kabulkanlah seluruh hajat-hajat kami dengan karuniaMu.  Dan 

liputilah kami di bulan ini dan setiap tahun dengan karuniaMu dan 

nikmatMu yang sempurna dan kesejahteraan, dan hidupkanlah kami 

dengan sunnah Nabi kami Sayyidina Muhammad beserta 

keluarganya, dan mudahkanlah kami dalam mengikuti jalannya, dan 

matikanlah kami di dalam agamanya, dan bangkitkanlah kami di 

barisannya, dan bahagiankanlah kami dengan menjaganya dan 

melihatnya, dan jadikanlah perkumpulan kami ini perkumpulan yang 

membawa rahmat, dan perpisahan kami perpisahan yang membawa 

pengampunan dan kenikmatan, dan ampunilah dosa-dosa kami, dan 

bersihkan hati kami, dan tutuplah aib-aib kami, dan terimalah taubat 

kami, dan bersihkanlah dosa kami, maafkanlah kesalahan kami, 

lampauilah kekeliruan kami, dan sembuhkanlah orang yang sakit 

diantara kami, dan rahmatilah orang yang meninggal diantara kami, 



dan tolonglah kami atas orang-orang yang berbuat dzalim dan 

memusuhi kami, Amiin.” 

Kemudian mengangkat kedua tangannya yang tinggi seraya 

mengucapkan:  َاللَ يَ َاللَ ي  7X,  َهَ بَ رَ يَ َهَ بَ رَ ي  7X,  َهَ لَ وَ مَ يَ َهَ لَ وَ مَ ي  7X,  َََنَ مَ َثَ ي غَإَمَ ي

اهَ عَ دَ   7X,  ََمَ يَ حإَر يََ َرَُّب َ اَيَ نَ ح َ ارَ وَ َي َ رإَكَ يَ َب إَرَ يَ َانَ ث َ غإَأ 7X,  ََنَّ دإَي إَىَسَ لَ َعَ ال َعَ ت َ َىَاللَ لَ صَ و
َ مإَالَ لعَ ا َََب إَرَ ََللهإَََدَ مَ لحَ ا وََ َمَ لَ سَ وَ ََهإَبإَحَ صَ وَ ََهإَآلإَوَ ََدأَمَ م َ  ي   

  

Do’a-do’a pertengahan kedua dalam bulan ramadhan khususnya 

pada 10 hari terakhir 

َ مإَالَ لعَ ا َََب إَرَ ََلِلإ إَََدَ مَ لحَ اَ .ََالرحيمََالرحنََاللََبسم َىلَ عَ وَ ََدأَمَ م َ ََنَّ دإَيإَ سَ ََىلَ عَ ََلإَ صَ ََمَ هَ اللَ ََ،ي 
َامَ يَ صإَََان مَإَََلَ ب قََ ت َ ََمَ هَ اللَ ََم،اإرََ كَ لإَا وََ ََلإَلَ لَ ا َََاذَ ََيَ ََم ،وَ ي َُّق َ ََيَ ََيَُّحَ ََيَ .ََمَ لَ سَ وَ ََهإَبإَحَ صَ وَ ََهإَآلإَ

َهَ لَ عَ اجَ ََمَ هَ اللَ ََا،نَ ي َ لَ عَ َلَ ضَ فَ ت َ َكَ لإَضَ فَ بإََلَ إإَاََنَ اه لإَسَ ت َََنَ مإَََهإَي فَإَََانَ كَ َاَمَ ََىلَ عَ َانَ ضَ م رََ ََرإَهَ شَ 
َةاَالحإَ صَ ََالاَمَ عَ أ َََانَ ز ق َ ارَ وَ ََ،نَّ ارإَمَ عَ أ َََنَ مإََيَ قإَب َََامَ ي فَإَََةاَمَ صَ عإَوَ ََا،ن بَإوََ ن َ ذَ ََنَ مإَََقَ بَ سَ ََامَ لإَََةاَارَ فَ كَ 
َ لإوََ ب َ قَ مَ الَ ََنَ مإَََهإَي فَإَََان لََ عَ اجَ (ََمَ هَ اللَ .َ)امإَرَ كَ لإَا وََ َلإَلَ لَ ا َََاذَ ََيَ َان عََ َابإَ ََض ىرَ ت َ  َان لََ عَ تَ َ ََلَ وَ ََ،ي 
َ لإآَالضَ ََنَ مإَََلَ وَ ََمَ هإَي لََ عَ ََبإَوَ ضَ غَ مَ الَ ََنَ مإَََلَ وَ ََ،نَ ي دَإَرد وَ مَ الَ ََنَ مإَََهإَي فَإَ َ،ان مَإَََهَ لَ ب َ قَ ت َ (ََمَ هَ اللَ )ََي 

َ نإَسإَوَ ََ،امأَوَ عَ أ َََدَ عَ ب َ ََامااوَ عَ أ َََانَ ي َ لَ عَ ََهَ عإدَ أ وََ  َ نإَسإَََدَ عَ ب َ َي  َ عإَمإَتَ م َ ََ،ي  َ قإرَ إفََ ت َ مَ ََي َ غَ ََي  َ اضإَرَ ََ،ي  ََي 
َ طإَاخإَسَ ََي َ غَ  َ بإنَإَم ذَ ََي َ غَ ََان لَ َََرااوَ فَ غَ مَ ََ،ي  َلَ ب قََ ت َ (َمَ هَ اللَ .َ)دَ يَ م إَََدَ يَ ح إَََكَ ن إَإَََان مَإَََلَ ب قََ ت َ ََانَ ب  رََ .ََي 

َََانَ ك رَإشََ أ وََ (ََمَ هَ اللَ )ََنَّ ي إَصإَقَ ت  وََ ََان فَإَعَ ضَ ََنَ مإَََهإَي فَإَََانَ كَ َاَمَ ََىلَ عَ ََانَ الَ مَ عَ أ َََان مَإَ َاءإَد عَ ََفإ
َ الحإإَالصَ  َََان لَ َََلَ عَ اجَ وَ ََ،ي  َ احإإَالرَ ََمَ حَ ر أَ َََيَ ََكَ تإَح َ ر بَإََبااي َ صإَن وََ ََاظمَحَ ََمَ هإَائإَعَ دَ ََفإ (َمَ هَ اللَ )ََي 

َمإَيَ ظإَعَ َعَ مَ ََرأَهَ شَ ََفإَل أَ َََنَ مإَََاي اَخَ ََمَ ل َ ََاهَ ت َ لَ عَ جَ وَ ََ،رإَدَ لقَ ا َََةَ لَ ي َ ل َََمَ ل َ ََتَ ل زََ جَ أ َََنَ مإَ ََان لََ عَ اجَ 
نَ حَ أ وََ ََان مَإَََهَ لَ ب َ قَ ت َ ف َ ََرأ،كَ شَ وَ ََرأَذإكَ وَ ََرأَ بإََنَ مإَََهإَي فَإَََانَ كَ َاَمَ وَ ََ،رإَالذُّخَ ََي إَرإَكَ و َََرإَجَ لأَ اَ  َا،ن لَ وََ ب َ ق َ ََسإ



َمَ حَ ر أَ َََيَ ََكَ تإَح َ ر َََةإَعَ سَ بإَََان عََ ََزَ اوَ جَ تَ ف َ ََعأَي يَإَضَ ت وََ ََي أَصإَقَ ت  وََ ََطأَي رَإفََ ت َ َنَ مإَََان مَإَََانَ كَ َاَمَ وَ 
َ احإإَالرَ  ي  . 

فَ َاَنَ ي َ دإَي أَ َََد رََ ت َ ََلَ وَ ََا،نَ ان َ دَ ب أَ َََو إَق َ وَ ََنَّ اءَ دَ نإَََهإَي فَإَََعَ اس َ وَ ََنَّ اءَ عَ دَ ََبَ جإَتَ اسَ (ََمَ هَ اللَ ) َ،نَّ رإوََ ن َ ََل َإإَََرااصإ
َ احإإَالرَ ََمَ حَ ر أَ َََيَ ََكَ تإَح َ ر بَإَ َنَ مإَََان لََ عَ اجَ وَ َ،ارإَالنَ ََنَ مإَََانَ اتإَهَ مَ أ وََ ََان ئَإَآبَ ََابَ ق رَإوََ ََا،نَ اب َ ق رَإَََقَ تإَاعَ وَ .ََي 
َ قإَت مََ الَ  َلَ ب قََ ت  وََ َ،مإَلآثاَ ا ََفَ الإَوَ سَ َان لََ (َمَ هَ اللَ )َبإَهَ وَ .َارَ فَ غَ َيَ َزَ ي  زَإَعَ َيَ َكَ تإَح َ ر بَإََارإَيَ خَ لأَ ا ََي 
َ ََنَ مإَََيَ قإَب ََامَ ي فَإَََان مََ صإَاعَ وَ ََ،امَ يَ لقإَا وََ ََامَ يَ الص إَوَ ََةَ قَ دَ الصَ وَ ََةَ اءَ رَ لقإَا وََ ََةَ لَ الصَ ََان مَإَ لَ أ وََ َ،مإَيَ الأ  َانَ حإ
َامإَرَ لكإَا َََر ةإَلب َ ا َََاءإَي لَإوََ لأَ ا َََعَ مَ ََنَّ ش رَ احَ و َََ،امإَقَ مَ الَ َاَذَ هَ ََدَ عَ ب َ ََحااي بَإقََ ََت رإنَّ ََلَ و َََ،مإَلَ السَ ََارَ دَ ََكَ تإَح َ ر بَإَ
َ احإإَالرَ ََمَ حَ ر أَ َََيَ ََكَ تإَح َ ر بَإَ َانَ ي َ لَ عَ َلَ مإَت َ ََلَ وَ ََانَ ب  رََ ََنَّ أَ طَ خَ أ َََوَ أ َََانَ ي َ سإَن َََنَ إإَََنَّ ذَ اخإَؤَ ت َ ََلَ ََانَ ب  رََ ﴿ََي 
َان عََ َفَ اعَ وَ َ،هإَبإََان لَ ََةَ اقَ طَ َلَ َامَ َانَ م إلَ ت َ َلَ وَ َانَ ب  رََ َا،ن لَإبََ ق َ َنَ مإََنَ ي ذَإَالَ َىلَ عَ َهَ ت لََ ح َ َامَ كَ َاَراَصَ إإَ

َنَ ي رَإَافإَكَ الَ َمإَوَ لقَ ا ََىلَ عَ َنَّ ص رَ انَ فَ َنَّ لَ وَ مَ َتَ ن أَ ََا،نَ ح َ ارَ وَ َان لَ ََرَ فإَاغَ وَ  َمَ حَ ر أَ ََيَ َكَ تإَح َ ر بَإَ﴾
َ احإإَالرَ  َ مإَالَ لعَ ا ََب إَرَ َلِلإ إََدَ مَ لحَ ا وََ َ،ي  َدأَمَ م َ َنَّ دإَي إَسَ َهإَقإَلَ خَ َي إَخَ َىلَ عَ َال َعَ ت َ َاللَ َىلَ صَ وَ َ،ي 

.مَ لَ سَ وَ ََهإَبإَحَ صَ وَ ََهإَآلإَوَ   
 “Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang.  Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, Ya Allah 

curahkanlah shalawat dan salam atas junjungan kita Nabi 

Muhammad SAW beserta keluarga dan sahabatnya.  Wahai Yang 

Maha Hidup Wahai yang senantiasa mengurus hambanya Wahai 

Yang meiliki keagungan dan kemuliaan, Ya Allah terimalah puasa 

ramadhan kami meskipun terdapat sifat kami yang suka 

mengentengkan di dalamnya dengan karuniaMu. Ya Allah jadikanlah 

ibadah puasa ramadhan ini sebagai penebus dosa-dosa kami yang 

telah lalu dan sebagai pemelihara umur kami yang masih tersisa, dan 

berikanlah kepada kami amal-amal shalih yang membuat Engkau 

ridha pada kami, Wahai Dzat yang memiliki keagungan dan 



kemuliaan.  Ya Allah jadikanlah dalam ibadah puasa ini tergolong 

orang-orang yang diterima dan janganlah Engkau jadikan kami 

tergolong orang-orang yang ditolak, jangan pula termasuk orang-

orang yang dimurkai dan orang-orang yang sesat.  Ya Allah terimalah 

itu dari kami dan kembalikanlah puasa ramadhan kepada kami tahun 

demi tahun dalam keadaan berkumpul, tidak terpisah-pisah, dalam 

keadaan senang, tidak marah, dan dalam keadaan diampuni bukan 

dalam keadaan berdosa, Wahai Tuhan kami terimalah ibadah kami 

sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia.  Ya Allah 

terimalah amalan-amalan kami meskipun di dalamnya terdapat 

kelemahan dan kekurangan kami.  Ya Allah sertakanlah kami di dalam 

do’a orang-orang yang shalih dan jadikanlah kami memiliki bagian di 

dalam do’a mereka berkat rahmatMu, Wahai Yang Maha Pengasih 

dinatara Yang Pengasih.  Ya Allah jadikanlah kami tergolong orang-

orang yang mendapat anugerah kesabaran pahala lailatul qadr, dan 

dengan pahala yang besar dan simpanan yang mulia serta dengan 

kebaikan, ingatan, dan rasa syukur yang terdapat di dalamnya, 

jadikan malam itu lebih baik dari seribu bulan, maka terimalah ibadah 

kami dengan penerimaan yang baik, dan ampunilah kami atas 

kelalaian dan kekurangan kami dengan keluasan rahmatMu, Wahai 

Yang Maha Pengasih diantara Yang Pengasih.  Ya Allah terimalah do’a 

kami, dengarkanlah seruan kami, kuatkanlah badan kami, dan 

janganlah Engkau kembalikan tangan kami dalam keadaan hampa, 

berkat rahmatMu Wahai Yang Maha Pengasih diantara Yang 

Pengasih.  Bebaskanlah kami, ayah dan ibu kami dari neraka, 

jadikanlah kami tergolong orang-orang yang bertakwa dan orang-

orang yang baik berkat rahmatMu Wahai Yang Maha Mulia Wahai 

Yang Pengampun, hapuslah dosa-dosa kami yang telah lalu, termalah 

shalat kami, bacaan Al-Qur’an kami, sedekah kami, puasa kami, dan 

ibadah malam kami.  Peliharalah kami pada hari-hari yang masih 

tersisa dan tempatkanlah kami di surga Darussalam berkat 

rahmatMu, dan janganlah Engkau perlihatkan kepada kami yang 

buruk setelah mendapatkan kedudukan ini, dan kumpulkan kami 



bersama para wali yang baik dan mulia, berkat rahmatMu Wahai 

Yang Pengasih diantara Yang Pengasih.  Wahai Tuhan kami, janganlah 

Engkau hukum kami jika kami lupa atau bersalah, Wahai Tuhan kami 

janganlah Engkau bebankan kami beban yang berat sebagaimana 

Engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum kami, Wahai 

Tuhan kami janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak 

sanggu kami memikulnya, ampunilah kami dan rahmatilah kami, 

Engkau lah penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang 

kafir.   Semoga Allah melimpahkan shalawat dan salam kepada 

junjungan kita Nabi Muhammad SAW beserta keluarga dan para 

sahabatnya, dan segala puji bagi Tuhan semesta alam.” 

 Yang disunnahkan ketika khatam Al-Qur’an: 

1. Mengumpulkan keluarganya, karena Anas bin Malik ra dahulu 

ketika menghatamkan Al-Qur’an mengumpulkan dan 

mendoakan keluarganya, sebab diwaktu itu turun rahmat. 

2. Hendaknya berdo’a atas sesuatu yang penting, dan 

menggunakan kalimat yang sempurna, seperti yang kami 

riwayatkan dari Humaid Al-A’raj ra berkata: barang siapa yang 

membaca Al-Qur’an lalu berdo’a maka 70 malaikat akan 

mengamini do’anya.  Dan yang kami maksud disini adalah do’a 

yang di pakai oleh guru kami dan syeikh dari syeikh-syeikh kami 

yaitu Sayyid Ahmad Zaini Dahlan, sesungguhnya do’a tersebut 

sempurna seperti yang telah disebutkan oleh Imam Nawawi dan 

lainnya, dan telah dicetak di dalam kitab ‘Ianatu thalibin syarh 

Fathul Muin, yaitu:  

َُّالنَ َهَ ل وََ سَ رَ َغَ لَ ب  وََ َمَ يَ ظإَلعَ ا ََاللَ َقَ دَ صَ َمإَيَ حإَالرَ َنإَح َ الرَ َاللإََمإَسَ بإَ ىَلَ عَ َنَ ن َ وَ َي َ رإَلكَ ا ََبإ
َ مإَالَ لعَ ا ََب إَرَ َلِلإ إََدَ مَ لحَ ا وََ َنَ ي رَإَاكإَالشَ َنَ ي دَإَاهإَالشَ َنَ مإََكَ ل ذََ  اََن عََ ف َ ارَ اَوَ ن عََ فَ ان َ َمَ هَ اللَ َي 
َمأَيَ ظإَعَ َءأَلَ ب ََل إَكَ َنََ اَمإَنَ افإَعَ وَ َمإَيَ كإَلحَ ا ََرإَكَ الذ إَوَ َتإَلآيَ اَبإَ ن لَ ََكَ رإَبَ وَ َمإَيَ ظإَلعَ ا ََآنإَرَ لقَ بإَ 
بَاَ هَ ذإََوَ نَّ ارإَصَ ب أَ ََرَ وَ ن َ َوَ نَّ رإوََ دَ صَ َاءَ فَ شإَاَوَ ن بَإوََ لَ ق َ َعَ ي بَإرََ َمَ يَ ظإَلعَ ا ََآنَ رَ لقَ ا ََلإَعَ اجَ َمَ هَ اللَ 



وََ ن مَإَوَ ه َ  وََ ن مَإَوَ مَ غَ ا وََ نَ انإَزَ حَ أَ ا وََ ن بَإوََ ن َ ذَ لإََةَارَ فَإَغَ مَ ا وََ نَ جإَائإَوَ لحإَ ََاءاَضَ قَ ا وََ ن قََ ائإَسَ ا اَن لََ ي َ لإدََ وََ نَّ دَ ائإَقَ ا
اَاماَمَ اَإإَن لَ ََهَ لَ عَ اجَ وَ َمإَيَ ظإَلعَ ا ََآنإَرَ لقَ بإَ َن اح َ ارَ َمَ هَ اللَ َمإَي عَإَالنَ َاتإَنَ جَ َكَ ابإَنَ َجَ ل َإإوََ َكَ ي لَ إَإَ

مَإَن مََ ل إَعَ اَوَ نَ ي َ سإَانَ مَ ََهَ ن مََإَنَّ رَ ك إَذَ ََمَ هَ اللَ َةَاَح َ رَ ىَوَ داَهَ اَوَ راوََ ن  وََ  تَإَنَ ق  زََ ارَ اَوَ ن لََ هإَاَجَ مَ ََهَ نَ ا َهَ ت وََ لَ ا

اَنَ ي َ لَ عَ ََةاَجَ حَ ََهَ لَ عَ تَ َ لَ اَوَ ن لَ َََةاَجَ حَ ََهَ لَ عَ اجَ وَ ََارإَهَ الن َ ََافَ رَ طَ أ وََ ََلإَيَ اللَ ََءَ آنَّ ََكَ تإَاعَ ىَطَ لَ عَ 

َ مإَالَ لعَ ا ََبَ رَ َيَ نَّ لَ وَ َمَ يَ  اَنَ ت َ لَ ضَ ف وََ َهَ ت وََ لَ اَتإَنَ ت َ مَ لَ عَ وَ َهَ تَ اتإَ اَخَ نَ ت َ غَ لَ اَب َ مَ كَ فَ َمَ هَ ,َاللَ َي 
رََ كَ و ََلأَضَ فَ َل إَكَ بإََانَ ت َ صَ صَ خَ وَ َمإَمَ لأَ ا ََعإَيَ ىَج إَلَ عَ َكَ نإيَ دَإَبإَ

َبإ إَلنَ اَبإَنَ ت َ ايإَدَ هإََتَ لَ عَ جَ وَ َمأ
َاللإََدإَب عََ َنإَب ََدإَمَ َم َ نَّ دإَي إَسَ َبإَرَ لعَ ا وََ َمإَجَ لعَ ا ََدإَي إَسَ َبإَسَ الح َ َي إَرإَلكَ ا ََبإَسَ النَ َرإَاهإَالطَ 

َهإَبإرََ ق َ وَ َكَ ن عََ َهإَغإَلَ ب بَإََمَ هَ اللَ َكَ ل أََ سَ نَ ,َف َ َمَ لَ سَ وَ َهإَي لََ عَ َىَاللَ لَ صَ َبإَلإَطَ مَ الَ َدإَب عََ َنإَبَ 
َلَ عَ تَ َ ََنَ أ َََكَ ي لَ إَإَََهإَبإَََلَ سَ وَ ت َ ََنَ مَ ََبَ يإَ ي إَلَ ََيَ ذإَالَ ََهإَق إَحَ وَ ََكَ ي دََ ل َََلإَوَ ب َ قَ مَ الَ ََهإَاهإَجَ وَ ََكَ ن مَإَ
َةإَنَ جَ وَ َكَ تإرََ ضَ َحَ ل َإإَاَوَ داَائإَذَ َءأَوَ سَ َل إَكَ َنََ عَ اَوَ داَائإَقَ َي أَخَ َل إَكََ ل َاَإإَن لَ ََمَ يَ ظإَلعَ ا ََآنَ رَ لقَ اَ 
َاللَ داَافإَوَ َدإَلَ لَ اَ  ,َ َهإَضإَغَ ب  وََ َهإَلَ قإوََ َهإَضإَف رَ وََ َهإَذإَبَ ن َ َنَ َمإَنَّ ذَ عإَأ وََ َهإَظإَفَ َبإإَنَّ دَ شإَر أَ ََمَ هَ ا

َض إَر وََ َافإَرَ سَ لإَا ََمإَي مَإَذَ َنَ مإََهإََبإَنَّ ذَ عإَأ ََمَ هَ ,َاللَ َهإَضإَعَ ب َ بإََهَ ضَ عَ ب َ َعَ فَ دَ ي ََنَ اَمإَ ن لََ عَ تَ َ لَ وَ 
َ عَ ا لإَوَ َقإَدَ ىَالص إَلَ اَعَ نَ ت َ ن َ سإَل أَ ََهإَبإََلَ ل إذََ وَ َافإَصَ نَ لإَا وََ َلإَدَ لعَ ىَاَ لَ عَ اَنَ سَ وَ فَ ن َ َهإَبإَ َافإَتإ

ََهإََبإَنَّ رَ شَ احَ وَ َفإَلَ تإئََ لإَا ََةإرََ سَ ىَمَ لَ عَ َهإَاَبإَن عََ اج َ وَ  ,ََافإَفَ لعَ ا وََ َةإَاعَ نَ لقَ ا ََلإَهَ أ ََةإرَ مََ َزَ فإ
َنَ امَ قَ مَ َهإَبإَََفَ ر إَشَ َمَ هَ اللَ  َن فََ ن َ اكَ وَ َةإَح َ الرَ َل إََم َ اَفإ َةَ ايَ نإَ َهإَاَبإَن غََ ل إَب  وََ َةإَمَ عَ الن إََل إََظإَاَفإ
يَ َ ن هََ وَ جَ و ََهَإَبإَََضَ ي إَب  وََ َةَإَمَ لإَا وََ ََادإَرَ مَ الَ  اَللَ َةَإَمَ لَ الظُّوَ ََت إَلقَ ا ََمََ وَ ا َ بإَالإَطَ ََكَ نَّ وَ عَ دَ ََدَ قََ نَّ إإََمََ هَ , َي 

َ بإَاغإَرَ َكَ نَّ وَ جَ ر وََ  َ فإتَ إَعَ مَ َاكَ ن لََ قَ ت َ اسَ وَ َي  َ فإَكإَنَ ت َ سَ مَ َي َ غَ َي  َلَ اراَرَ ق َ إإََي  ََةإَي دَإَوَ ب َ لعَ بإَ َكَ ا

ََنَ كَ اسَ مَ َكَ ل ََتَ ن أَ ََلَ إإََهَ ل إَإَيَلَ ذإَالَ َاللَ َتَ ن أََ فَ َةإَي بَإوََ ب َ لرُّبإََكَ َلَ انّاَعَ ذَ إإوََ  َلإَيَ َاللَ فإ

َ نَ ي َ لَ عَ َدَ جَ فَ َمَ هَ ,َاللَ مَ ي لَإَلعَ ا ََعَ ي مَإَالسَ َتَ ن أَ وََ َارإَهَ الن َ وَ  َعإَابَ تَ ت َ اَبإَن فََ عإَسَ أ وََ َاءإَمَ عَ الن َ َلإَي زَإَاَبإ



َمإَنَ افإَعَ وَ َءإَلآلَ اَ  َش َ ن قَإوََ َءإَلَ لبَ ا ََلإَازإَوَ ن َ َنَ ا َاءإَقَ الشَ َكإَرَ دَ َنَ َمإَنَّ ذَ عإَأ وََ َاءإَدَ عَ لأَ ا ََةإَاتَ ا

َبإَنَ طَ حَ وَ  ََكَ تإَايَ عَ رإَا َوَ ن لَ َ إإََاءإَسَ مَ الَ وَ َاحإَبَ َالصَ فإ ََلَ كَ و تَ َ ن َ َكَ ي لََ عَ َنَّ لَ وَ مَ َوَ نَّ دَ يإَ سَ ا َفإ

َوَ نَ اتإَاجَ حَ  ََلَ سَ وَ ت َ ن َ َكَ ي لَ إَإَا َلَ نَ اتإَمَ هإََمَ فإ َاكَ وَ سإََلَ م إَؤَ ن َ لَ وَ َه وََ عَ دَ نَ ف َ َكَ ي َ غَ َفَ رإعََ ن َ ا
َ اقَ َنَ مإََةأَعَ انإَمَ َةأَمَ صَ عإَاَبإَنَ ي َ لَ عَ َدَ جَ فَ َمَ هَ ,َاللَ َه وََ جَ رَ ن َ ف َ  َةأَيَ احإَمَ َةأَح َ ر وََ َاتإَئ يَ إَالسَ َافإَتإ
َهَ بَ حَ صَ أ ََنَ مَ َلَُّضإَيَ لَ َنَ مَ يَ َاتإَي َ لَ ا ََفإَوَ ن َ صَ لإََةأَعَ امإَجَ َةأَمَ عَ نإوََ َاتإَئَ ي َ طإَلَ ا ََفإَالإَوَ سَ لإَ
َامَ قَ أ وََ َهَ دَ ب عََ َنَ مَ َلَُّذإَيَ لَ وَ َهَ قَ ي  رَإَطَ َكَ لَ سَ وَ َهإَي لََ عَ َلَ كَ و تَ َ َنَ مَ َلَُّزإيََ لَ وَ َهَ قَ ي َ فإوََ ت  وََ َهَ ادَ شَ ر إَإَ

َاللَ َهَ ق وََ قَ حَ  َخَ نَ ت َ غَ لَ ب َ َامَ كَ فَ َمَ هَ , َتإَنَ ت َ مَ لَ عَ وَ َهَ تَ اتإَ ا َمإَ ن لََ عَ اجَ فَ َهَ ت وََ لَ ا َدَ ن عَإََفَ قإَي ََنَ ا
َيَ ىَن َ دَ عَ ت َ ي َ لَ وَ َهإرَإَائإَرَ سَ َضإَامإَوَ غَ بإََرَ صإَبَ ت َ سَ ي وََ َهإرَإَاهإَوَ جَ َارإَوَ ن َ بٍإَ َءَ يَ ضإَتَ سَ ي وََ َهإرَإَامإَوَ أَ 
َبإَن لَ ََعَ رَ اشَ وَ َاكَ وَ قَ ت َ َدَ ارإَوَ اَمَ ن بَإوََ لَ ق َ َأَ مَ ظَ َهإَبإََدَ رإوََ أ وََ َمَ هَ ,َاللَ َهإرَإَاجإَو زََ  َلإَاهإَن مََ َلَ بَ سَ َهإَا

َ َوَ دَ غَ َن َ تّ َحَ َاكَ وَ دَ جَ  َكَ دإَف رََ َفإَائإَطَ ل ََنَ َمإَانّاَطَ بإََحَ و رََ ن  وََ َكَ دإَصَ قَ َةإوََ لَ حَ َنَ اَمإَاصاَخإ
َاللَ  َبإَنَ ن  إََمَ هَ , َبإَن مََ ل إَسَ وَ َاتإَكَ لَ ال َ َدإَارإَوَ مَ َنَ مإََهإَا اَن مََ عَ َاتإَهَ ب َ الشََُّامإَحَ تإقََ إإََنَ مإََهإَا

ََكَ فإَطَ ل ََنَ مإََهإَاَبإَن لََ ت إَلَ وَ َاتإَكَ لب  َا ََبإَائإَحَ سَ بإَ َهإَاَبإَن لَ لَإَجَ أ ََمَ هَ ,َاللَ َاتإَق وََ لأَ ا ََعإَيَ َج إَفإ

اَن عََ َهإَبإََعَ شَ اقَ وَ َمإَمَ لإَا ََتإَايَ نإَ َهإَاَبإَن غََ ل إَب  وََ َمإَصَ لعإَا ََلَ يَ ابإَرَ سَ َهإَاَبإَنَ شَ غَ وَ َمإَعَ الن إََقَ ادإَرَ سَ 
رََ لكَ ا وََ َدإَوَ لَ اَاَ ذَ يَ َكَ لإَضَُّفَ ت َ َنَ مإََهإَاَبإَن لََ ت إَلَ وَ َمإَقَ الن إََتإَابَ ي غََ 

َنَ مإََهإََبإَنَّ ذَ عإَأ ََمَ هَ ,َاللَ َمإ

ََالإَجَ الر إََةإَب لََ غَ َنَ مإََهإَاَبإَن مََ ل إَسَ وَ َنإَزَ لحَ ا ََةإرََ اوَ سَ مَ وَ َم إَلَ ا ََةإَفَ ارَ قَ مَ  إَلفإَا ََم إََهَ فإ َهإَاَبإَن عَإَأ وََ َتَ 

ََهإَبإََلإَعَ لفإَاَبإَ ن يَ إزَ وََ َنإَنَ السََُّارإَهَ ظَ إإوََ َعإَدَ لبإَا ََاضإَحَ دَ إإَىَلَ عَ  َنَّ رَ جإَأ وََ َنأَطَ وَ وَ َل أَم َ َل إَكََ فإ
َفإَائإَرَ طَ وَ ََلإَضَ لفَ ا َََبإَائإَر غََ بإَََادَ وَ لعَ ا َََتَ ن أَ َََكَ ن إَإَََنأَسَ حَ وَ ََلأَيَ ج إَََل إَىكََ لَ عَ ََكَ اتإَادَ عَ ََنَ مإََهَإَبإَ
َة زَ عَإَََمَ هَ ن َ عَ ََهإَبإَََعَ فَ ارَ وَ ََلإَادإَلعَ ا َََلإَوَ لقَ ىَاَ لَ عَ ََكَ نإيَ دَإَََلإَهَ أ َََةَ مَ لإَكَ َهَإَبإَََعَ اج َ ََمَ هَ ,َاللَ ََنإَن مَإَالَ 
اَن لَ ََرَ خإَوَ َلإَاطإَلبَ ا ََفَ يَ سَ َمَ هإَائإَمَ دإََكإَفَ سَ َنَ عَ َهإَبإََدَ مَ اعَ وَ َلإَاذَ خَ التَ َةَ ل ذَإَوَ َنإَاحَ شَ التَ 



َ مإَلإَسَ مَ الَ َعإَي مَإَلإَ وَ  ََي  ََمَ هَ يَ إإَاَوَ ن لََ ج  إَوَ لإََلآجإَا وََ َلإَاجإَلعَ َاَ فإ َلإَافإَحَ مَ الَ وَ َدإَاهإَشَ مَ َالَ فإ

َوَ ن مََ عَ وَ  َرَ ادإَقَ َاءَ شَ اتَ ىَمَ لَ عَ َكَ ن إَإََلإَامإَالشَ َكَ انإَسَ حَ إإوََ َغإَابإَالسَ َكَ امإَعَ ن َ بإإََمَ هَ يَ إإَا

َان َ ذَ إإوََ َمَ هَ ,َاللَ َلَ اعإَفَ َبَُّاَت إَمَ لإوََ  َأَ يَ ن َ الدََُّنَ مإََتَ ضَ قَ ا َوَ ن مََ يَ ا َتإَوَ مَ الَ َدَ ن عَإََفَ ز أََ ا

 َ َوَ نَ امَ حإ َاَ ن بَإََتَ اطَ حَ أَ ا ىَلَ عَ وَ َارإَصَ بَ لأَ ا ََةإَكَ ئإَلَ مَ الَ َمإَوَ دَ َقَ ل َإإََتَ صَ خَ شَ وَ َارَ دَ قَ لأَ ا
َ نإَلأَ اَ  َ بإَلَ ا ََقَ ر عََ وَ َي  ,ََاضَ تإَ رَ لإَا وََ َقَ لَ لقَ ا ََامَ دَ وَ َاضَ ب قَإَنَ لإَا وََ َاطَ سَ بإنََ لإَا ََتإَرَ ث َ كَ و ََي 
َرَ ن بَإََتإَوَ مَ الَ َكَ لَ مَ َمَ هَ اللَ َلإَعَ اجَ فَ  َوَ قاَي َ فإَا َشَ نَ سإَوَ فَ ن َ َعإَز نَ َ بإَا َيَ قاَي َ فإَا َ لإوََ لأَ ا ََهَ لَ َإإَا ََي 

َ مإَلإَسَ اَمَ نَ ف َ وَ ت َ َنإَيَ الد إََمإَوَ ي َ َاتإَقَ ي َ مإَلإََهإَقإَلَ خَ َعَ امإَجَ وَ َنَ ي رَإَلآخإَا وََ  َ الحإإَلصَ اَبإَن قََ لح إَأ وََ َي  َي 
إَمإَلأَ ا ََكَ ي إبَإنَ بَإََكَ ي لَ إَإََلَ سَ وَ ت َ ن  وََ َكَ ل أََ سَ ن نََّ إإََمَ هَ ,َاللَ  َ لإَسَ رَ مَ الَ وَ َاءإَي بَإنََ لأَ ا ََرإَائإَسَ بإوََ َي  َنَ أ ََي 

َجإَارإوََ لَ ا ََكَ ائإَدَ عَ أ ََابَ ق رَإََهإَبإََلَُّذإَت وََ َنَ يَ الد إََهإَبإََزَُّعإَاَتَ راَصَ ن ََه رََ اكإَسَ عَ اَوَ نَ ان َ طَ لَ سَ َرَ صَ نَ ت َ 

َلإَدَ عَ ل لَإَََالإَمَ لعَ ا وََ ََاءإَمَ لَ لعَ ا وََ ََاةإَضَ لقَ ا وََ ََاءإَر مََ لأَ ا وََ ََاءإَر زََ لوَ ا َََرَ ائإَسَ ََقَ ف إوََ ََمَ هَ نَ,َاللَ ي رَإَافإَلكَ ا وََ 

ََةإرَ هََ طَ مَ الَ َةإَعَ ي  رَإَلشَ بإََلإَمَ لعَ ا وََ َنإَيَ الد إََةإرََ صَ ن وََ  أَحإَوَ َتأَق وََ َل إَكََ فإ َاللَ َي  َرَ فإَاغَ َمَ هَ ,
َ نإمَإَؤَ مَ ل لَإَ َ مإَلإَسَ مَ الَ وَ َاتإَن مَإَؤَ مَ الَ وَ َي  َ ب ََفَ ل إأَ وََ َاتإَمَ لإَسَ مَ الَ وَ َي  َاتَ ذَ َحَ لإَصَ أ وََ َمَ بإإَوَ لَ ق َ َي 

َََلَ عَ اجَ وَ ََمَ هإَنإيََ ب َ  َنَ أ َََمَ هَ عَ زإوََ أ وََ ََكَ لإوََ سَ رَ ََةإَلَ ىَمإَلَ عَ ََمَ هَ ت َ ب إَث  وََ ََةَ مَ كَ لحإَا وََ ََانَ ي َ لإَا َََمَ بإإَوَ لَ َق َ فإ

َبإَوَ ف َ وَ ي َ  َق إَلحَ ا ََهَ ل إَإََمَ هإَو إَدَ عَ وَ َكَ و إَدَ ىَعَ لَ عَ َمَ هَ رَ صَ انَ وَ َهإَي لََ عَ َمَ ت َ دَ اهَ يَعَ ذإَالَ َكَ دإَهَ عَ ا

َمإَن لََ عَ اجَ وَ  َاللَ َمَ هَ ن َ ا َنَ وَ ب َ ذ إَكَ ي وََ َكَ لإيَ بَإَسَ َنَ عَ َنَ وَ دَُّصَ ي ََنَ ي ذَإَالَ َة رَ فََ لكَ ا ََكإَلإَهَ أ ََمَ هَ ,

ََلَ فَ َمَ هَ اللَ َمَ هَ عَ ج َ َقَ ر إَف َ َمَ هَ اللَ َمَ هَ لَ ش َ َتَ ت إَشَ َمَ هَ ,َاللَ َكَ ائَ ي لَإوََ أ ََنَ وَ لَ اتإَقَ ي  وََ َكَ لَ سَ رَ 

َ ب َََفَ الإَخَ ََمَ هَ اللَ ََمَ هَ دَ دَ عَ ََلَ لإقََ أ َََمَ هَ اللَ ََمَ هَ دَ حَ  َمَ هإَي لََ عَ ََةإرََ ائإَالدَ ََلإَعَ اجَ ََمَ هَ اللَ ََمَ هإَتإمََ لإَكَ َيَ 
ََمَ هَ ق  رَإَاحَ ََمَ هَ اللَ ََبإَائإَالصَ ََكَ مإَهَ سَ بإَََمَ هإَمإرَ أَ َََمَ هَ اللَ ََمَ هإَي لََ عَ ََمَ ي لَإلَأَ ا َََابَ ذَ لعَ ا َََلإَسإَر أَ َََمَ هَ اللَ 
َ مإَلإَسَ مَ ل لَإََةاَمَ ي نَإغََ َمَ ال َ وَ مَ أ وََ َمَ هَ لَ عَ اجَ َمَ هَ اللَ َبإَاقإَالثَ َكَ ابإَهَ شإَبإَ َنَ مإََمَ هَ جَ رإَخَ أ ََمَ هَ اللَ َي 



َمَ بإإَوَ لَ ىَق َ لَ عَ َطَ بَ ارَ وَ َمَ هإَي دَإَي أَ ََلَ غَ وَ َالإَهَ مَ لإَا ََدَ دَ مَ َمَ هَ ب َ لَ اسَ وَ َفإَلطَ الُّوَ َمإَلَ لحإَا ََةإرََ ائإَدَ 

اَن بَإوََ ن َ ذَ اَبإَنَ ي َ لَ عَ ََمَ هَ طَ ل إَسَ ت َََلَ اَوَ ن مَإَََلَ اَوَ نَ ي َ فإَََاءَ دَ عَ لأَ ا َََنإَك إَت َ لَ ََمَ هَ اللَ ََالَ لآمَ ا َََمَ هَ غَ لإ بََ ت َ لَ وَ 
َشَ ن قَإََمَ هَ اللَ  َم َ ن لََ عَ تَ َ لَ وَ َاءَ وَ سَ لأَ ا ََرَ ا َأَ نَ طإَعَ أ ََمَ هَ اللَ َاءإَوَ لَ ب َ ل لَإََلمَا ََقَ وَ ف َ وَ َاءإَجَ الرَ َلَ مَ ا
َنَ مَ يَ َةَ ابَ جَ لإَا ََةَ ابَ جَ لإَا ََلَ جَ لعَ ا ََلَ جَ لعَ ا ََيَ ل إَإإََكَ ل أََ سَ أ ََهإَلإَضَ فَ لإََهإَلإَضَ فَ بإََنَ مَ يَ َلإَمَ لأَ اَ 
َحاَوَ ن َ َابَ جَ أَ  ىَلَ عَ َفَ سَ وَ ي َ َدَ رَ َنَ َمَ يَ َهإَائإَدَ عَ ىَأَ لَ عَ َمَ يَ اهإَرَ ب َ إإََرَ صَ ن ََنَ مَ يَ َهإَمإَوَ َق َ اَفإ

َحَ ي بَإَسَ ت ََلَ بإقََ َنَ مَ َيَ يَ رإَك زَ ََة وََ عَ دَ َابَ جَ أ ََنَ َمَ يَ َبَ وَ ي ُّأ ََرَ ضَ َفَ شَ كَ َنََ مَ يَ َبَ وَ قَ عَ ي َ 

َنَ أ َََةإَابَ جَ تَ سَ مَ الَ ََاتإَوَ عَ الدَ ََهإَذإَهَ ََابإَحَ صَ أ َََارإَرَ سَ بٍإَ ََمَ هَ اللَ ََكَ ل أََ سَ َ,َنَ تّ َمَ ََنَ ابَ ََسَ ن وََ ي َ 
َبإَمَ َلَ ب قََ ت َ ت َ  َمَ نَ ي َ طإَعَ ت َ َنَ أ وََ َكَ نَّ وَ عَ دَ َهإَا َسَ ا َوَ ن لَ ََزَ ن إَأ وََ َاكَ ن لَ أََ ا َهَ تَ دَ عَ وَ َيَ ذإَالَ َكَ دَ عَ ا
َ الحإإَالصَ َكَ ادإَب عَإَلإَ َ نإمَإَؤَ مَ الَ َي  َإإََكَ انَ حَ بَ سَ َتَ ن أَ ََلَ إإََهَ ل إَإلََ َي  َ مإَالإَالظَ َنَ مإََتَ نَ كََ نّ إ ََي 

َةَ لَ لَ ا وََ َةَ لَ امإَلكَ ا ََةَ بَ حَ مَ الَ وَ َةَ لَ امإَالشَ َة رَ فَإَغَ مَ الَ وَ َةَ لَ امإَلكَ ا ََةَ ب وََ الت َ َكَ ل أََ سَ َنَ نَّ إإََمَ هَ اللَ 
َةَ غَ الإَلبَ ا ََةَ جَ لحَ ا وََ َةَ مَ ائإَلقَ ا ََةَ اعَ فَ الشَ وَ َةَ عَ اطإَالسَ َارَ وَ ن َ لأَ ا وََ َةَ عَ اسإَلوَ ا ََةَ ف رَإعََ مَ الَ وَ َةَ يَ افإَالصَ 

َلإَضَ لفَ ا ََبإَاهإَوَ بإَ َةإَمَ قَ الن إََنَ اَمإَنَ ان َ هَ رإوََ َةإَيَ صإَعَ مَ الَ َنَ اَمإَنَ ق َ ثاَ وَ َكَ ف وََ َةَ يَ الإَلعَ ا ََةَ جَ رَ الدَ وَ 

ََلَ وَ ََهَ تَ جَ رَ ف َ ََلَ اَإإَه مَََلَ وَ ََهَ ت تَ َ سَ لَ اَإإَباَي َ عَ ََلَ وَ ََهَ ت رَ فََ غَ ََلَ اَإإَباَن َ اَذَ ن لَ َََعَ د تََ لَ ََمَ هَ ,َاللَ ََةإَن مَإَالَ وَ 
َهَ تَ ي َ ن َ غَ أ ََلَ إإََلاَائإَعَ َلَ وَ َهَ تَ ي َ دَ هَ َلَ إإََلمَآضَ َلَ وَ َهَ تَ ي َ ضَ قَ َلَ اَإإَناَي َ دَ َلَ وَ َهَ ت فََ شَ كَ َلََ َإإَباَرَ كَ 

إَإَومَدَ عَ ََلَ وَ  إَإَقاَي َ دإَصَ ََلَ وَ ََهَ تَ ي َ ف َ اكَ و َََهَ ت لَ ذََ خَ لَ ا َ ر َََلَ ا إَإَاداَسَ فَ ََلَ وَ ََهَ تَ ي َ اف َ كَ و َََهَ تَ حإ َهَ تَ حَ لَ صَ أ َََلَ ا

إَإَضاَي رَإمََ ََلَ وَ  إَإَباَائإَغَ ََلَ وَ ََهَ تَ ي َ اف َ عَ ََلَ ا َةإرََ للآخإَاَ اَوَ يَ ن َ الدَََُّجإَائإَوَ حَ ََنَ مإَََةاَاجَ حَ ََلَ وَ ََهَ ت دََ دَ رَ ََلَ ا
َب َ تَ َ وَ ََلَ ي بَإَىَالسَ دإَت َ ََكَ نَ اَف إإَت َ رَ سَ يَ اَوَ هَ ت َ ي َ ضَ قَ ََلَ إإَََحَ لَ اَصَ هَ ي َ اَفإَن لََ اَوَ ضاَاَرإَهَ ي َ فإَََكَ لَ 
َ مإَالَ لعَ ا ََبَ رَ يَ َي َ قإَلفَ َاَ نإَغَ ت  وََ َي َ سإَلكَ اَ  َآتإَنَ ب  رََ َي  َنَ ا َفإ َحَ يَ ن َ َالدَُّا َوَ َةاَنَ سَ ا َةإرََ لآخإََاَ فإ

بَ َ نَ ب  وََ لَ ق َ ََغَ زإتََ اَلَ نَ ب َ ,َرَ ََارإَالنَ ََابَ ذَ اَعَ ن قَإوََ ََةاَنَ سَ حَ  َكَ ن دََ ل َََنَ اَمإَن لَ َََبَ هَ اَوَ نَ ت َ ي َ دَ هَ ََذَ اإَََدَ عَ ا



َنَ اَمإَنَ ن  وََ كَ نَ اَلَ نَ ح َ رَ ت َ اَوَ ن لَ َََرَ فإَغَ ت َ ََل َ ََنَ إإَاَوَ نَ سَ فَ ن َ اَأَ ن مََ لَ اَظَ نَ ب  رََ ََابَ هَ لوَ ا َََتَ ن أَ َََكَ ن إَإَََةاَح َ رَ 
كََ لَ عَ َكَ نَ اَإإَن لَ ََرَ فإَاغَ َوَ نَّ ر وََ ن َ َان لَ ََمَ ت إَاَأَ نَ ب َ ,َرَ َنَ ي رَإَاسإَلَ اَ  َلَ ب قََ اَت َ نَ ب  رََ َرَ ي َ دإَقَ َءأَيَ شَ َل إَى
َىَاللَ لَ صَ وَ َمَ يَ حإَالرَ َابَ وَ الت َ َتَ نَ َأَ كَ نَ اَإإَنَ ي َ لَ عَ َبَ ت وََ َمَ ي لَإَلعَ ا ََعَ ي مَإَالسَ َتَ ن أَ ََكَ نَ اَإإَن مَإَ

َ عإَج َ أ ََهإَبإَحَ صَ وَ َهإَىَآلإَلَ عَ وَ َدأَمَ َم َ نَّ دإَي إَىَسَ لَ عَ  اَمَ عَ َةإزََ لعإَا ََب إَرَ َكَ ب إرََ َانَ حَ بَ ,َسَ َي 

َ لإَسَ رَ مَ ىَالَ لَ عَ َمَ لَ سَ وَ َنَ وَ فَ صإَيَ  َ مإَالَ لعَ ا ََب إَرَ َلِلإ إََدَ مَ الح َ وَ َي  انتهىَإعانةَالطالبيَصَََ.َي 
253-255  

 “Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang, sungguh benar Allah Yang Maha Agung, dan Rasul SAW 

telah menyampaikannya serta kami sebagai orang yang menyaksikan 

dan mensyukurinya, segala puji bagi Tuhan semesta alam.  Ya Allah 

manfaatkanlah dan angkatlah kami dengan Al-Qur’an yang Agung 

dan berkahilah kami dengan ayat-ayat dan dzikir-dzikir, dan 

sejahterakan kami dari segala bala’ yang besar.  Ya Allah jadikanlah 

Al-Qur’an sebagai penyejuk hati kami, obat bagi hati kami, cahaya 

mata hati kami, dan penghilang kesumpekan dan kegelisahan serta 

kesedihan kami, dan sebagai penghapus dosa kami, dan pengkabul 

hajat-hajat kami, dan sebagai pengemudi dan pembimbing serta 

penunjuk jalan untuk menujuMu, dan berada di surgaMu yang penuh 

akan nikmat.  Ya Allah rahmatilah kami dengan Al-Qur’an yang agung 

ini, dan jadikanlah sebagai imam, cahaya, petunjuk dan rahmat bagi 

kami.  Ya Allah ingatkanlah kami darinya jika kami melupakannya, dan 

ajarilah kami darinya yang kami tidak ketahui, dan jadikanlah tilawah 

ini sebagai sarana kami untuk menuju kepada ketaatanMu di malam 

hari dan siang hari, dan jadikanlah saksi yang baik untuk kami, jangan 

jadikan saksi yang buruk bagi kami, Wahai Tuhan kami Waha Tuhan 

semesta alam.  Ya Allah sebagaimana Engkau telah menyampaikan 

khitamnya dan Engkau ajarkan kami tilawahnya, dan Engkau 

muliakan kami dengan agamaMu atas seluruh umat, dan Engkau 

mengkhususkan kami dengan karunia dan dermawanMu, dan Engkau 



jadikan Nabi Yang Suci pemimpin kaum ajam dan arab Sayyidina 

Muhammad bin Abdillah bin Abdul Mutholib sebagai petunjuk kami, 

maka kami memohon kepadaMu Ya Allah dengan tinggi derajatnya 

kepadaMu, dan dari kedekatannya kepadaMu, dan penghormatan 

yang mulia di sisiMu, dan dengan kebenarannya yang tidak akan 

dikecewakan bagi orang yang bertawasul kepadanya, maka 

jadikanlah Al-Qur’an sebaik-baik petunjuk bagi kami, dan pencegah 

dari segala keburukan, dan sebagai sebagai sarana menuju 

kehadiratMu dan surgaMu untuk selama-lamanya.  Ya Allah tuntunlah 

kami untuk menghafalnya, dan lindungilah kami dari melepaskannya 

dan berpaling darinya dan kebencian kepadanya, dan jangan jadikan 

kami sebagai golongan yang menolak sebagian dengan lainnya.  Ya 

Allah lindungilah kami dengannya dari hinanya keborosan, dan 

ridhailah jiwa kami dengan keadilan dan kebijaksanaan, dan 

rendahkanlah lisan-lisan kami dengan kejujuran dan pengakuan, dan 

kumpulkanlah kami atas kegembiraan dalam kesatuan, dan 

bangkitkanlah kami dengan golongan orang-orang yang merasa 

cukup dan terjaga.  Ya Allah muliakanlah dengan Al-Qur’an derajat 

kami di dalam posisi rahmat, dan bentangkanlah dalam teduhan 

kenikmatan, dan sampaikanlah kami kepada tujuan akhir kami 

dengan semangat, dan putihkanlah wajah kami di hari kegelapan.  Ya 

Allah sesungguhnya kami telah memanggilMu untuk meminta, dan 

berharap kepadaMu dengan rasa kemauan, dan kami menuju 

kepadaMu dengan pengakuan tanpa kesombongan, mengakui 

atasMu bahwa kami seorang hamba, dan mematuhi atasMu dengan 

KeTuhananMu, Engkaulah Allah Tiada Tuhan selain Engkau, bagiMu 

berada di malam dan siang hari, dan Engkau Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui.  Ya Allah berikanlah atas kami nikmat yang besar, 

dan bantulah kami dalam mensyukuri nikmat-nikmat, dan 

sejahterakanlah kami dari musibah, dan jagalah kami dari cacian para 

musuh, dan lindungilah kami dari kekerasan hati, dan tempatkanlah 

kami dengan perhatianMu di pagi dan siang hari, Wahai Tuhan kami 

Tuan kami kepadaMu kami bertawakkal di dalam hajat-hajat kami, 



dan kepadaMu kami meminta untuk perkara-perkara kami yang 

penting, kami tidak mengetahui selainMu sehingga memanggilnya, 

dan kami tidak berharap kepada selainMu sehingga meminta 

harapannya.  Ya Allah berikanlah atas kami kekuatan dan pencegahan 

dalam menghindari keburukan, dan rahmat yang menghapus 

kesalahan-kesalahan yang telah lampau, dan kenikmatan yang 

sempurna dalam setiap bidang kebaikan, Wahai Dzat yang tidak 

menyesatkan orang yang mengikuti petunjuk dan taufiqNya, dan tidak 

akan tergelincir orang yang bertawakal atasNya dan berjalan di 

jalanNya, dan tidak menghinakan orang yang menyembahNya dan 

menunaikan hak-hakNya.  Ya Allah sebagaimana Engkau sampaikan 

kami pada akhirnya dan Engkau ajarkan kami bacaannya, maka 

jadikanlah kami termasuk orang-orang yang selalu berada di dalam 

perintahnya, dan bercahaya dengan cahaya yang indah, dan melihat 

dengan dalam batinnya dan tidak melakukan larangan yang telah 

diperingatkan.  Ya Allah hilangkanlah rasa dahaga dalam hati kami 

dengan cucuran takwa kepadaMu, dan masukkanlah kami dengannya 

dalam jalan-jalan utama pemberianMu, sehingga kami memenuhi 

perut-perut kami yang kosong dengan manisnya menghadapMu, dan 

kami pergi dalam ikatan yang kuat dengan kelembutan 

pertolonganMu.  Ya Allah selamatkanlah kami dengannya dari 

kemusnahan, dan selamatkanlah kami dari terobosan sesuatu yang 

syubhat, liputilah kami dengan keberkahan, dan jangan biarkan kami 

hampa dari kelembutanMu di setiap waktu.  Ya Allah muliakanlah 

kami dengannya nikmat-nikmat yang besar dan tutupilah kami 

dengan pakaian penjagaan, dan sampaikanlah kami dengannya 

puncak keinginan, uraikanlah dari kami bala’ yang tersembunyi, dan 

jangan biarkan kami dengannya mendapat karuniaMu Wahai Dzat 

Yang Maha Dermawan lagi Maha Pemurah.  Ya Allah lindungilah kami 

dari muaknya rasa sumpek, dan gangguan yang menyedihkan, dan 

selamatkanlah kami dari orang-orang yang keinginannya hanya untuk 

menyebar fitnah, dan bantulah kami dalam menyangkal kebid’ahan, 

dan menampakkan sunnah-sunnah, dan hiasilah kami perbuatan baik 



dengannya di setiap tempat, dan berilah kami pahala dengannya dari 

setiap kebiasaanMu atas sesuatu yang indah dan bagus, 

sesungguhnya Engkau yang Maha Memberi dengan karunia-

karuniaMu yang luar biasa dan besar.  Ya Allah satukanlah kalimat 

dengannya pada atas orang yang taat kepadaMu atas perkataan 

yang bijaksana, dan angkatlah dari mereka kemuliaan perselisihan, 

dan hinanya penderitaan, dan jagalah mereka dari pertumpahan 

darah dengan pedang yang bathil, dan jayakanlah bagi kami dan 

kaum muslimin dalam waktu cepat maupun lambat, dan perindahlah 

kami dan mereka di dalam penyaksian dan perayaan, dan liputilah 

kami dan mereka dengan nikmat-nikmatMu yang banyak, dan 

kebaikanMu yang sempurna, sesungguhnya Engkau Maha 

Berkehendak apa yang Engkau inginkan, dan yang Engkau sukai.  Ya 

Allah jika selesai hari-hari kami di dunia, dan disampaikan ke tempat 

peristirahatan terakhir kami ketika meninggal, dan nasib yang 

meliputi kami, seraya menatap malaikat yang datang, dalam keadaan 

merintih dan bercucur keringat, dan banyak kelapangan dan 

kesempitan, dan rasa takut yang terus menerus, maka jadikanlah Ya 

Allah malaikat pencabut nyawa sebagai teman kami, dan mencabut 

nyawa kami dengan lemah lembut, Wahai Tuhan Yang Awal dan 

Akhir, Dzat yang mengumpulkan makhluknya di akherat kelak, 

matikanlah kami dalam keadaan muslim dan masukanlah kami 

termasuk golongan orang-orang yang shalih.  Ya Allah kami meminta 

kepadaMu  dan bertawasul kepadaMu dengan NabiMu yang 

terpercaya dan dengan seluruh Nabi dan Rasul tolonglah pemimpin 

kami dan tentaranya pertolongan yang memuliakan agama, dan 

menghinakan musuh-musuh kami yang kafir.  Ya Allah berilah taufiq 

para menteri dan umaro’ dan hakim serta ulama dan pekerja yang 

bijaksana, dan menolong agama, dan melaksanakan syariat yang suci 

di setiap waktu dan masa.  Ya Alla ampunilah dosa orang-orang 

mu’min dan mu’minat, muslimin dan muslimat, dan lembutkanlah hati 

mereka diantara satu dengan yang lain, dan damaikanlah perselisihan 

antara mereka, dan tanamkanlah di hati mereka keimanan dan 



kehikmahan, dan tetapkanlah mereka dalam agama RasulMu, dan 

bagikanlah kepada mereka dengan janjiMu dan telah Engkau janjikan 

atas mereka, dan tolonglah mereka atas musuhMu dan musuh 

mereka Wahai Tuhan Yang Benar, dan jadikanlah kami golongan 

mereka.  Ya Allah musnahkan kekafiran yang menutupi jalanMu, yang 

mendustakan RasulMu, dan yang membunuh wali-waliMu.  Ya Allah 

cerai beraikan persatuan mereka, Ya Allah pecah belahkan kesatuan 

mereka, Ya Allah tumpulkan ketajaman mereka, Ya Allah kecilkan 

jumlah mereka, Ya Allah jangan Kau setujui perkataan-perkataan 

mereka, Ya Allah perkecillah lingkup area mereka, Ya Allah berikanlah 

adzab yang pedih kepada mereka, Ya Allah lemparlah mereka dengan 

anak panahMu yang tepat pada sasaran, Ya Allah hanguskanlah 

mereka dengan meteor-meteorMu yang sangat tajam, Ya Allah 

jadikanlah mereka dan harta mereka sebagai harta rampasan bagi 

kaum muslimin, Ya Allah keluarkanlah mereka dari lingkungan 

kebijaksanaan dan kelembutan, dan cabutlah dari mereka 

pertolongan, belenggulah tangan mereka, dan ikatlah atas hati 

mereka, dan jangan sampaikan harapan mereka, Ya Allah jangan 

Engkau beri kesempatan musuh-musuh atas kami dan dari kami, dan 

janganlah mereka berbuat dzalim kepada kami atas dosa-dosa kami, 

Ya Allah jauhkanlah kejahatan yang hina, dan jangan jadikan kami 

sebagai tempat musibah, Ya Allah berilah kami harapan diatas segala 

harapan, Wahai Dzat yang dengan karunianya serta untuk karunianya 

aku memohon Wahai Tuhanku percepatlah percepatlah, kabulkanlah 

kabulkanlah, Wahai Dzat yang menjawab Nuh dalam kaumnya, 

Wahai Dzat yang menolong Ibrahim atas musuh-musuhnya, Wahai 

Dzat yang mengembalikan Yusuf kepada Ya’qub, Wahai Dzat yang 

melepaskan bahaya atas Ayyub, Wahai Dzat yang menjawab do’a 

Zakariya, Wahai Dzat yang menerima tasbih Yunus bin Matta, kami 

memohon kepadaMu Ya Allah dengan rahasia-rahasia do’a manusia-

manusia ini yang mustajab, terimalah apa-apa yang kami panjatkan 

kepadaMu, dan berikanlah apa-apa yang kami minta kepadaMu, dan 

penuhilah janjiMu atas kami yang telah Engkau janjikan untuk hamba-



hambaMu yang shalih yang beriman, Tiada Tuhan selain Engkau 

Maha Suci Engkau sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang 

dzalim.  Ya Allah kami memohon kepadaMu taubat yang sempurna, 

dan pengampunan yang menyeluruh, dan kasih sayang yang utuh, 

dan watak yang bersih, dan pengetahuan yang luas, dan cahaya yang 

benderang, dan syafaat yang pasti, dan hujjah yang baik, dan derajat 

yang tinggi, dan bukalah rantai kami dari belenggu kemaksiatan, dan 

gadaian kami dari musibah, dengan anugerah karuniaMu yang sangat 

luas.  Ya Allah jangan biarkan atas kami dosa terkecuali Engkau telah 

mengampuninya, dan tidaklah sebuah aib terkecuali Engkau 

menutupnya, dan tidaklah sebuah kegelisahan terkecuali Engkau 

gantikan dengan kegembiraan, dan tidaklah sebuah kesusahan 

terkecuali Engkau bukakan jalan keluar, dan tidaklah sebuah hutang 

terkecuali Engkau telah lunaskan, dan tidaklah sebuah kesesatan 

terkecuali Engkau beri hidayah, dan tidaklah sebuah keluarga 

terkecuali Engkau penuhi, dan tidaklah sebuah musuh terkecuali 

Engkau hinakan dan jauhkan, dan  tidaklah sebuah teman terkecuali 

Engkau kasihi dan cukupi, dan tidaklah kerusakan terkecuali Engkau 

luruskan, dan tidaklah yang sakit terkecuali Engkau sembuhkan, dan 

yang tidak ada terkecuali Engkau kembalikan, dan tidaklah sebuah 

hajat dari hajat dunia dan akherat yang Engkau ridhai atasnya dan 

yang baik untuk kami terkecuali Engkau kabulkan dan mudahkan, 

sesungguhnya Engkau yang menunjukkan jalan, yang menambal 

kehancuran, dan mengkayakan yang miskin Wahai Tuhan semesta 

alam, Wahai Tuhan kami berikanlah kami kebaikan dunia dan 

kebaikan di akherat dan jagalah kami dari api neraka.  Wahai Tuhan 

kami jangan cabut hati kami setelah Engkau memberikan kami 

petunjuk, dan karunialah kami kelembutan dari rahmatMu, 

sesungguhnya Engkau Yang Maha Pemberi Karunia, Wahai Tuhan 

kami, kami telah mendzalimi diri kami dan jika Engkau tidak 

mengampuni kami dan mengasihi kami niscaya kami tergolong orang-

orang yang merugi, Wahai Tuhan kami sempurnakan cahaya bagi 

kami dan ampunilah kami, sesungguhnya Engkau Maha Mampu atas 



segala sesuatu, Wahai Tuhan kami terimalah dari kami sesungguhnya 

Engkau Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui, dan taubatkanlah 

kami sesungguhnya Engkau Maha Memberi taubat lagi Maha 

Penyayang, semoga shalawat dan salam tercurahkan atas junjungan 

kita Nabi Muhammad SAW serta para keluarga dan sahabatnya, 

Maha Suci Tuhanmu pemilik kemuliaan dari apa yang mereka sifati 

dan kesejahteraan atas para RasulNya.  Segala puji hanyalah milik 

Allah Tuhan semesta alam.”  ‘Ianah juz 2 hal 253-255  

( perkara-perkara yang penting) 

 Faidah hamdalah: 

1. Barang siapa yang mengucapkan setiap bersin yang 

didengarnya:ََ  َمإَالَ لعَ ا َََب إَرَ ََلِلإ إَََدَ مَ لحَ ا َ ي   , dalam keadaan apapun maka 

tidak akan terkena penyakit gigi dan kuping selamanya.  Riwayat 

Bukhari di bab adab dan Ibn Sunni dan Abu Nuaim di dalam 

Tibbun Nabawi dari Sayyidina Ali ra 

2. Barang siapa yang bersin dan bergegas mengucapkan hamdalah, 

maka tidak akan terkena penyakit perut.  Riwayat Hakim dan 

Turmudzi dari Watsilah bin Asqa’.  Ad Durrul Mantsur juz 1 hal 32  

Faidah untuk membayar hutang: 

Di dalam tafsir Abil Ma’arif, Rasul SAW bersabda: Wahai Muadz 

apakah kamu ingin Allah melunasi hutangmu, berkata: Ya wahai 

Rasulullah, beliau bersabda: katakanlah : 

َةإرََ لآخإَاَ اَوَ يَ ن َ الدََُّنَ ح َ ,َرَ َابأَسَ حإََي إَغَ ....إلَقوله....بإَكإَلَ مَ الَ َكَ الإَمَ َمَ هَ اللَ َلإَقَ 

.نَ يَ الدَ ََن إَعَ َضإَقَ ,َإإَََاءَ شَ ت ََنَ اَمَ مَ هَ ن َ مإَََعَ ن تَ َ وَ ََاءَ شَ ت َََنَ اَمَ مَ هَ ن َ مإَََيَ طإَعَ اَ,َت َ مَ هَ مَ يَ حإَر وََ   

Walaupun kamu memiliki hutang sepenuh bumi niscaya Allah 

akan melunasinya darimu.  Minahul Ilahiyah, hal 33  

Do’a dari sebagian orang-orang ‘Arif yang mencakup bacaan: 



َن َ هَ ي َ نإبََ اَوَ هَ لَ عَ ب َ اَوَ هَ ي َ بإأَ وََ َةَ مَ اطإَفَ اَوَ هَ ي َ نإبََ وَ َةإَب عََ لكَ ا ََب إَرَ َمَ هَ اللَ  َ ي َ صإَب وََ َيَ رإَصَ ب ََرَ و إَا َتإ

َ رَ ي  رَإَسَ وَ ََيَ ر إَسإَوَ  تإ  

“Ya Allah pemilik Ka’bah dan yang membangunya, dan Fatimah 

serta Ayahnya, dan Suaminya serta Anak-anaknya terangilah 

penglihatanku dan mata hatiku, dan rahasiaku serta hatiku” 

Telah terbukti do’a ini untuk menerangi penglihatan, dan barang 

siapa yang membacanya ketika bercelak maka Allah akan menerangi 

penglihatannya, dan itu adalah sebab yang biasa yang tidak memiliki 

pengaruh terhadapnya, akan tetapi Allah lah yang menentukan itu 

semua, Dzat Yang Maha Esa tiada sekutu baginya.  Syawahidul haq fil 

istighotsah bi sayyidil kholq SAW, hal 84 

Faidah yang sangat bagus sekali: 

َ ث دََ ا:َحَ ضَ يَالر إَلإََعَ نَّ دَ ي إَسَ َالَ قَ  َأ ََنإ َقإَادإَالصَ َرإَفَ عَ جَ َهإَي بَإأَ ََنَ عَ َمإَاظإَلكَ ىَاَ سَ وَ َمَ بإ

إَسَ لحَ ا ََهإَي بَإأَ ََنَ عَ َنَ ي دَإَابإَلعَ ا ََنإَي زََ َهإَي بَإأَ ََنَ عَ َرإَاقإَلبَ ا ََدإَمَ م َ َهإَي بَإأَ ََنَ عَ  َ أ ََنإَب ََي إَلإَعَ َهإَي بَإأَ ََنَ عَ َي  َبإ
َ ث دََ :َحَ الَ قَ ََمَ هَ ن َ عَ ََاللَ ََيَ ضإَرَ ََبأَالإَطَ  َ ي بَإَحَ ََنإ َ ي عََ ََة رََ ق َ وَ ََبإ َمَ لَ سَ وَ ََهإَي لََ عَ ََىَاللَ لَ صَ ََاللإَََلَ وَ سَ رَ ََنإ
َ ث دََ :َحَ الَ قَ  َ صَ حإََاللَ َلَ إإََهَ ل إَإَ:َلَ لَ وَ قَ ي َ َةإزََ لعإَا ََبَ رَ َتَ عَ :َس إَالَ قَ َلَ ي بَ إَجإََنإ اَال َ قَ َنَ مَ ,َفَ َنإ

َ صَ حإَََلَ خَ دَ  َ صَ حإَََلَ خَ دَ ََنَ مَ ,َوَ ََنإ َ ذَ عَ ََنَ مإَََنَ مإَأ َََنإ .ابإ  
“Sayyidina Ali Ar-Ridha berkata: telah berkata kepadaku Abi 

Musa Al-Kadzim dari ayahnya Ja’far As-Shadiq dari ayahnya 

Muhammad Al-Bagir dari ayahnya Zainal Abdidn dari ayahnya Husain 

dari ayahnya Ali bin Abi Thalib ra berkata: telah berkata kepadaku 

kekasihku dan pelitaku Rasulullah SAW bersabda: telah berkata 

kepadaku Jibril, berkata: Aku mendengar Tuhan Yang Mulia 

berfirman: Tiada Tuhan selain Allah penjagaku, barang siapa yang 

mengucapkannya maka masuk kedalam penjagaanKu dan barang 



siapa yang masuk ke dalam penjagaanKu maka akan aman dari 

adzabKu.” 

Imam Ahmad bin Hanbal ra berkata: Jika kamu bacakan sanad ini 

kepada orang yang gila niscaya akan sembuh dari penyakit gilanya.  
Turmusi juz 3, hal 389 

Penjelasan syarat-syarat orang yang menulis jimat: 

Sebagaimana telah dikatakan oleh Syeikhuna Al-Jauhari menukil 

dari guru-gurunya, yaitu: 

1. Hendaknya suci dari dari hadats dan najis, taqrir Syeikhuna 

Muhammad Uhaid 

2. Hendaknya di tempat yang bersih/suci 

3. Hendaknya tidak memiliki keraguan atas kebenaran jimat ini 

4. Hendaknya tidak bertujuan hanya sebatas untuk mengujinya 

5. Hendaknya diucapkan apa-apa yang ditulis ketika sedang 

menulis, jika yang ditulis itu nomer wafaq maka tidak 

mengucapkan nomer tersebut akan tetapi dengan huruf yang 

menunjukkan atasnya.  Syeikhuna Muhammad Uhaid 

6. Hendaknya dijaga dari penglihatan bahkan dari dirinya 

setelah ditulis dan dari orang-orang yang tidak bertanggung 

jawab 

7. Hendaknya dijaga dari matahari sebelum dan sesudah ditulis.  

Syeikhuna  

8. Hendaknya berniat menulisnya karena Allah SWT semata 

9. Hendaknya tidak diharakati 

10. Hendaknya tidak menghapus huruf-hurufnya 

11. Hendaknya tidak diberi titik 

12. Hendaknya tidak diberi pasir 

13. Hendaknya tidak disentuh dengan besi atau semacamnya.  

Taqrir Syeikhuna. 

Sebagian menambahkan syarat sahnya hendaknya jangan 

menulisnya setelah asar, dan syarat supaya lebih bagus lagi 



hendaknya dalam keadaan berpuasa, berkata sebagian 

ulama: 

مإَوَ لقَ ا َََدَ ن عَإََهإَي فَإَََدَ وَ جَ أ َََمَ وَ الصَ #َوَ ََمإَوَ لي َ ا َََي إَصَ عَ َدَ عَ ب َ ََدَ فإَتَ لَ وَ   

“dan tidak manfaat jika ditulis setelah asar # dan dalam keadaan 

berpuasa lebih bagus”   

Bujairami alal ‘Iqna juz 1 hal 303 

 

(ulasan) 

Kembalilah kitab Bujairami dan Syarwani ala Tuhfah juz 1 hal 149 

dalam beberapa hukum-hukum yang penting tentang: 

1. Memakan makanan atau kertas yang bertuliskan di dalamnya 

nama Allah atau Al-Qur’an 

2. Menggantungkannya di badan atau kepala 

3. Dan wadah yang dituliskan sepotong Al-Qur’an untuk 

dituangkan airnya sebagai obat dan lain-lain.   

 

Perkara yang keenam 

 Menerangkan apa-apa yang ditulis atas barang titipan supaya 

aman dari pencuri dan perampok dan dari gangguan yang lainnya 

dengan izin Allah, yaitu menulis do’a ini setelah bismillah: 

َهَ ل ََنَ مَ َيَ ىَ,َوَ قَ ث َ لوَ ا ََة وَ رََ لعَ ا ََهَ ل ََنَ َمَ يَ ىَ,َوَ صَ ت َ لَ َهَ مَ عَ نإََنَ َمَ يَ ىَ,َوَ سَ نَ ي َ َلَ َظَ ي فَإَحَ يَ 
َهإَبإََتَ ظَ فإَاَحَ ا...(َبإَ ذَ كَ ا....و َذَ )كَ َظَ فَ حَ َ,َاإَن َسَ لحَ ا ََاءَ س َ لأَ ا ََهَ ل ََنَ مَ َيَ ,َوَ َاءَ نَ الث  وَ َزَُّلعإَاَ 
َََيَ رإَهَ ظَ ََتَ أَ ل َ ,َأَ ََاءَ مَ السَ وَ ََضَ رَ لأَ اَ  ََكَ ل وََ ق َ وَ ََتَ لَ ق َ ََكَ ن إَإفََ ََمإَوَ ي َُّلقَ ا َََي إَلحَ َاَ ل َإإَََكَ لإذََ ََظإَفَ َحإَفإ
َََقَُّلحَ اَ  َنَّ دإَي إَىَسَ لَ عَ ََىَاللَ لَ صَ ,َوَ ََنَ وَ ظَ افإَلح َ ََهَ ل ََنَّ إإوََ ََرَ كَ اَالذ إَن لَ زََ ن َ ََنَ ن َ ََنَّ إإَََلإَزَ ن َ مَ الَ ََكَ ابإَتَ كَإَفإ

43إنتهىَمربتَالشيخَالسنوسيَهامشَالديربَصَََ.مَ لَ سَ وَ ََهإَبإَحَ صَ وَ ََهإَىَآلإَلَ عَ وَ ََدأَمَ م َ   



 “Wahai Dzat yang menjaga Yang tidak lupa, Wahai Dzat yang 

nikmatNya tak terhitung, Wahai Dzat yang memiliki ikatan yang kuat, 

Wahai Dzat yang bagiNya kemuliaan dan pujian, Wahai Dzat yang 

mempunyai nama-nama yang bagus, jagalah (sebutkan barang) 

sebagaimana Engkau telah menjaga bumi dan langit, aku memohon 

di dalam penjagaan barang ini kepada Dzat Yang Maha Hidup lagi 

Maha Berdiri, sesungguhnya Engkau berfirman dan perkataanMu 

adalah benar di dalam kitabMu yang diturunkan, sesungguhnya Kamiََ
lah yang menurunkan Al-Qur’an dan sesungguhnya Kami benar-benar 

memliharanya, dan shalawat serta salam atas Nabi Muhammad SAW 

serta keluarga dan para sahabatnya.” 

Perkara yang ketujuh 

 Dan dari kelembutanNya, bahwa Firau’n sebelum mengaku 

Tuhan telah membangun istana, dan memerintahkan untuk menulis 

basmalah di depan pintu luar.  Ketika dirinya mengaku Tuhan dan 

Allah SWT mengutus Nabi Musa AS, lalu menda’wahinya akan tetapi 

tidak menjawabnya hingga beliau pun putus asa darinya, dan berkata: 

Wahai Tuhanku aku telah mengajaknya berkali-kali dan aku tidak 

melihat kebaikan pada dirinya, kemudian Allah berfirman: Wahai 

Musa sepertinya kamu hendaknya memusnahkannya, kamu melihat 

kekufurannya dan Aku melihat apa yang telah ditulis di depan pintu 

rumahnya. 

 Dan barang siapa yang menulis basmalah di pintu luarnya maka 

aman dari kemusnahan walaupun dari orang kafir, dan yang menulis 

dengan keyakinan hati yang dalam dari awal umur hingga akhir, 

bagaimana tidak akan mendapatkan keamanan di dunia dan akherat.  

Seperti yang disebutkan oleh Imam Fakhruddin Ar-Rozi.  Khozinatul 

asror hal 92  

Perkara yang kedelapan 

 Faidah yang sangat bagus, dari Ali ra: bahwa ashabul kahfi terdiri 

dari 7 orang dan 1 anjing, dan nama-nama mereka adalah  



اخَ ي لَإَي َ  .1  
اينَ ي لَإَشَ كَ مَ  .2  
ايينَ لإَشَ مإَ .3  
شَ وَ ن  رَ مََ  .4  
شَ وَ ن  رََ ب َ دَ  .5  

شَ وَ ن َ اذَ شَ  .6  

أَوكَفيشيططيوشوَ ي َ طإَطَ شَ فَ كَ  .7 ش  Al-Kasyifi berkata: yang benar adalahََ

 مرطوش

An-Naisaburi berkata dari Ibn Abbas ra, keutamaan nama-nama 

ashabul kahfi yaitu bermanfaat untuk meminta, dan kabur, dan 

memadamkan api tulis dan lemparkanlah ke tengah-tengah api 

niscaya akan padam dengan izin Allah.  Untuk anak kecil yang 

menangis, tulis dan taruh di bawah bantalnya.  Untuk bercocok 

tanam, tulis di kertas dan taruh diujung kayu dan tancapkan di 

tengah-tengah kebun.  Untuk tertabrak/terpukul, dan meriang, 

pusing, untuk kaya dan ketenaran dan masuk kepada raja-raja tulis 

dan ikatkan pada paha sebelah kanan.  Untuk yang susah 

melahirkan diikatkan di paha kiri, begitu juga menjaga harta, dan 

ibunya anak-anak, dan ketika berkendara di darat atau laut, dan 

untuk selamat dari pembunuhan, dan menumbuhkan akal. 

Sebagian ulama berkata ajarkanlah anak-anak kalian nama-

nama ashabul kahfi, sesungguhnya jika kau tulis di pintu rumah 

maka tidak akan terbakar, jika ditulis pada barang maka tidak akan 

dicuri, jika ditulis di kapal maka tidak akan tenggelam.  Ruhul bayan 

juz 5 hal 233, Jamal juz 3 hal 17.  Dan disyaratkan menulis nama-



namanya dengan berbentuk bulat dan qitmir di tengahnya, seperti 

yang disebutkan di Khozinatul asror hal 72. 

Perkara yang kesembilan 

 Menerangkan tentang keutamaan Al-Fatihah: 

1. Jika kamu menulis di wadah yang suci kemudian di hapus 

dengan air yang suci dan dibasuhkan ke muka orang yang 

sedang sakit maka akan sembuh dengan izin Allah SWT 

2. Jika ditulis dengan misk di wadah yang terbuat dari kacaa lalu 

dihapus dengan air mawar kemudian air tersebut diminum 

oleh orang bodoh yang tidak dapat menghafal selama tujuh 

hari, maka akan sirna kebodohan tersebut dan dapat 

menghafal apa-apa yang di dengar 

3. Jika kamu menulis dengan huruf yang terpisah-pisah lalu di 

hapus dengan air yang suci kemudian diminumkan kepada 

orang yang sakit maka akan sembuh dengan izin Allah SWT 

4. Jika kamu tulis di wadah yang bersih lalu dihapus dengan air, 

kemudian diminum maka akan hilang penyakit lupa.  Ruhul 

bayan juz 4 hal 488, dairabi hal 7 

 

Perkara yang kesepuluh 

 Menerangkan tentang cara untuk mengusir serangga-serangga 

yang mengganggu dari belalang, semut, rayap, tikus dan serangga-

serangga yang lain, ini termasuk rahasia yang tersembunyi yang 

mujarab.  Tulis dikertas dan dikuburkan, atau boleh di gantungkan: 

اَوَ لَ عَ ت َ لَ ََنَ أ َََمإَيَ حإَالرَ ََنإَح َ الرَ ََاللإَََمإَسَ بإَََهَ ن إَإوََ ََانَ مَ ي لََ سَ ََنَ مإَََهَ ن إَإَََمإَيَ حإَالرَ ََنإَح َ الرَ ََاللإَََمإَسَ بإَ .1

َ وَ ت َ أ وََ ََيَ لَ عَ  َ مإَلإَسَ مَ ََنّإ ي   

نَ و رََ عَ شَ يَ لَ ََمَ هَ وَ ََهَ دَ وَ ن َ جَ وَ ََانَ مَ ي لََ سَ ََمَ كَ ن مََ طإَي َ لَ ََمَ كَ نَ اكإَسَ اَمَ وَ لَ خَ ادَ ََلَ مَ اَالنَ هَ ي ُّأ يََ  .2  

َ ََمَ هَ ن َ ي َ تإأََ ن لََ ف َ  .3 نَ و رََ اغإَصَ ََمَ هَ وَ ََةاَل ذَإَاَأَ هَ ن َ مإَََمَ هَ ن َ جَ رإَخَ ن لََ اَوَ بإَ ََمَ ل َ ََلَ ب قَإَلَ ََدأَوَ ن َ بإ  



انَ رَ صإَتَ ن َ ت َ ََلَ فَ ََاسَ ن َ وَ ََرأَنَّ َنَ مإَََاظَ وَ اَشَ مَ كَ ي لََ عَ ََلَ سإَرَ ي َ  .4  

مَ ي لَإَلعَ ا َََعَ ي مَإَالسَ ََوَ هَ وَ ََاللَ ََمَ هَ كَ ي فَإَكَ يَ سَ فَ  .5  

ارأَرَ ق َ ََنَ اَمإَاَل َ مَ ََضإَرَ لأَ ا َََقإَوَ ف َ ََنَ مإَََتَ ثَ ت َ اجَ ََةأَثَ ي َ بإَخَ ََةأرََ جَ شَ كَ َةَأَثَ ي َ بإَخَ ََةأَمَ لإَكَ َلََ ث مََ وَ  .6  

غَ لَ ب َََارأَن َ ََنَ مإَََةاَاعَ سَ لَ اَإإَوَ ث َ ب َ لَ ي َ ََل َ َنَ وَ دَ عَ وَ اي َ مَ َنَ و رََ ي َ ََمَ وَ ي َ ََمَ ن َ أَ كَ  .7  

َعَ َسَ ل َوَ اَت َ ذَ إإوََ  .8 َبَُّي إَََلَ ََاللَ وَ ََلَ سَ النَ وَ ََثَ رَ لحَ ا َََكَ لإَهَ ي َ اَوَ هَ ي َ فإَََدَ سإَفَ ي َ لإَََضإَرَ لأَ َاَ ىَفإ
ادَ هَ مإَالَ ََسَ ئ بَإلَ وََ ََمَ ن هََ جَ ََهَ بَ سَ حَ فَ ََث إَلإَبإَ َة زََ لعإَا َََهَ ت ذََ خَ أ َََاللَ ََقإَاتَ ََهَ ل َََلَ يَ اَقإَذَ إإَ,َوَ ََادَ سَ لفَ اَ   

,ََهَ ت أََ سَ ن مَإََلَ كَ ت َ َضإَرَ لأَ ا ََةَ ابَ دَ َلَ إإََهإَتإوََ ىَمَ لَ عَ َمَ ل َ اَدَ مَ َتَ وَ مَ الَ َهإَي لََ اَعَ نَ ي َ ضَ اَقَ مَ لَ ف َ  .9
َوَ ث َ بإَالَ مَ ََبَ يَ لغَ ا َََنَ وَ مَ لَ عَ اَي َ وَ ان َ كَ و لَ َََنَ أ َََنَُّلإَا َََتإَنَ ي َ ب َ ت َ ََرَ اَخَ مَ لَ ف َ  َ هإَمَ الَ ََابإَذَ لعَ َاَ اَفإ ي   

 حنةَولدتَمريَ,َأمةَاللَمريَولدتَعيسىَعبدَاللَعليهَالسلم .10

وََ ََلب  إَاََ ل َإإَََجَ ر خََ ي لََ ف َ ََلب  إَا َََنَ مإََمََ كَ ن مَإَََانَ كَ َنََ مَ ََامإَوَ لَ ا ََرََ شَ عَ مَ يَ  .11 َمَ كَ ن مَإَََانَ كَ َنََ مَ ,
رإَحَ لبَ َاَ ل َإإَََجَ ر خََ ي لََ ف َ ََرإَحَ لبَ ا َََنَ مإَ  

اََ هَ ت َ ي َ أ َََمَ كَ ي لََ عَ ََم زَإعََ أَ  .12 ََن َسَ لحَ ا َََهإَائإَس َ بٍإَ ََهإَتإمََ ظَ عَ ََةإوََ قَ بإَََاللإَََنإَذَ بإإَََة رََ ائإَالطَ ََاحَ و رََ لأَ ا
مإَيَ حإَالرَ ََنإَح َ الرَ ََللهإَ,َبإَََايَ دَ شَ َآلَ ََتَ اؤَ بَ صَ أ َََيَ ئإنََّ وَ دَ اَأَ يَ اهإَرَ اَب َ يَ اهإَرَ اَشَ هَ ل إَكَ   

اَلَ ذَ هَ ََنَ مإَََمَ ت لََ قَ ت َ ان َ وَ ََمَ ت عََ طإَأ وََ ََمَ ت عََ اَس إَمَ ََلَ إإَ .13 َدَ قَ ف َ ََمَ كَ ن مَإَََلَ قإَتَ ن َ ي َ ََل َ ََنَ مَ وَ ََانإَكَ مَ ا

هإَلإوََ سَ ر وََ ََاللإَََنَ مإَََبأَضَ غَ بإَََءَ بَ   

يََ وَ الَ قَ  .14 اَدَ سَ وَ مَ ا رََ ن لَ َََعَ ى اَلر إَن عََ ََتَ فَ شَ كَ َنََ ئإلَ َََكَ دَ ن عَإَََدَ هإَاَعَ بإَ ََكَ بَ ا َنَ ن مَإَؤَ ن َ ل ََزََ جَ ا
َ ب َََكَ عَ مَ ََنَ لَ سإَرَ ن َ ل وََ ََكَ لَ  لَ يَ ائإَرَ سَ إإَََنإ  

كََ مَ لَ ف َ  .15 نَ وَ ث َ كَ نَ ي َ َمَ اَهَ ذَ إإَََه وََ غَ لإبََ َمَ هَ ََلأَجَ َأَ ل َإإَََزَ جَ الر إَََمَ هَ ن َ اَعَ ن فََ شَ ا  

َََمَ اهَ نَ ق  رََ غَ أَ فَ ََمَ هَ ن َ اَمإَن مََ قَ ت َ ان َ فَ  .16 َ لإَافإَاَغَ هَ ن َ اَعَ وَ ان َ كَ اَو َن تَإيََ اَبإَوَ ب َ ذَ كَ َمََ ن َ بٍإَ ََم إَليَ َاَ فإ ي   

17. Lalu menulis Al-Fatihah 



18. Dan ditutup dengan:  ََاللَ لَ صَ و َسَ لَ عَ َى َآلإَلَ عَ وَ َدأَمَ َم َ نَّ دإَي إَى َهإَى

مَ لَ سَ وَ ََهإَبإَحَ صَ وَ   

Sesungguhnya memiliki manfaat yang besar insya Allah.  Dairabi 

dengan tambahan hal 101 

 

(Tambahan sedikit) 

 Syeikhuna Al-Allamah Muhammad Ali Al-Maliki telah memberi 

faidah untuk menjaga dari serangga/nyamuk, yaitu menulis firman 

Allah:  َ تَ رَ ةَف َ ر فَإَنَ ت َ سَ مَ ََرَ ح , ditulis di setiap pojok-pojok rumah. 

 

 

AL-KANZUTTSAMIN 

FI MAZAYA WA KHOWAS ASMA’ AHLI BADR AL-

KIROM MIN ROBBIL ‘AALAMIN 

1. Yang telah disebutkan di dalam kitab Saifunnasr bis saadatil 

kirom ahli badr, setelah hamdalah dan shalawat serta salam atas 

Nabi Muhammad SAW serta para keluarga dan sahabatnya.  

Allah SWT telah menolong orang-orang ahli Badr, mereka 

memberikan jiwa-jiwa mereka untuk membela Rasulullah SAW, 

sehingga mereka mendapatkan keridhaan yang sangat besar 

yaitu nama-nama mereka menjadi sebagai perantara untuk 

orang yang bertawasul dengan mereka, karena mereka memiliki 

pandangan khusus oleh Allah SWT dan kecintaan mereka yang 

sempurna dan belum lagi diantara mereka ada sahabat yang 

utama.  Ada beberapa cara untuk bertawasul kepada mereka: 

- Ketika membaca nama-nama mereka hendaknya memiliki 

keyakinan berikut ini: 



1. Di kabulkannya do’a, akan tetapi hendaknya menggunakan 

kalimat “radhiyallahu anhu” setiap namanya supaya lebih 

cepat untuk diijabah 

2. Disembuhkan dari penyakit, sebagaimana yang telah 

dikatakan oleh sebagian orang-orang Arif: tidaklah aku 

letakkan tanganku di kepala seseorang yang sakit dan aku 

bacakan nama-nama ahli badr dengan niat yang ikhlas 

terkecuali Allah telah menyembuhkannya, jika sudah 

datang ajalnya maka diringankan sakitnya 

3.  Hendaklah berkeyakinan tidak akan ada siapapun yang 

dapat menghalang nya pencuri atau binatang buas 

- Ketika membawa tulisan nama mereka hendaklah anda 

berkeyakinan terjaga, dapat melawan musuh, mengangkat 

bala’, dan menang terhadap musuh meskipun mereka banyak 

dan kuat tapi dengan syarat mendapat ijazah dari syeikh yang 

alim dan amil 

- Ketika menulis nama mereka di dalam rumah anda 

berkeyakinan akan penjagaan dari para pencuri 

bagaimanapun mereka, sebagaimana diceritakan bahwasanya 

ada orang kaya yang ingnin menunanikan ibadah haji 

kemudian dia menulisa nama-nama ahli badr dan diletakkan 

di pintu rumahnya, ketika dia pergi datang para pencuri 

kerumahnya untuk mencuri ketika mereka naik ke atap rumah 

mereka mendengar suara dan bunyi pedang,merka pun 

kembali, kemudian datang pada hari esokny dan mendengar 

suara yang sama, dan datnag lagi pada hri berikutnya juga 

mendengar   yang sama, mereka heran dan tidak 

melanjutkannya sampai datang orang tersebut dari haji, ketua 

para pencuri datang ke orang tersbeut dan berkata 

kepadanya, aku bertany akepadamu dengan nama allah 

engkau harus memberitahuku, penjagaan seperti ap yang 

engkau buat untuk rumahmu, dia menjawab aku tidak bbuat 

apa2 kecuali hanya menulis ayat allah () dan nama2 ahli badr 



dan keluarganya, ini yang aku letakkan dirumahku, pencuri 

tadi menjawab, aku sudah cukup dengan faedah yang aku 

dapatkan. 

Dan itu juga termasuk kita mencari rahmat dari allah karena 

ramhat allah turun di setia kita menyebut kaum shalaihin, 

sebagaimana disebutkan dalam sebuah syair: 

Sebut nama kaum shalihin dan ceritakanlah# karena dengan 

menyebut nama mereka akan turun rahmat2 allah 

Sebut keutamaan mereka maka kamu dapat berkahnya# dan 

ziarahlah ke kuburnya ketika mereka telah meninggal 

Apalagi jika para orang shalih tersebut sebaik-baik shabatnya 

makhluk yang paling mulia dan agung yaitu nabi muhammad saw, 

kesimpulannya adalah dengan kesempurnaan cinta kepada mereka 

dan menisbatkan kepada mereka itu adalah manfaat dan kemuliaan 

yang sangat tinggi, dn did dalam kecintaan kita kepada mereka ra 

adalah karunia yang sangat agung untuk kita, karena itu adlah sebab 

kbersamaan kita untuk bersama mereka, bertetangga dengan mereka 

dan bersahabat dengan mereka, karean ada sebauah hadits yang 

menyatakan engkau bersama dengan siapa yang engkau cintai, dan 

seseorang akan bersama orang yang engkau cintai. 

Imam baghowi menyebutkan di dalam tafsirnya bahwasanya 

tsauban pembatu rasul saw adalah seorang yang sangat cinta kepada 

nabi muhammad saw dan tidak dapat menahan lupaan rindunya, 

suatu ketika datang berjumpa kepada nabii muhammad saw dalam 

keadaan pucat pasi dan nampak kesedihan di wajahnya, nabi bertanya 

kepadanya kenapa engkau pucat, dia menjawab wahai rasulullah aku 

tidak sakit dan aku tidak punya penyakit kecuali ketika aku tidak 

melihatmu aku mersa kesepian yang sangat mendalam sampai aku 

dapat berjumpa denganmu kemudian ketika aku meningat akhirat aku 

khwaatir aku tidak dapat melihatmu, karena engkau dinagkat bersam 

anabi dan aku meskipun aku masuk surga aku mendapat kedudukan 



dibawah kedudukannmu, sedangkan jika aku tidak masuk surga maka 

sudah pasti aku tidak akn melihatmu selamanya, kemudian turunlah 

ayat allah () 

Dan disebutkan dishahih muslim dar abdullah bin masud ra 

berkata, datang seseorang kepada nabi muhammad saw dan bertanya 

ya rasulullah apa pendapatmu terhadap seseorang yang mencitai 

suatu kaum tapi dia tidak bisa bersama mereka, maksudnya di dalam 

amal dan kemuliaanya, yaitu tidak bisa beramal seperti amalan 

mereka sebagaimana disebut di dalam hadits sofwan dari abi nuaim, 

kemudian nabi menjawab seseornag bersama siapa yang ia cintai. 

Ada beberpa hadits yang menjelaskan bahwa allah telah 

mengampuni dosa mereka yang lampau dan yang akan datang dan 

nabi telah memberikan kabar gembira dengan surga kepada mereka, 

dan di dalam kitab shahih ada sebuah ucapan kepada sayyidina umar 

pada cerita kejadian Hatib bin abi baltaah ra apa yang engkau tahu, 

boleh jadi allah telah memandang kepada ahli badr dan berkata 

lakukan apa yang kalian mau sebab kalian sudah menjadi penghuni 

surga atau sebab aku telah ampuni kalian, dan di dalam riwayat imam 

muslim bahwasanya nabi muhammad bersabda siapa yang ikut 

perang badr dan perjanjian hudaibiyah tidak akn masuk neraka. 

2. Dan disebutkan dalam kitab zubdah sirah nabiwiyah (takmilah): 

Sebaiknya kita menyusun dengan kitab ini para pahlwan perang 

badr yang mulia karena adanya perbedaan ulama dalam jumlah 

mereka dan terjadi banyak kesalahan di dalam penyebutan 

nama dan gelar mereka, padahal telah diriwayatkan tentang 

pribadi mereka boleh jadi allah telah memandang kepada ahli 

badr dan berkata lakukan apa yang kalian mau sebab aku telah 

ampuni kalian. 

Oleh sebab itu aku peduli terhadapnya dan aku ikut denga 

susunan allallamah ibn hisyam dan aku sempurnakan apa apa 

yang kurang dari kitabkitab hadits dan sirah hingga mencapai 

jumlah total para pahlawan badr 363, dan itu adalah total dari 



jumlah keseluruhan mereka, sebagaimana disebut oleh 

alasqolani 94 dari kaum muhajrirn, 74 dari kaum aus, 195 dari 

kaum khazroj sebagaimana yang tertulis di alqustullani. 

 

94 kaum muhajir 

 Imam bukhari menyebutkan dalam kitab shahihnya bahwa 

bagian kaum muhajirin dari perang badr adalah 100, dan disini kami 

telah beruntung karena telah mendpatkan 94 dari namanama mereka, 

dan jumlah 6 orang tersisa yaitu bagian tiga kuda yang ikut bersama 

mereka sebagaimana imam asqollani menyebut muhammad 

rasulullah yang paling mulia diantara pahlawan perang badr. 

Nama-nama kaum Muhajirin 

1. Sayyidina Rasulullah SAW 2. Hamzah bin Abdul Muthalib 
Al-Hasyimi  

3 Ali bin Abi Thalib Al-Hasyimi 4 Zaid bin Haritsah Al-Kalaby 
(pembantu Rasulullah) 

5 Anasah Al-Habasyi 
(pembantu Rasulullah) 

6 Abu Kabsyah Al-Farisi 
(pembantu Rasulullah) 

7 Abu Martsid Kanaz bin 
Husoin 

8 Anaknya Murtsid 

9 Ubaidah bin Harist Al-
Hasyimi 

10 Tufail bin Harits Al-Hasyimi 

11 Husoin bin Harits Al-Hasyimi 12 Mistoh, namanya ‘Auf bin 
Utsatsah bin ubad Al-
Muthalibi 

 

12 orang ini dari bani Hasyim dan Muthalib dan pembantu-

pembantu mereka 

 



1 Utsman bin Affan Al-Umawi 2 Abu Hudzaifah Mahsyim 
atau Hisyam ibn utbah bin 
rabi’ah 

3 Salim (pembantu Hudzaifah) 4 Abdullah bin Jahsy Al-Asady 

5 Ukasyah bin Mihson Al-Asadi 6 Syuja’ bin Wahb Al-Asadi 
7 Uqbah bin Wahb Al-Asadi 8 Abu Sinan bin Mihson bin 

Hirtsan Al-Asadi 

9 Anaknya Sinan 10 Muhraz bin Nadhlah Al-
Asadi 

11 Rabi’ah bin Aktam Al-Asadi 12 Tsaqif bin Amr 
13 Saudaranya, Malik 14 Saudara keduanya, Madlaj 

bin Amr 

15 Abu Makhsya Suwaid bin 
Makhsya At-Thai 

16 Yazid bin Ruqaisy Al-Asadi 

17 Utbah bin Ghozawan An-
Naufali 

18 Khobbab (pembantu Utbah) 

19 Zubair bin Awwam Al-Asadi 20 Hatib bin Abi Baltaah Al-
Asadi 

21 Sa’ad Al-Kalbi(pembantu 
hatib) 

22 Mis’ab bin Umair Al-Abdari 

23 Suwaibith bin Sa’ad Al-
Abdari 

24 Abdurrahman bin ‘Auf Az-
Zuhri 

25 Sa’ad bin Abi Waqos Az-
Zuhri 

26 Saudaranya, umair bin abi 
waqos az-zuhri 

27 Miqdad bin amr al-aswad 
alhadhrami 

28 Abdullah bin mas’ud 
alhudzali 

29 Mas’ud bin rabiah Al-Qori 
dari qoroh 

30 Dzussyimalain Umair bin 
Abdu Amr Al-Khuza’i (ibn 
hisyam berkata: dijuluki 
dzussyimalain karena 
dahulunya miskin).  
Nihayatul arib 

31 Khobbab bin arat AtTamimi 32 Abubakar Abdullah bin 
Utsman AtTamimi ra 
sahabat Rasulullah SAW 



33 Bilal bin rabah Al-Jumahi 
(pembantu abubakar) 

34 Amir bin uhairah Al-
asadi(pembantu abubakar) 

35 Suhaib bin sinan an-nimari 
ar-rumi 

36 Thalhah bin ubaidillah al-
asadi 

37 Abu salmah abdullah bin 
abdul asad almakhzumi 

38 Syammas bin utsman 
almakhzumi 

39 Alarqom bin abil arqom 
abdu manaf almakhzumi 

40 Ammar bin yasir alanasi 

41 Mu’tab bin auf alkhuzai 42 Umar bin khottob bin nufail 
aladawi 

43 Zaid bin khottob bin nufail 
al-adawi 

44 Mahja’ bin ‘ak bin adnan 
(pembantu umar bin 
khattab) 

45 Amr bin suroqoh al-adawi 46 Abdullah bin suroqoh al-
adawi 

47 Waqid atau waqib bin 
abdullah sekutu bani ‘addi 

48 Khoula bin abi khoula 
sekutu bani ‘addi 

49 Malik bin abi khoula sekutu 
bani ‘addi 

50 Amir bin rabi’ah alanazi 
sekutu alkhattab 

51 Amir bin bukairi bin abdu ya 
lail 

52 Saudaranya, agil 

53 Saudara keduanya, khalid 54 Saudara mereka, iyas 
(mereka berempat 
semuanya sekutu bani ‘addi) 

55 Said bin zaid al-adawi 56 Utsman bin madh’un 
aljumahi 

57 Anaknya, saib 58 Qudamah bin madh’un 
aljumahi 

59 Abdullah bin madh’un 
aljumahi 

60 Mua’mar bin harits bin 
mua’mmar aljumahi 

61 Khunais bin hudzafah as-
sahmi 

62 Abu sabrah bin abi rahmi al-
‘amiri 

63 Abdullah bin makhromah 
bin abdul ‘uzza 

64 Abdullah bin suhail bin amr 
bin abdu syams 



65 Umair bin auf(pembantu 
suhail) 

66 Sa’ad bin khoula al-amiri 

67 Abu ubaidah amir bin jarrah 68 Amir atau amr bin harits bin 
zuhair 

69 Suhail atau sahl bin wahb 
bin rabi’ah bin baidho 

70 Saudaranya, safwan 

71 Amr bin abi as-sarah 72 Wahb bin sa’ad bin abis 
sarah al-amiri 

73 Hatib bin amr al-amiri 74 ‘iyadh bin zuhair al-fihri dari 
bani harits 

 

 Jumlah muhajirin dari bani hasyim dan muthalib serta 

pembantu-pembantunya yang telah disebutkan adalah 12, dan 

keseluruhannya 86.  Ibn hisyam menyebutkan di dalam sirahnya 

berjumlah 85, adapun yang lainnya yaitu: 

87 Al-akhnas bin habib 88 Sibrah bin fatak 
89 Alharits bin qais 90 Subaih (pembantu abil ‘ash), 

sakit dan diberi bagian 

91 Tulaib bin umair 92 Wahb bin abi sarah 
93 Yazid bin akhnas 94 Khuraim bin fatak 
95 Amr bin ‘auf sekutu bani 

amir 
  

 

 Mereka berjumlah 95 orang dari kaum muhajirin, 3 diantara 

mereka tidak hadir dalam perang badr akan tetapi Rasulullah SAW 

memerintahkan untuk membagi bagian mereka dari ghanimah dan 

mendapatkan pahala seperti orang yang hadir, yaitu ustman bin affan 

al-umawi, thalhah bin ubaidillah al-asadi dan said bin zaid al-asadi, 

sebab yang pertama duduk dengan perintah Rasulullah untuk 

membantu istrinya yang bernama Ruqayyah bintu Rasulullah SAW, 

dan yang lainnya diperintahkan menjadi intel untuk mengambil kabar 

dari kaum quraisy hingga akhirnya mereka kembali kepada Rasulullah 



setelah peperangan selesai, semoga Allah meridhai mereka 

semuanya.  

Dari kaum Aus sebanyak 74, berikut nama-namanya: 

1 Sa’ad bin mu’adz bin abdul 
asyhal 

2 Saudaranya, amr bin mu’adz 

3 Harits bin aus bin mu’adz bin 
abdul asyhal 

4 Harits bin anas atau ibn qais 
bin rafi’ bin abdul asyhal 

5 Sa’ad bin malik bin ubaid 6 Salmah bin salamah bin 
waqs bin za’ura 

7 Abbad bin bisyr bin waqs bin 
za’ura 

8 Salmah bin tsabit bin waqs 
bin za’ura 

9 Rafi’ bin yazid bin karzun bin 
za’ura 

10 Harits bin khuzaimah atau 
ibn khuzmah bin addi sekutu 
mereka 

11 Muhammad bin maslamah 
bin khalid 

12 Salmah bin aslam bin 
huraisy 

13 Abu haitsam malik bin 
taihan 

14 Ubaidah bin taihan 

15 Abdullah bin sahl saudara 
bani za’ura, mereka yang 15 
ini dari bani abdul asyhal 

16 Qatadah bin nu’man bin 
zaid bin amir 

17 Ubaid bin aus bin malik, 
dipanggil qarin sebab 
menawan 4 tawanan di 
perang badr  

18 Nadhor bin harits bin abdu 

19 Mu’attib bin ubaid bin abdu 20 Abdullah bin thariq albalwa, 
sekutu keduanya dari baliya 

21 Mas’ud bin abdu sa’ad dari 
bani haritsah 

22 Abu abs bin jabr dari bani 
haritsah 

23 Abu burdah hani bin niyar 
albalwa, sekutu mereka dari 
baliya 

24 ‘asim bin tsabit bin qais 

25 Mu’attib atau mu’tib bin 
qusaiyr bin malil 

26 Abu malil bin alaz’ar bin zaid 



27 Amr atau umair bin ma’bad 
bin alaz’ar bin zaid 

28 Sahl bin hanif bin wahib, 
lima yang terakhir dari bani 
‘auf 

29 Mubassyir bin abdul 
mundzir bin zanir 

30 Saudaranya, rifa’ah 

31 Sa’ad bin ubaid bin nu’man 32 ‘Uwaim bin saidah 
33 Rafi’ bin anjadah 34 Ubaid bin abi ubaid 

35 Tsa’labah bin hatib bin amr 36 Abu lubabah basyir bin 
abdul mundzir (rasulullah 
mengembalikannya dari 
rauha’ dan mewakilkan 
untuk madinah dan diberi 
bagian bersama ahli badr) 

37 Harits bin hatib bin 
amr(terjadi hingga patah di 
rauha’ lalu dikembalikan 
oleh rasulullah ke madinah 
dan diberikan bagian 
bersama ahli badr) 

38 Anis bin qatadah bin rabi’ah 

39 Main bin addi albalwa, 
sekutu mereka 

40 Tsabit bin arqom bin 
tsa’labah 

41 Abdullah bin salmah bin 
malik 

42 ‘ashim bin addi bin aljad bin 
al’ajlan(dikembalikan oleh 
rasulullah mewakilkan untuk 
ahli ulya, dan diberi bagian 
bersama ahli badr) 

43 Ziad bin aslam bin tsa’labah 44 Rab’i bin rafi’ bin zaid 
45 Abdullah bin jubair bin 

nu’man 
46 ‘ashim bin qais bin tsabit bin 

nu’man 
47 Abu dhoyah bin tsabit bin 

nu’man 
48 Abu dhoyah bin tsabit bin 

nu’man 
49 Salim bin umair bin tsabit 

bin nu’man 
50 Khowan bin jubair bin 

nu’man(terjadi hingga patah 
di rauha’ lalu dikembalikan 
oleh rasulullah ke madinah 



dan diberikan bagian 
bersama ahli badr) 

51 Mundzir bin muhammad bin 
uqbah 

52 Abu aqil bin abdullah bin 
tsa’labah dari qadha’ah 
sekutu mereka 

53 Harits bin abi khuzmah, 
dijuluki abu basyir 

54 Sa’ad bin khaitsamah bin 
harits 

55 Mundzir bin qudamah bin 
urfajah 

56 Malik bin qudamah bin 
urfajah 

57 Harits bin urfajah 58 Tamim (pembantu sa’ad bin 
khaitsamah atau pembantu 
bani ghonam) 

59 Jubair atau jabr bin atiik bin 
harits 

60 Malik bin numailah atau ibn 
tsamilah, sekutu bani 
muawiyah dari muzinah 

61 Nu’man bin ‘asr albalwa, 
sekutu bani muawiyah dari 
baliya 

  

 

  

Mereka yang berjumlah 61 telah disebutkan oleh Ibn Hisyam 

di dalam sirahnya, adapun yang lainnya sebagai berikut: 

62 Nu’man bin abi khazmah 63 Yazid bin assakan 

64 Khadasy bin qatadah 65 Ziyad bin assakan 

66 Iyas bin aus 67 Syarik bin anas 
68 Amir bin yazid 69 Abdullah bin syarik 

70 Ammarah bin ziyad 71 Abdurrahman bin jubair 
72 Malik bin qudamah 73 Dhahr bin rafi’ bin addi 
74 Mudhhir bin rafi’ bin addi   

 

 Mereka berjumlah 74 dari kaum aus, seperti yang ada di 

alqastallani, 4 diantara mereka tidak menyaksikan perang badr karena 



sebab yang tadi telah disebutkan, mereka diberi bagian dari 

ghanimah(harta rampasan) yaitu abu lubabah rifa’ah bin abdul 

mundzir, harits bin hatib, ‘ashim bin addi, dan khowan bin jubair 

ridwanullah alaihim ajma’in. 

Alkhazraj sebanyak 195 orang, berikut nama-namanya: 

1 Kharijah bin zaid bin abi 
zuhair 

2 Sa’ad bin rabi’ bin amr bin 
abi zuhair 

3 Abdullah bin rawahah 4 Kholad bin suwaid bin 
tsa’labah (mereka 
berempat dari bani abdul 
qais) 

5 Basyir bin sa’ad bin 
tsa’labah 

6 Saudaranya, samak bin 
sa’ad dari bani zaid 

7 Subai’ bin qais bin ‘isyah 8 Saudaranya, ubad atau 
ubadah 

9 Abdullah bin ‘abs(tiga 
terakhir dari bani addi) 

10 Yazid bin harits bin qais 

11 Khubaib bin usaf bin 
‘atabah 

12 Abdullah bin zaid bin 
tsa’labah 

13 Saudaranya, huraits atau 
harits 

14 Sufyan nasr(bisyr,nihayatul 
arib) bin amr bin harits, 
mereka 4 yang terakhir dari 
bani jusyam bin harits 

15 Tamim bin yuar bin qais 16 Abdullah bin umair bin addi 
17 Zaid bin muzain(dar 

qutni,nihayatul arib) bin 
qais bin addi 

18 Abdullah bin ‘irfatoh bin 
addi, mereka 4 orang 
tersebut dari bani jidarah 
bin auf bin harits 

19 Abdullah bin rabi’ bin qais 20 Abdullah bin abdullah bin 
ubay bin malik yaitu 
abdullah bin ubay bin 
salul(ketua orang munafik) 



21 Aus bin khoula bin abdullah 
bin harits, 2 orang terakhir 
ini dari bani ‘auf bin hubla 

22 Zaid bin wadiah bin amr 

23 Uqbah bin wahb bin kildah, 
sekutu mereka dari bani 
abdullah ghotofan 

24 Rifa’ah bin amr bin zaid 

25 Amir bin salamah bin amir, 
sekutu mereka dari yaman 

26 Abu khomishoh ma’bad bin 
ubad atau ubadah 

27 Amir atau ashim bin bukair, 
sekutu mereka(mereka 
yang 6 orang ini dari bani 
juz’u atau jazi 

28 Naufal bin abdullah bin 
nadhlah bin malik 

29 Ubadah bin shomit bin qais 30 Saudaranya, aus bin shomit, 
dua laki ini dari bani ahram 
bin auf 

31 Nu’man bin malik bin 
tsa’labah adda’di 

32 Tsabit bin huzal bin amr bin 
qarbus 

33 Malik bin dakhsyam bin 
murdhikhoh 

34 Rabi’ bin iyas bin amr 

35 Waraqah bin iyas 36 Amr bin iyas(3 orang 
terakhir sekutu bani 
laudzan dari yaman) 

37 Almajdzar,namanya 
abdullah bin ziyad bin amr 
albalwa, sekutu mereka 
dari baliya 

38 Ubad(seperti di sirah ibn 
hisyam dan ibn katsir, dan di 
asadil ghobah: ubadah) bin 
khosykhos bin amr 

39 Nuhab atau buhats bin 
tsa’labah bin khuzaimah 

40 Abdullah bin tsa’labah bin 
khuzaimah,saudaranya 

41 Utbah bin rabi’ah bin 
khalid, sekutu mereka dari 
bani nahra( mereka yang 5 
ini dari bani ghusoinah) 

42 Abu dujanah samak bin 
khorsyah 

43 Mundzir bin amr bin khois, 
dua orang ini dari bani 
sa’idah 

44 Abu usaid malik bin rabi’ah 
bin albadani atau albadi 



45 Malik bin mas’ud bin 
albadani atau albadi 

46 Abdu rabbih bin hak bin aus 

47 Ka’ab bin jamaz aljuhni, 
sekutu mereka 

48 Dhomrah bin amr bin 
tsa’labah aljuhni 

49 Saudaranya, ziyad 50 Busaisah atau busais, 
saudara keduanya 

51 Abdullah bin amir albalawi, 
sekutu mereka( 5 orang 
yang terakhir dari juhainah, 
sekutu mereka) 

52 Khuras bin somah bin amr 
bin jumuh 

53 Hubab bin mundzir bin 
jumuh 

54 Umair bin hammam bin 
jumuh 

55 Tamim (pembantu khuras 
bin somah) 

56 Abdullah bin amr bin haram 

57 Mu’adz bin amr bin jumuh 
(pembunuh abi jahl) 

58 Ma’udz bin amr bin jumuh 

59 Kholad bin amr bin jumuh 60 Uqbah bin amir bin naba bin 
haram 

61 Habib bin 
aswad(pembantu mereka) 

62 Tsabit bin harits bin haram 

63 Umair bin harits bin 
tsa’labah(12 orang ini dari 
bani haram) 

64 Basyir bin barra’ bin ma’ruf 
bin khunasa 

65 Tufail bin malik bin khunasa 66 Tufail bin nu’man bin 
khunasa 

67 Sinan bin soyfi bin shokhr 
bin khunasa 

68 Abdullah bin jad bin qais bin 
sokhr bin khunasa 

69 Abdullah bin sokhr bin 
khunasa 

70 ‘utbah bin abdullah bin 
sokhr bin khunasa 

71 Khorijah bin humair 72 Abdullah bin humair(dua 
orang pembantu mereka), 9 
pemberani ini dari bani 
khunasa 

73 Jabbar bin sokhr bin 
umayyah bin khonas 

74 Yazid bin mundzir bin sarah 
bin khonas 



75 Abdullah bin nu’man bin 
baldamah 

76 Addhohhak bin haritsah bin 
zaid 

77 Sawad bin zuraiq bin 
tsa’labah 

78 Ma’bad bin qais bin sokhr 
bin haram 

79 Saudaranya, abdullah bin 
qais bin sokhr bin haram (7 
orang ini dari bani khonas) 

80 Abdullah bin abdi manaf bin 
nu’man 

81 Khorijah bin humair 82 Abdullah bin humair, sekutu 
mereka 

83 Numan bin sinan, 
pembantu mereka (14 
orang ini dari bani nu’man) 

84 Abul mundzir yazid bin amir 
bin hadidah 

85 Sulaim bin amr bin hadidah 86 Qutbah bin amir bin 
hadidah 

87 ‘antarah (pembantu sulaim 
bin amr), 4 orang ini dari 
bani sawad 

88 Abas bin amir bin addi 

89 Tsa’labah bin ghonamah 
bin addi 

90 Abul yasr ka’ab bin amr bin 
abbad 

91 Sahl bin qais bin sawad 92 Amr bin tholq bin zaid 

93 Mu’adz bin jabal bin amr (6 
orang ini dari bani 
dzakwan) 

94 Qais bin muhshin bin khalid 

95 Abu khalid harits bin qais 
bin khalid 

96 Jubair bin iyas bin khalid 
azzuraqi 

97 Abu ubadah sa’ad bin 
utsman bin kholdah 

98 Uqbah bin utsman bin 
kholdah 

99 Dzakwan bin abdu qais bin 
kholdah 

100 Mas’ud bin kholdah (7 
orang ini dari bani zuraiq) 

101 Ubbad bin qais bin amir bin 
khalid 

102 As’ad bin yazid bin fakihah 
bin kholdah 

103 Fakihah bin bisyr bin 
fakihah bin kholdah 

104 Mu’adz bin ma’ish bin qais 
bin kholdah 

105 Saudaranya, ‘aidz bin 
ma’ish 

106 Mas’ud bin sa’ad bin qais 
bin kholdah 



107 Rifa’ah bin rafi’ bin malik 
bin alajlan 

108 Saudaranya, kholad bin rafi’ 

109 Ubaid bin zaid bin alajlan (3 
orang ini dari bani alajlan 
bin zuraiq) 

110 Ziyad bin lubaid bin 
bayadhoh 

111 Farwah bin amr bin 
bayadhoh 

112 Khalid bin qais bin 
bayadhoh 

113 Rujailah bin tsa’labah bin 
bayadhoh 

114 ‘atiyah bin nuairah bin 
bayadhoh 

115 Kholifah bin adad bin 
bayadhoh 

116 Rafi’ bin mu’la bin laudzan 

117 Abu ayyub khalid bin zaid 
bin kulaib dari bani 
najjar(rumah yang 
disinggahi oleh rasulullah 
SAW) 

118 Ammarah bin hazm bin zaid 
bin laudzan 

119 Suraqah bin ka’ab bin abdul 
uzza 

120 Haritsah bin nu’man bin 
zaid 

121 Sulaim bin qais bin fahd 122 Suhail bin rafi’ bin abi amr 
123 Addi bin azzinba’ aljuhni, 

sekutu mereka 
124 Mas’ud bin aus bin zaid 

125 Abu huzaimah bin aus bin 
zaid 

126 Rafi’ bin harits bin sawad 
bin zaid 

127 Auf bin harits bin rifa’ah 
(dari bani ‘afra, pembunuh 
abi jahl) 

128 Saudaranya, muawwidz 

129 Saudara keduanya, mu’adz 130 Nu’man atau nu’aiman bin 
amr bin rifa’ah bin sawad 

131 Amir bin mihlad bin harits 132 Abdullah bin qais bin khalid 
133 ‘ushaimah, sekutu bani 

sawad yang pemberani 
134 Wadi’ah bin amr aljuhni, 

sekutu mereka dari 
juhainah 

135 Tsabit bin amr bin zaid 136 Abul hamra maula harits bin 
rifa’ah (10 orang terkahir ini 
dari bani sawad bin ghunm) 



137 Tsa’labah bin amr bin 
mihson bin atiik 

138 Sahl bin atiik bin nu’man bin 
atiik 

139 Harish bin somah bin amr 
bin atiik (terpuruk di rauha, 
dan diberikan bagian oleh 
rasulullah, mereka bertiga 
dari bani atiik) 

140 Ubay bin ka’ab bin qais 

141 Anas bin mu’adz bin anas (2 
orang ini dari bani malik bin 
najjar) 

142 Aus bin tsabit bin mundzir 
bin haram 

 

143 Abu syeikh bin ubay bin 
tsabit bin mundzir bin 
haram 

144 Abu thalhah zaid bin sahl 
bin aswad bin haram (3 
orang ini dari bani malik bin 
najjar) 

145 Haritsah bin suraqah bin 
harits 

146 Amr bin tsa’labah bin wahb 
bin addi 

147 Abu sulaith bin qais bin amr 148 Abu sulaith yaitu usairah 
bin amr 

149 Tsabit bin hunasa bin amr 150 amir bin umayah bin zaid 
151 Muhraz bin amir bin malik 152 Sawad bin ghoziyah bin 

ahaib albalawi, sekutu 
mereka (8 orang ini dari 
bani addi bin najjar) 

153 Abu zaid qais bin sakan bin 
qais bin haram 

154 Abul a’war harist bin dhalim 
bin haram 

155 Sulaim bin malhan bin 
haram 

156 Saudaranya, haram bin 
malhan bin haram (4 orang 
ini dari bani haram bin 
najjar) 

157 Qais bin abi sho’sho’ah 158 Abdullah bin ka’ab bin amr 
159 Ushaimah alasadi, sekutu 

mereka (3 orang ini dari 
bani mazin bin najjar) 

160 Abu daud umair bin amir 
bin malik bin khunasa 



161 Suraqah bin amr bin atiyah 
bin khunasa 

162 Qais bin mikhlad bin 
tsa’labah bin maaz 

163 Nu’man bin abdu amr bin 
mas’ud 

164 Addhohhak bin abdu amr 
bin mas’ud 

165 Sulaim bin harits bin 
tsa’labah 

166 Jabir bin khalid bin abdul 
asyhal 

167 Sa’ad bin suhail bin abdul 
asyhal (5 orang terkahir ini 
dari bani dinar bin najjar bin 
abdul asyhal) 

168 Ka’ab bin zaid bin qais bin 
malik 

169 Bujair bin abi bujair (sekutu 
bani qais bin malik) 

170 Bujair bin ‘anas bin baghiht 

171 ‘itban bin malik bin alajlan 172 Mulail bin wabroh bin 
khalid bin alajlan 

173 ‘ishmah bin husoin bin 
alajlan 

174 Hilal bin ma’la bin laudzan 
(mereka yang 174 ini telah 
disebutkan ibn hisyam di 
dalam sirahnya, dan yang 
lainnya akan kami sebutkan 
nama-namanya) 

175 Tsabit tsa’labah 176 Mu’qil bin mundzir 
177 Ghonam bin aus 178 Qais bin amir 

179 Anas bin malik (disebutkan 
di shihah) 

180 Sa’ad bin ubadah (ada 
perbedaan dalam 
kehadirannya, akan tetapi 
di beri bagian) 

181 Murarah bin rabi’ 182 Hilal bin umayah 
(disebutkan di shihah) 

183 Sa’ad bin malik 184 Tsabit bin aljad’i 
185 Tsabit bin khalid 186 Habib bin addi (disebutkan 

di shihah) 
187 Amr bin jamuh 188 Umair atau amr bin haram 

189 Abu hasan tamim 190 Rafi’ bin malik 
191 Sahl bin rafi’ 192 Rifa’ah bin harits 

193 Jabir bin abdullah bin amr 194 Safwan bin umayah 



195 Abu mas’ud uqbah bin amr 
(mereka 195 orang ini, 
tepat seperti yang ada di 
qasthallani), satu diantara 
mereka ada perbedaan 
pendapat dalam 
kehadirannya yaitu sa’ad 
bin ubadah dan telah diberi 
bagian maka dia termasuk 
ahli badr, dan satu diantara 
mereka terpuruk di rauha 
dan dikembalikan serta 
diberi bagian yaitu harits 
bin shomah bin amr bin 
atiik 

  

 

 

 Nama-nama ahli badr ini yang telah dimuliakan oleh Allah SWT 

dengan kesetiaan mereka dan kekuatan kepada islam, jumlahnya 

telah mencapai lebih dari apa yang dikatakan yaitu 363.  Aku kerahkan 

semangat di dalam mencari nama-nama mereka, sebab aku melihat 

banyak yang salah dalam nama-nama mereka, terkadang menjadikan 

kaum menjadi kaum khazraj bahkan terkadang memasukkan kaum 

muhajirin ke dalam kaum anshor dan sebaliknya, semoga aku tidak 

terjatuh sebagaimana mereka terjatuh walaupun mudah dalam 

pembicaraan ini.  Dan penetapanku dalam nama-nama yang berbeda 

pendapat lebih utama dari menghapusnya, berdasarkan atas kaidah 

(penetapan lebih dikedepankan dari penafian), dan disini kita 

sempurnakan nama-nama para syuhada badr, terdiri dari 14 orang: 

6 orang dari kaum muhajirin 

1 Ubaidah bin harits alhasyimi 2 Umair bin abi waqas azzuhri 



3 Dzu syimalain bin abdu amr 
bin nadhlah 

4 Aqil bin bukair 

5 Safwan bin baidho 6 Mahja’ (pembantu umar bin 
khattab) 

 

6 orang dari kaum khazaraj 

1 ‘auf bin harits bin ‘afra 2 Mu’awwidz, saudaranya ‘auf 
3 Haritsah bin suraqah 4 Rafi’ bin ma’la 
5 Umair bin hammam 6 Yazid bin harits bin qais bin 

malik alkhazraji, dan dikenal 
dengan ibn qasham alanshori 

 

2 orang dari kaum aus 

1 Sa’ad bin khaitsamah 2 Mubassyir bin abdul mundzir 
 

 Dan semua dimakamkan di badr kecuali ubaidah bin harits 

sepupu Rasulullah SAW dimakamkan di safra, semoga Allah 

memberikan balasan mereka atas islam dan kaum muslimin.  Kitab 

zubdatus sirah anNabawiyah dan sedikit dari Nihayatul arib di bidang 

adab dan kehidupan Sayyidil arab. 

 

(faidah penting) 

 Syeikh Abdullah arrosho’ menyebutkan bahwa Syeikh Abdul Aziz 

Al-Abdusi berkata di dalam majlisnya di jami’ tunisia: perkara yang 

mujarab untuk memudahkan rezeki, keamanan, dan penjagaan dari 

musibah zaman: Tulislah di kertas dan jadikan diawalnya manakib dari 

pembesar-pembesar sahabat yang telah dikumpulkan dari berbagai 

kitab, Rasulullah SAW telah memuji mereka.  Ar-Rosho’ berkata: aku 

sejak lama telah mencatatnya dan aku dapati barokah di setiap 

keadaan yaitu, Rasulullah SAW bersabda: 



َلَ ي بَإَالسَ ََحَ ضَ وَ أ َََدَ قَ ف َ ََابإَطَ لَ ا َََنَ ب َََرَ مَ عَ ََبَ حَ أ َََنَ مَ ,َوَ ََنَ يَ الد إَََامَ قَ أ َََدَ قَ ف َ ََرأَكَ ب بََ أ َََبَ حَ أ َََنَ مَ 

َ أ ََنَ ب ََيَ لإَعَ َبَ حَ أ ََنَ مَ ,َوَ َاللإََرإَوَ ن َ بإََاءَ ضَ تَ اسَ َدَ قَ ف َ َانأَفَ عَ َنَ ب ََانَ مَ ث عََ َبَ حَ أ ََنَ مَ ,َوَ  َبإ
َ مَ أ ََفَ أ رَ أَ ََنَ أ وََ َلَ ىَ,َأَ قَ ث َ لوَ ا ََةإوَ رََ لعَ بإَ َكَ سَ مَ تَ اسَ َدإَقَ ف َ َبأَالإَطَ  َ مَ بٍإَ َتإ َنَ أَ ,َوَ َرأَكَ ب ََوَ ب َ أ ََتإ
ََةاَبَ لَ صَ َمَ اهَ وَ ق َ أَ  ,ََانأَفَ عَ َنَ ب ََانَ مَ ث عََ َاءاَيَ حَ َمَ هَ دَ شَ أ ََنَ أَ ,َوَ َابإَطَ لَ ا ََنَ ب ََرَ مَ عَ َاللإََنإَيَ َدإَفإ

َ أ ََنَ ب ََيَُّلإَعَ َمَ اهَ ضَ قَ أ ََنَ أ وََ  َنَ أ ََادَ ر أَ ََنَ إإَ,َوَ َي َ بَ يَالزُّارإَوَ حَ يَوَ ارإَوَ حَ َبإ أَن ََل إَكَ لإَ,َوَ َبأَالإَطَ َب 

َنَ ب َََدَ ي عَإَسَ ,َوَ ََاللإَََدإَيَ ب َ عَ ََنإَب َََةإَحَ لَ َطَ ل َإإَََرَ ظَ نَ ي َ لَ ف َ ََضإَرَ لأَ ا َََهإَجَ ىَوَ لَ عَ ََيَ شإَي َ ََدأَي هَإََشَ ل َإإَََرَ ظَ نَ ي َ 
َ أ َََنَ ب َََدَ عَ سَ ,َوَ ََاللإَََابإَبَ حَ أ َََنَ مإَََدأَي زََ  َنإَح َ الرَ ََدَ ب عََ ,َوَ ََارَ ادَ مَ ََثَ يَ حَ ََق إَلحَ ا َََعَ مَ ََرَ وَ دَ ي َََاصأَق وََ ََبإ

َوَ َاللإََرَ جإَتَ َفأَوَ عَ َنَ بَ  َ مإَأ ََاحإَرَ لَ ا ََنإَب ََةَ دَ يَ ب َ عَ وَ ب َ أَ , َتإَلَ ظَ أ لََ وَ َاءَ ب َ لغَ ا ََتإَلَ ق َ اأَ مَ ,َوَ َاللإََي 
َ أ ََنَ مإََةاَجَ ل َ َقَ دَ صَ أ ََاءَ رَ ضَ لَ اَ  َل َإإََرَ ظَ نَ ي َ لَ ىَف َ سَ ي عَإََدإَهَ َزَ ل َإإََرَ ظَ نَ ي َ َنَ أ ََادَ ر أَ ََنَ مَ ,َوَ َر أَذَ َبإ
َ أ َََدإَهَ زَ  َةَ نَ لَ ا َََنَ أَ ,َوَ ََانَ مَ لَ سَ ََطإَخَ سَ لإَََطَ خَ سَ يَ ,َوَ ََانَ مَ لَ سَ ىََضَ رإَىَلإَضَ ي َ ل َََاللَ ََنَ أَ ,َوَ َر أَذَ ََبإ
َهإَذإَهَ ََمَ ي لَإَحَ وَ ََمَ ي لَإَحَ ََةأَمَ أ َََل إَكَ لإَ,َوَ ََةإَنَ لَ َاَ ل َإإَََانَ مَ لَ سَ ََاقإَي تَإَاشَ ََنَ مإَََدَُّشَ أ َََانَ مَ لَ َسَ ل َإإَََاقَ تَ شَ ت لََ 
َلإَلَ لحَ بإَ َاسإَالنَ َمَ لَ عَ أ ََنَ أَ ,َوَ َنإَح َ الرَ َاءإَي فَإَصَ أ ََنَ مإََانإَمَ ليَ ا ََنَ ب ََةَ فَ ي َ ذَ حَ ,َوَ َة رََ ي  رَ هََ وَ ب َ أ ََةإَمَ لأَ اَ 

َ مَ أ ََأ رََ ق َ ا ََنَ أَ ,َوَ َتأَبإثَاَ َنَ ب ََدَ ي زََ َضإَائإَرَ لفَ بإَ َاسإَالنَ َمَ لَ عَ أ ََنَ أَ ,َوَ َلأَبَ جَ َنَ ب ََاذَ عَ مَ َامإَرَ لحَ ا وََ  َب َُّأ ََتإ

َفَ يَ سَ وَ َاللإََفَ يَ سَ َدإَي لَإَلوَ ا ََنَ ب ََدَ الإَخَ ,َوَ َاللإََلإَوَ سَ رَ َدَ سَ أ وََ َاللإََدَ سَ أ ََة زََ ح َ ,َوَ َبأَعَ كَ َنََ بَ 

َ أ ََنَ ب ََرَ فَ عَ جَ ,َوَ َهإَلإوََ سَ رَ  إَاحَ نَ لَ ا ََوَ ذَ َبأَالإَطَ َبإ ََي  ,ََاءَ شَ ي ََثَ يَ اَحَ هَ ي َ اَفإَمَ بإإََي َ طإَي ََةإَنَ لَ َاَ فإ

َ سَ لحَ ا وََ َنَ سَ لحَ ا وََ  َوَ ن َ صإَوَ ََيَ م إَعَ ََاسَ بَ لعَ اَ اَ,َوَ مَ هَ ن َ مإَََي َ اَخَ ه َ وَ ب َ أ وََ ََةإَنَ لَ ا َََلإَهَ أ َََابإَبَ اَشَ دَ ي إَسَ َي 
َ أَ  َ ََتَ يَ ضإَرَ ,َوَ ََبإ َ مَ لأإ َدَ بَ اَعَ ل َ ََطَ خَ اسَ اَمَ ل َ ََتَ طَ خَ سَ وَ ََدأَوَ عَ سَ مَ ََنَ ابَ ََاللإَََدَ بَ اَعَ ل َ ََيَ ضإَاَرَ مَ ََتإ

َ أ َََتَ وَ صَ ,َوَ ََدأَوَ عَ سَ مَ ََنَ ب َََاللإَ َََةَ حَ لَ طَ ََبإ َل إَكَ لإَ,َوَ ََةأَئ فَإَََنَ مإَََي َ خَ ََوَ أ َََةأَائَ مإَََنَ مإَََي َ خَ ََشإَيَ لَ َاَ فإ
َل إَكَ لإَ,َوَ ََاذأَعَ مَ ََنَ ب َََدَ عَ سَ ََيَ لإيَ لَإَخَ وَ ََلَ ي لَإَخَ ََبإ أَن َََل إَكَ لإَ,َوَ ََكأَالإَمَ ََنَ ب َََسَ ن أَ َََيَ مإَادإَخَ وَ ََمَ ادإَخَ ََبإ أَنَ 



َنَ أَ ,َوَ َلَ لَ بإََةإَنَ لَ ا ََبَ بَ َعَ ر قََ ي َ َنَ مَ َلَ وَ أَ ,َوَ َاسأَب عََ َنَ ب ََاللإََدَ ب عََ َرآنإَلقَ ا ََسَ ارإَف وََ َسَ ارإَفَ َةأَمَ أَ 
َاءَ دَ رَ دَ َوَ ب َ أ ََةَ كَ ئإَلَ مَ الَ َهَ حَ افَ صَ ت ََنَ مَ َلَ وَ أ ََنَ أَ ,َوَ َاحإَدَ حَ الدَ َوَ ب َ اَأَ هَ ارإَثإَ َنَ مإََلَ كَ ي َ َنَ مَ َلَ وَ أَ 

َنَ ي دَإَهإَتَ جَ مَ الَ ََنَ مإَََدإَوَ سَ لأَ ا َََنَ ب َََادَ دَ قَ مإَالَ ,َوَ ََانَ نَ سإَََنَ ب َََبَ ي هََ صَ ََيَ ضإَوَ حَ ََد رَإيَ َََنَ مَ ََلَ وَ أ َََنَ أَ ,َوَ 

َ قإَي دَ إَالص إَََنَ مإَََرأَسإَيَ ََنَ ب َََارَ مَ عَ ,َوَ  َلَ ضَ فَ أ َََنَ أَ ,َوَ ََنإَح َ الرَ ََدإَوَ ف َ وَ ََنَ مإَََرَ مَ عَ ََنَ ب َََاللإَََدَ ب عََ ,َوَ َي 
َةَ شَ ائإَعَ ََلَ ضَ فَ ,َوَ ََمَ لَ سَ وَ ََهإَي لََ عَ ََىَاللَ لَ صَ ََدأَمَ م َ ََتإَن بَإَََةَ مَ اطإَف وََ ََةَ ي َ دإَخَ وَ ََي َ رَ مَ وَ ََةَ يَ آسإَََاءإَسَ الن إَ

َوَ َامإَعَ الطَ َرإَائإَىَسَ لَ عَ َدإَي رَإَالثَ َلإَضَ فَ كَ ََاءإَسَ ىَالن إَلَ عَ  ,ََةإَمَ لأَ ا ََهإَذإَهَ َاءإَسَ نإََي َ خَ َيَ ائإَسَ نإَ,

َ حَ صَ أَ ,َوَ َةَ شَ ائإََعَ ل َ إإََنَ هَ ب َُّحَ أ وََ  ََبَ حَ أ ََنَ مَ ,َوَ َمَ تَ ي َ دَ ت هََ اإََمَ تَ ي َ دَ تَ ق َ اإََمَ هإَي إبٍَإَ َمإَوَ جَ النُّكَ َمََ هَ لُّكَ ََابإ
َ حَ صَ أَ  َ بَ حَ أ ََدَ قَ ف َ َابإ َ حَ صَ أ ََبَ ضَ غَ أ ََنَ مَ وَ َنإ َ بَ ضَ غَ أ ََدَ قَ ف َ َابإ َاللإََةَ ن عََ ل ََهإَي لََ عَ َنَ أ وََ َلَ ,َأَ َنإ

َ عإَج َ أ ََاسإَالنَ وَ َةإَكَ ئإَلَ مَ الَ وَ  َدأَمَ اَم َ ن يَإ بَإنَ ََةَ يَ صإَوَ َهإَذإَ,َهَ َلاَدَ عَ َلَ اَوَ فارََ صَ َهَ ن مَإََاللَ َلَ ب قََ ي َ ,َلَ َي 

َ ََمَ لَ سَ وَ ََهإَي لََ عَ ََاللَ ىََلَ صَ  َ نَّ رَ شَ حَ اوَ َمَ بإإَََاَاللَ ن عََ فَ ن َ اَوَ نَ اتإَادَ سَ ََفإ إَرَ م زََ َََفإ
.َمَ تإ  

 “Barang siapa yang mencintai Abubakar maka telah mendirikan 

agama, dan yang mencintai Umar bin Khattab maka telah 

menjelaskan perjalanan, dan yang mencintai Ustman bin Affan maka 

telah mendapatkan sinar dari cahaya Allah, dan yang mencintai Ali bin 

Abi Thalib maka telah berpegang dengan tali yang kuat, sungguh 

manusia yang paling bermurah hati pada umatku adalah Abubakar, 

yang paling berpegang teguh/keras di dalam agama Allah Umar bin 

Khattab, yang pelaing pemalu Ustman bin Affan, yang paling 

bijaksana Ali bin Abi Thalib, dan setiap Nabi memiliki juru bicara dan 

juru bicaraku Zubair, jika ingin melihat syahid yang berjalan diatas 

muka bumi maka lihatlah Thalhah bin Ubaidillah, dan Said bin Zaid 

salah satu kekasih Allah, Sa’ad bin Abi Waqas selalu bersama Allah 

dimanapun berada, Abdurrahman bin ‘Auf pedagangnya Allah, Abu 

Ubaidah bin Jarrah walinya Allah, tidak ada di atas bumi dan di bawah 

langit yang lebih berani berkata jujur dari Abu Dzar, barang siapa yang 



ingin melihat zuhud Isa maka lihatlah zuhud Abi Dzar, sesungguhnya 

Allah akan ridha apa yang diridhai Salman dan murka karena murka 

Salman, sesungguhnya surga lebih rindu kepada Salman daripada 

kerinduan Salman terhadap surga, setiap umat memiliki orang yang 

penyabar dan orang yang penyabar di umat ini adalah Abu Hurairah, 

dan Hudzaifah bin Yaman salah satu dari orang-orang yang ikhlas dan 

memiliki hati yang bersih, yang paling memahami tentang halal dan 

haram adalah Mu’adz bin Jabal, yang paling memahami tentang ilmu 

faraid adalah Zaid bin Tsabit, yang paling pandai qiraah diantara 

umatku adalah Ubay bin Ka’ab, dan Hamzah singa Allah dan 

Rasulullah, Khalid bin Walid pedang Allah dan RasulNya, Ja’far bin Abi 

Thalib manusia yang memiliki dua sayap di surga dapat terbang 

kemanapun yang dia inginkan, Hasan dan Husain pemimpin para 

pemuda penghuni surga, dan ayah keduanya lebih baik dari keduanya, 

Abbas adalah pamanku dan saudara sekandung ayahku, dan aku 

ridha terhadap umatku apa yang membuat ridha Abdullah bin Mas’ud 

atasnya dan murkaku kepada umatku apa yang membuat murka 

Abdullah bin Mas’ud, suara Abi Thalhah di deretan pasukan lebih baik 

dari 100 orang atau kelompok, dan setiap Nabi memilik pembantu dan 

pembantuku Anas bin Malik, dan setiap Nabi memiliki teman karib dan 

temanku adalah Sa’ad bin Mu’adz, dan setiap umat memiliki ksatria, 

dan ksatria Al-Qur’an adalah Abdullah bin Abbas, dan orang yang 

pertama kali mengetuk pintu surga adalah Bilal, dan yang pertama 

kali makan buah surga adalah Abu Dahdah, yang pertama kali dijabat 

tangannya oleh malaikat adalah Abu Darda, dan orang yang pertama 

kali menuju ke telagaku adalah Suhaib bin Sinan, Miqdad bin Aswad 

termasuk salah satu mujtahid, ‘Ammar bin Yasir termasuk dari 

siddiqin, Abdullah bin Umar termasuk salah satu dari wakil Allah, dan 

wanita-wanita yang paling utama adalah Asiyah, Maryam, Khadijah, 

dan Fatimah bintu Rasul SAW, dan keutamaan Aisyah atas seluruh 

wanita seperti keutamaan daging yang dicincang dengan roti di 

hancurkan lalu diberi kuah dari makanan yang lain, dan wanita-

wanitaku sebaik-baiknya wanita pada umat ini, dan yang paling cinta 



kepadaku Aisyah, dan para sahabatku semuanya bagaikan bintang 

dengan siapapun kalian mengikuti maka kalian akan mendapat 

petunjuk, dan barang siapa yang mencintai sahabatku maka telah 

mencintaiku, dan barang siapa yang membuat marah sahabatku 

maka telah membuat marah aku, sungguh atasnya akan 

mendapatkan laknat dari Allah, Malaikat dan seluruh manusia, Allah 

tidak menerima darinya alasan dan kebijakan, ini wasiat Nabi kita 

Muhammad SAW kepada pembesar-pembesar kita, semoga Allah 

memberikan manfaat kepada kita dengan mereka dan dikumpulkan 

bersama mereka kelak. 

 Kami ingin bagi setiap orang yang membawa kitab ini untuk 

memberikan salinan kitab ini untuk mu’minin.  Dan salam dari 

penulisnya Muhammad bin Qasim Ar-Rosho’, aku nukil dari ayahku, 

ayahku menukil dari Abdul Aziz bin Ibrahim bin Hilal berkata: aku 

menukil dari tulisan Ar-Rosho’, dari ijazah guruku Muhaddits Makkah 

Hasan bin Muhammad Al-Massyath. 

 

 

Cara tahlil untuk orang yang sudah meninggal 

1. Membaca Al-Fatihah, dimulai di ta’awudz dan diakhiri dengan 

amin, itu semua setelah mengatakan: َنَّ دإَيإَ سَ ََبإ إَالنَ ََةإرََ ضَ َحَ ل َإإَََةَ اتإَ لفَ ا َََ
مَ لَ سَ وَ ََهإَي لََ عَ ََىَاللَ لَ صَ ََدأَمَ م َ   

2. Membaca surat Al-Ikhlas 3X, ditutup dengan  ََب َ كَ أ َََاللَ وَ ََاللَ ََلَ إإَََهَ ل إَإل  

3. Membaca Al-Falaq dan An-Nas 1X, ditutup setiap surat dengan 

ب َ كَ أ َََاللَ وَ ََاللَ ََلَ إإَََهَ ل إَإلََ   

4. Membaca surat Al-Fatihah dan awal surat Al-Baqarah ayat 1-5 

مَ يَ حإَالرَ ََنَ ح َ الرَ ََوَ هَ َلَ إإَََهَ ل إَإلََ ََدَ احإَوَ ََهَ ل إَإَََمَ كَ ل َ إإوََ  .5  



6. Ayat kursi 

َمَ ََلِلإ إَ .7 َمَ وَ ََاتإَوَ مَ َالسَ اَفإ َاَمَ وَ دَ بَ ت َ ََنَ إإوََ ََضإَرَ لأَ َاَ اَفإ َه وََ فَ ت َ وَ أ َََمَ كَ سإَفَ ن َ َأَ اَفإ

كََ لَ عَ َاللَ وَ ََاءَ شَ ي َََنَ مَ ََبَ ذ إَعَ ي  وََ ََاءَ شَ ي َََنَ مَ لإَََرَ فإَغَ ي َ ف َ ََاللَ ََهإَبإَََمَ كَ بَ اسإَي َ  َءأَيَ شَ ََل إَى
رَ ي َ دإَقَ   

,َََةإرَ وََ َالسَُّل َإإَََلَ وَ سَ الرَ ََنَ آمَ  .8  dan diulang 3X ( انَ ح َ ارَ اَوَ ن لَ َََرَ فإَاغَ اَوَ ن عََ ََفَ اعَ وَ  ) 

نَ ي رَإَافإَلكَ ا َََمإَوَ لقَ ىَاَ لَ َعَ نَّ رَ صَ انَ َفَ نَّ لَ وَ مَ ََتَ ن أََ   

َ احإإَالرَ ََمَ حَ ر أَ يََ ََكَ تإَح َ ر بَإَ .9 َلَ هَ أ َََمَ كَ ي لََ عَ ََهَ اتَ ك رَ بَ  وََ ََاللإَََةَ ح َ (َ,َرَ ثااَلَ اَ)ثَ نَ ح َ رَ ,َاإَََي 
َتإَيَ لب َ ا َََلَ هَ أ َََسَ جَ الر إَََمَ كَ ن عََ َبَ هإَذَ ي لَإَََاللَ ََدَ ي رَإَاَيَ نّ َ ,َإإََدَ يَ م إَََدَ يَ ح إَََهَ ن إَإَََتإَيَ لب َ اَ 

اي اَهإَطَ ت َََمَ ك رَ هَ إَطَ ي وََ   

َهإَي لََ اَعَ وَ لُّاَصَ وَ ن َ آمَ ََنَ ي ذَإَاَالَ هَ ي ُّأ يََ ََبإ إَىَالنَ لَ عَ ََنَ وَ لُّصَ ي َََهَ تَ كَ ئإَلَ مَ وَ ََاللَ ََنَ إإَ .10

اماَي لَإَسَ اَتَ وَ مَ ل إَسَ وَ   

َهإَىَآلإَلَ عَ وَ ََدأَمَ َم َ نَّ دإَي إَسَ َكَ اتإَق وََ لَ م َ ََدإَعَ سَ ىَأَ لَ عَ ََةأَلَ صَ ََلَ ضَ فَ أ َََل إَصَ ََمَ هَ اللَ  .11

َنَ و رََ اكإَالذَ ََكَ رَ كَ اَذَ مَ لَ كَ َكََ اتإَمَ لإَكَ ََادَ دَ مإَوَ ََكَ اتإَمَ وَ لَ عَ مَ ََدَ دَ ,َعَ ََمَ لَ سَ وَ ََهإَبإَحَ صَ وَ 

ََاتَ ر مََ ََثَ لَ ث َََنَ وَ لَ افإَلغَ ا َََهإرَإَكَ ذإَََنَ عَ ََلَ فَ غَ وَ   3x  

َ عإَج َ أ َََاللإَََلإَوَ سَ رَ ََابإَحَ صَ اَأَ نَ اتإَادَ سَ ََنَ َعَ ال َعَ ت َ ََاللَ ََيَ ضإَر وََ ََمَ ل إَسَ وَ  .12 ,َََي 

مإَيَ ظإَلعَ ا َََي إَلإَلعَ ا َََللهإَبإَلَ إإَََة وََ ق َ ََلَ وَ ََلَ وَ حَ لَ ,َوَ ََلَ يَ كإَلو َا َََمَ عَ نإوََ ََاَاللَ نَ ب َ سَ حَ وَ   

)ثلثا(َهإَي لَ إَإَََبَ وَ ت َ أ وََ ََمَ وَ ي َُّلقَ ا َََيَُّلحَ ا َََوَ هَ َلَ إإَََهَ ل إَإلََ ََيَ ذإَالَ ََمَ يَ ظإَلعَ ا َََاللَ ََرَ فإَغَ ت َ سَ أَ  .13  

َََاللَ ََلَ إإَََهَ ل إَإَ:َلَ هَ ن أَ َََمَ لَ اعَ فَ ََرإَكَ الذ إَََلَ ضَ فَ أَ  .14  100X 



15. Setelah 100, ditutup dengan:  َََاللإَََلَ وَ سَ رَ ََدَ مَ م َ ََاللَ ََلَ إإَََهَ ل إَإل

َاللَ ََاءَ شَ ََنَ إإَََثَ عَ ب َ اَن َ هَ ي َ لَ عَ وَ ََتَ وَ اَنّ َ هَ ي َ لَ عَ اَوَ يَ اَن َ هَ ي َ لَ ,َعَ َمَ لَ سَ وَ ََهإَي لََ عَ ََىَاللَ لَ صَ 
َ نإَلآمإَا َََنَ َمإَال َعَ ت َ  ي   

16. Kemudian berdo’a dengan do’a ini: 

 

 
مإَََ نإَََاللإَََبإس  ي مإَََالر ح  دَ ََالر حإ َ ََر بإَ ََللهإَإََا لح  م  كََ داَح َ .ال ع ال مإي  ىَلَ عَ ََهإَيَ اَفإَكاَار بََ اَمَ بايَ إَاَطَ ي اَثإَا
َ ََ،الأَحَ ََل إَكَ  اي  و افإ ر ب  ن ال كَ ََ،م زإي د هَ ََو ي ك افإئَ ََنإع م هَ ََح  دا دَ ََي  َلإ ل لإَََي  ن  ب غإيَ ََك م اََالح  م 

هإكَ  ,َسَ َو ع ظإي مإََو ج  َتَ يَ ن َ ث َ اَأَ مَ كَ َتََ ن أَ ََكَ ي لََ عَ َاءاَنَ ث َ َيَ صإَن َ َلَ َكَ انَ حَ بَ س ل ط انإك 

َ ََفِإَََم  م دأَََس ي إدإنَّ ََع ل ىََو س ل إمَ ََص ل إَََه مَ للَ ,َاكَ سإَفَ ىَن َ لَ عَ  ََع ل ىََو س ل إمَ ََو ص ل إَََا لأ و لإي 
رإي نَ ا لآَفِإََم  م دأََس ي إدإنَّ  أََو ق تأََك ل إََفَِإََم  م دأََس يإ دإنَّ َع ل ىَو س ل إمَ َو ص ل إََخإ ي  ََو حإ
َالد إي نإََي  و مإََإإل ََا لأ ع ل ىَم ل إَالَ َفِإََم  م دأََس ي إدإنَّ َع ل ىَو س ل إمَ َو ص ل إَ َا لله مَ َ

َ احإإَالرَ ََمَ حَ ر أََ )يَ لَ عَ اجَ  هَ ََث  و ابَ َ(ََثااَلَ ث َََ–ََي  ن اََو م اََم اق  ر أ نّ  َم  م دأَََس يإ دإنَّ ََع لىََهَ ص ل ي  
ل ةاََه دإي ةاََه ل ل ن اهَ َو م اَو س ل مَ َع ل ي هإََاللَ َص ل ى زإل ةاََمإن كَ َو ر ح  ةاََو اصإ َكَ الإَذَ َمَ د إَقَ ن َ َنّ 

َل َإإَََو س ل م َث َ ََع ل ي هإَََاللَ ََص ل ىََم  م دأَََا ع ي نإن اََو ق  ر ةإَََو ش فإي عإن اََح بإي بإن اََح ض ر ةإَََاإل َََهإَي دَإَن َ وَ 
َ ََال  ن بإي آءإَََمإنَ ََهإَانإَوَ خَ إإَََوَ ََهإَئإَآبَ ََاحإَو رََ أَ  َمَ هإَي لََ عَ وَ ََهإَي لََ عَ ََهَ مَ لَ سَ وَ ََاللإَََاتَ وَ لَ صَ ََََو ال م ر س لإي 
َ عإَج َ أَ  َوَ ََل أَكَ ََآلإََاحإَو رََ َأَ ل َإإوََ َي  َوَ َةإَابَ رَ لقَ اَ و الص ح اب ةإ َ عإَابإَالتَ َعإَبإتََ و الت ابإعإي   َمَ ل َ َي 
َءإَو ال ع ل م اَنَ ي دَإَهإَتَ جَ مَ الَ َةإَمَ ئإَلأَ ا ََةإَعَ ب  رََ لأَ ا ََاحإَو رََ َأَ ل َإإََ,َث َ َنإَيَ الد إََمإَوَ َي َ ل َإإََانأَسَ حَ بإإَ

َ لإَال ع امإَ َ ثإدَ إَحَ مَ الَ وَ ََاءإَهَ قَ لفَ اَ ,َوَ ََي  أََ نَ اتإَادَ سَ ََاحإَو رََ أََ ل َإإَ,َوَ ََنَ ي رَإَس إَفَ مَ الَ وَ ََآءإَرَ لقَ اَ ,َوَ ََي  َلإَهَ ا
َ مإَلإَسَ مَ الَ ََاتإَوَ مَ أ وََ ََعإَي قَإَلبَ ا وََ ََةَ كَ يَ ب َ الشَُّوَ ََلَ عَ مَ الَ  َعَ مَ ََكَ الإَذَ ََلَ ث مَإَإََاباَوَ ث َ ,َوَ ََةاَامَ عَ ََةاَافَ كَ َيَ 



ع ل هَ َه مَ للَ َ,َاهإَبإبَإَسَ اَبإَنَ اهَ هَ َةَ آءَ رَ لقإَا ََتإَانَ كَ َنََ مَ َحإَوَ َرَ ل َإإََكَ انإَسَ حَ إإوََ َكَ ر إبَإََدإَي زَإمََ  َاج 

َاو ار ح  نَ ََل هَ وَ َاَنَ اغ فإر لَ ََه مَ للَ اََارإَالنَ ََنَ مإَََهَ ل َََاةاَن َ وَ ََارإَالنَ ََنَ مإَََهَ لََ اباَجَ حإَالن ارإَوَ ََمإنَ ََل هَ ََفإد اءاَ

ََمَ هَ يَ إإَاَوَ نَ كإَسَ أ وََ َانإَوَ ضَ الر إَوَ َةإَح َ لرَ بإََعَ ي مَإَلَ ا ََمَ عَ ع ن ه َ,َوَ َو اع فَ َاو ع افإنَ َهَ ح َ ارَ وَ  َفإ
اَسَ ذَ إإَىَوَ طَ عَ أ َََلَ ئإَاَسَ ذَ إإَََنَ مََ يَ ََانَ ن مََ يَ ََانَ نَ حَ ,َيَ ََانإَنَ لإَا َََحإَيَ سإَفَ  َ عإَتَ ا اَللَ ََانَ عَ أ َََي  ََمَ هَ ,

َوَ نَ الَ مَ عَ أ ََاتإَالحإَ لصَ بإََمَ تإَاخَ َوَ نَّ ارَ ذَ تإَاعَ َلإَبَ اق َ َوَ نَّ ارَ سَ كإَن اَإََب َ اجَ  َاَ لَ عَ ا َانإَي َ لإَى

ََمَ هَ اَاللَ نَ ي َ يإَت َ َلَ اَ,َوَ ن عََ َاضأَرَ َتَ ن أََ اَوَ نَ ف َ وَ ت َ َمإَلَ سَ لإَا وََ  ىَلَ َعَ نَّ ذَ خَ ت َ َلَ وَ َةأَلَ فَ َغَ فإ
َنَّ دَ ي إَسَ ََاللَ ََلَ إإَََهَ ل إَإلََ ََلَ وَ اَق َ نَ الإَآجَ ََاءإَهَ تإَانَ ََدَ نَ اَعإَيَ ن َ الدَََُّنَ اَمإَن مَإَلَ كَ َرََ آخإَََلَ عَ اجَ وَ ََةأرَ غَإَ
اَللَ ََاللإَََلَ وَ سَ ر ََدََ مَ م َ  أََ مَ كَ َمََ هَ , فََ هَ ي َ لَ اَعَ نَ ت َ ي َ ي َ حَ ا عََ نَ ت َ مإَأَ ا غََ هَ ي َ لَ ا َ نإوََ ت َ فَ مَ ََي َ ا َ آل إَضَ لَ وَ ََي  ََي 

َ ل إَضإَمَ ََلَ وَ  َ لإدَ إَب مََ لَ وَ ََنَ ي يَ إإَغَ مَ لَ وَ ََي  اَللَ ََي  َمَ حَ ارَ َوَ انَّ ضَ ر مََ ََفإَاشَ َوَ نَّ اءَ عَ دَ ََبَ جإَتَ اسَ ََمَ هَ ,

َ لإَسَ رَ مَ الَ وَ َاءإَي بَإنََ لأَ ا َََعإَيَ ىَج إَلَ عَ َمَ ل إَسَ وَ ََل إَصَ َوَ نَّ تَ وَ مَ  َ مإَالَ لعَ ا َََب إَرَ ََلِلإ إَََدَ مَ لحَ ا وََ ََي  اَنَ ب  رََ ََي 
.ةإَاتإَ لفَ ا َََر إَسإَاَبإَن لََ ب َ اق َ اَوَ ن مَإَََلَ ب قََ ت َ   

 “  Segala puji bagi Allah penguasa alam semesta, pujian 

yang banyak nan indah selalu memberkahi setiap keadaan, 

dengan pujian yang sepadan dan nikmat-Nya dan 

memungkinkan pertambahannya. Wahai Tuhan kami, pujian 

hanyalah untuk-Mu, sebagaimana yang layak akan kemuliaan 

Dzat-Mu dan keagungan kekuasaan-Mu, Maha suci bagiMu 

tidak terhitung pujian atasMu sebagaimana Engkau memuji 

diriMu, shalawat dan salam atas Sayyidina Muhammad di 

permulaan, dan shalawat dan salam atas Sayyidina Muhammad 

di akhir, dan shalawat dan salam atas Sayyidina Muhammad di 

setiap waktu, dan shalawat dan salam atas Sayyidina 

Muhammad di seluruh bumi hingga hari kiamat, Ya Allah, 

terimalah dan sampaikanlah pahala Al-Qur'an yang kami baca, 

shalawat kami kepada Nabi Muhammad SAW dan tahlil kami, 



sebagai hadiah yang menjadi penyambung, sebagai rahmat 

yang turun dariMu, kepada penolong kami dan buah hati kami, 

pemuka dan pemimpin kami, yaitu Nabi Muhammad SAW 

kemudian kepada ayah-ayahnya dan saudara-saudaranya dari 

para Nabi dan Rasul, semoga shalawat dan salam tercurahkan 

kepada semuanya. Kepada arwah seluruh keluarga, sahabat, 

kerabat, tabi’in dan tabi’ tabi’in kepada mereka kebaikan hingga 

hari kiamat, kemudian kepada arwah imam empat mujtahid, 

ulama yang mengamalkan, para ahli fiqih dan hadits, para qori 

dan ahli tafsir, kepada arwah pemimpin-pemimpin kami ahli 

Ma’la, Syubaikah, dan Baqi’, serta seluruh umat muslimin yang 

telah meninggal, dan pahala seperti itu dengan tambahan 

kebaikanMu kepada ruh yang dibacakan disini sebabnya, Ya 

Allah jadikanlah penebus baginya dari api neraka, dan 

penghalang dari api neraka, dan sebagai penyelamat dari api 

neraka, Ya Allah ampunilah untuk kami dan untuknya, 

rahmatilah kami dan kepadanya, maafkanlah kesalahan kami 

dan kesalahannya, dan liputilah semuanya dengan rahmat dan 

keridhaanMu, dan tempatkanlah kami dan mereka di surga, 

Wahai yang Maha Lembut lagi Maha Pemberi, Wahai Dzat yang 

jika diminta memberi dan jika diminta tolong menolong, Ya Allah 

tamballah kekurangan kami, terimalah udzur-udzur kami, dan 

akhiri amal-amal kami dengan amal yang baik, dan matikanlah 

kami dalam keadaan iman dan islam, serta Engkau ridha kepada 

kami, Ya Allah jangan hidupkan kami dalam kelalaian, jangan 

ambil kami dalam keadaan tertipu, dan jadikanlah akhir dari 

perkataan kami di dunia ketika datangnya ajal adalah 

lailahaillallah muhammadurrasulullah, Ya Allah sebagaimana 

Engkau telah menghidupkan kami atasnya maka matikanlah 

kami tanpa fitnah, tanpa sesat dan menyesatkan, tanpa 

perubahan dan pergantian, Ya Allah kabulkanlah do’a kami, 

sembuhkanlah orang-orang yang sakit diantara kami, dan 

rahmatilah saudara-saudara kami yang telah meninggal, 



semoga shalawat dan salam tercurah kepada seluruh anbiya’ 

dan rasul, segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, Ya Tuhan 

kami terimalah dari kami dengan rahasia alfatihah.”  (membaca 

alfatihah secara pelan)  

 

 الرياض النسية
 Mencakup: 

1. Bagaimanapun masih sedikit orang yang memperoleh dua do’a 

ini yang keduanya adalah do’a untuk kebahagiaan yang sangat 

penting. 

Al-Arif billah Al-Allamah As-Sayyid As-Syarif Umar bin 

Abdurrahman Al-Bar Ba’alawi di dalam kitabnya “Ad-Dzikrul Jami’ 

wal Wirdun Nafi’”, dan yang dianjurkan di pagi dan sore hari yaitu 

do’aul khothor yang terkenal dengan sebutan do’aul 

faraj/kebahagiaan.  Imam Ghazali menyebutkan keutamaan yang 

sangat agung di dalam ihya’ bahkan bagi yang tidak dapat membaca 

dianjurkan untuk membawanya bersamanya, yaitu: 

َََتَ فَ طَ اَلَ مَ كَ َمََ هَ اللَ  َاءإَمَ ظَ لعَ ىَاَ لَ عَ ََكَ تإمََ ظَ عَ بإَََتَ وَ لَ عَ ,َوَ ََاءإَفَ طَ اللََُّنَ وَ دَ ََكَ تإمََ ظَ َعَ فإ

َرإَوَ دَ الصََُّسَ اوإَسَ وَ َتَ انَ كَ ,َفَ َكَ شإَر عََ َقَ وَ اَف َ بإَ َكَ مإَلَ عإَكَ َكََ ضإَر أَ ََتَ اَت َ مَ َتَ مَ لإَعَ ,َوَ 
َََر إَالس إَكَ َلَإَوَ لقَ ا َََةَ ي نَإَلَ عَ ,َوَ ََكَ دَ ن عَإَََةإَي نَإَلَ لعَ اَ كَ  َكَ تإمََ ظَ عَ لإَََءأَيَ شَ ََلَُّكَ ََادَ قَ ان َ ,َوَ َكَ مإَلَ َعإَفإ

,ََكَ دإَي بَإََهَ لُّكَ َةَإرََ لآخإَاَ اَوَ يَ ن َ الدََُّرَ مَ أ ََارَ صَ ,َوَ َكَ انإَطَ لَ سَ لإََانأَطَ لَ سَ َيَ ذإََلَُّكَ َعََ ضَ خَ ,َوَ 
َ َلَ عَ جَ اإَ َ وَ ن َ ذَ َنَ عَ َكَ وَ فَ عَ َنَ إإََمَ هَ ا.ََاللَ جاَر مَ َ اَوَ جاَرَ ف َ َهإَي فَإََتَ يَ سَ مَ أ ََم أَهَ َل إَكَ َنََ مإََلإ ,ََبإ

َ ئَ ي َ طإَخَ َنَ عَ َكَ زَ اوَ تَ َ وَ  َوَ َتإ َقَ لَ عَ َكَ ت َ سإَ, َأَ َيَ لإَمَ عَ َحإَي بَإَى َ مَ عإَطَ , َالَ مَ َكَ ل أََ سَ أ ََنَ أ ََنإ
َل َ إإََنَ سإَحَ مَ الَ َكَ ن إَإَاَ,َفَ ساَنإأََ تَ سَ مَ َكَ ل أََ سَ أَ اَوَ ناَآمإََكَ وَ عَ دَ ,َأَ َهَ ن عََ َتَ رَ صَ اَقَ مإَ َهَ بَ جإَوَ ت َ سَ أَ 



َ يَ اَب َ مَ ي فَإَََيَ سإَفَ َن َ ل َإإَََءَ يَ سإَمَ َالَ نَّ أَ ,َوَ  َكَ ي لَ إَإَََضَ غَ ب َ ت َ أَ ,َوَ ََكَ مإَعَ نإبَإَََل َ إإَََدَ دَ وَ ت َ ,َت َ ََكَ نَ ي َ ب  وََ ََنإ
وََ ََيَ اصإَعَ مَ ل بَإَ َ ت لََ ح َ ََكَ بإََةََ قَ الث إَََنإَكإَلَ , اََ لَ عَ ََنإ فَ َ ََكَ ي لََ عَ َةَإَاءَ رَ لَ ى َكَ انإَسَ حَ إإوََ ََكَ لإَضَ فَ بإَََدَ عَ ,

مَ يَ حإَالرَ ََابَ وَ الت َ ََتَ ن أَ َََكَ ن إَإَََيَ لَ عَ   

“Wahai Allah, Sebagaimana Engkau telah berlemah lembut 

dalam KeagunganMU melebihi semua kelembutan, dan Engkau 

Maha Luhur dengan KeagunganMU melebihi semua Keagungan, 

dan Engkau mengetahui apa yang ada di bawah bumi seperti 

Engkau mengetahui di ArsyMu, sehingga kecemasan yang berada 

di hati seperti tampak dihadapanMu, dan keterbukaan 

pembicaraan seperti rahasia dihadapanMu, sehingga segala 

sesuatu tunduk dengan keagunganMu, dan bersimpuh setiap orang 

yang berkuasa tunduk terhadap kekuasaanMu, sehingga perkara-

perkara dunia dan akherat berada di genggamanMu, jadikanlah 

setiap kesumpekan yang aku dapati dengan kebahagiaan dan jalan 

keluar, Ya Allah sesungguhnya maafMu atas dosa-dosaku dan 

kesalahan-kesalahanku, dan penutupMu dari amal-amalku yang 

jelek, berilah aku dan puaskan aku dari permohonanku yg 

sebenarnya tidak pantas diberikan padaku karena kehinaanku, ku 

mohon padaMu keamanan, dan ku mohon padaMu kedamaian, 

Sungguh Engkau selalu berbuat baik padaku, sedangkan aku selalu 

berbuat buruk terhadap diriku atas hubunganku denganMu, Kau 

ulurkan cinta kasih sayang lembutMu padaku dengan kenikmatan 

kenikmatanMU, sedangkan aku selalu memancing kemurkaanMu 

dgn perbuatan dosa, namun kuatnya kepercayaanku padaMu 

membawaku untuk memberanikan diri lancang memohon 

padaMu, maka kembalikanlah dengan AnugerahMu dan 

KebaikanMU padaku, Sungguh Engkau Maha Menerima hamba 

hamba yg bertaubat dan Engkau Maha Berkasih sayang.” 

Dan di dalam kitab “Mufarrajul kuruub”: Imam Ghazali 

menyebutkan do’a ini di dalam bab amr ma’ruf, serta menceritakan 



sedikit kisah secara ringkas, ketika Abi Ja’far Al-Manshur melakukan 

pada malam hari terdengar seseorang membaca:  َإإََمَ هَ الل َ ََوَ كَ شَ أ ََنّ إ
ََادإَسَ لفَ ا وََ َيإَغَ لب َ ا ََرَ وَ هَ ظَ َكَ ي لَ إَإَ .مأَلَ َكَ فإ  “Ya Allah sesungguhnya aku 

mengadu kepadaMu atas munculnya kezaliman dan kerusakan di 

dalam perkataan”, kemudian memerintahkannya untuk 

menghadapnya, kemudian orang tersebut berhadapan dengan Abi 

Ja’far lalu menyebutkan kedzaliman-kedzaliman tersebut, serta 

menasihati nasihat yang sangat dalam hingga Abi Ja’far pun 

menangis, lalu bertanya tentang lelaki tersebut akan tetapi tidak 

didapatinya, kemudian mencari-cari hingga bertemu salah satu 

orang khususnya, lalu berkata: aku tidak pergi bersamamu, lalu 

menjawab: jika kamu tidak pergi bersamaku maka telah 

membunuhku, maka mengatakan padanya: dia tidak mampu atas 

itu, kemudian mengeluarkan selembar kertas bertuliskan do’a ini, 

seraya berkata ambillah ini dan simpanlah di kantongmu 

sesungguhnya ini do’a untuk kebahagiaan, dia bertanya: apa itu 

do’a kebahagiaan? Dia menjawab: tidak mendapatkan rezeki 

kecuali para syuhada, barang siapa yang membaca do’a ini malam 

dan pagi hari maka dosa-dosanya akan lebur, selalu bahagia, 

dihapus segala kesalahan-kesalahannya, dikabulkan do’a-do’anya, 

di lapangkan rezekinya, diberikan harapannya, dilindungi dari 

musuhnya, dan dicatat disisi Allah sebagai orang-orang siddiqin, 

dan tidak meninggal kecuali dalam keadaan syahid, yaitu membaca 

do’a diatas hingga akhir do’a, kemudian beliau berkata: aku ambil 

kertas tersebut dan aku letakkan di kantongku, kemudian pikiranku 

hanya ingin menemui amirul mu’minin, akhirnya pun aku masuk 

serta mengucapkan salam kepadanya, lalu beliau mengangkat 

kepalanya dan tersenyum kepadaku, seraya berkata: celaka kamu, 

kamu telah bermain sihir, maka aku menjawab: demi Allah tidak, 

lalu aku ceritakan kejadianku bersama orang tua tersebut, beliau 

berkata: kesinikan kertas yang telah diberikan kepadamu, 



kemudian memerintahkan untuk dicopy atau ditulis kembali dan 

memberiku 10.000 dirham, kemudian berkata: apakah kamu tahu 

dia? Aku menjawab: tidak, beliau berkata: dia adalah Nabi Khidir 

as.  Ringkasan dari ihya.  

Dan menyebutkan kisah di dalam Al-Manhaj Al-Hanif beserta 

do’a dan menambahkan di akhirnya: 

َزَ ي  زَإَلعَ ا َََيَُّوإَلقَ ا َََوَ هَ وَ ََاءَ شَ ي َََنَ مَ ََقَ ز رََ ي َ ََهإَادإَب عَإَبإَََفَ يَ طإَل َََ,َاللَ ََقَُّلحَ ا َََكَ ل وََ ق َ وَ ََتَ لَ ق َ ََكَ ن إَإفََ 

َ بإََخَ يَ ََفَ يَ طإََلَ ,َيَ  ظَ ي فَإََحَ يَ َي   
“Sesungguhnya Engkau berkata dan perkataanMu adalah 

benar, Allah Maha Lembut terhadap hamba-hambanya 

memberikan rezeki kepada siapapun, Dia Yang Maha Kuat lagi 

Maha Mulia, Wahai Dzat Yang Maha lembut, Wahai Dzat yang 

Maha Bijaksana, Wahai Dzat Yang Maha Menjaga” 

Berkata Az-Zubaidi di syarh Ihya’, tidak apa-apa untuk 

menambahkan setelah itu dengan: مَ لَ سَ وَ َهَإَآلإَو ََدَأَمَ َم َ نَّ دإَي إَىَسَ لَ عَ ََىَاللَ لَ صَ وَ ََ . 

Yang kedua: Do’a Sayyidina Anas bin Malik ra, Imam Suyuthi 

menyebutkan di dalam kitab “Khosoisul Kubro”, sebagaimana 

Syekh Kamaluddin Ad-Damiri di dalam kitabnya “hayatul hayawan”, 

yaitu: 

َ ي دَإَوَ َيَ سإَفَ ىَن َ لَ عَ َاللإََمإَسَ ,َبإََب َ كَ أ ََاللَ َب َ كَ أ ََ,َاللَ َمإَيَ حإَالرَ َنإَح َ الرَ َاللإََمإَسَ بإَ ,ََنإ
َ مَ وَ ََيَ لإَهَ ىَأَ لَ عَ ََاللإَََمإَسَ بإَ كََ لَ عَ ََاللإَََمإَسَ ,َبإََالإ َ رَ ََهإَيَ انإَطَ عَ أ َََءأَيَ شَ َل إَى َي إَخَ ََاللإَََمإَسَ ,َبإَََب إ
,ََاءَ دَ َهإَاس إََعَ مَ َرَُّضَ ي ََلَ َيَ ذإَالَ َاللإََمإَسَ ,َبإََاءإَمَ السَ وَ َضإَرَ لأَ ا ََب إَرَ َاللإََمإَسَ ,َبإََاءإَس َ لأَ اَ 

َ َءَ يَ شَ َهإَاس إََعَ مَ َرَُّضَ ي ََلَ َيَ ذإَالَ َاللإََمإَسَ )بإَ ََلَ وَ َضإَرَ لأَ ا ََفإ َعَ ي مَإَالسَ َوَ هَ وَ َاءإَمَ َالسَ فإ
(َ)اللَ ََتَ لَ كَ و تَ َ ََىَاللإَلَ عَ وَ ََتَ حَ تَ ت َ ف َ اإَََاللإَََمإَسَ (َ,َبإَمَ ي لَإَلعَ اَ   



َ غَ ََدَ حَ أ َََهإَيَ طإَعَ ي َ ََلَ ََيَ ذإَالَ ََكَ ي إَخَ ََنَ مإَََكَ ي َ خَ ََمَ هَ اللَ ََكَ ل أََ سَ أَ  َلَ جَ ,َوَ ََكَ ارَ َجَ زَ ,َعَ ََكَ ي 
َ لَ عَ اجَ َمَ هَ ,َاللَ َتَ ن أَ ََلَ إإََهَ ل إَإلََ ,َوَ َكَ ائَ نَ ث َ  ََنإ َنَ مإَ,َوَ َءأَوَ سَ َل إَكَ َنََ مإََكَ ارإَوَ جإَوَ َكَ اذإَيَ َعإَفإ

اَللَ ََمإَيَ جإَالرَ ََانإَطَ يَ الشَ  َإإَََمَ هَ , ََكَ بإَََزَ ت إَحَ أ وََ ََتَ قَ لَ خَ ََر أَشَ ََيَ ذإَََل إَكَ َرَ إَشَ ََنَ مإَََكَ بإَََي َ جإَتَ سَ أََ نّ إ
َ ب ََمَ د إَقَ أَ ,َوَ َنَ هَ ن َ مإَ َل َ َدَ مَ الصَ َاللَ َدَ حَ أ ََاللَ َوَ هَ َلَ قَ َمإَيَ حإَالرَ َنإَح َ الرَ َاللإََمإَسَ ,َبإََيَ دَ ي ََي 

أََ ؤاَفَ كَ َهََ ل َََنَ كَ ي َََل َ وَ ََدَ ل وََ ي َ ََل َ وَ ََدَ لإيََ  َ ي يَ إَََنَ عَ وَ ََيَ فإَلَ خَ ََنَ مإَوَ ََيَ امإَمَ أ َََنَ ,َمإَََدَ حَ ا َ ََنَ عَ وَ ََنإ َ شإ َالإ

َ ت َ ََنَ مإَوَ ََيَ قإوََ ف َ ََنَ مإَوَ  .تإ  

“Dengan nama Allah yang Lagi Maha Pengasih Lagi Maha 

Penyayang, Allah Maha besar Allah Maha Besar, dengan nama 

Allah terhadap diriku dan agamaku, dengan nama Allah terhadap 

keluargaku dan hartaku, dengan nama Allah terhadap setiap 

sesuatu yang telah diberikan kepadaku, dengan nama Allah sebaik-

baik nama-nama, dengan nama Allah Tuhan bumi dan langit, 

dengan nama Allah yang dengan namaNya penyakit tidak akan 

membahayakan, (dengan nama Allah yang dengan namaNya tidak 

membahayakan sesuatu di bumi maupun langit, dan Dia Maha 

Mendengar Lagi Maha Mengetahui), dengan nama Allah aku 

membuka dan kepada Allah aku bertawakkal (Allah) 

Aku meminta kepadaMu Ya Allah dari kebaikanMu yang tidak 

dapat memberi siapapun kecuali Engkau, kemuliaanMu yang terus 

mengalir dan keagunganMu Yang Tinggi, Tiada Tuhan selain 

Engkau, Ya Allah jadikanlah aku di dalam perlindunganMu dan 

pengawasanMu dari segala keburukan dan dari syaitan yang 

terlaknat, Ya Allah sesungguhnya aku meminta perlindungan 

kepadaMu dari setiap keburukan, Engkau telah menciptakan dan 

aku berlindung denganMu dari itu semua, serta aku ajukan 

kepadaMu, dengan nama Allah Yang Lagi Maha Pengasih Lagi 

Maha Penyayang, Katakanlah: Dialah Allah Yang Maha Esa, Allah 

adalah Tuhan yang bergantung kepadaNya segala sesuatu, Dia 



tidak beranak dan tidak pula diperanakkan, dan tidak ada 

seorangpun yang setara dengan Dia. Dari depanku, belakangku, 

kananku,kiriku, atasku, dan bawahku”.  

Disebutkan di dalam kitab “Ruhul Bayan” mengkisahkan bahwa 

Hajjaj mengirim Abdullah Ats-Saqafi kepada Anas bin Malik ra 

untuk memanggilnya, lalu berkata: penuhilah panggilannya wahai 

amirul mu’minin, kemudian menjawab: semoga Allah 

menghinakannya, sesungguhnya kemuliaan itu bagi orang yang 

bangga dengan ketaatan kepada Allah, dan kehinaan bagi orang 

yang hina dengan kemaksiatannya, lalu berdiri bersamanya, ketika 

dihadapannya maka Hajjaj berkata: kamu yang berdo’a jelek untuk 

kami? Beliau menjawab: Ya, kenapa? Beliau menjawab: sebab 

kamu telah bermaksiat kepada Tuhanmu, telah melanggar sunnah 

Nabimu, kamu memuliakan musuh-musuh Allah dan menghinakan 

wali-wali Allah, maka Hajjaj berkata: apakah dia akan 

membunuhmu? Anas berkata: jikalau aku tahu itu semua berada di 

genggamanmu maka aku akan menyembahmu, kenapa begitu? 

Beliau menjawab: sebab Rasul SAW mengajarkanku sebuah do’a, 

barang siapa yang berdo’a dengan do’a ini setiap pagi maka tidak 

ada celah bagi siapapun untuk mencelakainya, baik dari racun, sihir, 

dan raja yang dzalim, dan aku telah berdo’a di pagi hari ini, maka 

Hajjaj berkata: ajarilah aku, beliau menjawab: aku berlindung 

kepada Allah untuk mengajarkanmu selama kamu hidup, maka 

Hajjaj berkata: lepaskan dia biarkan dia pergi, dan dikatakan juga 

beliau berkata: aku melihat 2 ekor singa besar yang telah membuka 

mulutnya berada di pundaknya, ini menunjukkan bahwa pengaruh 

itu berada di genggamannya Allah Yang Maha Mampu bukan di 

tangan raja ataupun menteri, sesungguhnya dia dan mereka telah 

tertutup untuk melihat dari segi sebab-sebab dan perantara-

perantara, kemudian Anas ra ketika datang ajal berkata kepada 

pembantunya, sesungguhnya aku mempunyai hak terhadapmu, 

kemudian mengajarkan do’a tersebut.  Dan Anas ra termasuk dari 



pembantu Rasulullah SAW selama 10 tahun, beliau berhijrah ke 

Basro di zaman khilafah Umar ra, beliau adalah sahabat Nabi yang 

meninggal paling terakhir di Basro, di umur yang ke 103, beliau 

adalah salah satu dari enam orang yang terkenal dalam 

meriwayatkan hadits.  Juz 8 hal 450 

2. Ayat-ayat kesembuhan yang enam yang berada di Al-Qur’an: 

َ نإمَإَؤَ مَ ََمأَوَ ق َ ََرَ وَ دَ صَ ََفإَشَ ي وََ  (14)البقرةَََي   
َمَ لإَََاءَ فَ شإَ (57)يونسَََرإَوَ دَ َالصَُّاَفإ  
(69)النحلََاسإَلنَ لإَََاءَ فَ شإَََهإَي فَإَ  

َ نإمَإَؤَ مَ ل لَإَََةَ ح َ ر وََ ََاءَ فَ شإََوَ اَهَ مَ ََآنإَرَ لقَ ا َََنَ مإَََلَ زَ ن َ ن  وََ  (82)السراءََي   

َ فإَشَ ي َََوَ هَ ف َ ََتَ ضَ رإَاَمَ ذَ إإوََ  (80)الشعراءَََي   

(44)فصلتَََاءَ فَ شإَىَوَ داَاَهَ وَ ن َ آمَ ََنَ ي ذَإَل لَإَََوَ هَ ََلَ قَ   

 Tajuddin As-Subki ra berkata: aku telah sering mencobanya, 

seperti yang telah dikatakan dalam Thabaqatnya: aku melihat banyak 

dari para guru-guru menulis ayat-ayat ini untuk orang yang sakit 

kemudian di letakkan di wadah dan airnya diminum untuk mendapat 

kesembuhan, Rasulullah SAW bersabda: “Barang siapa yang tidak 

meminta kesembuhan dengan Al-Qur’an maka Allah tidak 

memberikan kesembuhan”, ini juga mencakup untuk penyakit-

penyakit yang sifatnya jasmani dan ruhani. 

 Diriwayatkan bahwa Ustadz Abi Qasim Al-Qusyairi mempunyai 

anak yang sakit parah hingga beliau merasa kesulitan, akhirnya beliau 

bermimpi bertemu dengan Allah SWT dan mengadu kepadanya, lalu 

Allah SWT mengatakan kepadanya: kumpulkanlah ayat-ayat syifa’ 

(kesembuhan) dan bacakan kepadanya atau tulislah di wadah 

kemudian minumkan air tersebut kepadanya, kemudian beliau 

melakukannya dan anak tersebut sembuh.  Dokter-dokter mereka 



mengakui bahwa perkara seperti ini dapat menyembuhkan khususnya 

yang sifatnya ruhaniyah, sebagaimana yang telah diperincikan oleh Al-

Andalusi di dalam Mufrodatnya dan orang yang mengingkarinya maka 

hiraukanlah.  Ruhul bayan juz 5 hal 194 dengan tambahan dari Syihab 

Al-Khufaji juz 6 hal 56 

3. Dan diantara dua pundak Rasulullah terdapat 

khotamunnubuwwah, seperti ini: 

 

 

 

Khotamunnubuwwah mempunyai keistimewaan, diantaranya 

sebagaimana yang telah dinukil dari At-Turmudzi ra beliau berkata: 

1. Barang siapa yang wudhu kemudian melihatnya ketika waktu 

subuh maka Allah SWT akan menjaganya hingga malam 

2. Barang siapa yang melihat di waktu maghrib maka Allah akan 

menjaganya hingga waktu subuh 

3. Barang siapa yang melihatnya di awal bulan maka Allah SWT 

akan menjaganya hingga akhir tahun dari berbagai macam 

musibah dan malapetaka 

4. Barang siapa yang melihatnya ketika hendak safar maka akan 

diberkahi perjalanannya 

5. Barang siapa yang meninggal di tahun tersebut akan meninggal 

dalam keadaan beriman (khusnul khotimah) 

6. Barang siapa yang melihatnya dengan rasa cinta dan keimanan 

yang sungguh-sungguh sekali seumur hidup maka Allah SWT 

akan menjaga dari perkara yang tidak disukainya hingga dirinya 

bertemu Allah SWT. 
Madarijussuud, hal 63 

  

 

 



Tambahan ini sudah sangat cukup bagi orang yang mendapatkan 

inayah dari Allah dan dengan selesainya ini maka selesai juga kitab ini, 

hendaknya kamu untuk selalu menelaah kitab-kitab Imam-imam yang 

agung, semoga shalawat dan salam tercurahkan atas junjungan kita 

Sayyidina Muhammad SAW serta keluarga dan sahabatnya, selesai 

kitab ini oleh pengumpulnya pada hari rabu bulan Dzulqo’dah tahun 

1409H. 

 
 


